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BAHASA ASING
Baliasa Perltt 1^ Sej^ Dini
MLATI: Urituk mengha<kpi p^aingan dalam dunia pen-
nalkan
Dengan b^tu materi j^ang disyarkan bisa diserap secara opti-
^  hiflr,
"Selama ini masdi ada orang tUa yang ragu-ragu. nn^nlf mem-
perkenalkan bahasa asing pada anak. Padahal jika diperke-
nall^ sejak.awal, aajak akan lebih mudah piemahami," kata
basa Budi Utaraa dalam acara open house sekolah tersebut,
Sabtu (9/2). Chrisi^ menamabs^^ untuk membangun
anakdidiky^ceid^ secara akademis, ertM^onal, memiliki I
bal bukan se^tu yarig mudah. 01^ karena itu selain kuiiku-
.  , , siswajugaperlu diperkenalkan dengah bahasa afring. Sfthinggn
bisa ine^ehiban^au pm yang optip^.temtunya di-
sesuaikandeaigsmpotensimasmg-masi^ (Rp^a
Kedaulatan Rakyat, U Pebruari 2008
BAHASA ASING-INGGRIS
YOCnCA (ER) - Bahasa asing m^'adi pintu
atau jendela untuk menuntut ilmu. K^ena
peligaran bahasa adalah media dan alat un
tuk menget^ui ilmu secara lebih luas. Se-
hingga pehguasaan bahasa menjadi sebuah
kund bagi kalangan akademisi atau dvitas
akademika uhtuk selalu maju.
Bektor Un Prof Dr Edy Suandi Hamid MEd
mengemukakan hal tersebut dalam Ta^rakur-
an Pemusatan GtLACS UII di Kampus Ddna-
ngan« Senin (4/2). Tasyzdmran ditandai dengan
p^otongan tumpeng oleh Edy Suandi Hamid
untuk diserahkan kepada Direktur CILACS
Anita Sartika Bern l^i MEd deugan disaksi-
kan Wakil R^tor n Mddawati^ MSi.
Sebelumnya,-C1LACS yang merupakw Pu-
sat Pftlatihan Bahasa dan Budaya d^ UP ber-
ngan. Deng^ pemusatan di Kampus Dema-
ngan, diharapkan akan meh^b^ efisiensi
pelayanan seita mendekatkan CILAS pada si-
yitas fdmdemikaUn. '^butuhanperguruan
tinggi lintuk pendidikan dosen akan bahasa
asing, sekarang juga Man mehdesaM*^ tandas-
Edy. Karenaitulahmimurut RektorUn,kDn-
tribusi CnAGS unink peningkatan kualitas
pendidikan di UQ juga bisa ditihgkatkan, Mi-
salnya, kata Edy, dengan membuka jalur-jalur
dan mahasiswa untuk studi ^ jut, internship
maupim aktivitas akademik lain di .luar
negeiiDengan demiMan, akah meihpercepat
dtn-dta Un mecgadi univerdtas uhggulan im-
tuk nantinya bisa menjadi wodd class univer- .
taiidasnya,
Hal ini menunit Edy, akan membantu me-,
nmgkatlmn dtra up. Teinis terang, Mtanya,
dirihya seringMdi 'ag^ mezi' (mdrasa iri) de-.
hgan perguruan tiniggi lain yang bisa ter-
angkat dan menopjol, hanya kdrena kemam-
piiah bahasa asing semata. Nainuh tidak bisa
diingkari, tambahnya, pahasa Inggris telah
meigadi lokomotif yang akmi mena^ gobong
un ini untuk lebih berMbar. (Fay)HB
Kedaulatan Rakyat, 6 Pebruari 2008
A
BAHASA IBU
21 FEBRUARI, HARI BAHASA IBU INTERNASIONAL
PANGGUNG proscenium merupakan panggung
konvensional, yang memiliki ruang proscenium atau
ruang bihgkai gambar melalui mana penikmat
menyaksikan kejadian secara langsimg. Dan dapat
mengubah daya pikat, menjadi sebuah emosi. Dubik
ini, memang sebuah panggung sandiwara konven
sional, senantiasa terus memberi kejadian-kejadian
tematik ataupun txagedi, semua meiyadi; satu.
Dalam peqalanan zaman, dan tanpa terasa akan
terus beijidan; sesuai. perputaran cakraahapggi-.
lingan.
Maka ketika dialektika mengenal apakah manu-
sia cenderung berpikir atau berbahasa, yang ber-
sumber pada pertanyaan besar di seputar eksistensi
•manusia, sudah menjadi pergulatan budaya pada
bebei-apa abad yang lalu. Karena msmusia adalah
makhluk yang ingin tahu, dan terus berkembang
karena mampu berpikir. Tfetapi sebaliknya, bahwa
maniisia juga adalah makhluk yang tidak pemah se-
lesai. Sebab, dalam proses pembentukan dirinya,
manusia pada dasamya ident^ dengan dirinya
sendiri. Oleh karena itu, manusia terus menja(h
sendiri, karena mampu berpikir dan berolah rasa.
Inilah barangkali yang menyebabkan dunia ini
terasa dinamis. Tferus bergera^ serta berkembang.
Paradigma lama, berubah meqjadi paradigma bant
Mi terasp sekali,' di mana dunia dipenuhi perkem-
bangan begitu cepat dan pesat, nilai-nilai yang ter-
struktur dengan rapi, kini mepjadi jun^ir balik.
Terutama dalam pola perkembangan kdbutuhan
trendsetter, ysaxg bersifat kapitaHs dan industri.
Semua telah berubah, itu tidak lepas dari sebuah
fenomena yang terus bergerak.
Mipxm teijadi dalam bidang bahasa, di mana ba-
hasa Jawa saat ini, benanbenar sangat termargihal-
kan eksistensinya, karena telah tergerus dengan ba
hasa gaul, terutama di kalangan g^erasi mudanya.
Bahasa Jawa bukan lagi menjadi bahasa sehari-
hari, tetapi siidah menjadi bailed yang begitu awing
di kalangan generasi muda. Inilah yang menyebal^
kan, g^adasi bahasa Jawa, akaui menpju sebuah
penggusiiran zaman. Dikarenakan kaum mudanya
sud^ mulai meninggalkan bah^a Ibu (Endangered
Language), sebuah sinyal yang sangat iroins dan'
mempnhatinkan. Karena k^angan iniida, yang np-'
tabene masih bersosialisasi di lingkupgan masyaia-
kat Jawa,.tetapi sud^ inulai enggan menggunakan
bahasa Jawa. Dan lebih condong pada bahasa gaiil,
yang lebih memberik^ nilpi-nilai peigulatan ypi^
berkonotasi pada penibahan zaman. Fenomena ini
lah yang barangkali, akan membuat bahasa Jawa
^ Man terasing dari generasi muda. Juga bisa menjadi
titik tolak teigesemya pola-pola budaya Jawa Man
tercerabut dari bumi dan masyarakat Jawa
Padahal secara signifikan, kalau kaum mudanya
sudah enggan dengan bahasa Ibu, secara perlahan
bahasa Jawa akan menjadi bahasa yang be^tu lang-
ka di wilayah masyarakat Jawa itu sendiri. Dari
kamn muda inilah, bahasa Jawp bisa tumbuh dan
tetap bCTkeinbang. Tbtapi realitas di lapangan, feno
mena bahasa gaul, terasa begitu menggerogoti ba
hasa Jawa itu sendiri Itu tidak lepas dari sifat glo-
^ bahsasi yang telah mendoktrin bagi generasi muda
dewasa ini; Bahwa bahasa Jawa terlalu banyak
. atdran dan tingkatan-'tingkatan, barangkali inilah
generasi muda. Dengan ^oko,, madya, inggU terasa
begitu membelenggu bagi kaum ihuda. Sehmgga
terasa begitu ribet. Sementara dengan bahasa gaul,
ataupun dengan bahasa nasional, akan bemilai
praktis, sekahgus lebih gampang.
Meriri secara naluri dan dtomatis, dengan bahasa
Jawa^ dengan berbagai tih^catan, akan teqalin se
buah hubungan baik secara ihtonoal, dan fikstAmal^
-  . . . Di
inana dialektika ant^a sesama akan menjadi se
buah peoghaigaan, empan papan, bukan sebagM rar
sa keterbelakangan ysmg hariis mengusung feodal-
isme
wuUmg-wuHik serta meinberikan tempat pada ba-
tanan yang liMur bagi ri pelaku, serta yang ber- j
kompetensi. .
Mi m'emarig btikan persoalan yang mudah dan
gampang, di maha Mta telah merasakan, bahwa ka-
lan^ keluaiga muda, yaiig masih hidup di mas}^-
rakat. Jawa. Akan lebih menggiinakflTi habfla^ naain-
nal mitiik .berkpmunikasi dengan anak-anaknya.
Dan, gradari bdhasa Jawa jelas terasa ketd^koh-
I taminasi bahasa gaul yang telah menyerang di
1 segala. wdpyah, baik tontonan di televisi,
atau dalam komunikasi sehari-harL
Sehingga dengan denoiMan, Mausul de-
' mand and supply memang tfilah henar-
i benar ipema^ kenyataah di bidang ba-
. hasa, .khususnya bahasa Jawa. Masyara-
tat Jawa yang dahulunya begitu Dangga-
nya dengan bahasa Jawa, yang penuh de-
ngan tatakrama, dan fe-
pa selira yang telah meiyadi roh dari ba
hasa Jawh itu; Kim tergeiiis bl^
dan Man ternjargiiialkan, hingga pada
titik yang paling memprihatinkah. Ba
hasa Jawa semakin terasing.di kalangan
general muda, padahal jelas-jelas gene-
rasi muda (change of nation) inilah yang
bakal meneruskan bahasa Jawa ita tetap
hidupdanada.
Berkaca pada fenomena yang teijadi di
zaman ini, peri^wajbudaya bahasa di ka-
,  l^gan geherasi mudaj akan menjadi se-
L  perubahan y^g bakal teijadi nan-
tihya.Pembahan bahasa Ibuyan&semakin diting-galkan, sesuai perubahan zanm, tentu akan mem-
; bawa dampak yang sangat nyata. Pergeseran bu-
daya merasa memiliki (sense of belonging) bahasa
Jawa sudah luntur, akan meiyadi pralambang. De-
xMui uidiwai wrjaoi oi segaia iapisan.
Atoya, kodrati bahasa Jawa akan menjadi bahasa
ftu yang h^dupnya terlunta-lunta di masyarakat
; Jawa itu sendiri. - . : > ^
? Selaras dengaTi feTinTw<>wf^,yang terif^di
; hasa Jawa dew^a-ini, metp^tetoat begitu nie?.
merlu^ pemikiran-peinikiran dengan whcana for-i mulasi bani, untuk menumbuhkembahgkan genera-
ai muda cinta terhadap bahasa Jawa. Meski di se-
kol^ tingkat SD hingga SLTA telahdiajarkan, te-
tepi peran dan sebuah keluarga ini y^g perlu dan
harus, s^a konsisten serta tidakkaku. Zaman me-
m^bol^ berubah, tetapi bahasa Ibu jangan sam-
pai terabaikan sekaligus pudar, seperti yang dikata-
k^ oleh filsuf Jermaii yang beraliran Neo-Kantia-
ni^e, Ernst Cassiren Manusiai adalah animal sym-
Micum (makhluk pengguna simbol) tetapi juga s4
bagai;Aomo sa/jfews (makWuk yai^ mampu beipikir)
secarateiatuTjIogisdansi^mata. .
Kalau Meh menyitir dari gegurit^ (puisi Jawa)
PrvfSuJipc^HMiMtomo tenting orahg Jawa, da-
lam syaimya: WqngJawa cgajdwal/wongJawiija
wane kadal/apa sUramii Jawa? Ada^ma dua di
atas, ak^ me^'adi bahan reni^gari kita, sSbagi
orang Jawa. Silakankita akan memilih dan niemi-
lah, bagainiana bahasa Jawa iitu akan diapakan.
Kita sebagai oraijg Jawa, tentu yang. akan bertang-
'gungjawab. Q-0(3034-2008) : . \
*)^nwmljaksca^pecintasasimddnbahasdJawa, EbordinatorKoTnunitas Siistm dari'Budaya
^f^dMag^anglPq/dhepK)hd^^
y  TM "■ ■ mm A ■ ■ TL jF-1 *Y




DOSEN RSIP UNIVERSITAS NASIONAL, JAKARTAKritik Ketua Umum Partai Demo-
krasi Indonesia Perjuangan Mega
wati Soekamoputri, bahwa peme-
rintah sekarang seperti sedang
menari poco-poco, segera ditahg-
gapi, setidaknya oleh Wakil Presiden Jusuf
Kalla, yang mengatakan babwa pemerin-
tah Megawati dulu seperti penari dansa.
Baik "poco-poco" maupun "dansa" tentu
bukan genuine istilah politik, tapi kedua-
nya segera masuk ke kamus bahasa politik.
Megawati juga pemah melontarkan sindir-
an bahwa Presiden Susdo Bambang Yu-
dhoyono suka "tebar pesona". Dan SBY
sehdiri pemah mdoritarkan kahmat "I
dmt care with my popularity":
Bagaitnaria perkembangan bahasa poli
tik kita kini? Apabila dibandm^an de-
ngw era 1950-ah, tentu saja ia telah ber-
kembang pesat seiring dengan perkem
bangan teknologi, tingkat pendidikan, dan
kesadaran politik masyarakat. Perkem
bangan budaya pop juga sangat mempe-
ngariihi. Banyak unsur pop yang masuk ke
ranah politik. Dan itu wajai; temtama se-
bagai tuntutan kompetisi demokrasi lang-
sung. Karena itulah dapat dipahami meng-
apa dulu SBY perlu menyanyikan lagu pop
kaiya kelompok musik Janmid dan men-
datangi final kontes Indonesian Idol. Dulu
Presiden Abdurrahman Wahid pemah me^
ny^patkan menonton Ketoprak Humor.
Kini, seperti acara di tdevisi, tokoh-to-
koh dapat dikuahtifikasi derajat popidari-
tflgnya. Berkec^mbahnya lembaga-lemba-
ga liset dan jajak pendapat menegaskan
bahwa, dalam budaya politik langsung,
eksistensi merdm perlu. Ihk hanya liioigu-
kur tin^t populmitas, laribaga-lembaga
itu juga menawarkan konsultasi d^ lahg-
kah-langkaii strategis menggenjot pop\^-
ritas, alias menjadi indxuktur pen^enjot
jopularites.
kicauan bunii^
Kembali ke poco-pOco dan dansa, orang
Jawa mengistdlahkan kritik dan jawaban
kritik yang mei^ditik itu dengan isti
lah saur manvk alias percakapan sahut-sa-
hutan antarburung. Ketika burung yang sa-
tu mengoceh alias berkicau, burung yang
lain langsung menyahutinya. Bagi pen^e-
mar Mcauan burung, semakin terus-mene-
rus burung-burung berkicau, semakin ba-
gus. Bahkan agar burung mau berkicau pun,
seseorang harus monandngnya. Thpi Mcau
an burung itu tentu hanya ak^ sekadar be-
lisik, ketika kehilangan bobot substansi.
Dulu mantan perdana mentad Sjahrir
mengkri^tik keras sikap dan kebijahan Pr^
siden Soekamo dengan menulis misalnya,,
pamflet "Perjuangan Kita", sementaia
Mohammad Hatta menulis artikel serius di
Majalah Pandji Masjara/catljerjudul "De
mokrasi Kita". Dari situ pubhk menjadi
tahu akan kritik-kritik anti-fasis Sjahrir,
dan aigumentasi-argumentasi mdigapa
Demokrasi Terpimpin bukan demokrasi
sebagaimana dHontarkan Hatta. Memang
kemudian rezim Soekmmo represH dalam
merei^ons kritik lawan-lawan politiknya.
Banyak di antara mereka yang dipenjara-
kan, sebelum kemudian dibebaskan kem
bali oleh pemerintah Orde Bam.
Pr^den Soekamo sendiri butuh waktu
beijam-jam berpidato ketika menjelaskan
mengapa partai-partai politik perlu diku-
bur, tatkala mdihat hiruk-pikuk demokra-
d parlementer dianggap konlraproduktif.
iMdalui media massa cetak yang dinuliM,
partai-partai politik m^ontarkan kritik,
dan tradisi berpolemik berkembang luar
biasa. Pandangan-pandangan kebudayaan
di Bintang Timoer terbitan pihak Komu-
nis, misalnya, ddak sqalan daigan banyak
media massa cetak partai non-Komunis.
Sisa tradisi beipolanik itu, misalnya, da-
pat dilihat pada awal Orde Bam, antara
S.M. Amien dari Hqrian Abadi dan Redak-
si Berita Yudha, m^genai perlu-tidaknya
ABRIterlibat dalam pohtik.
8^oiig tertu-
ang dalam media massa partai jelas sekali:
mem^dam maksud politik, mengupayalran
kebenaran pendapat masing-masmg. Publik
dengan cq)at dapatmenangkap apa mau-
nya kelompok politik yang satu dibanding
yang lain. Bahasa politik yang berkembang
dalam kartim-kartim politik pun ter-
golong sederl^, dan bahkan terkesan ke-
tinggalan dari sudut kacamata bahasa kon-
temporer. Majalah Ifempo, misalnya, ponah
menampilkan ulang kaiikatur seorang to-
koh politik yang digambar layaknya "koet-
jing garong". Tfentu saja aspek ideologi-alir-
Bn yang kental saat itu membuat istilah-is-
til^ yang berat-berat muncul, sepertL revo-
lusioner dan kontrar-revolusi.
Pergeseran
Pada masa Orde Baru, seiring Hpngan
arus deras dqwlitisasi yang disetel dari atas, banyak perbendaharaan kata lama n
yang terpinggirkan, kalau bukan hilang,
Kata revolusioner beiganti mottjadi pemba- ngunan, Pancasila menggantikan politik
aliran, d^okrasi kalah populer dari stabi-
litas. Pladir pula istiM mumi dan konse-
kuen. Bahasa-bahasa yang ideologis beige-
SOT menjadi pragnwtis. Istilah-istilah seper- ti anti-neokoloniahsme dan ^ti-neoimpe-
nalisme teigeser oleh cabe merah keriting
dan bawang merah pipilan. Rapat massa
tergeser pleh Kelompaicapir (Kelompok
Pendengar, Pembaca, dan Pemirsa).
Kata-kata penghalusan (eufemistis) juga banyak ditemui. Istilah menahgkap diper-
sopan dengan mengamankan, menekan
to menangkap secara militer diperhalus
togan menggebuk. Istilah penggusuran tidak ^perkenankan, yang boleh adalah
penertiban, bal^an lebih dari itu ada
"op^ esok penuh harapan'Mfentu saja kite juga b^yak menjumpai istilah-istilah
lam, seperti tunawisma untuk'gelandangan
dan tunasusila bagi pelacur.
^ Tapi kemudian pembangunan tergeser
ol^^ormasi Menu sajian bahasa poHtik kite di era refonnasi ini tak kalah variatif
inulaidari "verifikasi", "penyelesaiandi ' tinglmt lobi", "^endemen", hingga "elek-
tebilitas". Partai-partai memang banyak,
layaknya pada 1950-an. Tapi rasanya mi
nus "ideolo^". Paija saat ini jarang dite- mukan polemik ideologis dibanding pada
1950-an. Ihk ada lagi artikel "Demokrasi
Kite", karena nyaris poidapat semua to-
koh politik dapat dial^ media. Fenome-
na esqk dele, sore tempe" menjadi mnrfah
terlihat dengan atoya media yang mere-
"Tkam pemyatean-pemyatean para politikus
kite, baik yang dicap reformis sejati mau-
pim yang tidak sejati.
-Istilah onderbouto muncullagi, tepi tak
lagi perlu digelisahkan oleh para aktivis-
nya. Organisasi-organisasi dadakan yang
Mer^ tidak perlu takut-takut untuk di
cap hd^ independen, karena memang
maksudnya politik. Oiganisasi-oiganisasi
mdependen pun rajin bicara politik, khu- ^ya menjelang pemiiu. istilah indepen
^j Akan. Obh, sebagian besar massa Par- ^.Keban^tan Bangsa, misalnya, adalah
dan jemaah Nahdlatul Ulama.
Deintelektualisasi
Aspek-aspek budaya pop yang muncul ke p^ggung-panggung politik menyebab-
KflU Dflnvak
puiuugan-poiongan gambar
atas atra^ elite politik kite merupakan
nS ^ dari serial sinetron ^^eP'^tas tbkoh perlu dibantu
ol^ efek khusus, sehingga memperkuat
d^^ya 'momratum baik". Kalau Lord
Acton beraksioma bahwa kekuasaan cen-
-""■^"^•^uasanauaspenza-
hmM. Sem^ besar efek "belas kasihan'
ha^,.semialm ngetop popularitasnya.
—juga menmggalka
na^at, sebagaimana dipopulerkan oleh
kalangan LSM, "Amba saja.duitnya, ja-
orangnya." Dulu, kalangan
LSM rajm mengampanyekan anti-politi-
kus busuk. Ibarat buah, maka pilihlah
seg^ j^gari yang busuk dan banyak
. faiya. Begitu pun, politik uang masai sa
ja semarak. Nurcholi^ Madjid (Cak Nur
dliUflirhlun) ^__i • ... . ^
and error dalam banyak ba^armya gelap reformat, tapi
ju^ "gm^^sebagai sebutan haS^eSs- me) dan suap politik. Ditanya "gi2i"-nva
mula -mula Cak Nur bingung. Ohpi
toimya la menjadi paham juga maksud- nj^, kira-kira sama dengan frase "disele-
saikan secara adat".
Apato p^ politikus kite tengah
rintelektual, tapi seharusnya majnpu
mengedepankan aspek intelektualitas da-
lam berpoUtik. Perdebatan antarkandidat,
ataupun interaksi komimikasi politik anta-
ra kalangan oposisi dan yang memerintah
dalam tradisi demokrasi langsung, mesti-
nya m^ampakkan dim^i intelektualitas
itu. Hdak cukup sekadar doigan saur ma-
nuk.%






KANTOR berita AFP dan se-
jumlah media massa akhirnya
mengeluarkan larangan bagi
wartawannya untuk mengutip
informasi dan Wikipedia. Ini adalah
ensiklopedia online yang dikerjakan
keroyokan oleh siapa saja. Kita dapat
menambahkan informasi baru atau
menyunting atau mengoreksi infor
masi yang dimasukkan orang lain.
Masalahnya, sistem terbuka ini mem-
buat kita kesulitan meminta pertang-
gungjawaban akan keabsahan infor
masi di dalamnya.
Di luarsoal akurasi itu, ada perkem-
bangan menarik dalam proses penu-
lisan Wikipedia dalam proses penu-
lisan dan penyuntingan Wikipedia
Indonesia (Wiki tersedia dalam lebih
dari 250 bahasa, termasuk Indone
sia, Jawa, Banyumas, Sunda, dan Bu-
gis). Sebagaimana Wiki dalam baha
sa lain, Wikipedia Indonesia juga di
kerjakan keroyokan, disunting ber-
sama dan dikoreksi bareng-bareng.
Sifat demokratis ini membawa ma-
salah baru: banyak istilah yang ti-
dak seragam. Padahal, mereka per-
lu keseragaman agar tidak ada peng-
ulangan penulisan sebuah penulisan
sebuah topik.
Untuk menyeragamkan istilah itu-
lah para penulis Wikipedia Indonesia
kemudian membuka forum bernama
"Warung Kopi (Bahasa)". Di Warung
Kopi inilah mereka membahas peng-
gunaan istilah yang tepat. Terkadang
yang didiskusikan cukup sederha-
na, yang timbul cuma karena pence-
tusnya malas membuka kamus. Tapi
banyak juga ide menarik soal keba-
hasaan (terutama tentang kosa kata)
yang didiskusikan.
Jangan berharap ada artikel serius
semacam yang dibuat oleh para ahli
bahasa. Di sini mereka—sebagian be-
sar anak muda—melontarkan ide de-
ngan bahasa gaul, ber-gue-lu. Tapi
mereka serius: mereka tidak gam-
pang menyerah untuk meneari kata
asli Indonesia untuk menerjemahkan
artikel dari Wikipedia bahasa Inggris
atau bahasa lainnya. Misalnya, mere
ka membahas sejumlah istilah dalam
ilmu komputer yang sebagian besar
baru muncul setelah abad baru ini
kita dibanjiri oleh kedahsyatan du-
nia maya. Lebih baik memakai flip-
flop atau gulang-galing? Error atau
galat? Zone atau mintakati News
group atau kelompok wartaP. Band-
with atau lebar pita? Password atau
fcatofcunci? (selengkapnya klik http://
id.wikipedia.org/wiki/Istilah_Inter-
net_Indonesia).
Tidak cuma soal istilah Internet,
tapi juga istilah lain seperti apakah
Wikipedia akan menulis artikel ten
tang SEA Games dengan entri SEA







Tenggara (PORAT)? Kenapa UN kita
terjemahkan menjadi PBB, tapi saat
menulis kata ASEAN, kita tak meng-
gunakan terjemahannya?
Daripada memakai paragraf atau
alineayangasing, kenapa tidakmema-
kai perenggan saja? Kenapa masih ba-
nyak yang menulis Sansekerta (de-
ngan dua e), padahal di Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia yang ada cuma
Sanskerta (dengan satu e) atau San
skrit?
Tentu masih banyak lagi hal yang
dibahas dalam forum itu. Kadang-
kadang ada tarik-menarik antara me-
reka yang ingin mempertahankan
serapan dari bahasa Inggris (karena
masih banyak istilah Inggris yang
lebih dikenal pembaca) dan mereka
yang mau mencari kosa kata alter-
natif, yang kadang asing di telinga
kita. Tapi diskusi ini tetap menarik.
Setidaknya keputusan dari disku
si itu akan mempengeunihi puluhan
ribu pembaca yang mengakses lebih
dari 73 ribu artikel dalam Wikipedia
Indonesia.
Tampaknya—jika semangat menca
ri padanan kata dalam bahasa Indo
nesia ini tetap menyala—Wikipedia
Indonesia akan melahirkan istilah
baru untuk ilmu-ilmu modern yang
malas diterjemahkan di buku atau
artikel media massa tradisional.
*)Wartawan Tempo




Peneliti dari Pusat Bahasa
PADA Minggu, 27 Januari 2008, pukul 13.10 mantan Presiden Republik» Indonesia, Soeharto, meninggal dunla'dl Rumah Sakit Pusat
Pertamlna. Berita meninggalnya Soeharto disiarkan oleh
berbagal media, baik elektronik maupun cetak. Begitu pula
komentar dan ulasan tentang sosok Soeharto oleh berbagal
kalangan. baik segi positif maupun negatifnya.
Ruang ini tidak bermaksud mengomentari dan mengulas
sosok dan kepergian penguasa Orde Baru itu menghadap
Tuhannya. Komentar dan ulasan berkisar pada penggunaan
bahasa oleh penyiar, reporter, surat kabar. dan tokoh tentang
penyebutan mantan Presiden Soeharto.
•Komentar dan ulasan Itu berawal dari pertanyaan seorang
mahasiswa, "Apakah ada mantan Presiden Soeharto? Bukankah
mantan itu tidak menjabat lagi atau bekas pemangku jabatan.
Jadi, maknanya tidak menjabat lagi sebagai Presiden Soeharto?"
Untuk jelasnya, perlu disimak data penggunaan frasa mantan Presiden
Soeharto. Misalnya, (1) Minggu, 27 Januari 2008, tepat pada pukul 13.10
slang mantan Presiden Soeharto wafat dengan tenang di Rumah Sakit Pusat
Pertamina (penyiar/reporter); (2) Mantan Presiden Abdurrahman Wahid atau
Gus Dur dan Ibu Nuriyah Abdurrahman Wahid datang melayat mantan Presi
den Soeharto di Jalan Cendapa, Jakarta Pusat (penyiar): (3) Sejumlah pe-
mimpin dunia menyampaikan ucapan dukacita atas wafatnya mantan Presi
den Soeharto, Minggu (27/1) {Kompas, 28/1/2008,3:465); (4) Mantan Pre
siden Soeharto berpulang setelah dirawat selama 24 hari di Rumah Sakit
Pusat Pertamina, Jakarta kemarin {S'mdo, 28/1/2008. 1:1); (5) Direktorat Lalu
Lintas Polda Metro Jaya mempersiapkan pengamanan jalur perjalanan jenazah
mantan Presiden HM Soeharto dari rumah duka..,. {Mf, 28/1/2008;VIII:1)
Setelah saya pikir, pertanyaan mahasiswa itu ada benarnya. Pemben-
tukan frasa mantan Presiden Soeharto dilakukan melalui dua tahap, presi
den diberi pewatas di belakang: Soeharto. Setelah itu, frasa Presiden
Soeharto ditambah dengan pewatas di depan; mantan. Hal itu berarti, mantan
membatasi Presiden Soeharto. Jika hal itu dilakukan, maknanya adalah bekas
pemangku jabatan Presiden Soeharto. Ada yang aneh dalam frasa itu.
Presiden merupakan jabatan tertinggi daiam sistem pemerintahan atau
kenegaraan. Kata presiden sebagai jabatan dapat diikuti oleh nama orang
seperti halnya gubernur, bupati, wall kota, camat, atau lurah. Misalnya, Pre
siden Yudhoyono, Gubernur Fauzi Bowo, Wall Kota I\lur Mahmudi, Camat
Sunarya, dan Lurah Abdul Syukur. Namun, tidak semua jabatan dapat diikuti
nama orang. Misalnya, jabatan seperti ketua, sekretaris, dan bendahara tidak
lazim digunakan di depan nama. Tidak ditemukan penggunaan Ketua Agung
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Laksono, Sekretaris Ahmad Syauqi, Bendahara Abdul Hallm.
Ada yang beranggapan bahwa mantan Preslden Soeharto terdlrl atas
mantan Preslden sebagal frasa dan Soeharto sebagal penjelas (aposisi)
Untuk mengujinya, frasa Itu dapat dipindahtempatkan: Soeharto. mantan
Preslden. Jika demlklan, penylar atau reporter harus menggunakan jeda
setelah mantan Preslden. Sementara Itu, dalam bahasa tulls penggunaan
koma untuk mengantaralnya suatu keharusan. Balk penanda bahasa lisan
maupun bahasa tulls tidak pernah digunakan oleh penylar/reporter mau-
pun kalangan media massa cetak.
Plllhan kata yang tepat adalah mantan Preslden Republlk Indonesia
Soeharto, atau Preslden Kedua Republlk Indonesia, Soeharto. Perlu dihindarl
penempatan kata kedua setelah Republlk Indonesia (kedua/ke-2/ll) atau me-
nambahkan kata mantan yang digunakan sekallgus dengan kedua.









identitas berbahasa pun berubah.
Tidak terkecuali bahasa yang
muncul dan terdpta dari sebuah
komunitas, yang merupakan re-
presentasi suatu zaman.
Termasuk bahasa jyang ber-
kembang di antara remaja, atau
yang biasa disebut bahasa gaul.
Bahasa gaul berawal dari bahasa
prokem (preman), yang sehaii-ha-
ri mereka gunakan imtuk berko-
mimikasi satu sama lain. Spirit-
nya adalah mereka tidak ingin
orang luar mengetahui isi pembi-
caraan mereka.
Namun seiring dengan beija-
lannya waktu, bukan hanya pre
man yang dapat mendptakan ka-
ta-kata baru. Remaja yang kerap
nongkrong pun ikut ketularan,
menggunakan bahasa tersebut
untuk berkomunikasi sehari-ha-
ri, Mereka menggunakan bahasa
tersebut sebagai identitas mereka
sebagai anak nongkrong.
Dalam perkembangannya, pa
ra remaja itu turut menyumbang
perbendaharaan kata dalam ba
hasa prokem, dan ikut memopu-
lerkannya.
Tetapi sampai pada satu titik,
para remaja ini tidak puas lagi
hanya menambah perbendaha
raan kata bahasa prokem. Dipe-
ngaruhi keinginan agar per-
cakapan mereka tidak (^etahiii
orang banyak, dan ingin memi-
liki identitas sehdiri, mereka ke-
mudiaii sengaja merancang kata-
kata baru dengan cara antara lain
mengganti kata ke lawan kata^
mencaii kata sepadan, meneh-
tukan angka-angka, penggantian
fpnem, distribusi fonem, penam-
bahan awalan, sisipan, atau
akhiran, dengan tujuan meran
cang kata-kata bam sebagai kode
antarkomunitas.
Contohnya penggunaan kata
'secara' yang sebenamya memi-
liki makna 'dengan'.'Tapi di ka-
lai^an anak muda, kata ini diii-
tak-atik sehingga punya arti
'karena' atau 'otomatis'.
Misalnya, bila digunakan da
lam kalimat, 'Secara dia anak
orang kaya, enggak heran dong
dandanannya keren abis.' Kata
'secua' di sini menunjul^an arti
karena.
Kata irii kemudian menyebar,
digimakan hampir kebanyakan
anak muda yang masuk kategori
ganl. Kumpulan kata-kata yang,
sekali lagi, sudah diutak-atik itu,
kemudian disebut bahasa gaul.
Bahasa gaul tersebut temyata
kemudian tidak hanya digima
kan anak muda. Orang dewasa,
yang ingin disebut gaul, jiiga
menggun^an bahasa ini.
Penciptaan serta perkemba-
ngan bahasa tersebut pada ak-
himya menarik para ahli mene-
liti fenomena itu. Pergeseran
makna dalam kata ini menjadi.
tantangan tersendiri imtuk kajian
bahasa (analisis linguistik).
Memang diakui, dalam sejarah
linguistik, feiiomena tersebut
kerap terjadi. Seperti diungkap-
kan Kepala Pusat Bahasa Depar-
temen Pendidikan Nasipnal
Dendi Sugondo, 'Sepanjang
sejarah linguistik, itu memang
selalu ada, disebut bahasa slang,
atau bahasa yang menpmpang
dari pemakhaah bahasa yang for
mal. Dahulu dipakai premim
disebut bahasa prokem. Terriyata
.  sekarang dipakai. anak-anak re-
' maja.'
RUU Bahasa
Dua tahun yang lalu, Depar-
I  temen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) melalui Pusat Ba
hasa mtilai merancang Undang-
Und^g (UU) Bahasa untuk me-
I  ngatur penggunaan B^hiasa In-
dpnesia yang baik dan benar.
Salah satu faktor pemmusan
UU ini beranjak. dari persoalan
penggunaan bahasa Indonesia
oleh masyarakat, instansi peme-
rintah dan di lembaga-lembaga,
yang temyata masih pula ada ke-
salahan dan tidak sesuai dengan
kaidah.
Begitu juga media massa, baik
cetak maupun elektronik yang
•  seringdianggapmemsaktatanan
atau kaidah-kaidah bahasa In
donesia sehingga dianggap perlu
adahya landasan hukum atau re-
gulasi yang jelas dalam me-
ngatur penggunaan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar di me
dia massa.
Seperti diungkapkan Dendi
Sugondo, tidak sedikit program-
program di televisi seperti sine-
tron remaja menerobos kaidah




utama mengapa bahasa yang
dig^akan tidak selalu mengi-
kuti kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar. 'Di dunia
pertelevisian, memang ada ham-





yang mengatur penggunaan bia-
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►► 'Sepanjang sejarah lingiiistik, itu memang
selalu ada, disebut bahasa slang, atau bahasa
yang menyirnpang dari pemaknaan bahasa
yang formal. Dahulu dipakai preman disebut
bahasa prokem, Temyata sekarang dipakai anak-
anakremaja.'
Dendi Sugondo - Kepala Pusat Bahasa Depdiknas
hasa tersebut. 'RUU bahasa itu
sebenarnya merupakan usaha
kita imtuk memberikan landasan
hukum guna melindungi bahasa
Indonesia agar tidak mengalami
kepunahan, apalagi dalam tata-
ran kehidupan globalisasi ke
depan. Jika jumlah penutur ba
hasa Indonesia dan bahasa dae-
rah di Indonesia 50 hingga 100
tahlin ke depan terancam punah,
hal mi harus ditangani secara se-
rius/ jelas Dendi.
Namun dosen bahasa Indo
nesia Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) Irsyad Ridho, mengang-
gap perlu berhati-hati dalam
pengaturannya, Seperti dipapar-
kaimya, 'Bahasa Indonesia seba-
gai identitas bangsa merupakan
hal samgatpenting demi menjaga
eksistensi bangsa. Niatan peme-
rint^membuat UU bahasa patut






harus hati-hati. Sebab kalau*^
kontrolnya berlebihan, itu yang
akan menimbulkan resistensi/
ujar Irsyad.
Apalagi bagi kaum muda. Se
perti dijelaskan dosen Jurusan
Bahasa Indonesia UNJ Novi Anoe-
grajekti, bahasa ini merupakan
identitas mereka dan sifatnya,
seperti ditambahkan guru bahasa
hidonesia Ship Santo Yoseph, Bali,
Ekayani, hanya musiman.
'Bahasa gaul ini seperti buah
musiman. Kadang dipakai dan
menjadi tren berbahasa, tetapi
kemudian lenyap tidak berbekas
sama sakali.'
Yang penting, para remaja ini
sadar dan paham bahwa mereka
memiliki bahasa nasional, yaitu
b^asa Indonesia.
'Namun kita tidak bisa me-
maksakan dalam berbagaisituasi
itu harus menggunakan bahasa








Mfff/Jangan bum-bum membayangkan bendaplastikpengangkutairsaat
mendengar kata itu terlontar dari mulut perempuan muda berseragam abu-abu
atau segerombolan anak muda beransel di kantin sebuah kampus. KIni, dalam
konteks bahasa gaul, ember berarti memang benar.
Bahasa gaul, chatting, dan SMS serta penyerapan bahasa asing dalam bahasa
Indonesia oleh sebaglan plhak dianggap sebagal ancaman. Kekhawatiran itu
muncul dari kalangan pakar, praktisi maupun pemerhati bahasa.
Keresahan mereka berakar pada transformasl bentuk maupun makna kata
dalam bahasa pergaulan sehari-hari, khususnya di kalangan anak muda.
Pemaknaan kerap melenceng dari kaldah tata bahasa. Alibi yang digunakan,
efektivitas berkomunikasi, lebih sihgkat juga gaul.
Namun,. dalam membahas isu bahasa, si subjek alias pengguna bahasa me-
megang peranan paling penting dalam memaknai kata. Tentu saja, sebelumnya
juga diawali kesepakatan antarpara pengguna kata tersebut.
Itu tidak lepas dari sifat arbitrer bahasa yang secara harfiah diartikan mana
suka. Pengguna bahasa punya hak untuk menggunakan kata apa pun yang disu-
kainya. Maka, jika berpatokan pada prinsip ini, kegeiisahan itu bisa jadi tidak
beralasan.
Anak muda yang cenderung tidak mau patuh pada kemapanan memang
memiliki kecenderungan lepas dari kekakuan tata bahasa. Tidak mengherankan
jika merekaiah yang kemudian dipandang paling bertanggung jawab.pada
lahirnya bahasa-bahasa gaul.
Konstruksi identitas anak muda mebuat mereka selalu ingin menampilkan
sesuatiiyang baru lewat pakaian, musiktermasuktutur sehari-hari.
Lewat bahasa pulalah, mereka ingin berekspresi dan menunjukkah siapa diri
mereka. Itu terlihat dari gaya bicara maupun diksi mereka. ffo/irapartinya bapak,
nyokap bermakna ibu, nomat alias nonton hemat, /acfu/singkatan jaman dulu
yang artinya kuno serta lambreta atau lama banget.
Semuanya menyiratkan kata-kata yang tidak bertele-tele dengan artikulasi
unik. Dengan bersandar pada pemaknaan diakronik, bahasa memang seialu
tidak lepas dari perjalanan waktu dan kondisi masyarakat.
Bahasa gaul maupun slang punya masanya sendlri. Pada era 90-an, ogut,
makdikipe, celaka dua belas, dan n^/bu/sangat popular. Bayangkan, jika kata-
kata itu digunakan saat ini. Jelas lawas dan kuno!
Artinya. kata-kata gaul, slang akan hilang dan lahir tergantung pada masa
dan pemakainya. Selalu terjadi modifikasi bentuk dan makna katasesuai dengan
kreativitas maupun budaya anak muda pada masa itu.
Fenomena bahasa slang dan bahasa gaul tidak mungkin dibendung juga tidak
perlu dianggap gangguan. Toh, bahasa irii hanya berlaku dalam kelompoktertentu
dan tidak resmi.
Pemakaian tata bahasa baku lebih bermakna dalam ranah ilmiah dan tulisan.
Di sini, lembaga pendidikan punya peran penting.
Jadi tidak perlu terlalu risau dengan bahasa gaul maupun slang. Eksplorasi
bahasa gaul akan memperkaya, bukannya mencederai.
Qoyum Amri, Mahaslswa Bahasa Francis UNJ/r-2





Lama tak dipercakapkan, nyai muncul sebagai topik
seminar di Kampus UI beberapa waktu lain. Dari segi
bahasa, persoalan nyai atau nyi terletak pada makna
gandanya yang bukan saja berbeda, tetapi juga bertentangan.
Dihadapkan pada sebutan itu, citra dan moralitas kaum
Hawa seperti terbelah dua: mulia dan hina.
Kita simak pengertian pertama nyai dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Kedua: 'panggUan untuk orang pe-
rempuan yang sudah kawin atau sudah tua'; juga 'panggilan
untuk orang perempuan yang lebih tua daripada orang
perempuan yang memanggil'.
Pengertian itu jelas memberi penghoiTnatan kepada kaum
sepuh, seperti sebutan untuk nenek dalam budaya Melayu
Gihat Kamus Dewan, Kuala Lumpur, 1989). Bahwa sebutan
nyai atau nyi memuliakan perempuan juga bisa kita lihat
pada pang^an bagi beberapa tokoh sejaj-ah Indonesia se
perti Nyi Hadjar Dewantara dan Nyi Ageng Serang. Peng-
gemar karawitan Jawa tentu tak akan melupakan pesinden
Nyi Tjondrolukito dan Nyi Maria Magdalena Rubinem yang
suara emas mereka mengudara lewat RRI dekade
1960-1970an.
Pengertian kedua tentang nyai diwarisi dari sistem sosial
kolonial di Hindia Belanda, yakni 'gundik orang asing, ter-
utama orang Eropa'. Pada masa itu sebutan nyai hanyalah
eufemisme untuk para bediende yang diangkat sebagai istri
gelap tuan-tuan kolonial selagi istri resmi mereka diting-
galk^ di Eropa. Agar tak memalukan sang tu^, para nyai
didandani. Mereka diajari beretiket dan berbahasa Belanda,
menikmati musik klasik, dan menerima tamu laj^aknya istri
sah. Menurut De Haan dalam Oud Batavia (1922), para
majikan juga menyematkan nama elok bagi para n)^; Sa-
artje, Anjelier, Mawar, Roosje, sampai nama tokoh teater
atau sastra klasik semisal Corinna dan Pamela.
Jadi, nyai dalam pengertian kedua menyimpan stigma
buruk rupa kaum perempuan tertentu. Terhadap kategori
nyai ini, KBBI sebenamya memisahkan dalam lema
nyai-nyai dengan arti 'sebutan kepada wanita piaraan orang
asing'. Entah mengapa kamus itu juga memaknai nyai se
bagai gundik (lihat Kamus Melayu Nusantara, Brunei, 2003,
yang membedakan nyai-nyai gimdik dan nyai sebutan mulia).
Kehidupan para nyai yang tersimpan d^am loji-loji besar -
menyebar melalui cerita fiksi yang digolongkan Commissie
voor de Volkslectuur (Balai Pustaka sekarang) sebagai roman
picisan, seperti karangan G Francis, Tjerita Njai Dasima
18
(1896) atau cerbimg Raden Mas Tirto Adhi Soerjo, Tjerita
Njai Ratna (1909). Dalam roman Bumi Manusia (1980),
Pramoedya Ananta Toer membalikkan citraan nyai itu me-
lalui tokoh Nyai Ontosoroh nan perkasa, modem, dan cerdas
sehingga boleh dipandang setara dengan agency yang meng-
gerakkan emansipasi kaumnya.
Tent^g Nyai Roro Kidul, penguasa Laut Selatan itu?
Kapan-kapan kita tanya Suzanna, pemeran Nyi Blorong
(1982), "putri" Nyi Roro Kidul dalam film.
Yang saya ingat kemudian adalah suatu kelompok kata
M^dam yang tampaknya dekat dengan pembicaraan kita:
nidngnimg yang diartikan (1) permaisuri atau (2) selir uta-
ma, setin^t di bawah permaisuri. Yang mirip nyai sebagai
sebutan hormat adalah nainai: hepek, ibu dari ayah, eyang,
dan sebutan kepada wanita tua.
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengcp'af gadaFm ^piyersitas Indonesia





Bahasa politik dirancang untuk
membuat M>ohongan kelihatanjujur
dan pembunuhan sopan.
PEMILU 2009 tinggal hitungan
bulan. Perang wacana yang di-
lakukan politisi, yang termediasi
melalui bahasa, mulai bertebaran.
Kita tentu ingat jargon Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono ke-
tika berkampanye pada Pemilu
2004 lalu. Yakni, 'Bersama kita bi-
sa'. Kata-kata tersebut mengan-
dung makna bahwa apabila pe-
merintah dan masyaral^tbergan-
dengan tangan, semua halangan
akan bisa dilewati.
Tapi, kata-kata tersebut seperti-
nya tinggal menjadi slogan untuk
kampanye ketika kebahyakan
kebijakan yang dibuat peinerin-
tah justru tak pemah mengajak
masyarakat untuk terlibat.
Sebenamya mudah melihat hu-
bungan antara politik dan b^asa
yakni dengan mengajukan perta-
nyaan sederhana, apakah bahasa
yang dipakai politikus dipercaya
oleh masyarakatnya? Kepercaya-
an tersebut bisa diukiu*, antara
lain dengan menghitung jumlah
suara yang diberikan kepada
seorang politikus, terutama
dalam sebuah pemilihan yang
diawali dengan kampanye.
Hanya saja, bagi masyarakat
yang melek politik, karena ditun-
jang pendidikan y^g cukup baik.
(George Orwell)
pengukurari tersebut alcan lebih
kompleks karena mereka umum-
nya lebih kritis mencermati setiap
bahasa yang digunakan peme-
rintah atau seorang politikus.
Namun, bagi mereka yang se-
cara pendidikan rendah, bisa jadi
semua yang diucapkan pemerin-
tah atau politikus akan ditelan ha-
bis-habisan. Tak peduli apa yang
diucapkan bermakna atau tidak.
Selain itu, bahasa dalam politik
juga lunum direkayasa. Misalnya
saat pemerintahanOrde Baru, ka-
ta 'diamankan' sering digunakan.
Meski sekilas tidalt_ada yang
aheh, namun kata 'dilmankan'di
sini memiliki makna lain yakni
penangkapan.
Banyak kata lain yang dibuat
oleh pemerintah. Bahkan hampir
setiap bidang mempunyai sing-
katan sendiii yang mimgkin di-
ciptakan agar seseorang di luar
bidang tersebut tidak memaha-
minya. Itulah politik bahasa yang
terus dipelihara di negara ini.
Maka sangat tepat yang dikata-
kan George Orwell bahwa bahasa
politik dirancang imtuk membuat
kebohongan kelihatan jujur d^
pembunuhan sopan. Epung Sae-
pudin, Mahasiswa Ilmu Sosial
PoUtikUNJ/T-1






FILSUF bahasa Ludwig Wittgen
stein pernah berkata "jangan ta-
nyakan makna sebuah kata, te-
tapi tanyakan pemakaiannya"
atau dalam bahasa Inggris dikatakan
"meaning is use". Bagaimanapun, per-
nyataan ini menggugah saya ketika
membaca berita dan imbauanyangber-
hubungan dengan musibah dan mala-
petaka. Berita tentang korban ben-
cana alam dan imbauan tentang ber
korban dan pengorbanan. Akan teta-
pi, bagaimana dengan pemakaian tiga
kata tersebut?
Pemakaian makna kata korban, ber
korban, pengorbanan tentu akan mem-
bawa pemahaman yang berbeda-beda.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indo
nesia (1993), korban bermakna "orang,
binatang, dsb yang menderita dan
mengalami malapetaka akibat satu
kejadian, perbuatan jahat". Misalnya,
kita mendengar korban banjir, korban
bencana alam, korban pembunuhan,
korban kecelakaan. Pokoknya selalu
mengandung makna ketidaknyaman-
an, ketidakenakan, penderitaan, keru-
gian fisik/material dan mungkin keji-
waan, misalnya korban pemerkosaan.
Akan tetapi, lain halnya dengan peng-
gunaan kata berkorban.
Tajuk rencana koran Kompas (19 De-
sember 2007) berjudul "PentingnyaSe-
mangat Berkorban". Paragraf selan-
jutnya berbunyi sebagai berikut. "Se-
mangat berkorban itulah kita butuh-
kan sekarang ini.... Sikap berkorban
yang diajarkan Nabi Ibrahim bnkan
hanya berlaku bagi umat Islam. Pada
semua ajaran agama dari keturunan
Nabi Ibrahim diajarkan bagaimana
kepatuhan kepada perintah Tuhan ha-
rus dijalankan dan terutama kepatuh
an itu adalah keharusan kita untuk
man berkorban kepada sesama." Ung-
kapan yang berhubungan dengan ber
korban muncul dalam bentuk "Tun-
tutan bagi kemauan untuk berkor
ban...", "Perubahan iklim... untuk
mau berkorban...", "... kesediaan un
tuk berkorban. Yang dimintakan Tu
han dalam hal berkorban itu... peduli
kepada sesama sama nilainya dengan
berkorban kepada-Nya".
Bagaimana kita memaknai kata ber
korban dikaitkan dengan makna leksi-
kal kata korban dalam kamus dan pe
makaian sehari-hari? Makna berkor
ban malah menyangkut orang yang ti-
dak mengalami musibah. Mereka yang
berkorban pada umumnya mempu-
nyai kelebihan harta, mempunyai ke-
suksesan hidup, mempunyai kualitas
hidup rohani dan jasmani yang tinggi.
Akibatnya, mereka diimbau untuk se~
mangat berkorban, sikap berkorban,
mau berkorban, kesediaan berkorban,
malah dikatakan "berkorban kepada
Tuhan". Mereka tidak menderita.
Akan tetapi, itulah kenyataan makna
berdasarkan pemakaian.
Lalu kita membaca sebuah artikel
berjudul "Keimanan dan Pengorban
an" {Kompas, 19Desember2007,hlm. 9).
Kamus Besar Bahasa Indonesia meng-
artikan pengorbanan dengan "proses,
cara, perbuatan mengorbankan" (him.
526). Akan tetapi, pemakaian kata pe
ngorbanan dalam artikel ini bermakna
"kesediaan dan kemauan atau dengan
sengaja mau mengambil bagian dalam
penderitaan orang lain walaupun ia
sendiri tidak menderita". Pengorban
an dalam hal ini bermakna "memban-
tu, memberi, meringankan penderitaan
orang lain. Inilah makna pemakaian
"pengorbanan". Artikel ini ditutup de
ngan "Marilah kita berkorban".
Goenawan Mohamad dalam Tempo
(edisi 24-30 Desember 2007, him. 210)
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dengan judul artikel "Langka" me-
ngatakan "Pengorbanan adalah 'mem-
beriV Saya kira makna pengorban
an sebagai "meraberi" lebih mengena
dalam keadaan apa pun. Misalnya.
pengorbanan jiwa dan raga para pe-
juang bangsa untuk kemerdekaan In
donesia. Pengorbanan bisa dilakukan
dalam bentuk zakat, derma, bantuan,
dan kolekte dengan memberi sesuatu
apa pun bentuknya.
Pembaca dapat menangkap betapa
jauh jarak antara makna korban, ber-
korban, dan pengorbanan yang terda-
pat dalam kamus dan pemakaiannya.
Makna yang terdapat dalam kamus
sering tidak dapat membantu kita da
lam memahami sebuah kalimat dalam
konteks tertentu. Pemahaman dan pe~
maknaan sebuah kata akan berlang-
sung dalam kalimat dan konteks. Ba-
hasa Indonesia adalah bahasa yang
sedang berkembang dan makna kata
pun tetap berkembang. Makna kata ti
dak mati seperti dalam kamus. Inilah
bahasa yang hidup.
Berkorban berarti memberi kepada
orang yang berkekurangan dan mem-
butuhkannya. Pengorbanan pun ber-
makna pemberian dengan sukarela
dan ikhlas. Dalam hubungan dengan
pernyataan bahwa "jangan tanya ten-
tang makna sebuah kata, tetapi ta-
nyakan pemakaiannya", saya ten-
tu akan lebih tercengang lagi dengan
kalimat penulis tajuk reneana Kom-
pas. "Sepanjang kita mau dan berse-
dia berkorban dan peduli kepada se-
sama, itu sama nilainya dengan ber
korban kepada-Nya." Pertanyaan sa
ya ialah "apakah Tuhan (-Nya) punya
kekurangan?" Saya tidak tahu apa
kah pernyataan itu bersifat metaforis.
Makna kata adalah makna berdasar-
kan pemakaiannya. n
Tempo, 3 Pebruari 2008
BAHASA INDONESIA-MORPOLOGI
Pleno yang Kurang Rapat
Paripurna yang Kurang Sidang
Dony Tjiptonugroho
Redaktur Bahasa Media Indonesia ^
JUDUL tulisan ini bisa jadi 'mengganggu' kenyamanan Anda membaca
^  pieno kurang rapat? Apa pula maksud paripurna kurano
sidang? ^■j^H Penjelasannya saya mulai dari judul berita yang saya baca di
sa ah satu situs daring yang belakangan ini gencar berpromosi
di televisi. RUU Parpol Batai DIparipurnakan Hari In!', demikian
mm kutipannya. Berikutnya judul 'Pemilih Tambahan tak Diplenokan'tetapi dari situs daring yang berbeda.
■ ■ Kalau diminta menjelaskan apa maksud dua judul tersebut
■ Anda sangat mungkin akan mengatakan, pertama, rancangan
if undang-undang partal politik batai dibicarakan dalam sebuah• pertemuan, katakanlah sidang, yang paripurna hari ini.- Kedua
pemilih tambahan tidak dibahas dalam sebuah pertemuan, mi-
salnya saja rapat, yang bersifat pleno. Benang merah jawa'ban-
jawaban akan seperti itu.
Narnun. ternyata belum tentu demikian makna harfiah. atau ieksikal katadan kalimat tersebut. Kata diparipurnakan berasal dari kata dasarparipurna
yang dtben imbuhan dt-kan. Menurut Kamus BesarBahasa Indonesia Edisi
Ketiga, kata sifat paripurna bermakna 'lengkap; penuh lengkap' Contoh
penggunaannya yakni rapatparipurna. Dengan makna dasar demikian kata
diparipurnakan berarti 'dilengkapkan' atau 'dijadikan lengkap'
;  Adapun kata dipienokan mrupakan kata bentukan dari p/e/jo dan imbuhandi-kan. Menurut kamus yang sama, kata sifat pleno bermakna 'lengkap-
paripurna dengan penjelasan 'tentang rapatyang dihadiri segenap anggota''
Penggunaannya seperti dicontohkan dalam kamus tersebut yakni Hasil
perumusan panitia ini akan dibawa ke sidang pleno. Dengan makna dasar
demikian kata diplenokan berarti 'diiengkapkan' atau 'dijadikan lengkap'
,  andmgkan dengan contoh lain, kata diplenokan dan diparipurnakan
i sama dan sejalur dengan dibarukan yang merupakan bentukan kata sifat
dfkTn^S' ' (^'barukan tersebut bermakna 'dija-
maknayangberbeda apabila kata-kata tersebut diterapkan dalam dua kalimat judul itu
HUUparpol batai diparipurnakan hari ini rnernm makna rancangan undang-undang partai politik batai dilengkapkan hari ini. Kalimat judul kedua Pemilih
_ tambahan tak diplenokan. berarti pemilih tambahan tidak dilengkapkan. KIni
bandingkan dua makna tersebut dengan dua jawaban penjelasan awal.
Ternyata makna yang didapat meialui perunutan arti kata dan
Snfl I dianggap sebagaimakna kalimat dalam benak orang. Tentu ada yang 'kurang beres' di sini
Saya menilai yang 'kurang beres' adalah cara orang memperlakukan kata
rinfftT pieno dan paripurna dipakai untuk frasarapat pieno ban sidang paripurna. JadI, ketika mengatakan diplenokan -si
memaksudkannya sebagai dirapatplenokan.
Sfh dippripurnakan, si penutur secara salahKaprah memaksudkannya sebagai disidangparipurnaka
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Praksis berbahasa demikian, utamanya dalam konteks ragam resmi se-
perti pembicaraan dalam gebuah rapat, atau acara blncang-blncang dl stasiun
televlsl, atau tullsan dl media massa, saya pikir tidak mendldik. Orang tidak
lag! secara tepat memfungslkan kata sesuai dengan makna dan bahkan tidak
dapat membedakan di forum macam apa sebuah kata patut diucapkan.
Demi perkembangan bahasa Indonesia dan untukpemeliharaan kelurusan
logika berbahasa tiap pribadi, saya pikir sudah saatnya salah kaprah
penggunaan diplenokan dBn diparipurnakan aWh-aWh dlrap3tplenQkan.^m
disidangparipurnakan6\}^\en\\kan. Para penutur bahasa Indonesia, utamanya
mereka yang menjadi tokoh publik sehingga punya daya tarik lebih dalam
merintis suatu perbaikan, mesti menanamkan kebanggaan pribadi untuk
tepat berbahasa. Jangan justru mencontohkan kesimpangsiuran peng-
ucapan.





Hanya oleh karena satu hal, saya berat pinffiul me-
nonton tayangan sebuah stasiun televisi.^^al^be-
nt^ya. Betapa tidak. la mengumbar cogan uiSk
warca uputannya: tajam terpercaya.
Bagaunana saya bisa percaya? Patokan tata bahasa mendas^ pun la tak celik. Bukankah para pewarta sai^nai
produser di pelbagai media saat ini paling tidak lulusan
s^ana, sementara kaidah pengimbiSianler-danlHada
^jadijfd^le-^^ pad^kala d^^^^
suku pertamanya berakhir dengan /er/.
atau atau bepergian?Berserta
y™g gontai memilih bekeriabepergian, dan beserta. Itu benar sebab suku pertaina Wa
.  das^ dari ketiga bentukan itu adalah ker-ja, ner-gi dan
ser-ta/masing-masing berakhir dengan biin^^/erf
atau^oS"*
Dugaan saya, tak segala sebiduk sehaluan. Penjelasan un-
^ Itu sederhana saja. Sudah telanjur matang di benak
bentukan-bentukan yang
^ir-akhir ^  tidak mengindahkan kaidah. Akan ba^yak
y^g memihh tebersit, tercermin, dan tepergok. Dua dari tiea
Sit"/ Pengimbuhan yang tadi di-?ekerszt, sementara tercermin menvim-
P^g ^^^stentuan; Seharusnya: ?ecermm!!  ^"J^P""g.^^^inikitamemasuki80tahunSumDah
Pemuda, m^iIah mulai kembali ke laptop; berbalik kenada
'  kS"i ? P Mra-masih perlu kita rawS
1 W S ^tuk pengimbuhan kata-kata dasar ba-
St, y^g dulu-dulu itu konon sudah ajek deneanhdah kebanyakan orang Indonesia. ^
HnS Sekarang banyak golongan terpelajar In-
M, iSS/rTf ngomong segala bahasa Barat Pas-
T  mengucapkan berkeria ber-
IvS ierbersit, tercermin, dan terpergoklMa^, saya tak p caya. Tak sedikit d ri mereka van?
berbahasa In^ dlalek.Bali, Batak, Bugis, Ja™ iSLSimda, atau Ttaor. Ini tentu sah-sah saja. Soato;a oS
SliTTi' n Anderson dalam &u oSe
/nnrfn 1™!, menggantlkan1  . ketika berbahasa Indonesia juga memperdenearkanlogat ash mereka dalam bahasa maiing-S^
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Apa yang salah dengan tqjam t&percaycCf
ini saya tak mau disibukkan dengan pilihan stasiun
televisi itu mengajektifkan berita dengan tqjam. Sehubungan
dengan tema hari ini, man menyimak bentuk terpercaya.
Kata percco/a^mudah-mudahan tak ada di antara kita
yang menganggap kata ini bentukan dari per+ccrj/a—ter-
ma^ kata dasar yang suku pertamanya (per-caya) berakhir
dengan bimyi /er/. Sejalan dengan kaidah pengimbuhan ter-,
bentukan yang mengkuti aturan tentu saja tepercoya.
Jika mulai besok atau minggu depan slogan tajam te-
percaya nienggantikan tqjam terpercaya, rasanya saya mulai
mau menek^n tombol memilih saluran stasiun televisi itu.
Tentu saja dengan syarat,' penyiamya tak boleh menitiskan
air mata sewal^melaporkan berita duka





PEMERHATI bahasa dari ka-
langan kolot sering bersikukuh
pada tata aturan yang kaku. la
cenderung bergerak antara dua
kutub betul-salah, seakan-akan ba
hasa adalah sebentuk soal pilihan
ganda pada ujian anak sekolah yang
tak dapat ditawar—maka ia jadi ter-
tutup, normatif. Sepadan dengan
wataknya, tata bahasa tradisional
yang mereka anut itu kentara sekali
mencerminkan cara berpikir deduk-
tif, kurang memperlihatkan keingin-
an menerima bentuk-bentuk bahasa
di luar aturan yang sudah ada. Pada-
hal, seperti nanti akan kita lihat, tidak
semua gejala kebahasaan dapat diru-
muskan ke dalam kaidah yang disertai
ukuran-ukuran betul-salah.
Persis berseberangan dengan kaum
kolot tersebut, penutur bahasa Indone
sia kini tampaknya lebih suka mene-
pikan atau mengebelakangkan atau
menjungkirkan aturan kebahasaan
yang mereka anggap serupa hantu itu.
Contoh paling baik; novel remaja. Ba-
rangkali bagi mereka aturan baha
sa tak penting, malah bisa-bisa me-
ngekang kelancaran proses menulis.
Mungkin sekali mereka beranggapan
bahwa yang lebih penting adalah apa
yang ingin mereka utarakan dan ka-
langan pembaca kira-kira dapat me-
ngerti. Entahlah. Tapi kita tahu, di da
lam ,berbahasa ada batas absolut yang
tidak boleh diabaikan.
Mari kita lihat beberapa contoh kai
dah dasar dalam soal menuliskan kata
yang paling kerap dilanggar. Kata tan-
da tangan dan tanggung jawab mesti-
lah ditulis terpisah, juga bila mendapat
awalan atau akhiran: bertanda ta- \
ngan, tanda tanganilah; bertanggung '
jawab, tanggung jawabnya. Tapi, jika )
diapit awalan dan akhiran, kata-kata i
itu harus ditulis bersambung: penan- !
datanganan; pertanggungjawaban. |
Di sisi lain, kata depan mestilah ditu- '
lis terpisah dari kata yang mengikuti-
nya, termasuk apabila disertai akhir-
an: di kantor, di sakunya; ke sana-ke
mari, ke luar, ke dalamnya. Tapi, awal-
an tidak bisa tidak harus ditulis ber-
sambung: dimengerti, dikontrakkan;
kemarikan.
Mengapa ditulis ke mari, bukan ke-
mari? Sebab, dalam dialek Jakarta ada
bentuk di mari yang raenyiratkan bah-
wa mari merujuk pada tempat, setara
dengan sini. Mengapa ditulis ke luar,
bukan keluar? Sebab, di situ saya te-
ngah berbicara tentang kata depan ke,
sedang bentuk keluar adalah kata ker-
ja. Bandingkan dua kalimat ini:












kan dalam semua je-
nis bacaan. Di sinilah
kita dapat berbicara tej
tang betul atau salannya
suatu penggunaan bahasa. De
ngan kata lain, pelanggaran terhadap
norma itu tidak dapat ditenggang. Na-
mun, seperti tadi telah saya katakan,
tidak semua gejala kebahasaan da
pat dibekuk oleh kaidah yang disertai
ukuran-ukuran betul-salah.
Beberapa waktu lalu saya mengikuti
pertemuan yang membincangkan so-
al-soal bahasa di kantor sebuah ko-
ran nasional. Saya tercenung sete-
lah mendengar salah seorang pembi-
cara menegaskan, dan kemudian di-
kuatkan oleh seorang pembicara lain,
bahwa kata-kata seperti tapi atau te-










Kai seoagai awal kaiimat. Kata-kata
itu tidak bisa menjadi awal kalimat
sebab, menurut mereka, tak terpisah-
kan dari bagian kalimat sebelumnya.
Mereka rupanya berpegang pada pa-
ham bahwa sebuah kalimat barulah
dapat disebut betul dan sempurna bila
mengandung satu ide yang utuh.
Paham itu bagi saya cacat dalam dua
hal, Pertama, sudah sejak lama ba
hasa Indonesia mengenal kasus "kali
mat tak sempurna" hingga dapat saja
terjadi sebuah kalimat hanya terdiri
atas satu kata. Kedua, makna sebuah
wacana tidak sama sekali bergantung
pada bangun satu demi satu ka-
nelainkan pada kait-
gait antara kata, fra-
,  klausa, kalimat.
Lagi pula, bukankah
di dalam laku mem-










satu hal yang belum
banyak digali oleh tata bahasa
tradisional.
Maka, cobalah kita berandai-an-
dai bagaimana bila pemerhati ba
hasa Indonesia dari kalangan kolot
berhadapan dengan, dan harus mena-
ngani, pasase seperti ini: "Apakah ge
jala korupsi yang sangat kronis di In
donesia dapat kita temukan di Fin-
landia? Tidak. Mengapa? Sebab, nilai-
nilai moral yang baik sudah menda-
rah daging dalam diri seluruh rakyat
Finlandia."
* Penyusun Tesaurus Bahasa






Betul bahwa sebuah stasiun televisi di Indonesia melalui
cogannya telah menyebarkan terkini leblh kurang se-
puluh tahun lamanya. Sekarang baru ditanggapi. Ter-
lambatkah?
Boleh jadi. Namun, pemicu kali ini bersumber dari subyek
kiriman yang masuk di sebuah mills bertan^al 12 Februari
2008. Dilayangkan oleh Luluk Widyawan kepada mills [Fo
rum Pembaca Kompas], kiriman itu bertopik: situasi terkini
banjir Situbondo.
Wah, pikir saya, sudah ke mana-mana rupanya sebaran
kata bentukan yang satu ini. Makin tercenganglah saya
sesudah meminta bantuan mesin google mendaftarkan ter
kini sampai Rabu siang lalu: terdapat di sekitar 5.220.000
berkas. Luar biasa reproduksinya!
Terus terang saya tak dapat meluangkan waktu lebih dari
15 menit untuk memeriksa alamat para pengguna kata itu di
ruang maya. Asal-usul pemakai bentukan terkini campur-ba-
ur antara dua negeri berjiran: Indonesia dan Malaysia.
Terlalu gegabah dari tempo sesingkat itu menaiik ke-
simpulan di negeri mana alamat terbanyak para pengguna
kata tersebut atau dengan langgam bahasa apa berkas-berkas
itu disusun; dan sudah berapa lama masa penggunaannya.
Mudah-mudahan negara yang belakangan merdeka tak lalu
mendaftarkan terkini di suatu lembaga pematenan. Ibalah
hati ini menyaksikan kelak sebuah lembaga penyiaran harus
merogoh saku buat sebuah kata bentukan yang sejauh ini
secara gramatikal, pada hemat saya, sulit dipertanggung-
jawabkan.
Ambil, misalnya, kaidah pengimbuhan dengan awalan fer-.
Rasanya belum ditemukan pengimbuhan fer- terhadap kata
benda sehingga tertenung menjadi kata sifat dengan makna
'paling seperti yang disebutkan kata benda' itu. Adakah
teranjing dengan makna 'paling anjing' atau termajalah de
ngan arti 'paling majalah'? '
Kini tergolong nomina, begitu catatan Kamus Besar Ba
hasa Indonesia Edisi III ^ usat Bahasa), Kamus Umum Ba
hasa Indonesia Cetakan ke-16 (WJS Poerwadarminta), dan
Tesaurus Bahasa Indonesia (Eko Endarmoko). Kedua kamus
memaknai kini sebagai 'sekarang ini' atau 'waktu ini'.
Terkini? Tersekarang ini? Terwaktu ini?
Ketiganya belum punya preseden secara morfologis. Tapi,
penggemar terkini belum boleh putus asa sebab un^pan
paling.... (dan titik-titik itu bisa diisi dengan kata benda)
menemukan aktualitasnya pada puisi Sutardji Calzoum Ba-
chri; yang paling mawar, yang paling duri, yang paling sayap,
yang paling bumi, yang paling pisau. Artin}^ boleh saja
direkayasa bentukan paling majalah.
Ganti saja terkini dengan •pa/fng' kinii
Sabar, sabar! Morfologis, ya. Semantis? Kini atau sekarang
29
ini dalam garis waktu adalah sebuah titik Dalam bahasa
kalkulus, kini didefinisikan sebagai sebuah titdk, bukan se-
lang. Karena itu, nilainya unik, tunggal. Tidak ada superlatif
dalam sebuah titik. Di dalam sebuah selang selalu.dapat
didefinisikan superlatif. Kata baru bisa didefinisikan sebagai
sebuah selang sehingga terbentuk ban/, lebih bam, atau
paling bam.
Bagaimana mengakomodasi 5.220.000 pengguna kata ben-
tukan terkini?
Saya tawarkan solusi: anggap saja terkini sebagai kata
dasar adjektiva yang tak ada kaitan dengan kini dan maknai
dia seperti un^pan "fresh from the oven". Sama halnya
dengan bikini yang tak berl^t kelindan dengan kini, bukan?
Kompas, 15 Pebruari 2008
BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN
SAMPAI tahun 1997, dalam pemerintahan
yang dikendalikan Soeharto tddak terjadi perubah-
an politik yang berarti. Presidennya tetap saja
Soeharto. Hanya, Soeharto tidak lagi didampingi
Ibu Tien dalam melewati hari-harinya. Pemerin
tahan Orde Bam, setidaknya sampai tahun 1997
itu sangat kuat, sangat mapan, mengalami status
quo. Pemerintahan Orde Bam bahkan masih
berharap Soeharto bersedia dicalonkan menjadi
presiden, karena dinilai berhasil menciptakan sta-
bilitas dan pembangunan ekonomi pun tumbuh di
mana-mana dan herlangsung sangat lancar.
Dalam keadaan seperti itu, barangkali tidak lagi
dibutuhkan campur tangan para dukun. Tidak di-
butuhkan jampi-jampi atau mantra-mantra agar
keadaan menjadi lan^eng. Akan t^tapi, ada seke-
lompok masyarakat yang jenuh melihat kemapan-
an dan mulai melakukan kritik-kritik pada kema-
panan. MuncuUah isu-isu di bawah tanah, menge-
jek penguasa, yang disampaikan secara plesetan.
Bam sesud^ tahim 1998, teijadi pembahan be-
sar dalam pemerintahan ^ ang ^topang kemapan-
an penguasa otoriter itu. Perlawanan-perlawanan
terhadap kemapanan dan ejekan-ejekan terhadap
penguasa, pun mulai secara terus terang tampak
(h atas tanah. Tidak lagi di bawah tanah. Setelah
teijadi suksesi yang tak terbayangkan, karena
Soeharto yang kuat itu akhimya lengser, mulailah
digulirkan plesetan-plesetan mengenai. Soeharto
yang dulu sangat ditiuti dan disanjung.
Sedikit berkurang ajar pada Soeharto tidak lagi
dianggap kuwalat atau bakal menerima hukuman,
sebab sudah tidak ada lagi yang bisa diharapkan
dart kekuasaan Soeharto seperti dulu lagi. Dengan
kata lain, Soeharto sudah kehilangan idu geni, ke-
kuasaannya memudar, dan sudah bembah menja
di jnacan ompong yang tak bisa inenggigit mang-
sanya.
***
MENURUT Jean-lAic Maurer, yang mengamati
plesetan kreatif pada masyarakat yang tertekan,
sangat mungldn selama Orde Bam berkuasa kehi-
dupan masyarakatnya tertekan sehingga muncul
plesetan yang dikaitkan dengan penguasa set^ai -
bentuk pelampiasan emosi. .
Di antara beberapa plesetan itu ada yang
menyindir karakter pemerintahan Orde Bam,
adalah tidak beraninya orang-orang buka mulut.
Ini menyebabkan banyak dokter gigi di Indonesia
menganggur. Konon banyak orang kaya yang pu-
nya masalah dengan gigi itu memilih pergi ke
Singapura. Sebab, dokter-dokter gigi di Indonema
tidak ada yang berani buka mulut.
Plesetan ini sesungguhnya ingin memberi tahu
bahwa pemerintahan yang dikendalikan Soeharto
itu terlampau represif. Sehingga, bagaimana
mungkin orang berani buka mulut? Bila bersuara
sedikit berbeda dengan pemerintah, akan menda-
pat masalah besar. Maka, mereka lebih i
baik diam alias tutup mulut. Tidak cu-
ma masalah represif, plesetan yang me-
nyangkut suksesi juga dibuat orang. Se
lama enam kalbpemilihan umum, 1971
hingga 1998, namun agenda pemilihan
presiden selama Orde Bam itu hanya
menawarkan pilihan yang terbatas. Ga
lon yang diajukan selalu saja Soeharto.
Plesetan suksesi ini juga menonjolkan
Harmoko, tokoh Golkar yang menjadi
Menteri Penerangan. Harmoko dikenal
sangat ampuh, namun sangat patuh ke- \
pada presiden dan hgmya bertindak atas
petunjuknya. ^
Kalau tidak atas petunjuk presiden
tampaknya Harmoko tidak bisa mem
beri penerangan kepada rakyat. Pada
suatu hari Harmoko mendekati Soe
harto, dan setelah mempertimbangkan
dengan sangat hati-hati, menyarankan
agar Soeharto mempertimbangkan,
saatnya untuk pensiim. Harmoko akan;
menjadi kandidat terbaik untuk meng-
ambil alih kepresidenan. Mendengar sa-
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ran: _
Ifeberapa saat. Lalu, menjawab. "fttapi, Harmoko,
k^au Anda meiyadi prpsiden, siapa yang akan
memqeri petui^uk?" ^ ,
Sqsungguhnya tak heinya plesetaii-plesetan se-
ca banyak orang. Akan tetapi^ peis juga meng-
un^p persoalaiiyanl dulu tabu ditiilisnya, seperta
s6^ k^yaan y^g selama ini dilniTtipnflraTt kelu-
arga Soeharto.
anggap tabu ini.seakan n^enjadi oiga^e ma^ara-
n-
tual p^eoehka pada'kemapanian dengan tanpa me-
rasa ^  yang m^eka^ Mereka mdakukan itu
tanpa ^a^t - m. .
*)Arwanl)aiMJmtWar^
SKH Kedauldtan Rakyat.




Oleh Jamal D Rahman
Pemimpin redaksi majalah sastra HorisonPEMERINTAH Indonesia me-
nelantarkan Komisi Indone-
sia-Jerman untuk Bahasa
dan Sastra. Komisi itu praktis
tidak menghasilkaii apa-apa, kecuali
sedikit hal yang tidakberarti dilihat dari
tujuan dibentuknya komisi tersebut. Ke-
beradaan Komisi itu kini tidak jelas,
bahkan secara de facto sudah mati. Pa-
dahal, komisi itu dibentuk pemerintah
RI bersama pemerintah Jerman. Bagai-
mana mungkin pemerintah menelan-
tarkan lembaga yang dibentuknya sen-
diri dan membiarkannya mati?
Komisi Indonesia-Jerman untuk Ba
hasa dan Sastra bertujuan memperluas
pengetahuan di bidang bahasa dan sas
tra kedua negara, melalui penerjemahan
kaiya sastra Indonesia ke dalam bahasa
Jerman dan sebaliknya, juga melalui pe-
rierbitan kamus Indonesia-Jerman dan
Jerman-Indonesia. Sudah tentu semua
itu sekaligus bertujuan untuk rhemper-
erat hubungan kedua negara di lapang-
an kebudayaan.
Komisi Indonesia-Jerman untuk Ba
hasa dan Sastra pun dibentuk secara
resmi pada 25 September 1997di gedung
Kedutaan Besar Republik Federal Jer
man (RFJ) di Jakarta. Atas undangan
Duta Besar Jerman untuk Indonesia, par
ra pendjri komisi yahg hadir adalah
pejabat yarig mewakili lembaga negara,
yaitu Departemen Pendidikan dan Ke
budayaan RI, Departemen Luar Negeri
RI, Kementerian Luar Negeri RFJ, Ke
dutaan Besar RI di Jerman, Kedutaan
Besar RI^ di Indonesia, PusatPembinaan
dan Pengembangan Bahasa di Jakarta,
dan Goethe-InstitutJakarta. Di samping
itu, hadir pula dua ahli yang tidak me-
wakili lembaga, yaitu Berthold Dams- j
hauser (Jerman) dan RamadhanKH (In
donesia, kini almarhum). Keduanya dija-,
dikan anggota resmi komisi.
Acara pembentukan komisi itu di-
lanjutkan dengan sidangpertama. Pada
intinya, sidang membahas beberapa
programuntukmencapaitujuankomisi.
Sayangnya, sidang itu tidak mengha-
silkan keputusan resmi menyangkut
program komisi. Meskipun demikian,
untuk mencapai tujuan komisi, pihak
Jerman mewujudkan penyusunan ka
mus Indonesia-Jerman,. menerbitkan
brosur tentang komisi, dan menyeleng-
garakan acara Malam Puisi Indonesia-
Jerman diTaman Ismail Marzuki (TIM),
Jakarta, Agustus 1998.
Dalam perkembanganselanjutnya, pi
hak Jerman setidaknya telah menerbit
kan empa t buku Seri PuisiJerman dalam












Celan (2005), serta ^^^B









dayaan RI melaksanakan sidang ke-2
komisi pada 26 Agustus 1998. Pihak
Jerman diwakili oleh pejabat Kedubes
RFJ dan Goethe-Institut, sedangkan
Indonesia diwakili antara lain oleh
"Dirjen Kebudayaan Depdikbud, Dirjen
Seni dan Budaya Deparsenibud, dan
Direktur Hubsosbud Deplu (demikian-
lah menurut Berthold Damshauser, in-
stansi pemerintah yang mewakili In
donesia dicatat sebagai akronim dalam
Berita Acara Sidarig dari Sekre tariat Dit-
jenKebudayaan).KeseriusanIndonesia'
tak hanya terlihat dari hadimya pejabat
dari berbagai kementerian, tetapi juga
dengan dibagikanhya Kata Sambutan
Presiden Republik Indonesia BJ Habibie
kepada peserta sidang.
Dalam Kata Sambutan, 24 Agustus
1998 itu, Presiden BJ Habibie antara Iain
mengatakan, "Saya percaya pembentuk-
ankomisibersama ini dapatmemajukan
leksikografi Indonesia dan Jerman serta
penerjemahan timbal balik dalam bi-
dang sastra. Kemajuan leksikografi dan
pengetahuan timbal balik tentang sastra
merupakan sumbangan yang sangat
berarti bagi peningkatan hubimgan an
tara Jerman dan Indonesia. Saya berha-
rap sidang ke-2 Komisi Indonesia-Jer-






sa dan negara kita
dalam bidang ke

















Dirjen Kebudayaan dengan tim anggota,
dan Dubes Jerman untuk RI (anggota:
Mr Damshauser ); Pelaksana: Puspin-
bangsa, PT Balai Pustaka, Dirhunsos-
bud / Kemlu Jerman, Goethe-Institut (de-
mikian, seperti dikutip Berthold Dams-
h%oUser, berita acara sidang dari Sekre-
tariat Ditjen Kebudayaan).
Di samping itu, sidang menyepakati
beberapa program kerja. Antara lain,
penerjemahan sastra baik klasik mau-
pun modem, penyusunan kamus, pem-
bentukan bank data leksikografi yang
I  dapat diakses melalui internet, pener-
I  jemahan antologi sastra Jerman dan an-
tolcgisastranusantaraklasik, danbrosur
yang memuat pidato Presiden BJ Habi
bie dan Kanselir Kohl akah segera dice-
tak.
Bagaimana realisasi program-prog
ram tersebut? "Tidak satu pun dari ren-
cana-rencana mulia itu diwujudkan,"
tulis Berthold Damshauser dalam ma-
kalah yang disampaikannya pada Semi
nar Internasional Kesastraan di Jakarta,
19-20 November 2007. Bahkan brosur
dengan pidato Presiden dan Kanselir,
para pelindung komisi itu, tidak jadi
dicetak. Nah!
Takperlu dikatakanlebih jauhbahwa
kita ingin Indonesia dikenal juga lewat
bahasa dan sastra sebagai produk kebu-
dayaan-aksaramodem. Adalah penting
mempromosikan Indonesia misalnya
dengan kesenian tradisi kita yang kaya
dan eksotik bagi dimia internasional.
Tetapi yang tak kalah penting adalah
mempromosikan Indonesia sebagai ne
gara berkebudayaan-aksara modem,
apalagikepadanegara-hegaraberkebu-
dayaan-aksara dengan budaya baca-
tulis yang baik dan maju. Kita memang
mewarisi masa silam Idta yang agung,
namun bahasa dan sastra akan menuh-
jukkan bahwa kita juga hidup dan hter-
gerak dinamis dalam masa kini dan masa
depan kita.
' Maka memperkenalkan Indonesia le
wat bahasa dan sastra merupakan inves-
tasi jangka pendek sekaligus jangka.
panjang. Sastra akan dibacahari ini, dan
aksara akan mengawetkannya untuk
dibaca lagi dihari esokyangjauh. Sebab,
aksara disimpan dalam perpustakaan-
perpustakaan. Dengan cara itu, sastra
akan memperkenalkan danmempromo-
sikan Indonesia dalam rentang waktu
yang sangat panjang. Kiranya tak perlu
dikemukakan lebih jauh tentang pen-
hugnya komisi itu, baik dari sudut ke-
pentingan kerja sama kebudayaan,-
hubunganbilateral, maupunpariwisata.
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Komisi Indonesia-Jerman imtuk Ba-
hasa dan Sastra baru satu kasus dari
kemiingkinan dibentuknya komisi se-
jehis bersama negara-negara lain.
Harapan kita hanya agar pemerintah
tidakmenelantarkanlembaga resmiyang
telah dibentuknya sendiri itu. Merawat
danmengembangkanwarisanyangbaik
dari peinerintahan sebelumnya, bagai-
manapun merupakan bukti bahwa pe-
merintahan yang mewarisinya adalah




opinimi@yahoo.com atau fax: (021) 5812105
(Makslmal 7.500 karaktertanpa spasl.
Sertakan nama. alamat lengkap, nomor teiepon
dan foto kopi KTP).




Dipakai di Sekolah Internasional
TEMANGQUNd (Ml): Menteri
Pehdidikan Nasional (Mendik-
nas) Bambang Sudibyo meminta
sekolah berstandar internasional
tidak melupakan identitas bangsa
Indonesia. Sekolah-sekolah terse-
but hams menempatkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa utama
dalam pembelajaran mata pela-
jaran di sekolah.
Hal ihi disampaikan Mendik-
nas di sela-sela peletakan batu
pertama pembangurian sekol^
berstandar internasional (SBI)
! SMPN 2 dan SMKN 1 Temang- "
gung, jawaTeng^, keinarin. Da^-
1am kesempatan itu, Mendiknas
juga menghadiri peletakan batu
pertama SMKN 1 Tembarak, Te-
manggung.
Lebih lanjut, Mendiknas meng-
atakan pentingnya memperta-
hankan'jati dui bangsa. Untuk itu, -
para peserta didik y^g berseko-
lah di ^ I tetap memberikan con-
toh menggunakan bahasa Indone
sia dalanl pembelajaran di sekolah.
"Bahasa Inggris memang pen-
ting, tapi j^gan melupakan jati
diri bangsa. Bahasa Indonesia ha
ms tetap diajarkan di sekolah, danjuga hams menjadi bahasa pe-




sebagai hal yang utama dalam
mengajarkan mata pelajaran olah-
raga, sejarah, kesenian di sekolah-
sekolah berstatus SBL "Bahkan,
unhik di daerah, SBI ,juga tidak
melupakan mata pelajaran ba-
hasa-bahasa daerah, agar calon
generasi muda dan putra daerah




sekol^-sekolah berstatus SBI sa-
ngat di^jurkah pada penggima-^
an kelompok mata pelajar^ sains
dan teknologi, yang memang
membutuhkan piertukar^ dan ke-
kiman data sains dan teknologi da-
ri negara-negara lain, y^g men-
jadikan b^asa Inggris sebagai
bahasa pergaulan internasional.
Mendiknas juga meminta se
kolah-sekolah SBI agar tidak ha-
nya mengedepankan kecerdasan
intelektu^, tetapi juga memba-
n^ kecerdasan hati, rasa, dan
raga. "Keempat, kecerdasan itu
harus berjalan bersama agar
menghasilkan manusia yang
unggul."(Dik/TS/H-3)
Media Indonesia, 17 Pebruari 2008
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
I'M}.' Hf-Sofian Luffi^
MEMBENAHI BAHASA
Saya bersyuktir dan se-
ngng bisa menghadiri Hari
Pers Nasional (HPN) 2008.
di Semarang.-Kenapa? Ka-
reiia tahun 2007 saya tidak
bisa hadir garargara rumah
digenangi airlebih semingr
gu. Banjir tahun lalu terja-
di sejak 2 Februan. HPN
diadakan setiap- 9 Februa-
ri. Banjir 2008 terjadi 1
Februari dan air sudah su-
rut sehari kemudian.
Saya senang juga meli-
hat presiden begitu santai
ketika memberikan sam
butah pada puncak perin-




asingi bahasa Inggeris. Se-
ingat saya, selama ini, setiap
memberikan sambutan pres
iden selalu Saja menyelip-'
kan bahasa Inggeris.
- Padahal sebenarnya, pers
sendiri terkadang tak lepas
dan menggunakan kata-ka-,
ta asing seperti off the record,
tried by.the press, checJi and
recheck, balance, back ground,
infortnation. Tanggal 9 Febru
ari 2008,. Presiden Spesilb
n BambangYudhoyoiio tak se-.
, kalipun menyebut kata-kata
itu. la mengeritik pers dan
mengihgatkan j>ers untuk
menilai patiit atau tidaknya
sesuatii diberitakah. ; • .
Presiden menyinggung
adariya judul berita yang
besar-besar, bupati korupsi,
Kan kasihan anak isterinya.
katanya, padahal yang me-
nentukan salah atau tidak
adalah pengadilan, hukum;
Saya senang ia tidak menye-
butnya trial by the press. Saya
tidak tahu persis apakah ini
ada kaitannya dengan uca-
. pannya mengingatkan pers
untuk berhati-^ati menggu
nakan bahasa. Bahasa me-.
• nunjukkan bangsa, katanya.'
Isyarat itu kiranya perlu
dicermati. Betapa senang-
nya kita menggunakan baha
sa .Inggeris. Lihatlah, tidak
saja di Jakarta tapi di kota
besar lainnya seperti Me-'
•dan, Bandung, Surabaya dan
iain-lain. Di beberapaAem-
pat kita bisa merasa tidak di
Indonesia. Tapi berada di
negeri lain. Di mana-mana
rerlihat tulisan besar-besari
fashion, 'coming soon, shop-
pingceni^, sportcenter, food
qourt,\coffee house, restau
rant, life style dan Iain-lain.
Renapa tak dipakai kata-
kata Indonesia seperti pa-
kaian, segera, pusat belan-.ja> pusat olahraga,Aeriipat
makan, ked^ kopi, resto^-
ran dan gaya hidup?
Abang kan 'pernah ke-
Kualalumpur, Bangkok,
Hanoi, Beijing, Taipei-atau
Tokyo. Mereka bangga me-
nampilkan bahasanya ter-
masi^ tulisaniiya. Kenapa
kita tidak bisa begitu? Ba-
rangkali ini merupakbn
"pr", pekerjaan ru^ah.
buat Abang.- Abang harus
berani merombak kebi-
asaah tak elok seluma ini.
Reklame.yang tidaik meng
gunakan bahasa Indonesia,
jangan diberi izin. Yang





Kaiau A-bang bisa, orang'
angkat topi kepada Abang.
Hingga nantinya jikd ada
di jalan kita memahg be-
nar-benar berada di jakar-







Hampir seluruh saliiran televisi di
Indonesia, dapat dipastikan menggunakan
bahasa asing dalam siarannya. Sementara
para pemandu acara di televisi juga seolah
asing dalam menggunakan bahasa Indone-
Mereka sering salah dalam mengguna
kan kata "kita" atau "kami". Merekajustru
lebih asyik dalam menggunakan bahasa
asing, walau sering kalau. tak pas dalam
penggunaannya.
Ada baiknya perlu diharuskan adanya
kerjasama antara instasi Pemerintah de-
ngan Pusai Bahasa, agar mereka yang
sering muncul di televisi itu mampu ber-
bahasa Indonesia dengan baik dan benar.










ejak kemarin juru kunci makam itu telah menerima
^ instruksi agar menyiapkan segala sesuatu untuk upacara
k_/ pemakaman di sana " demikian tutur seorang penyiar
radio di ibu kota. Kata instruksi, saya kira, bukan suatu kata
yang sulit dipah^ oleh pendengar dewasa pada umumnya
Tidak demikian halnya dengan kata instruktif. Coba kita lihat
penggunaan kosakata itu pada dua contoh berikut.
Dalam buku Kurikulum yang Mencerdaskan (Penerbit Ba
ku Kompas, 2007,189) tertulis kalimat yang berbunyi: "Sis-
tern pendidikan Indonesia yang bersifat instruktif birokratif,
dan diselimuti ketundukan total kepada pemerintah tidak
menghargai anak sebagai anak." Contoh lain terdapat dalam
tulis^ F Budi Hardiman yang berjudul "Menyimak Filsafat
Politik Habermas Demokrasi Deliberatifi Model untuk In
donesia Pasca-Soeharto?" {Basis, November-Desember,
2004,15). Di situ tertulis: "Jawaban Habermas ini sangat
instruktif untuk masyarakat Idta."
Apa arti msfri/Atz/dalam penggunaan pada dua contoh di
atas?
Pada Tesaurus Bahasa Indonesia, Eko Endarmoko tidak
mencantumkan instruktif meski di situ terdapat lema in
struksi dan instruktur. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi III,'2002, instruktifdiheri arti "bersifat atau secara
^tniksi, bersifat memerintah": nasihat-nasihatnya bersifat
instruktif Pada Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Ba
hasa Indonesia oleh JS Badudu (2003), msfrwA?;/diartikan
'secara instruksi".
Pengertian /ns?r«Arh/menurut KBBI maupun Kamus Ka
ta-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia dapat di-
terapkan untuk menjelaskan arti instruktifpada. contoh per-
tama. Namun, dengan pengertian itu kita akan mengalami
kesulitan memaknai kata instruktifdalam contoh kedua.
Ad^ah aneh mengatakan bahwa untuk masyarakat Indo
nesia jawaban Habermas, yang filsuf itu, bersifat instruksi
atau memberi perintah? Menurut keyakinan Habermas, ha-
nya tindak komunikasi dan tindak berwacanalah yang akan '
menyelamatkan masyarakat menuju cita-cita demokrasi.
Dalam The New Oxford Dictionary ofEnglish (1998),
instruct diberi ^  (i) orde, command-, he instructed them to
wait, ia memerintahkan mereka menunggu; (2) teach (so
meone) a subject or skill: he instructed them in the use of
firearms, ia mengajari mereka menggunakan senjata api; (3)
iT\form (someone) ofa fact or situation: the bank was in
structed that the money jrom the deposit account was now
held by the company, bank itu diberi informasi bahwa uang
dalam rekening deposito itu sekarang berada di tangan
perusahaan yangl bersangkutan.
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Rupanya arti instructive dalam bahasa Inggris diturunkan
dan ^  ketiga yang terkandung dalam kata keqa znsfrz/ct
Demikim sehin^a instructive berarti us^l and iTtformative
bennanfaat dan infomiatif. Sebagai perbandingari, pada iSa-'
mus Belanda-Indonesia, menurut Soesi Moeimam dan Hein
Stemhauwer (2005), msfn/crfi^dipadankan dengan instruk-
tif, edukatif. Contohnya een instructieffilm 'sebuah 'fihn
pener^gan, sebuah film edukatif. .
Jadi, arti instruktif dalam kalimat "Jawaban Habennas ini
sangat untuk masyarakat kita" bukanlah "bersifat








Bahasa Inggris Hanya untuk
Pelajaran Sains dan Teknologl
MAGELANG, KOMPAS - Ba
hasa Inggris cQ sekolah bertar^
intemasional hanya boleh diper-
gimakan di mata pelajarian yang
terkait sains dan teknologL Untuk
bidang studi lain tetap harus me-
makai bahasa Indonesia atau ba
hasa lokal setempat
"Kendati sudah berlabel inter-
nasional, saya harap ini dilak-
sanakan agar sekolah bertaraf in-
temasiond (SBI) tetap tidak me-
nin^alkan identitas dan jati diri
sebagai sekolah milik bangsa In
donesia," m'ar Menteri Pendidik-
an Nasional Bambang Sudibyo
dalam acara kunjungan keija ke
SMK Negeri 1 Teman^ung, Jawa
Tengah, Sabtu (16/2). .
Bambang juga mengunjungi




Di SBI, Bambang mengatakan,
murid-murid tetap harus dididik
berbahasa Indonesia dengan baik
dan benar agar kiecintaan ter-
hadap bangsa dan tanah air dapat
ditumbuhl^ dengan baik.
Bambang menerangkan, SBI
merupakan sekolah dengan mutu
di atas sekolah standar n^ional
sehin^a diharapkan dapat men-
jadi acuan bagi sekolah lain. Total
jumlah SMK di Indonesia 6.800
SMK, 200 di antaranya bertaraf
intemasionaL (EGl) .





Oleh : Budi P Hatees
Peneliti di Yayasan Sekoiah Kebudayaan Lampung
etel^karya sastra berb^asa
Lampung mendapat Hadiah|Rancage 2008, adakah yang bisa
menjaixiin bahasa warisan bu-
Lampung ini tetap mem-
perkaya khazapah bdiasa-bahasa ibii di
negeri ini di^ diiiua
tahun mendatang.
Pertanyaan itu pantas diajukan ter-
hadap inasa depan bahasa Lampung
dalam rahgka naemjpbnngati Hari
Bahasa Ibu Intemasional yang ditetap-
kan PBB setiap 21 Februari. Tentu,
masyarakat Lampung— selaku ahli
—paling bertanggung jawab untuk
mehjawabnya sehingga tidak ada lagi
kera^an bahwa bahasa Lampung tidak ;
^an pemah pun^.
Namun, sebagai pihak yang pimya.; •
membawa bahasaLampung me-
nerima-R^cage 2008, "dalam kapasitas
selaku pengelola Yayasan Sekoiah Kebu
dayaan Lainpiing yang menerbitkan
Mak Dawa Mok Dibingi, buku ktunpulan
sajak dalam bahasa Lampung yang di-
tulis Udo Z Karzi, tidak berlebihan bila
saya meragukan p^gakuan serupa akan
diterima pada tahim yang ^ an dat^g. .
Sebab, imtuk meng^asilkan buku Mak
Dawa Mak Dibingi, hampir tidak ada
k^angan ahli wans bahasa Lampung
yang memberikan perhatian serius ter-
hadap program-program kerja penerbit-
an buku berbahasa Lampung yang di-
gagas Yayasan Sekoiah Kebudayaan
Lampung dengan mendirikan Penerbit
B-Press dan Penerbit MataKata. Bebe-
rapa pihak yang diajak bekerja sama
tintuk menerbitkan buku-buku dengan
teks bahasa Lampimg tidak memberi
tanggapan yang membuat upaya peles-
tarian bahasa ibu ini berjalan lancar.
Sebuah keprihatinan layak diungkap-
kan atas rendahnya kepedulian masya
rakat Lampimg terhadap masa depan
bahasa daerahnya. Rancage 2008 yang
diperoleh tidak mendapat tanggapan
serius dari masy^akafc padahal ini ber"
dampak serius terhadap penerimaan
sekaligus pengakuan masyarakat di
berbagai pelosdk negeri akan eksistehsi
bahasa Lampimg dalam khazanah
bahasa-bahasa daerah intemasional.
Sebuah pengakuan
Pemberian Rancage 2008 oleh Yayasan
Rwcage yang digagas sastrawan Ajip
Rosidi merupak^ bukti betapa bahasa
daerah Lampimg mendapat pengakuan
sebagai bahasa yang masih eksis di ,
lingkungan masyarakatnya. Hadiah ini j
sekaligus menaikkangerigsi bahasa i
Lampung menjadi sejajar dengan gehgsi
bahasa Sunda, Jawa, d^ iSali-rT-tiga'
bahasa daerah yang selama ini mehja^
laiigganan peneiima'Rancage,
^Sejak^gulirkanpada 1989, Rancage
pemah diberikw untuk kaiya
sastra berbahasa daerdh dan luar Piilau
Jawa dan Bali. Bahlum, tidak pemah
. terpikirkan karya sastra berb^asa Lam-
PdhB'®^himya miengubah tradisi'
pemberian hadiah itu.
Kar^a itu, perhatian serius yang di-
berikan Yayasan Rancage terhadap
eksistensi bahasa Lampung mesti di-
tanggapi masyarakat Lampung d^gan
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"meniunbuhkan semangat bam unhik
menyosialisasikan p^nggimaan, bahasa
Lampung di lingkimgan masyarakat
pemUiknya. Dengan begitu, bahasa
" Lampung tidak akan lagi mengalami
persoalan kmsial terkait ki^is penutur,
yang selama ini menjadi masalah serius
sehingga berdampak terhadap penga-
jaran bahasa Lampimg di sekolah-
sekolah.
Bahasa Lampung niasuk dalam mata
pelajaran muatan lokal (mulok) sejak
dekade 1980-an. Tetapi persoalan baha
sa Lampung terkait krisis penutur se-
makin lama semakin kmsial ditandai
sulitnya menjumpai masyarakat yang
menggun^an bahasa Lampimg sebagai
bahasa pengantar sehari-hari. Anak-
anak didik yang belajar bahasa Lam
pung bisa dibilang tak pemdi mem-
pergimakan bahasa yang mereka '
pelajari dalam kehidupan sdiari-hari,
Bahk^ dalam proses belajar-mengajar,
bahasa Lampung sering disampaikan
dalam bahasa Indoriesia kareria
sebagian besar gum bahasa Lampung
temyata buk^ orang Lampung.
Penyebabnya, bahasa Lampung
diajarkan kepada anak-anak didik
bukan sebagai pengetahuan. Bahasa
Lampung hanya sekadar memenuhi
peraturan tentang pentingnya muatan
lokal^ namun tujuan dari muatan lokal
itu tidak membuat generasi muda
mendntai warisan leluhur budayanya.
Kondisi ini semakin parah setelah ^
Urdyersitas Lampung menutup Jurusan '•
Bahasa Lampimg dari Fakultas Ilmu
■Pendidikan dan Keguruan^ kairena minat
generasi mu<ia luliisari SMA untuk
mem^iki jurusaaierisebut sangai^
renda^ !
Di tengah-tengah situasiloisis penutur
bahasa Lampung; Yayas^ R^cage jus-
tm memberikan pen^argaan terhadap
karya sastra berbahasa Lampung. Peng-
hafgaan ini tidak ^ an befarti b^yak
V^pabila sikap masyarakat Lampung
'dalam memperlakukan bahasa daerah-
nya masih saja seperti sebelumnya, ter-
paksa berbahasa Lampimg karena tun-
tutan situasi misalnya saat digelar sere-
moni-seremoni adat.
Berbahasa Lampung tidak membang-
gakan bagi masyarakat Lampung. Seba-
liknya, or^g yang berbahasa Lampung
acap dmilm kolot dan tidak mengikuti
perkembangan zaman. Padahal, di
tengah-tengah lingkungan masyarakat
Lampung dengan mudah dijumpai ma
syarakat Jawa yang tetap berbahasa Jawa.
Bahkan, di wilayah Kota Metro, bahasa
Jawa menjadi bahasa sehari-hari masya
rakat, tidak saja di kalangan masyarakat
Jawa tetapi juga di kalangan masyarakat
Lampung, Pdembang, Batak, dan etnik
lainnya yang membentuk Kota Metro.
Sebuah tantangan
Rancage 2008 bisa menjadi pemicu
bagi bangkitnya bahasa Lampung di
lingkungan masyarakatnya. Membu-
dayakan berbahasa Lampung harus
menjadi satu-satunya cara untuk me-
numbuhkan kedntaan masyarakat
terhadap bahasa warisan leluhur
budayanya ini.
Jika dibandingkan dengan bahasa-
bahasa daerah yang ada di Pulau Suma
tra, sebetulnya bahasa Lampung tidak
layak mendapat Rancage 2008. Jangan-
kan menjadi bahan cetakan, yang meru-
pakan salah satu syarat pemberian
sebagaikeUsan^s^^^^ ^^asa
^smpung sukar diteimu^'.^Pehu^ '' ' '
bahasa warisan leluhur budaya L^-
pung ini tidak sebanyak penutur bahasa
Batak atau Minangkabau.
Masyarakat Batak dan masyarakat '
Minangkabau memiliki fanatisme luar
biasa dalam berbahasa daerah. Bagi
masyarakat Batak, berbahasa daerah
bCTarti nlemmjukkan bangsa. Sebab itu,
di i^ana pun mereka, bahasa Batak tidak '
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f akan pern^ diabaikan, senantiasa di-
tutiirkan. Begitu juga halnya dengan
masyarakat Minangkabau, selalu akan
berbahasa Minangkabau. Kononlagi di
daerah masing-masing, yang bahasa
warisan leluhur masih menjadi bahasa
pengantar dalam percakapan sehari-
hari, bnkan cuma dalam kegiatan-
kegiatan.seremonial kebudayaan.
Hal yang hampir sama juga teijadi di
lingkimgan masyarakat Aceh. Fanatisme
masyarakat Aceh dalam berbahasa dae
rah bukan saja menunjukkan kedntaan
dan kepedulian atas pelestarian bahasa
ibu, tetapi juga menunjukkan eksistensi
suku bangsa Aceh. Sebagai daerah yang
n  lama hidup dalam tekanan rezim Ordej  Baru, sangat peri^g bagi masyarakat
Aceh imtuk menunjukkan eksistensi
1  kedaerahannya sebagai bagian terpen-
ting dari wilayah Nusantara.
Berbeda dengan bahasa daerah yang
berkembang di wilayah Sumatra Selatan^
I  Jambi, dan Riau. Pada ketiga daerah di
i  Pulau Sumatra yang merupakan wilayah
pesisir ini, bahasa Mela5m berkembang
sangat pefsat, sehingga menghasilkan
dialek-dialek yang khas daerah masing-
masing. Memang, di beberapa daerah di
Sumatra Selatan, ada bahasa daerah
yang s^gat l^as seperti bahasa Rejang
yang bisa ditemukan jejak-jejaknya di
lingkimgan masyaral^f yang tiriggal di
sepanjang daerah aliran Sungai Musi.
Tapi, nasib bahasa-bahasa daerah khas
Sumatra Selatan ini tidak berbeda jauh
dengan nasib bahasa Lampung, sama-
sama mengalami krisis peiiutur.
Sebab itu, karya sastra dalam bahasa
Bat^ maupun Minangkabau jauh lebih
pantas mendapatkan Hadiah Ranciage
ketimbang k^a sastra berbahasa Lam- ,
pung. Karena, fanatisme masyarakat
Batak dan Minangkabau dalam berba-
^sa daerah hampir sebanding dengan
■*ra^atisme masyarakat Sunda, Jawa, dan
i  Bali. Bukan persoa
da dalani iingkuhgari sm^^ yarig ler-
penting berbahasa daerah mengandung
spirit kedaerahan yang mesti dijaga dan
dilestarikan. Karena itu, tidak sulit me-
nemukan masyarakat penutur bahasa
Batak di lingkungan masyarakat yang
bukan dominan masyarakat Batak. Sama
mudahnya dengan menemukan penutur
bahasa Jawa, Sunda, Bali, dan Minang
kabau di berbagai pelosok negeri ini.
Sebaliknya, di Lampung sulit mene
mukan penutur bahasa Lampung di
lingkung^ masyarakatnya sendiri,
seolah-olah bahasa warisan budaya
leluhur ini bukanlah bahasa ibu yang
lahir dan berkembang dalam lingkungan
budaya Lampung. Konoh lagi mengha-
rapkan ada barang cetakan dalam ba
hasa Lampung yang secara kontinu akan
muncul tiap tahun, sehingga Yayasan
Rancage merasa layak memberi hadiah
kepada karya sastra yang ditulis dalam
bahasa Lampung ini.
.  . Inilah taiitangan yang harus dihadapi
masy^^at Lampimg. Agar Rancage
l-'htea (^erol^^setiap tahim yang akhir-
|iya;l:^(ieiri]^|^^pada pelestarian bahasa
L^pimg, sebuah keharusan jika setiap
tahim ada buku teks berbahasa Lam
pimg yang dicetak dan diterbitkan.
Buku^buku ini dapat menjadi bahan ajar
untuk mata pelajaran muatan lokal di
sekolah-sekolah, sehingga anak didik
menjadi yakin bahwa b^asa daerah
yang mereka pelajari telah menjadi pe-
ngetahuan bagi masyarakat di negeri hd.






salah satu stasiun televisi swasta,
namanya dikenal luas di kalangan
• pemirsa televisi. Memang, artis
belasan tahun itu pu-
nya wajah bule, putih, |||||||||
cantik, dan tinggi. Ak-
tingnya juga tidak me-
ngecewakan. Namun,





ranya yang ^ as itu,
Cinta Laura pun men-jadi buah bibir di ber- g|H^^
: hagaimailinglistimihs)
dan infotaintment. Bah-
kan ada satu milis yang
secara khusus memba-
has gaya bicarabintang
sinetronmuida itu. Ada BHfl
yang mendbir ia sok iBHB
Barat, ada pula yang
menjadikan gaya bi-
cara Cinta Laura seba-
gai tren.
Saya bukan pengge-
mar Cinta Laura, tapi
'ada satu hal penting
yangmerasapatutkita
luruskan terkait de-
ngan gaya bicara Cinta Laura itu. ;
Pertama,CintaLauraterbiasaber- j
bahasa Inggris dalam keluarga- '
nya. Kedua, lingkungan keseha-






I  Pendek kata, Cinta Laura ber-
bahasa ibu bahasa Inggris. Hal itu
tentu berbeda dengan sebagian
besar masyarakat kita yang ber-
bahasa ibu bahasa daerah (Jawa,
Sunda, dan Minang) atau bahasa
Indonesia.
Ada apa dengan bahasa ibu?
Bahasa ibu atau di Indonesia lebih
dikenal dengan bahasa daerah
adalah bahasayangdiajarkanoleh
seorang ibu kepada anaknya dari
lahir sampai beranjak dewasa.
Bahasa ibu bisa menjadi bahasa
daerahataubahasaIndonesia.se- j
lain ibu, lingkunganlah yang me-
nentukan bahasa apa yang per-





(UNESCO) menetapkan 21 Feb-
ruari sebagai hari bahasa ibu in-
temasional (international mother
language day).
Tanggal 21 Februari dipilih un-
tuk mengenang perjuangan rak-
yat. Bangladesh. Pada tanggal
yang sama di 1953, rakyat Bang
ladesh melancarkan protes untuk
mempertahankanbahasa Bengali
atau bahasa Bangia ketimbang
bahasa Urdu. Itu sekaligus me-
ngukuhkan bahasa Bengali seba
gai bahasa negara.




menciutnya jumlah bahasa yang
pemah dipakai manusia untuk
berkomunikasi.
Penelitian Fakultas Sastra Uni-
versitas Leiden Belanda menye-
butkan 10% bahasa yang ada di
I muka bumi ini ada di Indonesia.
I  Jumlahnyasekitar700-an bahasa.
Dari jumlah itu, 10 di antaranya
telah musnah, yaitu sembilan ba-
I hasadi Papua dan satu bahasa di
Maluku Utara. Satu bahasa di
Maluku Utara dan 32 bahasa di
Papua juga masuk daftar antrean
'punah' karena penutumya yang
semakin sedikit,
Bahasa daerah memang sema
kin terlupakan seiring dengan ke-
majuan zaman dan teknologi. Ba
hasa Inggris yang diakui sebagai
bahasa universallah yang seka-
rang semakin mendominasi sei
ring dengan semakin globalnya
dimia. Di masa sekarang, orang
yang tidak bisa berbahasa Inggris
ketinggalan za
man, dan enggak gaul.
Dismilahperan ibu benar-benar
dibutuhkan untuk menjaga keles-
tananbahasa daerah. Seorangibu
yang mengajarkan bahasa Indo
nesia kepada anaknya tetapharus
mengajarkan pula bahasa daerah
agar bahasa tersebut tidak kehila-
ngan penutur. Apalagi, bahasaI daerah tak hanya alat
komunikasi. Di dalam-
nya juga terdapat ber-













bahasa daerah y ang me-
milikibeberapa tingkat
keha'Iusan, seperti ba
hasa Jawa dan Sunda.
disadari bahwa bahasa
daerah kita adalah ke-
budayaan budaya In





n T1Y0K sejarah, watak, dan
makna suatu bangsa.
Maka jangan salahkan Cinta
• Laura karenaia sok keinggris-ing-
grisan. Bisa jadi keluarganya
memang bercakap-cakap dengan
bahasa Inggris. Yang patut kita
hargai adalah kemauan artis ter-
sebut untuk belajar bahasa Indo
nesia sebaik aktingnya di sinetron.
Karena itu, mari jadikan peri-
ngatan hari bahasa ibu intema-
sional ini sebagai momentum
menghormatiberbagai perbedaan
yang ada. Jawa, Sunda, Batak,
Mandarin, atau Inggris sekalipun
tidaklahpenting. Yangterpenting
adalah bagaimana kita bisa men- >jaga warisan leiuhur ini dengan '
sebaik-baiknya.
• Semoga dengan itu, tujuan i
UNESCO menetapkan 21 Febru-
ari sebagqi hari b^asa ibu inter-
nasional akan tercapai. Kekayaan
budaya dan bahasa yang ada di
^ dunia diharapkan menghadirkan
nilai-nil^ universal untuk mem-
pererat kesatuan sosial. Selamat
hari bahasa ibu internasional!











JAKARTA (Ml): Hasil peneliti-
an UNESCO (Organisasi PBB
untuk Bidang Pendidikan, Sa
ins, dan Kebudayaan) menya-
takan dua bahasa ibu di Papua
dan dua bahasa ibu di Sumatra
telah hilang. Oleh karena itu,
pembinaan bahasa ibu harus
dilakukan secara dini.
"Pembinaan bahasa ibu juga
harus berkelanjutan di kala-
ngan generasi muda, baik jen-
jang pendidikan formal mau-
pun pendidikan nonformal,"
kata Ketua Harian Komisi Na-
sional Indonesia untuk UNES
CO Arief Rachman di sela
peringatan Hari Bahasa Ibu In-
ternasional 2008, di Gedung
Depdiknas, Jakarta, kemarin.
Lebih lanjut, Arief mengata-
kan pembinaan bahasa ibu
penting dilakukan guna mem-
pertahankan ruh budaya bang-
sa Indonesia yang sud^ me-
ngakar ratusan tahim;
Selain itu, pembinaan akan
menjaga kelestarian atas kera-
gaman budaya bangsa Indone
sia. Arief mengemUkakan
perlimya pembinaan secara dini
terhadap hahasa ibu, khususnya
bahasa-bahasa daerah yang ada
di Indonesia. Bahasa ibu bisa
diajarkan kepada anak-anak
yang sudah masuk jenjang pen
didikan sekolah dasar kelas tiga.
"Pada umumnya, mereka
(siswa) sudah niulai paham.
dan sudah mulai banyak men-
dengar kosakata bahasa ibu di
tengah-tengah masyarakat, Jika
hal itu tidak diasah pada pendi
dikan formal, kosakata yang
mereka kuasai dikhawatirkan
sedikit pudar, dan dipahami
secara bias," ujamya.
Untuk pendidik^ nonformal,
lanjut Arief, hal itu bisa diajar
kan di sela pengajaran bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi
pendidikan. Namun, meniirut-
nya, bahasa daerah tetap di-
. ajarkan secara berkelanjutan se-
hingga muatan bahasa daerah
sebagai ibu tetap menjadi perha-
tian para peserta didik non-
formal.
Arief juga meminta kalangan
media massa lokal, baik surat
kabar maupun televisi, tetap
memberikan perhafian kepada
pembinaan bahasa daerah seba
gai bahasa ibu di kalangan mas
sa, mengingat semakin gencar-
nya gempuran bahasa intemasio-
nal ke tengah masyarakat.
Sementara itu, Kepala Pusat
Bahasa Depdiknas Dandy Su-
gono menambahkan pembinaan
bahasa ibu sangat penting
dalam proses kemajuan bangsa.
"Apalagi, penggunaan bahasa
intemasional yang cenderung
dominan, dan bisa menimbul-
kan masalah bagi bahasa-bahasa
ibu di daerah," ujar bendy.
(Dlk/H-2)





SEBAGIAN besar masyarakat Indonesia memiliki
bahasa daerah sebagai bahasa ibu, Sebaglan lain-
nya memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu.
Ada juga masyarakat yang menggnn^an bahasa
asing sebagai bahasa ibu. Ketiga bahasa itu memili
ki perannya masing-masing dalcim mengembangkan
kebudayaan di Indonesia.
Namun, keragaman bahasa daerah yang di-
miliki Indonesfa itu menunjukkan kekayaan
budaya. Ada 746 bahasa daerah di Indonesia,
Keragaman bahasa daerah. itu juga sebagai
identitas bangsa yang harus dipelihara dan
dliestarikan keberadaannya.
Demikian diungkakan Dendy Sugono, Ke-
pala Pusat Bahasa, Depdiknas, pada per-
Ingatan "Hari Bahasa Ibu Internasional" di
Depdiknas, awal pekan ini. Menurut dia, ba
hasa daerah menjadi sarana peitiubungan
antardaerah pada kelompok masyarakat ber-
bahasa daerah yang bersangkutan. Bahasa
Indonesia menjadi sarana perhubungan pada
tlngkat nasional dan menjadi lambang identi
tas nasional.
Bahasa nasional, kata Dendy, juga menja
di sarana dalam pengembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi serta pengembangan ke
budayaan Indonesia. Sedangkan bahasa as
ing dimanfaatkan sebagai pemerkaya bahasa
Indonesia dan sebagai sarana pergaulan in
ternasional.
"Jadi, bahasa daerah, bahasa Indonesia,
dan bahasa asing memiliki peran masing-ma
sing yang saling melengkapi dalam memenuhi
tuntutan kehidupan masyarakat Indonesia
pada masa kini dan masa depan," katanya.
Menurut Dendy, bahasa daerah sebagai ba
hasa ibu dapat dimanfaatkan sebagai bahasa
pengantar pendidikan di lingkungan keluaiga.
Penggunaan bahasa daerah bermanfaat untuk
pengembangan kecerdasan spiritual dan emo-
sional, juga kecerdasan intelektual anak. Pada
tahap awal pendidikan, bahasa ibu lebih efek-
tif di^nakan sebagai bahasa pengantar, kare-
na bahasa itu menjadi sarana berpikir, berek-
spresi, dan berkomunikasi bagi anak.
"Misalnya, dalam penanaman ketakwaan,
etika, dan estetika di lingkungan keluarga,"
ujamya.
Selain itu, kata Dencfy, bahasa daerah da-
pat dimanfaatkan sebagai bahasa pengantar
dalam pembelajaranaksara parapenyandang
buta aksara yang belum menguasai bahasa
Indonesia. Belajar bahasa tulis adalah mem-
pelajaii simbol-simbol tulisan agar dapat
memahami pesan yang dituliskan dan diba-
cakan. Membaca dan menulis merupakan as-
pek keterampilan dalam belajar bahasa dan
keterampilan itu harus dlterapkan dalam ke
hidupan sehari-hari.
Menurut Ketua Harian Komisi Nasional In
donesia untuk UNESCO, AriefRachman, In
donesia memiliki keragaman bahasa. Na
mun, satu per satu bahasa tersebut teran-
cam kepunahan. Terutama bQa pemakai ba
hasa tersebut sedikit, bahkan ada bahasa
daerah yang sudah tidak ada penutumya la-
gi. Seperti di Papua, dari 273 bahasa daerah,
sudah dua bahasa daerah yang hilang. Di
Sumatera, sekarang tinggal 49 bahasa daer
ah dari 52 bahasa daerah yang pemah ada
di pulau tersebut.
"Penggimanya sudah meninggal semua.
Ini berarti sebuah kebudayaan hilang," ujar*
AriefRachman. (tan)
Warta Kota, 28 Februari 2008
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BAHASA PERTAMA-TSMU ILMIAH
Oleh P ARI SUBAGYO
"Far from being a field reserved for
analysis by specialists, languages lie at the
heart of all social, economic and cultural
life. That is the meaning of the slogan
launched by UNESCO for the International
Year of Languages: Languages matter!"
ucap Diijen UNESCO Koichiro Matsuura
dalain pesan khusus uhtuk International
Mother Language Day 2008.Sejak tahun 2000, PBB mene-
tapkan tanggal 21 Februari se-
bagai International Mother
Language Day atau Hari Bahasa Ibu
Intemasional. Penentuan itu dimak-
sudkan untuk mempromosikari
pen^argaaii dan penggunaan baha-
sa-bahasa ibu, terutama yang ter-
golong bahasa-bahasa minoritas. Da-
lam selebrasi ke^9 tahun 2008 bah-
kan dicanangkan sebagd Internatio
nal Year of Languages atau Tahun
Intemasional Bahasa-bahasa dengan
slogan Languages matter.
Ada tiga isu aktual yang perlu menjadi
perhatian bersama, yaitu kepunahan ba
hasa-bahasa, penyelainatan bahasa-baha
sa, dan pemai^aatan bah^a-bahasa untidc
mengatasi aneka masalah global;
Kepunahan bahasa-bahasa
Menurut portal resmi UNESCO, htopir
separuh dari 6.700-an bahasa di dunia
terancam kepunahan (endhn^e/ied langua
ges). Disehutkan, 96 persen dari 6.700-an
bahasa itu dituturkan hanya oleh empat
persen populasi duiiia. Jika penghuni bu-
mi—menurut GeoHive dalam http//www.
xistorg—per 16 Februari 2008 beijumlah
6.650.774.942 orang, berarti 6.432 bahasa
dituturkan 266.030.998 orang, sedahgkan
268 bahasa" digunakah 6.384.743.944
orang Sebuah ketimpangan besar yang
sulit terbantah. Statistdk itu juga menunr
jukkan, telah teijadi dominasi bahasa de
ngan berbagai latar belakang dan motif.
Dalam istilah Bjeljac-Babic (2000), saat ini
arah menuju penghomogenan bahasa Man
terasa.
Di negara-negara multietnis dan mul
tilingual, . kepimahan bahasa-bahasa
ibu—identik bahasa-bahasa lokal etnis mi
noritas—lazinmya merupakan aMbat sam-
pingan kebijakan pembinaan bahasa na-
sional, terutama melalui pengajaran.
BerlaMilah adagium versi Bjeljac-Babic
(2000): "I^au hendak mematUcm sebuah
bah^^ aj^kan bahasa lain".
UNESCO mengemukakan fenomena
"dilema bahasa ibu". Bahasa-bahasa ibu
diakui telah memudahkan anak-anak bel-
ajar memahami dunia; tetapi jika hams
diajarkan di sekolah, tidak ada tempat
.untuk semua bahasa ibu. Apalagi telah
menjadi rahasia umum, masdknya bahasa
tertentu dalam kurikulum lebih menyang-
kut pertimbangan ekonomis-politis.
Tentang aMbat punahnya bahasa, Finn-
bpgadottir (2004)—mantan Presiden Is-
landia ^g menjadi Duta-Relawan
UNESCO untuk Bahasa-b^asa—meng-
ajukan alasan amat mengesankan, "Ever
yone loses if one language is lost because
then a nation and culture lose their memory,
and so does the complex tapestry from which
the world is woven and wljich makes the
world an exciting place."
Pehyeljamatan bahasa-bahasa
Pehyelamatan bahasa-bah5isa (saving Za-
ng^ua^es) merupakan . cara pandang bam
terhkdap fenomena kepunahan bahasa
(language deat^ secara lebih optimistis.
Grenoble dan \^aley (2003) menawarkan
istilah revitalisasi bahasa (language re-
vitalizatiori).
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UNESCO mengajukan tiga skenario pe-
nyelamatan bahaisa-bahasa ibu. Pertama,
mempromosikan pendidikan dengan ba-
h^a ibu untuk meningkatkan mutu pen-
didik^, Skenario ini didasaii asumsi, ba-
hasa ibu—termasuk bahasa isyarat (siffn
language bagi tunanmgu—menjadikan
basil belajar lebih baik.
Dalam sudut pandang psikolinguisti]^
usaha UNESCO dapat diterima Timothy B
Jay (Xhe Psychology of Language, 2003)
menyatakan, bahasa ibu merupakan sara-
na ekspresi paling otentik, maka berpo-
tensi membanglatkan kemampuan eks
presi anak-anak.
Kedua, mendorong pendidikan bilingual
dan/atau multilingual di sekolah sebagm
sarana menanamkan kesetaraan. jerider
dan sosial sebagai bagian kunci masyarakat
dengan beragam b^asi Skenario ini se-
jalan dengan Deklarasi Universal UNESCO
tentang Keragaman Budaya (2001).
nano im dapat dijalankan keluarga atau
komumtas basis, misalnya secara teiprog-
ram menciptakan "kelas-kelas bahasa ibu"
untuk anak-anak dan kauni muda
Grenoble dan Whaley (2003) menyo-
; dorkan enam model/program revitahsasi
I  b^asa, yaitu (1) total-immersion programs,
K2y partial-immersion progmms, (3) the
local language as a second/foreign" la-
nguage, (4) community-based programs,
(5) master-apprentice program, dan (6)
language reclamation models.
Penyelamatan bahasa-bahasa lokal me-
miliki arti penting dalam strategi kebu-
day^ manusia Eksistensi bahasa-bahasa
lokd dapat menjaga harmoni ^obal-lokal
secara simbolik. "
Pemanfaatan bahasa-bahasa
1  berkeyakinan, bahasa-bahasalokal bermanfaat untuk mengatasi ber-
bagai masalah global demi menicapai enam
tuju^ education for all (EFA) serta Mil
lennium Development Goals (MDGs) yang
disetujui PBB tahun 2000.
Sebagai faktor dalam membangun in-
te^i sosial, bahasa-bahasa lokal secara
erek^ memainkan peran strategis dalam
pemberantasan kemiskinan dan kelaparan(MDG 1), Sebagai pendukung keber^-
saraan, pembelajaran, dan life skills, ba
hasa-bahasa lokal merupakan faktor esen-
sial untuk mencapai pendidikan dasar uni-
P®rang melawan
wi v/^DS, malaria, dan penyakit-penyakit
1^ (MDG 6) harus ^tempuh dengan
bahasa-b^asa 3^ang dimengerti masyara
kat. Selain itii, usaha perlindungan pe-
nget^uan asli serta untuk mengetahui
bagaimana pandangan maqrarakat untuk
ipenjamin environmental sustainability
(MDG 7) secara intrinsik terkait baha
isa-bahasa lokal-asli berbagai itiasyarakat.
Terlepas dari tiga isu aktual itu. In
ternational Year of Languages 2008 agak-
nya juga dimaksudkan sebagai ajakan un
tuk bersyukur. Umat manusia patut men-
sj^ukun bahasa-bahasa beserta kemairi-
pu^,berbahasa yang dimilikinya. Sebab,
bahasa dan kemampuan berb^asa me-
rapato anugerah Ilahi yang membuat
hal^t manusia menjadi utuh. Secara
evolutif, kemampuan berbahasalah yang
membedakan manusia daii ciptaan-dp-
taan lain,
Hari Bahasa Ibu Intemasional dan Ta-
him Intemasional Bahasa-b^asa patut
kita rayakan. Tidak dengan ingar-bingar
peste dan perhelatan, tetapi dengan me-
nydamatkan bahasa-bahasa, memanfaat-
kannya, serta merayakan kemanusiaan ki
ta at^ bahasa.
PARISUBAGYO
Penggulat Linguistik di Universitas
Sanata Dharmq, Yogyakarta





Kandidat doktor Universitas Negeri
Jakarta, anggota Masyarakat Linguistik
Indonesia (ML!)
PADA hari ini, 21 Februari 2008,
umat manusia sedunia diminta
mengenang sosok ibu masing-
masing, terutamabentukbaha-
sanya. Perayaan Hari Bahasa Ibu kali ini
memiliki arti tersendiri karena 2008 me-
rupakan Tahun Bahasa.
Hari Bahasa Ibu yang peringatannya
jatuh setiap 21 Februari ini diserukan
UNESCO di PBB. Badanpendidikan du-
nia itu merekomendasikan agar bahasa
pertama perolehan anak (sering disebut
bahasa ibu atau mother tongue) diguna-
kan sebagai alat pengantar pendidikan
,anak di sekolah. Bergairahnya bahasa
daerah dalam pendidikan Indonesia ru-
panya imbas dari rekomendasi itu.
Saya mengajak pembaca—sesama
anak bangsa—untuk mencema masak-
masak seruan atau rekomendasi dunia
tersebut hingga menjadi 'asupan gizi'
gimamenyuburkanperkembanganjiwa
kebangsaan. Janganlah ditelan mentah-
mentah gagasan UNESCO itu karena
bisa jadi virus yang menggerogoti jiwa
kebangsaan sendiri.
Bangsa yang pada 1928 dikukuhkan
bernama Indonesia ini memang ditak-
dirkanbersuku-suku. Bumi tempat du-
duk atau tinggalnya pun berpulau-pu-
lau. Demikian pula halnya dengan ba
hasa yangberbeda-beda sebagai konse-
kuensi perbedaan sosiologis dan geo-
grafis penduduk Indonesia. Namun, se-
gala perbedaan itu diharapkan dapat
teratasi masalahnya dengan satu label
persatuan Indonesia.
Sudah 80 tahun atau 100 tahun, jika
gerakan Budi Utomo 1908 sebagai titik
tolak, nama Indonesia beredar. Nama
itu hingga kini belum lekat sepenuhnya
'' pada wujud atau entitas yang hendak
dilabeli. Buktinya, ada pulau yang ter-
lepasdaripengakuanIndonesia. Wujud
bangsa juga masih samar-samar; mem-
bayang (imaging dalam istilah Benedict
Anderson, 1983).
Nasib entitas bahasanya tidak jauh
beda. Dalam sebuah pertemuan inter-
nasional seseorangberkata kepada saya,
I can speak}/our bahasa. Ternyata, bahasa
yang ia maksud itu bukanlah' bahasa
Indonesia, tetapi bahasa Melajni yang
memang_diakui dan diangkat sebagai
bahasa kebangsaan Malaysia. Orang
yangsayatemuiitu(danbanyaklainnya)
masih samar-samar mengakui adanya
bahasa Indonesia di Indonesia.
Baru-baru ini seorang diplomat Indo
nesia yang bertugas di Australia berce-
rita kepada saya. Katanya, makinbanyak
anak Australia yang dikirim orang tua-
nya belajar berbahasa Indonesia di Ma
laysia. Terlihat je-.
las masih lekat di ||
had mereka citra I
bahasa Indonesia. I
;  adalah bahasa'
, Melayu.Sayalihat I
I  kemesraan Indo- I
.  nesia dengan ne-
:  garaserumpunle-
I wat sebuah ma- '
I  jelis bahasa turut
: menguatkan
I  yang tidak meng- .
untungkan Indo-
Agar bahasa ^HHHBK^^I
I  persatuan Indo-
I  nesia lebih cepat
tumbuh besar,






mulai dikendurkan. Ssbaliknya, sebagai
bahasa persatuan, bahasalndonesiaper-
lu menguatkan ikatannya dengan baha
sa daerah di seluruh Indonesia. Sudah
semestinya, bahasa persatuan itu dija-
dikan wadah berhimpunnya bahasa-ba-
hasa daerah Indonesia.
Otonomi daerah
Isu otonomi daerah yang bergulir di
Indonesia telah merambah masalah ba
hasa daerah. Bahasa daerah sebagai
unsur utama budaya daerah selama ini
memang belum mudah berhimpun un-
tuk mengisi budaya nasional yang be-
rupa bahasa nasional. Penyebabnya ia-
1^ bahasa daerah selama ini didiskri-
minasi dan konteks bahasa nasional.
Diskriminasi antara bahasa daer^
dan bahasa,nasional melalui kebijakan
politik bahasa (Seminar Politik Bahasa
Nasional, 1975 dan Seminar Politik Ba
hasa, 1999) sungguh bertentangan de-
ngan konsep budaya (nasional) Indone
sia yang puncak-puncaknya diduduki
budaya daerah. Putusan politis itu
agaknya membuat masyarakat pemilik
dan sekaligus penutur bahasa daerah
merasa tidak tenteram.
Ketidaknyamanan masyarakat daerah
tampak nyatadari kebijakan pemerintah
daerah akhir-akhir ini dalam hal bahasa
daerah. Banyak kebijakan pemerintah


























(perda) yang dibuat Rina, bahasa Jawa
wajib dipakai setiap Rabu sebagai baha
sa resmi di wilayah Kabupaten Karang-
anyar. Penerapan perda itu pemah di-
tunjukkan ketika Rina menerima rom-
bongan peserta Kongres Linguistik Na
sional XII Masyarakat Linguistik Indo
nesia (MLI), Rabu. Pida to sambutan ber-
bahasa Jawa disuguhkan Bupati Ka-
ranganyarkepada rombongan tamunya.
Saya dan peserta Kon^es MLI yang
berbahasa Jawa sebagai bahasa daerah
atau bahasa ibu sangat menikmati su-
^han pidato Rina meski bahasa dae-
rahnya terselip atau tercampur bahasa
nasional. Seusai berpidato, sayangnya,
sang bupati tidak memberikan kesem-
patan bertanya jawab. Banyak hal me-
narik ditanyakan. Seberapa jauh perda
wajib berbahasa daerah itu diterapkan?
Apakah itu sekadar praktik berbahasa
Jawa lisan?
^ Aturan wajib berbahasa daerah yang
tidak proporsionaljustru akanmenyum-bat saluran pendidikan. Ini tentu harap-
an besar. Janganlah isu otonomi daerah
sekarang membuat Indonesia bergerak
mundur; kembali ke zaman sebelum
1928 atau 1908 ketika jiwa kedaerahan
lebih menonjol.
KodiflkasI bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia yang terpilih seba
gai bahasa kebangsaan (Sumpah Pemu-
da 1928) dan sebagai beihasa kenegaraan
(Undang-Undang Dasar 1945) perlu se-
cara terus-menerus dilakukankodifikasi
agar bahasa ini makin fungsional. Ba
nyak aspek bahasa Indonesia yarig telah
dikodifikasi, antara lain: ejaan, tata ba
hasa, dan kosakatanya. Forum kecil ini
mencoba menyinggung aspekkosakata.
Sebuah produk kodifikasi kosakata
bahasa Indonesia telah dikenal luas ber-
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wujud Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Menurut rencana, KBBI Edisi IV
akan diluncurkan Pusat Bahasa pada
Tahun Bahasa 2008/- tepatnya pada
Kongres Bahasa Indonesia IX nanti di
Jakarta. BBI terlihat terlalu kecil karena
terlalu selektif menerima kosakata ba
hasa daerah. Ini jelas dampak politik
yang diskriminatif tadi sehingga ma-
syarakat daerah tertentu saja yang mu-
jur. Mestinya, bahasa daerah Indonesia
semuany a diakui sebagai warga bahasa
Indonesia. Bukankah penutur bahasa
daerah itu anak bangsa Indonesia yang
haknya sama untuk mfembesarkan BI?
Sekadar contoh, kata susu telah men-
jadi bentuk bahasa rujnkan nasional,
seperti dalam ungkapan baku air susu
ibuatauASI.
Bentuk bahasa serupa dengan susu,
yaitu kata nenen, mimik, dan tetek yang
hidup lestari di wilayah hulu (pemakai-
an bahasa daerah), juga telah dikodi-
fikasi dan ditampung secara resmi da
lam KBBI. Tenth, masih banyak bentuk
serupa lainnya yang menimggu peng-
akuan resmi sebagai warga bahasa
Indonesia.
Akan tidak wajar, meski dengan
bentuk bahasa Indonesia yang baik dan
benar, seorang anak bertanya," Apakah
aku boleh menyusu Ibu? Sang ibu pun
tidak pernah berkata, "Anakku, mau
men5aisu ibu? Namun, ibu-ibu Indone
sia akan bertutur kata seperti ini. "Mau
nenm? Mau mimik? Mau netek? Itulah
bahasa ibukij!***
Media Indonesia, 21 Pebruari 2008
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Bahasa Ibu Harus Jadi Muatan Lokal
[JAKARTA] Bahasa ibu
di sekolah-sekolah harus di-
jadikan sebagai bagian mu
atan lokal dalam kurikulum
untuk melestarikan kekaya-
an budaya dari ancaman ke-
punahan. Di Indonesia ada
742 bahasa ibu, namun dari
tahun ke tahun jumlahnya
terus berkurang.
Bahasa ibu di Indonesia
paling banyak yang punah.
"Berkurangnya bahasa
ibu, antara lain sudah tidak
ada penutumya karena te-
lah meninggal tanpa sem-
pat menurunkan kemam-
puan bahasa tersebut kepa-
da genferasi berikut," ujar
Ketua Harian Komisi Na-
sional Indonesia untuk
United Nations Educatio
nal, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO),
Arief Rahman, pada per-
ingatan "Hari Bahasa Ibu
Intemasional 2008", di Ja
karta, Senin (25/2).
Hadir dalam acara ter




Salma Khan, Duta Besar
Sri Lanka Nanda Malla-
waarachchi, serta per-





an bahasa-bahasa ibu di du-
nia. Dalam beberapa tahun
terakhir di Indonesia, pa-
pamya, teijadi penunman
jumlah bahasa ibu, seperti
di Papua dari 273 bahasa
mepjadi 271 bahasa, di Su-
matera dari 52 bahasa kini
49 bahasa, dan di Sulawesi
dari 116 bahasa turun men-
jadi 114 bahasa.
Dia mengingatkan, jika
bahasa ibu punah maka pu
nah pula budayanya. Hal
yang lebih memprihatin-
kan, katanya, adalah ke-
mampuan bertutur dalam




ibu sudah tidak digunakan
maka ancaman baru diha-
dapi masyarakat, yakni da
lam waktu cepat atau lam-
bat mereka akan kembali
menjadi buta aksara," tu-
tumya.
UNESCO sangat priha
tin dengan kebijakan dan
perhatian yang tidak sung-
guh-sungguh untuk meng-
atasi kepimahan itu karena
generasi mendatang tidak
memiliki lagi bahasa ibu.
Dia menambahkan, UNES






wan buta aksara. [W-12]
Suara Petnbaruan, 26 Pebruari 2008
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Hari Bahasa Ibu Intemasional 2008
UNESCO menggelar peringatan Hari Bahasa Ibu Ihtemasinol 2008 di
Depdlknas. Senayan. Senin (25/2). Hadir dalam peringatan itu antaia
lain Duta Besar Bangladesh Salma Khan, Kepala Pusat Bahasa
Den^ Sugono. dan Ketua Haiian Komisi Nasional Indonesia untuk
UNESCO Arief Rachman. Peringatan tersebut dltujukan untuk
meJestaiikan bahasa ibu atau bahasa daerah. supaya setiap individu
bisa berkomunikasi dengan bebas melalul bahasa ibunya. (tan)
Warta Kota, 26 Pebruari 2008
BAHASA PERTAMA-TEMU ILMIAH
Merefleksi Hari Bahasa Ibu
Intemasional
TANGGAL 21 Februari ditetapkan oleh Majelis
Umum PBB menjadi International Mother La
nguage Day (Hari Bahasa Ibu Intemasional,
HBII). Ketetapan itu berlaku sejak tahun 2000 se-
bagai buah rekomendasi KonferensiUmum ke-30
United Nations Educational, Scientific and Cul
tural Organization (UNqSCQ) pada Mei 1999. Da-
lam rangka HBUI tahim ini, tahun 2008 dicanang-
kan sebagai International Year of Languages (Thun
Intemasional Bahasa-bahasa).
HBII dimaksudkan untuk mempromosikan
penghargaan dan penggunaan bahasa-bahasa ibu,
terutama yang tergolong bahasa-bahasa minori-
tas. Dalam selebrasi HBII tahun ini, tiga hal patut
kita refleksi, yaitu semiotika bahasa ibu, penting-
nya bahasa, dan indahnya keberagaman.
Semiotika Bahasa Ibu
Hal pertama yang patut kita refleksikan Halam
rangka HBII tentu saja mengenai istilah "bahasa
ibu" {mother language, mother tongue). "Bahasa
ibu" lazim toaknai sebagai "bahasa dari ibu" atau
hahasa milik ibu" atau "bahasa yang pertama kali
dipelajari", namuh pemaknaan itu sebenaraya
menyesatkan (periksa Grenoble dan Whaley,
Saving Languages: An Introduction to. Language
Revitalization, 2003). Dalam banyak kasus per-
kawinan antaretnis, sering teijadi seorang istri
berpindah mengikuti suaminya, lalu berpindah
pula bahasanya. Dia tidak lagi menggunakan ba
hasa asalnya, tetapi menuturkan bahasa suami
nya yang sama sekaU lain. Di sejumlah etnis di
Afrika, perpindahan bahasa itu bahkan disertai
pelarangan dan pemaksaan secara adat. Akhimya,
bahasa suaminya pula yang dia "wariskan" kepada
anak-anaknya. "
"Bahasa ibu" tidak dapat disamakan begitu saja
dengan "bahasa pertama" {first language) atau ba
hasa yang pertama kali dipelajari seseorang sejak
lahir. Sebab "bahasa pertama" sering dimaknai
lain, yaitu bahasa terbaik dari seseorang yang me-
nguasai lebih dan satu bahasa. Bisa jadi seseorang
telah menguasai sebuah bahasa, lalu belajar ba
hasa lain (kedua). Namun, karena berbagai faktor,
justru bahasa lain (kedua) itulah yang lebih dia
kuasai sehingga lebih pantas disebut sebagai "ba
hasa pertama" (tepatnya: 'Tjahasa utama") orang
itu. Kasus semacam itu mudah dijumpai di kalang-
an anak-anak keluarga imigran.
Istilah lain yang juga dikaitkan dengan "bahasaibu" adalah "bahasa asal" atau "bahasa asli" {na
tive language). Namun, istilah ini cenderung meng-
arah kepada asal kedaerahan atau satu-satunya
bahasa yang dikuasai oleh seseorang.
Di tengah kesesatan terminologis itu, Badan
PAriSubagyo
Statistik Kanada membuat defmisi "bahasa ibu"
I  untuk keperluan sensus, yakni: bahasa pertama
yang dipelajari di rumah semasa kanak-kanpk dan
masih dipahami seseorang saat sensus dilaksana-
kan. Definisi itu dengan jujur mengakui bahwa
perkembangan zaman telah menghantar sejumlah
besar ibu menekuni karier sehingga mereka kehi-
langan waktu untuk mendampingi bayi-bayinya
belajar "bahasa ibu". Akibatnya, anak-anak mere
ka menjadi penutur "bahasa pembantu": "bahasa
Mbak", "bahasa Mbok", "bahasa Yu", atau "bahasa
televisi".
UNESCO — sebagai penggelar HBII — agaknya
tidak ingin terjebak dalam kesesatan terminologis
atau keperluan sensus yang pragmatis. Esensi ba
hasa ibu lebih semiotis-simbolis, yakni "bahasa
•yang ditumbuhkan dengan penuh kasih, dan per-
hatian dalam diri anak-anak yang pertama kalj be
lajar bahasa". Manifestasi simbolis seorang ibu
adalah kasih dan perhatian yang diberikan secara
penuh kepada anak-anaknya.
Pentingnya Bahasa
Hal kedua yang patut kita refleksikan ialah pen
tingnya bahasa. Bicara tentang pentingnya bahasa
seperti bicara tentang fungsi bahasa. Banyak ahli
telah mengemukakan pendapat mereka masing-
masing tentang fungsi bahasa, dari sudut pandang
psikologis, komunikasi, kebudayaan, maupun li-
nguistik {Sudqryanto, Menguak Fungsi Hakiki Ba
hasa, 1990). Mereka antara lain Karl
Buhler, Revesz, Roman Jakobson, Geof
frey Leech, Dell Hymes, Edward Sapir,
Mario Pei, Malinowski, Ogden & Ri
chards, Wood don HalUday.
Secara khusus kita tinjau pendapat
Halliday. Semiotisi sosial berpaham
fungsionalisme itu dalam artikel La
nguage Structure and Language Func
tion (1972) memberikan fungsi bahasa
menjadi tiga, yaitu ideasional, interper
sonal, dan tekstual. Fungsi ideasional
mewujud ketika bahasa berperan untuk
mengungkapkan pengalaman manusia '
tentang dunia, termasuk dunia ide atau
konsep yang abstrak dalam kesadaran
manusia. Fungsi interpersonal berkait-
an dengan peranan-peranan sosial ba-
h^a, termasuk peranan-peranan komu
nikasi yang diciptakan oleh bahasa itu
sehdiri. Adapmi fungsi tekstual me-
nyangkut tugas bahasa imtuk memben-
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tuk mata rantai kebahasaan dan mata rantai un-
sur situasi yang memungkinkkn digunakknnya
bahasa oleh para pemakainya.
llga ftingsi bah^a gagasan Ho/Ziday itu berlaku
universal. Semua bahasa mengemban tiga hmgsi
h|^-bah|i^^^ipL^ked|En^^ bkgi
umat manusia. Berkat b^asalah manusia memi-
liki sarana untiuk piengemukakan ide-idenya dan
mewiyudkan r^asi sosialnya dengan sesama.
Ap^agi, menurut teori evolua, Darwin, kan^-
puw bprb^iasa manuma tidak teijach begitu saja,
tetajii melklui perkembangan evolusioner alat bi-
cara manusia. Organ-organ bicara manusia — mu-
lai dari kemampuan btak, kapasitas paru-paru,
struktiu: rahang, pai^ang lidah, clan mulut beserta
kelen^capandi dalamnya — merupakan basil dari
proses evolusi amat panjang. Demildan pula naluii
simboljk dan keter^pilan motorik tamgan manu
sia dal^ menghasilki^ beragam tulisan dan
isyarat bahasa. •; - ,
Indalmya Eeberagaman ~
Pada tahun 2001 UNESCO mengeluarkan De^
klarasi Universal tentang Keberagaman Biidaya
iUniversal Declaration on Cultural Diversity).
HBII tentu perlu ditempatkan dalam kerangka
kampanye keberagaman buda3raitu.
"^lepas dari perdebatan terminologis tentang-
nya, bahasa ibu de facto identik dengan bahasa et-.
his atau bahasa lokal yang jumlahnya mencapai
ribuanrD-c.
Masalah terbesar yang dihadapi bahasa-ba-
hasa lokal itu adalah kepunahan. UNESCO men-
(»tat, hampn^ setengah dari 6.700-an bahasa-ba-
hasa di dunia teigolong endangered languages
(bahasa-bahasa yang terancam pimah). Di Indo
nesia na^ib semacam itii dihadapi oleh ratiisan
bahasa lokal di Papua, Maluku, NTT, Sulawesi,
serta pedalaman Kalimantan dan Sumatera.
' Mengharapkan kembali bahasa-bahasa yang
"sekaralf itn dapat kokoh kembal ibarat memim-
pikan mengapimgnya batu hitam. Selain penu-
turnya makin sedikit — bahkan tidak lebih dari
50 orang — bahasa-bahasa tersebut tidak memili-
ki budaya dan dokum^ tertulis.
Walaupim be^tu, segala upaya perlu terus di-
jalankan. Optiihisme UNESCO yang tanpa kenal
lel^ mengkampanyekan language diversity (ke
beragaman bahasa) d^ cultural diversity (keber
agaman budaya) mengandung pesan khusus,
yaitu tentang indahnya keberagaman. Pesan itu
tidak'hanya diti^ukan kepada para pemimpin ne-
gara-negara maju agar memperhatdkan hak ba-
. negara mereka, namun juga kepada kita semua
agar memberi tempat dan menghargai bahasa-
bahasa ibu kita. Caranya? Kita gunalcan.dpTigfln
. b wgga bahasa lokal kita sambil membayangkan
kita sedang beroengkerama dengan ibu kita.
gdamat merayakan Hari Bahasa Ibu Inters
naaonal. oc (3135-2008)
*)P An Suba^rOt Dosen Fakultas Sastra
USDfYo^akarta.
Kedaulatan Rakyat, 21 Eebruari 2008
57
BAH ASA PSRTAMA-TEMU ILMIAH
BahasaDaerah
Sebagian Kekayaan Budaya Mulai Hilang
JAKARTA, KOMPAS — Bahasa daerah yang menjadi
bahasa ibu bagi sebagian warga Indonesia terancam
punah sehingga perlu perlindungan. Kepunahan bahasa
sekaligus menandai hilangnya sebagian J^uday^a d^
peradaban. ^ SM
Hal itu tenmgkap dalam Pe-
ringatan Hari B^asa Ibu Inter-
nasional 2008 di Departemen
Pendidikan Nasiond (Depdik-




dan Kebudayaan) Arief Rachman,
Duta Besar Banglades Salma
Khan, Duta Besar Sri Lanka Nan-
da Mallawaarachchi, serta per-
wakilan dari Kedutaan Besar In
dia dan Pakistan di Indonesia.
Kepala Pusat Bahasa Depdik-
nas Dendy Sugono mengatakan,
bahasa ibu dengan penutur se-
! dikit cenderung kian punah.
1  "Fenomena tersebut teijadi di
i seluruh dunia. Sekitar 50 persen
! dari 6.700 bahasa di dunia meng-
! alami kepuhahan dalam satu
abad terakhir. Anak-^ak muda
menin^alkah bahasa ibunya dan
ini takdepas dari kuatnya pe-
ngaruh ^obalisasi," ujar Dendy.
Di Indonesia, menurut catatan
Pu^t Bahasa, sejumlah bahasa
daerah tai^^^i digunakan. Se-
bagai contbH; Papua terdapat
sembilan bahasa yang punah. Se-
dangkan di M^uku Utara ada
satu bahasa ya^ punah.
IndQniesi^ffflTOip^^miKliti.
* beli^ la^^^^y$^M^at dan
tengah. diper-
Mrakan baru selesai Agustus ta-
him ini," ujariiya.
Summer institute of Lingu
istics (SIL), lembaga swadaya ma-
syarakat intemasional yang men-
dokuihentasik^ bahasa-bahasa
yang hampir punah di dunia,
mencatat, di Sumatera dari se-
banyak 52 bahasa pada tahim
2000, yang tersisa kini hanya
tin^al 49 bahasa atau sebany^
tiga bahasa hilang.
Di Papua, dari 271 bahasa ydng
ada, dua di antaranya sudah men
jadi bahasa kedua. Di Maluku,
dari 132 bahasa h^ya 129 yang
aktif dituturkan dan tiga bahasa
lainnya hilang. Bahasa yang hji-
lang tersebut bisa saja hilang berr




bahasa yang hampir punah itu
hams diatasi dengan meningkat-
kan peran bahasa daerah di ma-
syarakat, temtama di kalangan
penutumya. 'Terlu penelitian
dan upaya pengembalian bahasa
itu jika masih punya peran di
masyarakat penutumya," ujar-
nya.
Adapun bahasa ibu dengan
jumlah penutur yang besar dapat
dqadikan'/peluang imtuk meh-
cerdaskan kehidupanhangsa de
ngan mem^iilcilidmya ke dalam
pembelajaran di sekolah. "Agar
lestaii, kosakata bahasa itu perlu
dikembangkan," kata Dendy.
Ketua Harian Komisi Nasional
Indonesia untuk UNESCO me
ngatakan, UNESCO mendukung
pengajaran bahasa ibu di sekolah.
'Tendidikan tidak hams mening-
galkan bahasa ibu. "Untuk meng-
akomodasi kepentingan pelesta-
rian bahasa ibu, nasional, dan
penggunaan bahasa intemasio-
nal, misalnya, sekolah bisa me-
nerapkan pendidikan bilingual
atau multilingual," ujamya.
Dia mengatakan, punahnya ba
hasa berarti hilan^ya sebagian
kebudayaan dan i^ai serta ke-
arifan lokal yang terkandung di
dalamnya. Hilangnya kemampu-
an bertutur dalam bahasa ibu
juga akan memengaruhi peng
ajaran membaca dan menulis. Di
Indonesia terdapat sekitar 700
bahasa ibu.
Pengalaman negara lain
• Duta Besar Bangjades imtuk
Indonesia, Salma IGian, menga
takan, bahasa menjadi unsm-
yang memperkuat rasa kebang-
saan. Namim, bahasa-bahasa lain
dibiarkan tumbuh. Apalagi yang
mempimyai peranan dalam ma
syarakat, termasuk bahasa asing,
seperti bahasa Inggris.
' "Keliadiran bahasa asing tidak
menjadi sebuah ancaman. Kami
bempaya agar setiap anak me-
nguasai bahasa-bahasa yang ada
dengan fasih. Keberadaan ber-
bagai bahasa justm akan mem-
perkaya," ujamya.
' Sefaetaris II Bidang Informasi
Politik dan Pendidikan Kedutaan
Besar India di Jakarta Anju Ran-
jan mengatakan hal senada. Di
India, terdapat lebih dari I.OOO
dialek dan iS bahasa daerah yang
aktif digunakan secara resmi. Ba
hasa ibu diajarkan sejak sekolah
dasar (primary level). Pada level
sekolah menengah (secondary le
vel), murid mendapatkan pelajar-
an bahasa Inggris dan dapat me-
milih salah satu bahasa daerah.
"Semua bahasa diperlakukan se-
derajat," ujamya. ON©







JAKARTA — Berdasarkan pene-
litian Badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa di Bidang Pen-
didikan dan Kebudayaan
(UNESCO), kata Kepala Pusat
Bahasa Dendy Sugono, 50 per-
sen darl 6.700 bahasa di du
nia akan punah dalam waktu
100 tahun ke depan.
"Bahasa ibu yang terancam
punah adalah bahasa yang
jumlah penutumya saat ini di
bawah satu juta orang," kata
Dendy ketika ditemui di sela-
seia dcara perayaan Hari Ba
hasa Ibu Intemaslonal 2008 di
Departemen Pendidikan Nasio-
nal, Jakarta, kemarin.
Khusus di Indonesia, ia me-
lanjiitkan, dari 746 bahasa
daerah, ada sembilan bahasa
di Papua dan satu bahasa di
Maluku Utara yang terancam
puhab.'Bahasa, kata dia, iden-.




Pusat Bahasa telah menye-
lesaikan penelitian bahasa
daerah di wilayah timur Indone
sia, sedangkan untuk wilayah
tengah dan barat masih dalam
proses pengumpulan data. "Di-
harapkan Agustus nanti sudah
bisa selesai," katanya.
la menylmpulkan bahasa ibu
(bahasa daerah) dapat dikate-
gorikan dalam tiga bagian, yak-
ni bahasa ibu yang masih ba-
nyak digunakan, terancam pu
nah, dan sudah piinah. Untuk
menyelamatkan bahasa yang





Koran Tempo, 26 Pebruari 2008
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BAHASA SUNDA
Bahasa Sunda Berada di Peringkat Ke-33 di Dunia
Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan
PBB (UNESCO) memeringkatkan bahasa Sunda sebagai ba
hasa ke-33 yang banyak digunakan. Pemeringkatan diten-
tukan salah satunya oleh populasi penutur bahasa yang
bersangkutan. Demikian dikatakan Kepala Dinas Kebuda
yaan dan Pariwisata Jawa Barat Ijudin Budh3rana saat mem-
buka Festival Drama B^asa Sunda X di Kota Bandung,
Senin (11/2). Menurut Budhyana, UNESCO menyebutkan,
dari 41 juta penduduk Jabar, sekitar 17 juta adal^ penutur
bahasa Sunda. Berdasarkan penjeringkatan UNESCO, bahasa
Melayu Betawi dan Clrebonan berada di peringkat lebih dari
100 sebab penutumya lebih sedikit. (ynT)
Kompas, 12 Pebruari 2008
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BAHASA SUNDA
" . Anak muda gengsi
karena dianggap
kampungan.
BANDUNG — Kepala Dinas
Kebudayaan dan Paiiwisata
Jawa.Barat I. Budhyana me-
ngatakan kebexadaan baha-
sa Sunda sebagai bahasa
daerah mulai tergeser oleh
bahasa lain. "Proses ^ erge-
seran) itu terjadi," ujar Bu
dhyana setelah menghadiii
Hari Bahasa Ibu Intemasio-
^ di Aula Universitas Padr
jadjaran, Bandung, kemaiin.
Menurut Budhyana, baha
sa Suhda sebagai alat komu-
nikasi yang efektif memang.
mudah mienerima pengaruh
atau serapan deiri bahasa







Bahasa dan Seni Universi
tas Pendidikan Indonesia





Sunda sebagai . bahasa ke-
dua di Jawa Barat.
"Empat puluh persen ma-
syarakat di Jawa Barat tidak
bisa menggunakan bahasa
Sunda," kata Pupuhu (Ke-
tua) Badan Eksekutif Miiha^
siswci Hunpunan Mahasiswa
Foididikan Bahasa dan Sas-
tra Sunda Yanuarisnandar
Maulu^
Daii angka tersebut, .me
nurut Yanuar, kebanyakan
adalflh anak-anak niuda.
Kendati penutur yang me-
makai bahasa Srmda. masih
banyak, Yanuar khawatir
atas. banyaknya generasi
muda yang enggan memakai '
bahasa Simda sq>erti yang
dit^ukan di kota-kota be- i
^ di Jawa B^t. Alasan-
nya, gengsi karena dian^ap




Sunda sebagai bahasa ibu di
Jawa Barat," kata Yanuar
Di Gedung Sate, mahasis
wa membacakan tuntutannya
bagi P^erintah Provinsi Ja
wa Barat, di antariaiiya me-
minta implementasi Ironkret
pemakaian bahasa Sunda se-
lain masuk menjadi kuriku-
lum resmi untukmuatan lokal
setiap sekolah di Jawa Barat.
"Kami ingin kebijakan yang
lebih konkiet unti^ pemakai
an bahasa Sunda," ujamya.
Kebijakan pemerintah pro
vinsi yang sudah mengeluar-
kah peraturan nomor 5 dan 6
tahun 2003 t^tang pemeli-
haraan bahasa, sastra, dan




tis akan kelangsungan baha
sa Sunda. Agar bahasa dae
rah di Jawa Barat tidak ter-
gerus zaman, ia menambah-
kan, pihaknya sudah mela-
kukan berbagai program.
"Kami lakukan secara per-
suasif, edulmtif, dan preven-
tif," ujamya.
Program itu di antaranya,
kata Budhy^a, menyusun
kaihus bahasa C^bon pada
akhir2007. "Sebdumnya ju
ga ada lomba pen^unaan




dikan Sastra Indonesia Fa
kultas K^uruan dan Bmu
Pendidikan Universitas Sul
tan Ageng lirtayasa, Banten,
nienggelar akd di jalan.








SELALU ada proses kreatif dalam setiap karya besar yang




Bahasa yang jatuh setiap Oktober.
Tersinggungan saya dengan dunia sastra berawal dari kege-
maran membaca buku cerita anak dan berlanjut ke cerita lainnya.
Dari sekadar membaca, saya kemudian mempelajari sastra dan
percaya, selain memiliki daya tarik, sastra penting/ kata Abrar
Yusra.
Hal senada juga diungkapkan Putu Wijaya. Seniman serbabisa
ini mengungkapkan, sastra adalah ilmu pengetahuan yang
mampu menerobos ke lapisan mana pun.
Sastra bisa membongkar tabu kata dan mengungkap arti
penting sebuah kebenaran yang kadang sengaja disembunyikan.
Ingat, kebenaran mahal harganya/ ujar Putu."
Ajang yang berlangsung dua jam ini terasa begitu padat karena
para pembicara juga mengupas batasan pornografi, pengaruh me
dia televisi, bahasa asing, hingga perbedaan gaya cerita realis dan
surealis.
Ajang ini mestinya tidak sekadar jadi ajang jumpa pengarang
dan foto bersama, namun juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas diri juga inspirasi. Vie/T-2




Royalti novel Laskar Pelangi menembus angka Rp i milyar. Membangun
jaringan multilevel marketing intelektualitas.Tumpiikan bukii di atas
meja iru sudah setinggi
dada orang dewasa. Di
sebaliknya, Andrea Hi-
rata Seman meregang-
kan jari-jari tangan 1^-
nannya. Lima pena hitam tergeletak di
depannya. la lalu memegang pena lagi dan
membubuhkan tanda tangan di atas buku-
buku yang disodorkan padanya.
"Lihat, jari saya sampai saldt beneran
Iho!" Andrea memperlihatkan lekukan
bekas pena di ujung jari tengahnya. la
membuang napas. "Hari ini 700 dtilu, ya?"
katanya kepada dua karyawan Mizan yang
menata buku-buku itu di kantor per-
cetakan Inti Jaya Sukses, Jalan Terusan
Pasirkoja, Bandung.
Rencananya, Rabu dua pekan lalu
itu, Andrea menandatangani 3.000 buku
Laskar Pelangi edisi eksklusif. Hamparan
buku yang menunggu sentuhannya itu
memenuhi hampir separuh lantai II ruko
tersebut. Jumlah tadi masih sebagian dari
8.000 buku edisi hardcovery2ngdktxhv^n.
Bentang Pustaka.
Buku edisi lux itu dikemas kliusus
setelah dilengkapi cakram video wawan-
cara Andrea di "KickAndy" Mem? TV. Plus
undian napak tilas bersama Andrea ke
"situs" Laskar Pelangi di Belitung. Sayang,
Andrea tidak sanggup meneken hingga
3.000 eksemplar. "AJchirnya disepalati
1.000 saja," kata lelald kelahiran 24 Okto-
ber 1973 itu.
Laskar Pelangi, sejak kali pertama
diterbitkan, September 2005, takubahnya
ayam petelurnan subur. Novel ini memang
terbilang fenomena! sedari awal. Hanya
dalam waktu sepekan setelah beredar di
pasaran, Laskai-Pelangi dicetakulang.
Gemanya meluas ketika sejumlah
mailing list buku dan sastra membahas
keunggulan novel itu. Mulai sosokpenu-
lisnya, seorang kar)awan BUAIN yang di-
anggap tidak punya asal-usul di, dunia
sastra, hingga proses penulisann}^ yang di-
anggap ajaib. LowziLaskarPelan^, Andrea
memikat hati para pembaca dengan cepat.
la menjadi magnet dalam setiap dis-
kusi buku. Akhir November lalu, misabiya,
ia menyedot lebih dari 1.000 guru dalam
pameran buku di Sasana Budaya Ganesha,
Bandung. Wajar saja jika harian Republika
menobatkannya sebagai tokoh perubahan
2007.
Andrea memang meniatkan buku itu
sebagai persembahan untuk IbuMuslimah,
guru SD Muhammadiyah di Belitimg,
tempat ia menghabiskan masa kecilnya.
Buloi ini berlatar kehidupan sebuah pulau
yang kaya akan timah. Tapi ia justru
bersekolah di gedung doyong yang siap
roboh jika diseruduk kambingyangberahi.
Di balik ironi itu, muncul dua sosok
guru penuh pengabdian: Pak Harfan,
kepala sekolah, dan Ibu Muslimah. Kedua
guru itulah yang senantiasa mengobarkan
semangat ke-10 anggota Laskar Pelangi —
murid-mtiridnya.
Niat Andrea membukukan Idsah hi-
dupnya juga terpatri pada masa itu. Dild-
sahkan, ketika ituhujansangatlebat. Ke-10
murid im gelisah karena Il)u iMuslimah tak
kunjung tiba. Kegelisahan itu sima ketika
dari kejauhan mereka melihat sosok Ibu
Muslimah datang berpayung daim pisang.
"Pada saat itu, saya berjanji dalam
had, suatu saat akan menulis buku tentang
Ibu Muslimah," katanya. Ketika menjadi
relawan setelah tsunami menerjang Aceh,
sebuah poster mengingatkan Andrea akan
janjinya. Bunyi poster itu: "Jangan me-
nyerah, ayo sekolah!"
Sepulang Andrea dari Aceh, jari-
jarinya mulai dialiri memori masa kecilnya.
Menulis menjadi bagian malam-malamnya
yang insomnia. Semua berjalan lancar,
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hingga ia tiba pada sebuah judul: Elvis Has
Left the Building.
Ia butuh lima hari untuk mene-
tralkan emosi ketika menulis kisah si jenius
Lintang, yang bersepeda 40 kilometer ke
sekolah, melewati sungai, dan sesekali ber-jumpa buaya. Teman sebangkunya itu ha
ms meninggalkan sekolah karena ayahnya
meninggal.
Naskah setebal 700halaman itu ram-
pung dalam waktu 21 han. Andrea meng-
^ndakannya jadi selusin. Satu untuk ha-
diah ulang tahun Ibu Muslimah, 11 lagi
untuk anggota Laskar Pelangi. Belakang-
fcnganakkampung itu bertambah satu
anggota: Flo, putri pejabatPNTimah.
Ceritanya berubah ketika seorang
teman diam-diam mengirimkan naskah itu
ke penerbiL Pada s^sftLuskuvPchtfi^ dilun-
^rkan di Perpustakaan DiknasJakarta,
Desember2005, Andrea beijanji tidakakan
menpmbilsepeserpundaril^y^tfrPeW
Maklum, dia karyawan BUMN.
Meski sudah beberapa kali cetak
ulang, mulanya ia tak juga memberi nomor
rekening baiik untuk nienampung royalti.
Tak sampai satu tahun, Laskar Pelangi ber-
adik, Buku kedua, SangPemimpi, terbit pa-
da Juli 2006. Bu^ ketiga, Edensor, terbit
padaAgustus2007.
Buku ini mengisahkan petualangan
Ikal ketika mendapat beasiswa untuk ber-
sekolah di Sheffield Mallam University,
Inggris, dan Sorbonne University, Paris,
Kedua buku terakhir masing-masingsudah
dicetak di atas 100.000 eksemplar. Bahkan
Edensor masuk sebagai lima besar finalis
Anugerah Sastra Khatulistiwa.
Sedangkan buku keempat, Mar-
yamah Karpov, akan terbit tahun ini. Se-
bagaimana IbuMuslimah, dalam setiap bu-
kunya Andrea tak pemah berhenti me-
ngobarkan semangat. Di antara tawa dan
haru, ia menyelip^ beragam pesan. Se-
misal, hiduplah untuk memberi sebanyak-
banyaknya, bukan untuk menerima
sebanyak-banyaknya. Atau, pesimistis ada-lah sikap t^bur, mendahului nasib.
Kim Laskar Pelangi sudah dicetak
hingga lebih dari 250.000 eksemplar.
LewatpenerbitPTS Litera Sdn Bhd, buku
itu juga beredar di Alalaysia. "Kemarin ada
penerbit dari Spanyol yang mau
menerbitkan dalam bahasa Inggris," ujar
Andrea.
Nab, dengan royalti hampir me-
nembus angka Rp 1 milyar, apakah Andrea
melupakan janjinya? "Saya tetap konsis-
ten," katanya. Uangitu kini dipakai tmtuk
^^nggerakkan "Laskar Pelangi in Action".
Lap^ pula, kata dia, Rp 1 milyar tak ada
artinya.
Saya ingin ide ini bergulir sehingga
orang lain terinspirasi," tutumya. Ia me-
nyebutnya AILM (ynultilevel marketing in-'
telektuahtas. Laskar Pelangi in Action ada-
lah proyek untuk memajukan pendidikan
Belitung. Dengan uang itu, ia mengirim
22 anak Belitung mengikuti try out lima
bidang studi di Bandung.
Andrea juga mengadakan
pelatihan penulisan untuk siswa
SMA di Tanjung Pandan. April
nanti, ia siap membuat kelas intensif
persiapan ujian masuk perguruan
tinggi negeri untuk siswa SMA di
mmah ibunya. "Guru-gurunya
didatangkan dari Jawa," katanya.
Andrea ingin meniru beasiswa
yang ia dapat dari Uni Eropa. "Ti-
'  dak mengikat, tapi ada moral res-
pofnsthility. Kalau Wus, cobalah me-
rnintarl^ orang lain," ujamya. Se
bagai vmjud tanggung jawab mo-
ralnya, ia juga menulis buku dmiah
.  tentang ekonomi telekomunikasi.
j  SebelumSiwig"Pew«wp/terbit,
! Andrea sempat bemiat untuk
pensiun muda, menjauhi dunia
layaknya brahmacari, dan mengab-
dikan sisa hidupnya untuk pendidik
an. Tapi agaknya ia tak akan cepat-
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cepat mewujudkannya. "Saya
menikmati situasi ini, menjadi k^-,
yawan dan seniman. Kalau nggak,
bisa bosan," kata instruktur di PT
Telkomitu.
Apalagi, kantor tempatnya
bekeija menjadi sponsor film Las^
Pelangi, yang mulai syuting Maret
nanti. Produsemya adalah Miles
Production, milik Adira Lesmana,
dan Mizan Sinema. Proyek yang
disutradarai Riri Reza itu sedang
menyaring artis lokal sebagai
bintang.
Bagi Andrea, sukses Laskar
Pelan^ memperlihatkan bahwa
wajah industri buku Indonesia tidak
memmjuickan apresiasi pembacanya.
"Masuknya Edensor sebagai finalis
Khatulistiwa Literary Award mem-
buktikan, kita bisa membuatbuku bermutu
dan laku," katanya.
la juga mengkritik sastrawan yang
suka merendahkan diri. "Dibayar murah
mau," tutumya. Padahal, para motivator
memasang tarif mahal setiap kali angkat
bicara. Akibamya, sastra tidak pimya posisi
tawar dan menjadi anak tin di Indonesia.
Karena itu, kini Andrea tak segan me
masang tarif Rp 25 juta per jam. "Sastra itu
penting!" katanya.
Apakah ketenaran membuat Andrea
berubah? "Tidak," ujamya. Setiap pagi, ia
masih naik angkutan kota dari rumah
kontrakannya di Taman Sari, Bandung,
menuju kantomya, PT Telkom. Andrea
juga masih sering dibikin pusing setiap
kartu ponsel prabayamya kehabisan
pulsa.cB
RitaTrianaBudiarti




ANAKitubertanya, "Pak, apaarti Mataram untuk mewujudkan gagasan-
kata sportif?" Yang bertanya Kamus Besar Bahasa In-
Gina Aurilia Diya Minandar. donesia terbitan Gitamedia Press oleh
Pelajar kelas IV SD Negeri 31 Prima Pena, lainnya Kamus Ke-
Selag Alas. Mataram. ini sedanff Bahasa Indonesia keluaran Arkola.
NAK itu bertanya  ar
, , ang
Mataram untuk mewujudkan gagasan-
nya itu. Satu Kamus Besar Bahasa In
donesia terbitan Gitamedia Press oleh
Tim Prima Pena, lainnya 
cil Bahasa Indonesia keluaran Arkola.
mengerjakan pekerjaan rumaii bahasa
Indonesia. Sang ayah, Heru Minandar,
kelabakan. Karyawan bidang teknoio-
gi infurmasi ini tak mempiinyai pegang-
an untuk menjawab pertanyaan sang
anak, Tak satu pun kamus bahasa In
donesia tersedia di rumahnya.
Heru lalu mencoba mengakses Inter
net. Jelajah sana-sini, termasuk ke Pu-
sat Bahasa, hasilnya nihil. Kamus on
line hanya menyediakan terjernahan
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris
atau bahasa asing lainnya seperti Be-
landa, Jepang, dan Arab.
Ada juga kamus lokal seperti bahasa
Jawa, Sunda, Bali, atau Aceh. Manajer
IT Cakrawala Multi Media ini tak me-




nemukan kamus bahasa In- I
donesia dalam Internet. Heru |
akhimya mereka-reka sen- I
diri jawaban untuk anaknya. 1
"Dari pengalaman itu, mun- A
cul gagasan membuat ka- AJfll
mus elektronik," ujar sarja-
na teknik sipil Universitas
Udayana ini pekan lalu.
Heru membeli dua kamus di
emperan toko di seputaran Kota
Awalnya dia membuat kamus dengan
alamat kbhi.lonibokhost.com. Heru
baru memasukkan 180 lema dalam si
tus itu.
j  Kamus buatan Heru ini mendapat
I  sambutan pengunjung Internet. Dia
akhirnya memindahkan kamus dengan
alamat sendiri, yakni kbbi.web.id sejak
Desember lalu. Inilah kamus bahasa
Indonesia pertama di Internet.. Heru
merogoh kocek sekitar Rp 1 juta untuk
membayar domain, hosting, dan fasili-
tas lainnya.
Heru mengerjakan proyeknya ini se-
belum dan sesudah nyantor di namah-
nya, Di gang buntu di Selag Alas, Kota
Mataram, Heru memasukkan setiap
kata dalam laptopnya. Dia mengguna-
kan desain web dari joomla.com. Ba
hasa pemrogramannya adalah Hyper
text Preprocessor (PHP) yang umum
digunakan webmaster. Adapun data-
base-nya menggunakan peranti lunak
MySQL. "Memasukkan datanya sesem- i
patnya saja," ucap Heru.
Tak hanya berisi kamus istilah, kbbi. |
web.id juga memuat daftar singkatan
peribahasa Indonesia, pedoman ejaari
bahasa Indonesia, apresiasi bahasa dan
sastra, hingga tanya-jawab arti kata. la
juga menerima sumbangan dari Onno
W. Purbo untuk kamus teknologi infor-
rnasi.
Menurut Heru, situs kbbi ini hanya
mendapat jatah ruang 200 megabita.
Masih jauh dari kapasitas pembuat- |
an karnus online ideal yang mencapai n
20 gigabita. Untuk memasukkan 800
lema saja dibutuhkan ruang sekitar 50
megabita. Jadinya, Heru tak terburu-
buru memasukkan data sebanyak-ba-
nyaknya, termasuk menggunakan file
audio.
Hingga pekan lalu, ada 785 lema di
situs kbbi.iveb.id. Semua orang bisa
menyumbangkan isi kamus setelah me-
lalui tahap pendaftaran. Nantinya se-
tiap pendaftar bisa menjadi penyunting
atas persetujuan administrator. Me-
kanisme ini diharapkan bisa mengu-
rangi vandalisme dalam kbbi.toeb.id.
Saat ini ada 421 pendaftar dalam situs
kbbi.web.id.
Kemunculan kbbi.web.id ini me-
ngundang banyak respons pengak-
sesnya. Ada yang menelepon langsung
atau menghubungi Heru melalui surat
elektronik. Mereka berlatar belakang
pelajar, guru agama, mahasiswa teknik
kimia, hingga mahasiswa pascasarja-
na. "Menyenangkan. Mau tak mau, ba
nyak membaca lagi dan belajar," ucap-
nya.
Agar lebih interaktif, Heru membuat
kamus elektronik melalui kerja sama
dengan pengelola wiki. la memasuk-
kan kamusnya dengan alamat wiki.
kbbi.oT.id. Namanya Wikinesia. Saat
ini ada 446 halaman dalam Wikinesia
yang berbasis data. Dengan situs ini se
mua orang dapat langsung memberi-
kan kontribusi dengan menambahkan,
menyunting, atau mendiskusikan isi
kamus ini.
Menurut Heru, situsnya telah menda-
pat dukungan dari Hasan Alwi, mantan
Kepala Pusat Bahasa. Kbbi.web.id juga
mencantumkan daftar kepustakaan, ter-
masuk dokumen asli dalam bentuk file
Excel. Dokumen ini meiTjpakan sum-
bangan dari salah seorang anggota
kelompok kerja Penyusunan
KBBI terbitan Balai Pusta-
/  ka, edisi terbitan berikut-
• / . \ Oktober 2008.
I  , J ] \ Pakar teknologi in-
I /// yi] \ formasi Onno W. Pur-
\/i Ji A mengatakan bah-]fj // ij \ wa kbbi.web.id ha-
/// IJ ' \ dikembang-y /// \ kan dengan ber-
//// I \ basis partisipasi
/ /Jf \ masyarakat. Me-\jn / I |\ nurut Onno,
\ fl / ] i \ situs yang di-
y/ // / \ kembangkan
ii ij '■ \ secara indivi-
1V/ // \
''¥j /'f lama.IJ 1 11 Kalau sudah
y  • \ I I mempunyai
bangkan sudah mendapat restu dari
Pusat Bahasa. la pun mewanti-wanti
pengelola kamus online menjaga etika
dengan tak melanggar hak cipta. "Me-
mang tujuannya bagus dan tak komer-
sial. Tapi tetap harus menjaga etika,"'
'  ujarnya.
Meski tak komersial, munculnya ka-
: mus besar online itu tetap mendapat so-
■  rotan dari kepala Pusat Bahasa, Dendy
1 Sugono. Menurut Dendy, kbbi.web.id
:  telah menyalahi aturan karena tak me-
minta izin Pusat Bahasa sebagai pemi-
lik hak cipta Kamus Besar Bahasa In
donesia.
Dendy mengatakan belum pernah
berhubungan dengan pengelola kbbi.
web.id. Pusat Bahasa akan meneliti le
bih lanjut isi situs kamus besar ini. Ka-
laupun isinya tak mengutip KBBI terbi




online selama lima tahun.
Kamus elektronik in! akan





Menurut Dendy, Pusat Bahasa sudah
mempersiapkan kamus online selama
lima tahun. Kamus elektronik ini akan
meluncur pada 4 Februari nanti me
lalui program Jejaring Pendidikan Na
sional. Kamus yang ditayangkan ada-
lah edisi ketiga. Rencananya, kamus i
online ini akan diperbarui pada saat
peluncuran kamus edisi keempat pada j
Oktober nanti.
^ Kamus ini bisa diakses cuma-cuma.
Pengunjung bisa melakukan interaksi
melalui forum khusus atau sekadar
memberikan saran. Ada pula fitur lain
seperti tesamois, ensiklopedia sastra,
atau glosarium. Tapi fitur ini mengguna-
kan kata sandi yang hams dibeli.
Meski dinilai ilegal, kbbi.ioeb.idmen-
jadi angin segar buat sebagian orang.
Luki Burhansyah, mahasiswa Program
Magister Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, memiliki pendapat ten-
tang proyek Heru ini. Menurut Luki,
kamus selalu menjadi rujukan dalam
pembuatan skripsi, tesis, ataupun di-
sertasi, termasuk dalam era Internet
sekarang. "Situs ini sudah dinanti juta-
an orang," kata Luki.
Yandi M.R., Supriyantho Khafid (Mataraoi)
Internet menyediakan berbagai pilihan da
lam mencari padanan kata. Ada beragam
kamus berdasarkan tema seperti eko-
nomi, teknologi informasi, hingga fisika.
Internet juga menyediakan puluhan tern-
pat menerjemahkan bahasa Indonesia
ke dalam bahasa lain. Berikut sejumlah
kamus bahasa yang bisa diakses gratis:
BAHASA INDONESIA; www.kbbi.web.ld


















BAHASA ASIN6 UIN KE BAHASA
INGGRIS (dan sabaliknya)
Inggris, Jerman Italia, Prancls;
kamus.itb.ac.id
Inggris, Jepang, Cine, Korea, dan Iain-
lain: www.kamus.com/











Peneliti dari Pusat Bahasa
,  KETIKA mengikuti diskusi bahasa surat kabar di kantor redaksi sebuah harian
!  ibukota.munculpenyataansalahseorangp^makalahbahwaatur-
an bahasa Indonesia tidak mantap. Menurutnya, ada kata yang
:  dikorup.Llhatsaja kata e/rspordans/anrfar.Terjadi korupsi humf
contoh itu, yakni penghllangan huruf /dan tfdl akhlr kedua
kata export dan standard.
Saya sebagai salah seorang pembicara juga terkaget mende-
n ngar pernyataan itu. Pikiran saya juga tertuju ke contoh lain, se-
n  perti microphone, success, dan connection. Apakah kata asing itu
jika diserap ke bahasa Indonesia akan mengalami korupsi huruf?
•Past! ada penghllangan dan penyesualan huruf. Barangkall
penghllangan itu yang dimaksudkannya korupsi bahasa.
Kata asing akan dapat saja memperkaya kosakata bahasa Indo
nesia. Caranya kata asing Itu harus melebur ke dalam sistem ejaan bahasa
Indonesia. Tanpa peleburan Itu kata asing akan tetap menjadi kata asing.
Kata export dan standard tetap dianggap asing karena belum mengalami
penyesuatan sistem ejaannya ke dalam sistem ejaan bahasa Indonesia. Kata
export dan standard mau tidak mau menyesuaikan huruf x dengan ks dan
melesapkan konsonan akhir / dan d.
Paling tidak ada tiga prinslp umum kaidah ejaan bahasa Indonesia dalam
penyerapan itu. Misalnya, (1) sebuah bunyi bahasa memiliki lambang bunyl
(huruf) yang berbeda dengan lambang bunyi bahasa yang lain; (2) eflsiensi
huruf perlu diperhatikan sehingga tidak ada sebuah huruf melambangkan
beberapa bunyi bahasa; (3) konsonan rangkap yang sama tidak ada.
Berdasarkan prinslp umum itu. kata-kata asing seperti microphone, tech
nology, object, access dan success diserap melalui pengubahan dan
penghllangan huruf. Kata microphone diserap menjadi mikrofon setelah
disesuaikan huruf c dengan kdan ph dengan f. Sementara itu, vokal /e/di
akhir kata yang tidak memiliki fungsl apa-apa dihilangkan.
Kata /ec/7/70/opyseperti halnya jugapsyc/7o/ofiiydiserap dengan pengubahan
huruf ch dengan k dan huruf y diubah dengan /. Huruf yang terakhir itu '
melambangkan bunyl A/. Karena itu, setiap huruf'/y/ yang melambangkan
bunyi A/ atau yang dieja dengan nama hurufnya /wal/ diubah menjadi i JadI,
kata technology dan psychology d:\serap menjadi teknologidan psikologi.
Sementara itu, kata object, seperti kata lain subject, diserap menjadi objek
dan sub/e/f dengan mengubah konsonan c menjadi k. Lambang yang sama,
tetapi bunyi yang berbeda dalam bahasa Inggrls diubah dengan huruf yang
berbeda dalam bahasa Indonesia. Kata-kata access dan success diserap
menjadi akses dan sukses.
Pada dua contoh itu terjadi pengubahan huruf c menjadi huruf /rdan s.
Begitu pula dua konsonan rangkap ss terserap menjadi satu konsonan de
ngan menggugurkan satu konsonannya.
Jika kita kembali ke soal kata exportdan standard, apakah terjadi korupsi
bahasa atau tidak? Korupsi pasti konotaslnya negatif, yakni di luar norma
hukum atap kaidah yang berlaku. Artinya, penghllangan itu dilakukan dl
luar kaidah bahasa. Pada dasarnya tidak demlkian. Penghllangan Itu meru-
pakan salah satu langkah penyerapan kata asing menjadi kata Indonesia.
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Konsonan xpada export \\ms tunduk ke dalam kaidah bahasa Indonesia
menjadi ks. Sementara Itu, gugus konsonan akhir rt dan rd mengalami
pengbilangan konsonan f dan cf.
. Bandlngkan dengan import 6din transport Konsonan f dihllangkan bukan
karena dikorupsi, melalnkan karena penyerapan melalui penghllangan
konsonan akhir itu. Agak berbeda dengan transportation, importation, dan
standardization. Jika kata-kata itu diserap, perubahannya menjadi transportasi,
importasi, dan standardisasi. Mengapa begitu? Huruf cfdan tpada contoh
serapan itu diterima secara utuh. Kata-kata serapan itu tidak dibentuk dari
transpor, impor, dan standaryang ditambali dengan -asi atau -isasi, tetapi
langsung diserap dari transportation, importation, dan standardization.




Misteri Maaf dan Lupa
DI Channel News Asia televisi Si-
ngapura, seorang pengamat me-
ngatakan, "Masyarakat Indone
sia mungkin akan memaafkan
{forgive) kesalahan Pak Harto tetapi
tidak melupakannya {forget)."
Dalam praktek pergaulan, memaaf
kan dan melupakan seperti kucing-ku-
cingan. Seseorang mungkin memaaf
kan, karena dia dapat melupakan
kesalahan yang terjadi atas dasar ke-
manusiaan. Tetapi mungkin sekali
dia memaksakan imtuk memberikan
maaf, untuk menjoidahi perkara, teta
pi belum tentu bisa menghapus apa
yang sudah terjadi, apalagi kalau
ditegaskan tidak bisa.
Dengan melupakan, seseorang prak-
tis seperti memaafkan sebuah kesalah
an, meskipun atau padahal, belum ten
tu begitu maksudnya. Mungkin ia sa-
ma sekali tak bisa memaafkan, jadi le-
bih baik melupakan saja, seakan-akan
semua itu tidak pernah terjadi, sehing-
ga ia bebas, tidak lagi terbebani.
Memaafkan mengandung rasa
mengampuni, tetapi tidak menjanji-
kan untuk bersedia menganggap itu
tak pemah terjadi. Tetap menuliskan-
nya dalam sejarah, namun tidak lagi
dengan luapan emosi yang normal.
Peristiwa tersebut dilirihkan, diken-
durkan, digemboskan, dikerjain agar
tak mampu menyentuh perasaan lagi.
Melupakan adalah seperti mem-
batalkan kejadian. Tak hanya meng
hapus dari kenangan tetapi juga me-
ngeluarkan hal tersebut dari sejarah.
Tapi, di pihak lain, melupakan tak per
nah mengampuni, tapi hanya ingin
melenyapkan. Jadi memaa&an tak
selamanya berarti melupakan. Namun
melupakan, bila tak ada pernyataan
secara formal, sebenarnya secara di-
am-diam memaafkan.
Memaafkan dan melupakan adalah
upaya mengganggu, membelokkan,
dan kemudian membatalkan apa
yang sudah terjadi. Semuanya ddaku-
kan demi menjaga harmoni yang hen-
dak dipelihara sebagai aturan hidup
bersama. Karena hidup adalah sebuah
bebrayatan, hubungan kekeluaigaan.
Masyarakat adalah sebuah peguyuban.
Dalam peguyuban, individu bukan
lagi pribadi, tetapi satu paket dengan
orang lain. Melindungi diri berarti ju
ga melindimgl orang lain. Setiap orang
berkewajiban melindungi hak orang
lain yang adalah keluarganya. Dan se
bagai konsekuensinya, hak seseorang
tidak dijaga dan diperjuangkan oleh
masing-masing, tetapi oleh orang lain.
Kita mengenal asas gotong-royong.
Bahkan disepakati sebagai perasan da
ri kelima sila Pancasila. Bergotong-ro-
yong berarti mengangkat dan membo-
yong segala sesuatu bersama-sama.
Kesalahan pribadi pim diangkat dan
diboyong, sehingga tidak lagi menjadi
tanggungan individu tapi tanggungan
bersama. Dan karena sudah dikeroyok
bersama, apa yang salah dilupakan
sumber sebenarnya. Individu pun boleh
merasa bahwa ia sudah dimaafkan.
Ini cocok dengan sifat bangsa kita
yang terkenal dan kita banggakan se-
bagaigampangmemaafkandanmudah
melupakan. Berbagai kejadian dalam
sejarah juga sudah membuktikan
bangsa Indonesia dengan gampangme-
maafkan dan melupakan. Apakah itu
menunjukkan bahwa bangsa kita ada
lah bangsa yang memiliki rasa kasih
sayang yang tinggi? Bangsa yang me-
nempatkan kemanusiaan sebagai pri-
madona? Atau itu pertanda bahwa kita
tidak memiliki kesadaran sejarah?
Apakah kita bangsa yang terlalu
mudah memberikan reinterpretasi dan
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reposisi terhadap segala sesuatu yang
sudah terjadi. Di satu pihak reinter-
pretasi dan reposisi adalah kiat unggul
yang mengandung tujuan untuk selalu
memperbarui diri sehingga tetap aktu-
al hingga selaras dengan zaman. Teta-
pi di belahan yang lain, keduanya juga
bisa jadi racun yang membelokkan
kita menjadi bangsa yang dengan mu-
dah mengubah arti segala-galanya
demi tujuan yang mau dicapai. Walha-
sil menghalalkan cara demi acara.
Dengan mudah kita telah membong-
kar bangunan-bangunan bersejarah,
migalnya, dan menggantinya dengan
monumen baru tmtuk mal, tanpa ada
perasaan rugi, risi, apalagi bersalah.
Tujuan yang ada dalam agenda kita
yang menjadi utama. Usaha untuk me-
nyelamatkan warisan sejarah berupa
dokumen, prasasti, benda penemuan
arkeologi pun jadi tak perlu, padahal
harganya tak ternilai.
Dokumentasi tak diurus. Gedung ar-
sip negara dan museum terbengkalai.
Kita selalu mau melihat ke depan sam-
bil melupakan masa lalu. Pada ujung-
ujungnya, sejarah pun kita tulis berka-
li-kali kembali. Bukan untuk lebih
mencocokkannya dengan fakta, teta-
pi lebih meyesuaikannya dengan ke-
butuhan kita yang ada di depan mata.
Kita tak peduli akan kehilangan se
jarah. Karena sejarah setiap kali dapat
ditulis lagi menurut kemauan kita. Se
jarah adalah kita sendiri. Peduli amat
kalau itu membuat kita kehilangan
karakter.
Memaafkan dan melupakan dengan
demikian mengandung arti yang ber-
beda lagi. Memaafkan berarti berpu-
ra-pura menerima yang salah tidak se-
bagai kesalahan. Dan melupakan be
rarti memotong semua yang tidak kita
perlukan meskipun itu adalah fakta.
Memaafkan dan melupakan dengan
begitu jadi tindakan berbohong, me-
nolak kehidupan nyata, untuk menjel-
makan apa yang kita inginkan.
Baik memaafkan maupun melupa
kan bertemu sebagai tindakan yang
sama-sama membelajarkan kita jadi
penipu. Membohongi diri sendiri, ge-
mar cipoa pada orang lain. Menging-
kari sejarah, dan yang paling parah:
tak bermoral.
Apakah memaafkan dan melupakan
masih bisa disebut sebagai perbuat-
an yang terpuji, kalau ujungya sudah
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^Imperialisme^ Semiotika
I  Joko Santoso
MELALUI identifikasi ikon, indeks, simbol, juga ada-
nya kode-kode sosial yang melingkupi kaiya-karya de-
sain komunikasi visual/DeKaVe, semiotika meryadi me
diator untuk memahami makna yang terkandimg, ter-
kait dengan fungsi desain komumkasi visual dalam kehi-
dupan kita sehari-hari. Itulah salah satu poin 'Semiotika
dalam Karya DeKaVe' Sumbo Tinarbuko (iffl Minggu,
10/2) lalu.
l\ilisan itu tidak sekadar mengungkap simbiose an-
tara semiotika dan DeKaVe yang teijalin mutualisme se-
lama ini. Lebih dari itu, perlu digarisbawahi bahwa apa
yang dikemukakan merupakan aktualisasi dan pene-
gasan, semiotika tak lagi mengalir dalam jalur b^asa
dan sastra saja. Sebuah pembuktian, semiotika semakin
dalam masuk ke lingkup seni rupa, sebagaimana ia ji^
mampu menjelajah ke berbagai bidang ilmu yang lain.
P^dangan ini mengingatkan pada terminologi Arthur
Asa Berber, Profesor ilmu broadcast dan seni komunikasi
elektronik dari San Fransisco State University. Berger
menyebut semiotika sebagai ilmu tentang tahda yang ber-
sifat imperialistik. Konotasi imperialistik pandangan ini,
lebih pada implementasi semiotika yang makin meluas di
berbagai bidang Umu, melintasi beragam budaya, menje-
lajah ke berbagai belahan dunia. Bukan upaya hegemoni
imtuk memuaskan satu dua individu, melainkan 'imperi-
alisme' damai, berbudaya, tanpa konfrontasi dan per-
tumpahan darah. Semiotika ibarat kund yang bisa mem-
buka semuajenis pintu, menawarkan berbagai hasil pere-
uungan dan pemikiran yang belum pemah ditemui untuk
men^ali makna tentang berbagai fenomena budaya.
Tmperialisme' semiotika, buah peijuangan dan kontri-
busi dari para pemikir, praktisi semiotikyang lahir dari
tiap generasi. Sejarah mencatat, seiring merambatnya
waktu telah lahir para ahh semiotik yang berperan sig-
niflkan bagi kelangsungan eksistensi semiotika. Mereka
hadir dari berbagai karakter, latar belakang budaya, disi-
plin ilmu, selera juga kepentingan. Adanya perbedaan-
berbedaan ini justru membuat semiotika menjadi se
makin berkembang, dinamis dan terelaborasi.
Secara primordial, gemuruh wacana tentang semioti
ka sudah menggema sejak masa kejayaan filsufYunani,
Plato (428-348 SM) dan Aristoteles. Babkan, semiotika
sendiri, secara etimologis merupakan pengabadian dari
kata Yunani,,sem€m7i,-yang berarti tanda. Dimulai za-
man prasejarah (era Plato, Aristoteles) di Yunani, sejurn-
lah nama seperti St Augustinus (354-430 M), Wiili^ of
Ockham (1285-1349), John Locke (1632-1704) adalah pa^
ra semiotisi pada era berikutnya. Hingga akhimya mim-
cul nama-nama yang melegenda seperti Ferdinand de
Saussure dan Charles Sanders Peirce. Kesimpulan-ke-
simpulan serta buah pikir Saussure dan Peirce berperan
penting sebagai rujuinn bagi perkembangan semiotika
abad ke-20. Sebagaimana keduanya memiliki pendahu-
lu, Fredinand de Saussure dan Peirce juga melahirkan
banyak pengikut baru seperti Roland Barthes, Umberto
Eco, Julia Kristeva, Levi-Straus, Derrida dan Iain-lain.
Ibarat makhluk hidup, semiotika juga ber-evolusi. Se-,
miotika bukan lagi merupakan ilmu klasik, namun telah
menjadi bagian dari anak zaman bemam^a kontehiporer.
Hal-hal yang berkaitan dengan semiotika, selalu terasa
aktual. Semiotika sebagai kajian dan media analisis
menjadi sangat fleksibel dan elastis, menyelusup ke ber
bagai disiplin ilmu, bukan hanya dalam lingkup linguis
ts s^a, melainkan juga bidang ilmu lain seperti sinema-
tograii, teater, fashion, fotografi, seni rupa, musik dan
lain sebagainya.
Semiotika bukan lagi sekadar teori zaman baheula t^
tapi menjadi mata air wacana sekaligus pisau tajam
yang mampu mengupas, membedah k^alaman makna
berbagai fenomena budaya dan wacana sosial secara
komprehensif. Dalam korelasinya dengan desain komu
nikasi visual sebagai bagian integral seni rupa, semiotika
terlibat dalam kajian-kajian tentang iklan, animasi, dus-
trasi, komik, karikatur, sign sys^m, company profile dan
iainnya. Tanda-tanda dalam karya seni terap menjadi
faktor dominan dalam membangun komunikasi dengan
masyarakat yang plxnnl dan berlapis. Sementara tanda-
tanda bersifat polisemis, dalam arti tidak bermakna
tunggal, sangat teigantung sudut pandang, pola pikir,
selera, kepentingan, kompetensi komunikan, latar bela
kang budaya, dan konsensus yang berlaku. Di sini kode-
kode sosial semiotika berperan dalam mencari relasi-re-
lasi untuk memecahkan kebxmtuan sehingga pesan-pe-
san dan makna yang terkandung bisa terkomunikasikan
secara efektif.
Disadari atau tidak, 'imperialisme' semiotika, saat ini
sedangdan terus berlangsung. Setiap saat akan lahir ke-
jutan-kejutan berupa wacana baru, kajian baru, analisa,
sekaligus tumbuh kembangnya para beginner. Keberani-
an, kestmgguhan dan komitmen para praktisi semiotik
yang telah menuangkan buah pikir patut dihaigai dalam
upaya memperkaya pundi-pundi referensi yang memang
belum banyak ditemui. □ - c
Joko Santoso, alumnus Diskomvis ISI
Yogyakarta, praktisi artistik media cetak.
Kedaulatan Rakyat, 17 Pebruari 2008
74
SOSIOLINGUISTIK
Harapan Reuni dan Bahasa
Kode dari CalleOcho
Hi* unyi klakson yang bersahut-U sahutan beradu dengan ke-
U pulan cerutu Kuba meme-
nuhi sebuah jalan terkenal, Calle
Ocho, di Miami, Amerika Serikat.
Beberapa orang duduk di dq)an
restoran dan kafe udara t^buka
mengibarkan bendera Kuba. Hari
itu mereka merayakan mundumya
panimpin Kuba, Fidel Castro.
Namun, Teresa Areces tampak
. terceiiung. Dia harus mm^ali da-
lam-dalam pikirannya kembali ke
beberapa dekade lalu. Saat itu dia
harus pergi meninggalkan tanah
aimya dan harus beipisah dengan
adi^ya, Raul, yang tetap memilih
tinggal di Kuba. Sudah 45 tahun
dia t^ bertemu dengan adik
bungsunya itu.
i^ces, 58 tahun, menghindar
dari rezim Castro. Dia memilih ja-
di eksil dan tinggal di kawasan
yang terkenal dengan nama little
Havana itu bersama kaum buang-
an lainnya. Pengunduran diri Cas-
jbn yang diumumkan pada Sdasa
lalu membuka harapannya berte
mu kembali doigan sang adik.
"Saat bicara di telepon, saya
katakan kepadanya untuk bisa
bertemu sebelum kami berdua
berada di kursi roda," kata Are
ces. Pierempuan itu mengisahkan,
dari kejauhan dia sdalu meman-
tau kondisi keluaiganya di Kubia.
Kehidupan adiknya di Kuba
amatlah misldn. "Bahkan untuk
. menyan^a langit-langit rumah-
nya agar tak roboh, dia menggu-
nakah batang sapu," ujarnya.
Bahkan tiap bulan uang yang di-
kirimkan seorang adiknya, yang
jugai tinggal di Amerika, kepada
saudaranya itu tak cukup untuk
meringanimn kemiskinannya.
"Dia bahkan tak bisa m^nbdi
kertas toilet atau sabun dengan
uang kiriman itu," katanya. Per-
ubahan setelah mundumya Castro
amat diharapkan oleh Aj^es agar
kehidupan adiknya bisa lebih baik.
Louis Del Sol, 32 tahun, yang
masih pimya kakek buyut, nenek,
dan saudara tiri di Kuba, yakin
pgrubahan akan segera te^adi.
"Sekarang memang kacau," ujar-
, bya. Del Sol, yang mengirimkan
uang US$ 250 per bulan untuk ke
luaiganya di Kuba, berkisah, dulu.
ia harus menggunakan bahasa ko
de jika berbicara tentang politik
dan kebijakw Kuba lewat telepon
dengan saudaranya.
Dia mengutip kata-kata sau
daranya, "Suatu saat kita akan
m^enangi lotere itu." M^e-
nangi lotere adalah bahasa kode
bahwa Castro akan s^era mun-
dur. Dan hari itu adalah saat ke-
menangannya.- "Saudara kami di
Kuba mungkin tak pemah bisa
merayakannya seperti kami di si-
ni," katanya. Namun, kata Del
S0I7 mereka merayakannya dalarp
Koran Tempo, 25 Pebruari 2008
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APRESIASI SASTRA
BANJARNEGARA (ER) - Balai^Bahasa Propinsi (BBP)
Jawa Tfengah Sel^a (26/2) menggelar ben^el sastoa di Hotel
Bahjamegara, diikuti oleh para guru SD. K^atan itu, menurut
kepala BBP Jawa Tfengah, )Wdodo Hadi Saputro, digelar karena
era globalisasi ini terhyata memiliki dampiE^ negatdf terhadap
perkembangan budaya dan tatanan bahasa bagi, Bangsa
bidonesia.
Belakangan ini, menurut Widqdo, muncul banyak
serta keprihatinan dari komimitas sastra dan masyarakat
terkait generasi muda yang berbudaya dengan dicetak secara
instan. Akibatnya, mereka tddak lagi menghargai proses, se-
jarah, dan pequangan budaya bangsa.
"Pelatihan im imtuk mengimb^gi masuknya budaya flsing
yang dapat mempengai^ budaya bangsa bagi generasi
pene^ ^  masa mendatang," kata \\^dodo.
p^takan, diakui atau tidak, budaya Tnenggimakan bahasa
asing berpengaruh teihadap melemalmya pengetahuan
(^budaya sehdiii. 'Ben^el sastra iniraerupakaulrngkah an-
^katanj^' 'r'S-V-rC-rl
Dalaid tahui]i^''2008', BBP^Jawlfcngtirilaeifirogramkan'
SD selaku pendidik di tin^t dasar. Beng^el sastra, menurut
"Widodo Hadi Saputro, akm memasyarakatitan bahasa dan bu
daya ban^a, baik melalui workshop, seminar, lomba sastra
dan budaya, serta melsiukan ksgian dan penelitian dalam
menggunakan bahasa dan aastra.
Pada tahap awal, di Banjam^ara BBP bekeqa sama dengan
Dinas Pendidikw dan koinunitas sastra untuk melakukan
,  serta. "Para peserta diharapkan merja<h pioner. Nantinya,
mereka akm menyebarkanA^ workshop di wilayah keqanya
di tin^t kecamatan,^ kata tWdodo Hadi Saputro.
.  Selain itu, BBP juga akian memilih diita bahasa, yang
jUantinya ak^ meiigadimitra dalam memromoslkan dan penge-
nalan Bahasa Indonesia yang baik dsm benar.






Kabut pat saya memperoleh segala in-spirasi untuk pekeijaan saya
Rumah itu sangat tidak
mencolok. Selain terletak




dibelokkan ke depan dan
pagar setinggi sekitar satu





Jalan di depannya tak cukup
untuk bisa dilalui sebuah
mobil, sementara papain na-
mai jalan di daerah itu juga
umumnya menyulitkan orang
untuk menemufcan sebuah ala-
mat Lengkaplah sudah predikat
bahwa rumah itu terletak di
. ujimg dunia walau letaknjrai se-
benamya cuma sekitar 25 ki
lometer daii pusat kota Jakarta.
Namun, rum^ j^g Idta bi-
carakan W seakan sebuah mu
seum lukisan. sejengkal pun
ada ruang kosong di selui^ per-
mukaan dindingnya. Bahkan pin-
tu pun sudiah bukw mepjadi pin-
tu lagi karena juga digantungi
lukisan.
"Ini adalah rumah bagi saya,
keluarga, dan kesayangan-kesa-
yangan saya," kata Hamsad Rang-
kuti, ceipenis, pemilik rumah itu,
sambil menunjuk ke sekitar se-
ratus lukisan cQ rumahnya.
Banyak nama pelukis tertera di
luMsan-luldsan itu, antara lain
Nashar, Mustika, Batara LUbis,
Zaini, Ipe Ma'aruf, Maria 1^,
Men Sagan, Budi Az, Hardi, Pope
Iskandar. Lukisan karya sastra-
wan juga ada, yaitu karya Mo-
tin^o Boesye dan Mochtar Lu-
bis, di samping kaiiya Hamsad
sendiri.
'Tang karya Hendra Gimawan
dibeli teman y^g membujuk-bu-
jujc untuk membelinya," kata
Hamsad sambil memamerkan se
kitar 50 lukisan lain yang tidak
sempat terpajang karena tidak
ada tempat lagi di dindingnya.
Tulisan ini tidak akan mem-
bicarakan seal Hamsad sebagai
kolektor lukisan atau rumahnya
sebagai sebuah telaah arsitektur.
Rumah Hamsad jauh dari karya
arsitektur j^g un^ul, juga tidak
indah seperti tertulis di alinea
awal. Namun, rUmah Hamsad
adalah rumah dalam arti utuh
bagi pemiliknya. Bagi Hamsad,
pulang ke rumah adalah sega-
la-galanya.
Tanpa basa-basi
"Rumah bagi saya adalah ha-
imgan yang menikmatkan. Tem
,
tempat saya melepaskan segala
kepenatan. Rumah juga tempat
saya membuang segala basa-ba
si," kata Hamsad.
Basa-basi?
"lya, di dalam rumah saya be-
bas memakal celana pendek atau
bahkan tidak memakai begu saat
udara panas," papamya.
Memang, Hamsad telah me-
, nunjuk rumahnya sebagai sega-
Ma-gdanya. Di depan komputer
tempatnya bekeija di mangan
tengah, ada sebuah gantungan
pengayun bayi imtuk cucunya.
■"Saat bekeija di komputer, me-
mandangi cucu yang tertidur di
ayunan itulah kenilonatan yang
sukar dig^barkan kata-kata,"
ipapar cerpenis produktif ini.
Ruangah tengah rumah Ham-
|sad itu menghadap ke sebuah
Itaman kecil mun^ yang ber-
! atapkan langit Udara segar ma-
iSuk dengan leluasa ke ruangan
i lewat taman kecil itu. Dan cSn-
I ding t^an itu adalah satu-sa-
I tunya dinding di dalam rumah
I yang tidak berisi lukisan.
i  Di belalrang meja keijanya,
jberserakan beberapa baju yang
I dipakainya bergantian sebelum
i dicuci. Ruang makart keluarga de-
I ngan empat kursi.juga berada di
ra^g yang sama. Jarak kursi ker-
ja Hamsad dengan meja makan
keluarga cimia semeter dua saja.
Malra, niang tengah itu sung-
guh hangat sebagai ruang ke
luarga. Kda sang kepala keluarga
sedang bekeija, anggota keluarga
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lain bisa berkumpul di ruang ma-
kan. Sebuah meja kecil yang di
atasnya barisi aneka perlengkap-
an remeh-temeh tapi perlu, se-
perti lotion antinyamuk dan be-
dak deodoran juga melengkapi
ruangan itu.
Menghadap ke belakang
Man kita ke belakang, ke ka-
mar tamunya. Lho, kok ke be
lakang? Ya, sebenamya bagian
depan nim^ Hamsad adalah ba
gian belakangnya. Halaman be
lakang nimah Hamsad itu tem-^
bus ke jalan yang'cukup dUalui
dua mobil yang berpapasari de-
ngan lega.
Maka, di bagian belakang yang
jadi depan nunah itulah Hamsad
punya halaman yang dihiasi de-
ngan beberapa tanaman dalam
pot. Di halaman belakang juga
terparkir mobil angkutan kota,
sebuah usaha milik anaknya.
Dan, tepat setelah memasi^
rumah dari pintu belakang, Mta
berhadapan dengan sebuah ko-
1am berisi puluhan ikan mujair.
Jangan heran, rumah Hamsad
tidaWah luas. Dengan total luas
tanah sekitar 30 x 6 meter, kolam
mujair itu hany^ah sebuah "su-
mur" dengan ukurah 2x2 meter.
Di tepi kolam, sebuah tanaman
sejenis talas dengan daun yang
sangat besar dan ihdah berteng-
ger dengan manis.
"Sebagian besar cerpen saya
inspirasinya muncul saat saya du-





Hidup seniman selalu diidentikkan dengan ketidak-
mapanan. Manakala seorang seniman jadi mapan,
biasanya^ disebut bahwa saat itu pula kretivitasnva
sudah mandek.
Namun, tampaknya ungkapan itu tidak berlaku untuk
Hamsad Rangkuti. Ceipenis ini tetap produktif saat sudah
menemukan "muara" bagi kehidupannya, yaitu rumah di
Depok.
pi dalam rumah ini segala kreativitas saj^ terbangun dan
teqaga," katanya dengan bahagia.
Ma kelahiran Titikuning, Medan, 7 Mei 1943, ini memulai
kanemya di Jakarta dengan gaya kehidupan yang sangat khas
se^an. Tiba di Jakarta tahun 1965, delapan tahun pertama
hidupnya di Ibu Kota dilalui dengan sekadar tidur di gedung
Balai Budaya di Jakarta Pusat
"Bagi saya, waktu itu tidur beralas koran pun tidak masalah,"
kata Hamsad mengenang.
Addah penyakit lever yang mengubah kehidupan Hamsad.
,  tiada sanak saudara di dekatnya, menderita
satat di Jakarta sungguh penderitaan yang tak tertahankan.
Seorang gadis remaj^ Nurwindasari, keponakan penjual
n^i di Balm Budaya, merasa iba melihat penderitaan Hamsad.
Tidak berhkuThku seperti cerpen Hamsad, Nurwindasari
merawatriya, dm setelah sembuh, cinta Hamsad pun muncul
dengan seketdka.
H^ad lalu meminang gadis asal Purworejo, Jawa Tengah
tersebut PeluMs Mustika^ juga paman Nurwindasari,
mmggaransibahwa Hamsad belum pemah nikah sebelumnya.
Pa^ acma penman (1972), almarhum pelukis Nashar
bernndak SebagM w^ pengantin pria. -
Dan, pemil^an itu memang awal segala muara kehidupan
Ham^d. Selam sejak saat itu ia mulai memilild rumah di
daer^ Pasar Rumput, lukisan kaiya Mustika dan Nashar iuga
menjadi koleksi awal Hamsad.
Pada tahun 1979, dengan tabungan yang dimiiild berdua,
pasangan Hamsad-Nurwindasari membeli rumah di Depok
yang sampai sekarang mer^ tinggali. Keempat anak pa- i
sangan im adalah Bonang Kiswara (34), Girindra (30), Bu- i
ngar^ dan Anggi Mauli (19), dua lahir di Pasar Rumput
dan dua lahir di Depok.
"K^au saya ditanya apakah hidup saya bahagia, dengan
^us iMas sap katakan bahwa saya sangat berbahagia," kata
Hamsad, Apalagi kalau berada di dalam rumah saya." (ARB)




Bagaitnana jadinya jika sebuah bangsa memiliki dan
menerapkan undang-undang yang mengatur perilaku
dan tata susija masyarakat? Ketika "Orde Moral" itu
benar-benar tiba, kebenaran bakal dimonopoli dan
toleransi bakal digerus sampai habls.
OLEH ILHAM KHOIRI
Begltu kira-kira gambaran
yang diangkat Teater Gan-
drik melalui lakon Sidang
Susila di Gr^a Bhakti Budaya
Taman Ismail Marzuld Jakarta,
22-23 Februari lalu. Lakon yang
memanggungkan naskah karya
Ayu Utami dan Agus Noor itu
mengajak penonton untuk men-
coba menyelami bagaimana kon-
disi kehidupan masyarakat dalam
sebuah negara yang memberla-
kukan Undang-Undang Susila.
Syahdan, sebuah negeri baru
saja menetapkan Undang-Un-
dang Susila. Pemerintah setem-
pat bersikeras mengatur perilaku
masyarakat agar bermoral dan
bertata susila yang balk. Segala
macam bentuk pomografi dan
pomoaksi dihapuskan; semua
orang yang dian^ap turut me-
lakukan atau menyebarkan pe-
rilaku haram itu ditangkap.
Seorang lelaki penjual mainan
berbadan gendut, Susila Pama
(diperankan Susilo Nugroho),
tertangkap saat asyik beijoget da
lam sebuah tayuban. Memang,
waktu i^, dia sempat membuka
baju sehingga dadanya yang gem-
bil kelihatan. Pesakitan itu di-
tahan oleh pasukan yang dipim-
pin Kepala Keamanan 0jaduk
Ferianto).
Susila diseret dalam sidang
Pengadilan Negara Tatasusila
yang dipimpin Hakim (Heru Ke-
sawa Murti). Jaksa (Whani Dar-
mawan) mendesak agar terdakwa
segera dihukum keras karena te-
berbuat dan men3dmpan pi-
kiran yang merusak mor£j bang
sa. Namun, Pembela (Butet Kar-
taredjasa) justru menuding Un-
dang-Undang Susila hanya jadi
akal-akal sekelompok orang yang
ingin memonopoli kebenaran.
Di luar sidang, sebagian ma
syarakat malah menjadikan Su
sila sebagai ilcon perlawanan. Saat
situasi maldn memanas, menda-
♦ Naskah: Ayu Utarnl & Agus Noor
♦ Pemain: Susilo Nugroho, Butet
Kartaredjasa, Djaduk Ferianto,
Whani Darmawan, Heru Kesawa
Murti, Sepnu Heryanto, RullyanI
Isfihana, dan Iain-Iain
♦ Tim sutradara: Butet Kartare
djasa, Djaduk Ferianto, Heru
Kesawa Murti, Juj.uk Prabowo,
Agus Noor, Whani Darmawan




Sidang dilanjutkan secara in
absentia dengan menghadirkan
kloset—tempat buang hajat Susila
di'-l^anan—yang dianggap, me-
wakili terdaWa. Begitul^s si
dang itu akhimya menjatuliKan




sebelumnya, Sidang Susila juga
memperlihatkan semangat untuk
men^itik, mengejek, mengo-
lok-olok, atau mencemooh ke-
adaan. Kali ini, sasarannya meng-
arah pada kontroversi seputar
undang-undang yang mengatur
perilaku susila masyarakat.
Semangat itu sudah terasa se-
jak kemunculan sosok Susila,
Jaksa, Hakim, Pembela, Kepala
Keamanan, dan petugas keaman
an yang ditampilkan secara ka-
rikatural. Susila, misalnya, di-
gambarkan bertubuh gendut, da-
da besar, berperilaku slebor, dan
gemar ngomong jorok. Tapi, dia
juga cerdas menyindir-n5dndir
keadaan yang absurd.
Perilalm para tokoh penuh pa-
rodi. Jaksa dan Pembela adalah
perempuan yang dimainkan oleh
lelaki. Gaya bicara Jaksa kerap
mirip khotbah pendeta. Pembela
tampak kemayu, tapi getol mem-
bela kebebasan berekspresi. Ha-
1dm sendiri selalu muncul dengan
jubah panjang—yang mengingat-
kan kita kepada tokoh penyanyi
dangdut yang terkenal itu.
Cemoohan semakin menggigit
saat para tokoh itu terlibat dalam
adegan, dialog, atau adu argu-
mentasi. Contohnya, saat persi-
dangan. Jaksa menila;^ balon ma
inan anak-anak yang dijual Susila '
termasuk barang yang poma
Alasannya, benda bulat itu meng-




itu. Bagi dia, balon itu .barang
netral. Justru pikiranlah j^g
membuat mainan itu bisa mirip
alat kelamin, tanduk nisa, atau
bahkan mirip jaran kepang untuk
tarij^Ian.
Ledekan terasa konyol saat Ke-
pala Keamanan memimpin "ope-
rasi moral". Dia memerintahkan
pasuk^ susila untuk menembaki
segala benda yang dianggap por
no, seperti kelamin, kondom,
bahkan sabun. "Barang siapa me-
nemukan kelamin yang tidak ter-
pakai harap menyerahkannya pa-
da pos keamanan terdekat!" im-
baunya kepada warga.
Hidup
Pentas ini menjadi hidup, pe-
nuh spontanitas, dan kadang cer-
das berkat kematangan akting pa
ra seniman Gandrik. Susilo, Bu-
tet, Djaduk, Whani, dan Hem
Kesawa Murti berhasil memper-
tahankan gaya sampakan yang
membuka mang improvisasi bagi
setiap pemain. Gaya yang ter-
kesan "main-main", dengan pe
main leluasa keluar-masuk peran,
membuat pentas menjadi peris-
tiwa pan^ng yang segar-meng-
hibur, khas Gandrik.
Dengan gaya itu pula, maka
wacana tentang Rancangan Un-
dang-Undang (RUU) tentang
Pomografi—yang melatari penu-
lisan naskah ini—menjadi sangat
cair, relatif, Persoalan yang sen-
sitif atau menyangkut dogma sa-
kral bagi sebagian l^angan
akhimya jadi "obrolan ala warung
kopi" yang enteng, penuh ke-.
lal^.
Cara ini bukan tanpa risiko.
Soalnya, dengan kelakar yang
berlebihan, lakon persidangan
yang menjanjikan adu argiunen-
tasi dengan logika yang bemas
justm bisa merosot jadi guyonan
y^g ringan. Saat pulang, mung-
kin saja yang tersisa dalam ingat-
an penonton hanya dagelan itu.
Apakah situasi ini dipengaruhi
nasl^ monolog A5m Utami yang
dipermak menjadi naskah pang-
gung oleh Agus Noor—yang
mungkin saja masih belum me-
ngena betul dengan gaya Teater
Gandrik. Maklum, selama. ini
Gandrik telanjur akrab dengan
naskah-naskah kaiya Hem Ke
sawa Murti.
"Saya berusaha mengubah nas
kah monolog menjadi peristiwa
drama di atas panggung dengan
semangat meledek," kata Agus
Noor.
Koinpas, 24 Pebruari 2008
drama indoijksia
SS (diperankaii oleh
h tA K seorang priab^buJi tambun dengan dSa
si dS; ™ Ala?amya
tilr m ™ak-anak itu Lud^ elanggar Undang-Undan?
Susila karena membiarkaf kS
bajunya terbuka Kancmg
sar
Vflria susu paling gedeyang pemah aku lihat. Sebesar
tawar dangan dua Msrnis," £tapala polisi (Djaduk Ferianto) vaiifT
"i^jebloskannyakepenjara. ^iOsah tentang Susila itu dipenta^
ini me-ngisal^an parodi jika Undang-Un
dMg^ti-Pomografi dan Pornoaksijadi diberlakukan. "Isi
dMg itu sekab jika tidak jaS™-
KMucuan yang dimaksud Ayu ter i
ganjbar jelas dalam pentas teate
bercteaaiseWtarlSOmenitteJebuT dtemtama aoal mendefmiaikS££ "
ITdtT "^- P^J'^batan dihadir-
SbuL ri'*' diperankan
hadan« , Sidangter-n p Susila pun digelar den an ha
km yang kerap bertfagkah konyol
Kesegaran olok-olok, pelesetan
^ komedi teisaji dengim apiJsS
'®™asuk kritik terhadap kondisi rid masyarakS^ d£
aparat pemerintah. Misalnvo v,«] •
yangmengakubisaS^'rAS-pasal memPlPcMtc^ P^J^an
belina^Sr^^y^S'^iasaniem-
r h. f ^ater Gandiik terse-
- ™ ^mementaskLM™ bar?
- Sihi d fl? P^'da 2003.
:
P^nampilan pei:dananya tersebut, Teater Gandrik memSi^"
^^ma^eksisdidunias^^ '
^  ; ^wa penonton yan? menvp
™"?»Pb-disetiap£enifp£Z
i^Su ato?"* P™)ang me-^M '®^but menan-
ton. '®^""di,seorangpenon-
Ide memainkan Sidang Susila ber-
Suf tfr ditulis a£D a sa  kesem
patan diskusi di Ibman Ismad Mar-"
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zuki, Butet meminta Ayu menuli5kan
naskah untuk pementasan monolog-
nya. Setelah rampung dan dibaca,
menurut Butet, temyata lel^ih tepat
jika dibawakan secara ramai-ramai. -
Kemudian Agus Noor diminta me-
lengkapi naskah Ayu untuk dibawa
kan secara teatrikal; "Mem^g ada
beberapa yang diubah dan ditambah
sesuai dengan kebutuhan, tapi nggok
apa-apa. Saya" senang," ujar, Ayu,
yang baru pertama kali menghasil-
kan naskah drama teater.
Butet menambahkan, pentas ini ti-
dak untuk menghaldmi RUU Anti-
Pomografi dan Pomoaksi yang tengah
berproses di lembaga legislatif, tapi
bertujuan mengajak masyarakat ber-
pildr kritis. "Kami tidak ingin mem-
provokasi masyarakat untuk meno-
laknya, tapi memberi inspirasi untuk
berpikk secam jernih," ujarnya. r ,
Budayawan Mudji Sutrisno sepen-
dapat dengan pesan yang disanipai-
kan dalam pementasan tersebut. Me
nurut Mudji, tidak seharusnya pereb-
alan moralitas yang merupakan wila-
yah pribadi di^bd alih oleh negara,
Soal porno atau tidak, kata Mudji, ter-
gnntimg bagaimana cara panc^g se-
Vrtrang. "Pikiran tidak boleh dipenja-
ra. Orang harus terbuka dengan ima-
jinasi," ujamya seusai pementasan.
Selain di Jakarta, pentas ini akan
dimainkan di Concert Hall Ihman
Budaya Yogyakarta pada 7 dan 8 Ma-
ret mendatang. Satu hal yang menja-
di catatan, teater iiii tidak cocok di-
tonton oleh anak-an^ di bawah
umur. Pasalnya, banyak kata-kata
yang tidak pantas didengar oleh me-
reka. •™)8iahip«I n





'  \ pa yang membuat Teater
ZA GandrikasalYogyakartabi-
-A. Asa bertahan hingga seka-
rang? "Maiiajemen kebersama
an" jawab Butet Kartaredjasa,
saat geladi resik, Kamis (21/2)
malam l^u.
pemain teater ini terns
menjaga semangat dan kegeli-
sahan bersama untuk mengem-
bangkan seni te,ater. Memangjad-
wal pentas tid^ nitin setiap ta-
hun, bahkan sempat- mengalami
masa vakum selama beberapa ta-
huiL Tetapi, ketika muncul ke-
inginan kuat untuk pentas, me-
reka segera mewujudkannya da-
lam satu lakpn di atas pan^ung.
Menjaga kebersamaan ini ti-
dak mudah, apalagi saat para per-
sonel sudah sibuk dengan urusan
kehudupan masing-masing. Lebih
dari itu, masalah dana hampir
selalu jadi kendala utama yang
haru selalu dipecahkan saat mau
tampil.
Pentas Sidang Susila di Taman
Ismail Marzuki Jakarta, misal-
nya, sebenamya butuh dana se-
kitar Rp 350 juta. Itu antara lain
untuk memenuhi keperluan pro-
perti panggung, busana, honor
pemain dan km yang beijumlah
32 orang, dari kebutuhan lain.
Namun, hin^a satu hari men-
jelarig pentas, dana yang terkuiti-
pul dari sponsor, sumbangari, do-
natur, atau sisa dari pertunjukan
sebelumnya bam sekitar Rp 250
juta.
""Bagaimana cara menoriiboki
tekor Rp 100-an juta itu? "Kami
sama-sama mencari dana tam-
bahan lagi, termasuk dari pe-
nonton yang bayar tiket," kata
Butet, yang dalam brosur me-
nyandang jabatan "pembum da
na". Tiket menonton pentas kali
ini Rp 50.000 sampai Rp 150.000
per orang.
Semangat kebersamaan itu
nyatanya memang cukup bisa
membuat teater ini terns hidup
dan memproduksi sejumlah la-
kon sampai sekarang. Kini, ke-
lompok ini sudah mengader se
jumlah pemain muda; Beberapa
tahiui belakangan, Gandrik ma-




Teater Gandrik didirikan di
Yogyakarta tahun 1083 oleh se-
kelompok seniman, antara lain
Jujuk Prabowo, Hem .Kesawa
Murti, Susilo Nugroho, Sepnu
Heryanto, Nefi Budianto, dan
Saptaria (almarhum). Beberapa
saat kemudian bergabung aJrior
seperti Butet Kartaredjasa dan
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Djaduk Feriahto.
yv "Awalnya, kelompok dibuat
'/untuk ikut lomba di Departemen
Penerangan. Setelah itu, kami
meneniskaimya sebagai kelom
pok teater yang permanen," kata
Heru Kesawa Murti.
Saat itu, para pemain mem-
bangun pertunjuk^ dengan lan-
dasah tradisi reriungan (kum-
pul-kumpul) atau gojekan (ber-
kelakar) yang memang menjadi
keseharian mereka. Kebetulan,
hubungan antarpemain sangat
dekat sehingga mereka bisa la-
tihan dengan intens. "Saat pentas,
masing-ma§ing pemain diberi ke-
bebasan unti^ berimprovisasi,"
tutur Susilo Nugrdho.
Dengan gaya yang oleh almar-
hum Kirdjomulya disebut sebagai
"sampakan", Gandrik muncul se
bagai salah satu teater yang kuat
dan produktif mementask^ se-
jumlah lakon, terutama tahun
1980 hin^a 1990-an. Beberapa
lakon, seperti Sinden 0.986), Dhe-
mit (1987), dan Oide Tabung
(1989), memikat kalangan senim-
an dan ma^^arakat. Lakon Bri
gade Moling sempat dipentaskan
di Monash University, Australia,
tahim 1999.
Kecerdasan linguistik
. Pengamat seni budaya Adi Wi-
caksono menilai, Teater Gandrik
memilild kecerdasan linguistik
khas Jogja Saat man^ung, para
pemain bisa mengejek orang lain
atau diri sendiri. Dengan begitu,
mereka bisa mementahkan se-
suatu yang dian^ap final, baku,
dansakral.
Itu mungkin tercapai karena
para pemain hidup dalam budaya
masyarakat Yogyakarta yang me
mang suka merelatifkan segala
sesuatu. Kekuatan berpikir dan
bertutur sehari-hari diterjemah-
kan dalam pentas^ Latar belakang
pemain yang bermacam-macam
serta intensitas untuk bertemu
dan berlatih siang-malam cukup
mendukuhg.
"Gandrik disokong oleh ke-
mampuan improvisasi para pe
main yang, sangat cair, Kekuat-
annya ada pada peristiwa di pang-
gimfc bukan pada teks. Ini
"mirip ketoprak atau ludruk," kata
Adi.
Tak berlebihan jika Teater
Gandrik dian^ap menyumbang-
kan model teater dengan para-
di^a yang bersumber dari ke-
arifan lol^ Mereka piawai
mengangkat tema-tema aktual
dan berat menjadi obrolan ^ se-
hari-hari yang ringan, seperti
yang biasa kita temui ch warung
kopi. (lAM)




Pengarang di Tepi Panggimg
OLEH AGUS NOOR
Akankah Sanusi Pane menu-
]is\iaiV^Sandyakala Mqjapa-
hit bUa naskah lakon ter-
sebut tidak akan dipentaskan di
malam Kongres Pemuda pada ta-
hun 1928? Pertanyaan itu meng-
isyaratkan betapa naskah lakon
ditulis memang untuk dipentas
kan.
Itulah sebabnya, Seno Gumira
Ajidarma "merasa perlu repot-re-
pot" mementaskan dan menyut-
radarai sendiri naskah Kenapa
Kau Culik Anak Komi? ysng ditu-
lisnya. Situasi seperti itu mene-
miikan relevansinya ketdka dalani
perhelatan Festivi Teater Jakar
ta (FTJ) yang baru rampung pada
akhir Desember 2007 memun-
culkan kegundahan: begitu sedi-
kitkah naskah lakon j^g diti^
hari ini? Hingga nyaris sebagian
besar kelompok teater yang tam-
pil lebih banyak menyajikan "nas
kah lakon l^a" seraacam Lysis-
trata Aristhopanes (Rumah Tea
ter), Pintu Tertutup Jean Paiil
Sartre (Teater Enam), Rqja Mati
Eugene lonesco (Teater Cili-
wun^, Malam Jahdnam Moting-
go Busye (Study Teater 24), Mac-
beth "W^am Shakespeare (Teater
Amoeba), Penagih Hutang Anton
Chekov CKomunitas KaM 5), dan
Cermin II Nano Riantiamo (^ea
ter Mode). Bila kita cermati, la-
kon-lakon tersebut telah cukup
populer dalam perteateran kita
dan "terlalu seiing" dipentaskan
sejak tahun 70-an.
Untuk diketahui, FTJ itu beru-
paya mengusimg tema "realitas
dan teater", di mana teater saat
ini diandail^ men^adapi reali-
tas yang telah banyak berubah.
Hingga teater pun mestinya ber-
upaya untuk menemukan kem-
bali kemungl^an-kemungkinan
yang bisa dUakukannya dalam
mengolah "realitas" tersebut me-
lalui pan^ung-panggung pemen-
tasannya. Mungkin kita bisa
mencari padaiian melalui dunia
seni rupa kontemporer saat ini,
yang secara paradigmatik cukup
bmyak mengalami perubahm
ketika ia mulai bergelut dan
mengolah realitas, sebagaimana
kemudian bisa dilihat melalui re-
presentasi rupa, wama, dan ben-
tuk-bentuk visual yang dihasil-
kannya. Bila membanding^ de-
ngan pertumbuhan seni rupa
. kontemporer kita, sangat terasa,
betapa kita jarang menemukan
upai^a-upaya untuk mereinter-
pretasi dan mengolah kemung-
kinan-kemimgkinan "realitas" itu
dalam pan^ung teater kita. Se
bagaimana yang menanipak di
banyak pertunjukan di FTJ itu:
seakan adt realitas yang ber^^enti,
"realitas lama yang terns men-
dekam" dalam kepala para teate-
rawan yang tampil di atas pang-
gung tersebut Teater seperti hi-
dup dengan "tema-tema lama"
yang terus diyakinL Sementara
realitas di luar dirinya berubah
dengan seluruh keguncangan-
nya.
Apakah, ketika memilih nas
kah lakon lamai itu, mereka meya-
kini b^wa lakon tersebut masih
memUiki relevansi dengan reali
tas kekinian? Pada beberapa pe-
mentasan mereka, saya tidak me-
lihat adanya upaya menafsirkan
kembali naskah lakon itu agar
menjadi "aktual", hingga kita bisa
melihat urgensi kenapa lakon se
perti Pintu Tertutup, misaU^,
mesti dipentaskan pada hari ini.
Karena sifat teater memang "di
sini dan kini". Karena itu, apa
yang dimaksud dengan "aktu^"
mesti dipahami: bahwa naskah
lakon itu memberikan kemung-
kinan ba^ kita untuk memahami
dan merefleksikan kembali apa
yang kita alami hari ini. Ini tentu
saja soal interpretasi kita atas
satu naskah lakon. Tetapi inter
pretasi itu mesti muncul di atas
pm^ung. Dan itulah yang se
akan absent dalam FTJ, kecuali
pada lakon End Game Samuel
Beckett (Teater Kolom) yang
mencoba melepaskan lakon itn
dari dunia absurdisme komuni-
kasi menjadi absurdisme sistem
politik (dunia). Bagi mereka yang
setia pada teks, interpretasi se-
macam itu atas End Game boleh
jadi memperlihatkan ketidakse-
tiaan pada "semangat" teks lakon.
Tetapi itu setidaknya memperli-
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hatkan suatu upaya bagaimana
' |J^^ung teater mesti secara
terus-menerus mencoba meref-
leksikan realitas keldnian yang
dihadapi.
Kemungkinan lain bisa dilacak:
apakah naskah-naskah lama itu
diangkat ke panggung bar! ini
karena minimnya ketersediaan
naskah lakon yang "lebih kon-
temporer", yang secara artistik
bisa mememihi kegelisahan pen-
carian atas kemimgkinan-ke-
mungkinan pemanggungan?
Lembaga semacam Dewan Kese-
nian Jaka^ memang masih me-
nyelengg^akan lomba penulisan
l^on, tetapi (barangkali) naskah-
naskah lakon pemenang lomba
itu tidak bisa mememihi hasrat
artistik kelompok teater yang
ingin mementaskannj^ Di sini-
lah, kita melihat suatii karak-
teristik yang (mungkin) menarik
dan unik d^am teater Idta, yakni
hubimgan antara naskah lakon,
penulis lakon, dan kelompok te
ater.
Kelompok teater kita ialah ke
lompok teater yang mengacu pa-
da pencapaian artistik, di mana
"identitas artistik" yang dikem-
bangkan kelompok menjadi se
macam penanda untuk mema-
hami gagasan-gagasan yang di-
kemban^can ddam pentas-pen-
tasnya. Pada Teater Mandiri, mi-
salnya. Gagasan teater sebagai te-
ror . nienfed dalam. panggung-
panggung Teater Mandiri tidak
bisa dilepaskan dari "pilihan"
naskah yang mereka panggung-
kan. Bahwa gagasan "teater teror"
itu memang sudah tersedia dalam
naskah lakon. Ini dimungkinkan
karena naskah lakon adalah se-
buah ruang untuk tumbuhn}^ ga
gasan teater yang ingin dikem-
bangkan. Putu Wijaya merasa
perlu menuliskan lakon-lakon
Teater Mandiri karena naskah
lakon yang ditulisnya itulah yang
"cocol^' dengan gagasan teater
yang diolahnya. Pendek kata, da
lam naskah lakon terkandung ga
gas^ teater. Nasl^ lakon Obrok
Owok-owok Obrok Ewek-ewek
Danarto, misalnya, memperlihat-
kan gagasan teater yang meng-
olah ruang-ruang permainan di
atas panggung.
Begitupun dengan Nano Ri-
antiamo, ia menulis naskah la-
konnya dengan kesadaran: bahwa
nask^ itu memang memun^dn-
kan dan cocok dengan gagasan
artistik yang dikembangl^ Te
ater Koma. Bahkan ketiia Teater
Koma memilih naskah lakon
yang bukan ditulis oleh Nano,
selalu naskah itu diinterpretasi,
ditulis ulang, agar sejalan dengan
gagasan artistik Teater Koma. Ju-
ga naskah lakon seperti Kapai-ka-
pai sampai Ozon yang diti^s Ari-
fin C Noer pun memperlihatkan
gagasan artistik yang ingin dica-
pai oleh Teater Ke^il. Pada kasus
yang lebih mutakhir teijadi pada
Teater Garasi, di mana pada ting-
87
. kat tertentu naskah memang di-
siapkan untuk memenuhi proyek
artistik yang ingin dikembang-
kannya dalam pentas. Naskah la-
kon Waktu. Batu adalah "studi"
tentang kemun^nan-kemung-
kinan yang bisa diolah oleh ruang,
waktu, dan tubuh dalam teater.
Bagaimana mengolah ruang da
lam panggung pun menjad se-
macam gagasan yang memenga-
ruhl Radhar Panca Dahana ket^
menulikan naskah lakonnya yang
kemudian dipentaskan Teater
Kosong.
Dengan begitu, kelompok tea
ter Idta pada dasamya sangat sa-
dar dengan pilihan artistik dan
"gagasan teater" yang ingin di-
kembangkan dan dicapainya. Ke-
sadaran semacam ini membawa
implikasi: betapa mereka mem-
butuhkan nasl^ lakon (sebagai
dasar atau bahan awd untuk di
olah dalam pentas) yang "sesuai"
dengan "gagasan teater" yang
ingin dikembangkannya. Mung-
kin karena itulah, nyaris para
penulis lakon seperti Putu, Ri-
antiamo, Arifin, Hem Kesawa
Murti, dan Rahman Sabur men-
jadi bagian yang terlibat dalam
proses lakon secara langsung. Ka
rena dengan begitu, seorang
pengarang naskah lakon pada da
samya menyadafi pada pilihan




yang ditulis tanpa gagasan teater
pada akhimya menjadi closet dra
ma, naskah lakon yang (hanya)
menarik ketika dibaca. Naskah
l^on seperti itu barangkali tidak
di^^ap cukup mewal^ gagasan
artistik yang ingin dikembangkan
oleh satu kelompok teater ter
tentu. Bila pada FTJ lalu tidak
muncul "naskah lakon bam", ten-
tu saja bukan berarti tak ada
naskah lakon kontemporer (yang
lebih mewakili realitas sosial Idta
hari inO yang ditulis belakangan
ini. Tetapi barangkali, naskah la
kon-naskah lakon tersebut me
mang tidak mampu mewakili ga
gasan teater yang ingin dikem
bangkan kelompok teater itu.
Naskah lakon ditulis tidak hanya
imtuk"menggambarkan realitas",
tetapi yang lebih penting bagai
mana mengolah realitas terse-
butke dalam gagasan teater. Da
lam situasi seperti ini, teater Mta
memang menibutuhkan para
pengarang yang mau menjadi ba
gian dari proses pematangan dan
pencarian gagasan teater. Bahwa,
sebagaimana tampak dalam ba-
nyak kelompok teater kita, sebu-
ah pentas teater bukan hanya
suatu upaya untuk mengpmu-
nikasikan makna yang ada dalam
naskah lakon, tetapi yang tampak
lebih "penting" adalah merepre-
sent^ikan gagasan dan ide-ide
teater di atas panggung.
'  Nbor'
Prosais, Penul]'$I^s',kon




; Penulis: Ajip Rosidi
Penerbit: Nuansa
Cetakan: V, Januari 2008
Li V
Roro Mendut berdiri kaku, wajahnya tertunduk. Debaran
jantungnya seperti hendak memecahkan binding dadanya. Ti-
dak tahu apa yang hendak dilakukannya. Segala angannya te-
iah berdiri di depan matanya. Segala impiannya jadi kenyata-
an. Pronocitro berdiri dalam taram-temaram sinar pelita, de-
ngan ketampanan yang meluluhkan hati. Tapi ia sendiri tak
kuasa berbuat apa-apa, kendati menggerakkan lidah....
Demi melihat Pronocitro jatuh berlumuran darah, Roro Men
dut melompat lupa diri. la segera melompat ke arah Tumeng-
gung yang masih memegang keris berlekuk sembilan itu. Tern-
buslah dada Roro Mendut, sedangkan darah segar memancar
keluar. Terlepas dari mata keris Tumenggung, Roro Mendut ro-
boh di atas tubuh kekasihnya dan terus dipeluknya. Rataparv
nya makin lemah dan makin lemah.
Novel yang memikat ini merupakan satu dari rangkaian kar-
ya Ajip Rosidi, yang diterbitkan kembali untuk memperingatl'
70 tahun sastrawan Tanah Priangan ini. •
Koran Tempo, 24 Pebruari 2008
PIKSI INDONESIA
Putu Wijaya
Tidak ada yang tidak mena-,
rik jika itu menyangkut Pu
tu Wijaya. Novel ini contoh-
nya. Lihatlah sampulnya
yang "menggigit". Di bawah
judulnya terselip kalimat "Tetralogi
Dangdut 1. Bacaan Kkusus Dewa-
:' Novel ini berkisall tentang. Nora,
gadis polos di sebu^ kampung di
Jakarta. Pada suatu hari yang slal,
dari celah pagar kembang sepatu ti
dak sengaja Nora melihat tetaa^a
-sebelah kamar kontrakannya, Mala,,
s^ang kencing dengan santai. Bu-
kan hanya memhvk&ritssluitingce-,:
lananya, tapi juga memerosotkan
selunih celananya. '
Pemandangan itu membuat Nora
syok; merasa berdosa, kotor, dab ja- .
tub sakit. Keluarganya mengira dia
kena'guna-guna karena Nora meng-
igau dan menyebut nama Mala. :
Sampai di sini, kita cukup dibikin ;-:
jengkel oleh kebodohan Nora dan;
Mala.' Sebagai tkutari, seluruh biaya j
hidup keluarga Itu sekaraiig m^Ja-
di tanggungan Mala, peniirnpin re-
daksi. majalah berita mingguan t
yang berkantor di Senen, di sela ba-
ngunan tua. Di lokasi itu pula kan-
tpr majalah Tempo pada 1970-an,
tempat Putu Wijaya pemah bekerja,
berada.
"Pindah dari kamar kontrakan
nya, Mala niendapat sebuah kamar
di rumah Nora. Bukan sebuah ka
mar pribadi, karena dia diperlaku-
. kan sebagai prang asing, tidak per-
hah diberi kesempatan tidur berdua
dengan istrinya. "^ah terus meng-
alir, keluarga dari kampung datang
dengan kejutan: melamai' Nora!
KegOaan ini dianggap biasa saja
oleh Nora dan keluarganya, bahkan
biaya perjalanan mereka dari kam
pung dan segala keperluan, tetek-
bengeknya di Jakarta—Nora meme-
,san agar dibehkan kutang sekian
biji untuk keluarganya—ditang-
gung oleh Mala. Kegilaan meram-
bat sampai ayah Nora meminta bla-
ya:'untuk Sekolah adik Ron, lelaki
yang akan menjadi suami, Nora.
Syukur Mala tak mengiyakan.' Hi-
dupnya pindah.ke kantor
, Kekohyolan jalan hidup kedua
insan ini belum berakhir. Noin da-
tang ke kantor Mala. Ceritanya heh-
-dak pamit, pergi jauh dalam waktu.
^laina, untuk kawin. Akan halnya
.Mala tersangkiit perkara hilangnya.
dalhm jmnlah besar yai^ ham-
pir-hampir saja mencabut nyawa-
nya..
Saat kete^ngan memuncak, de-:
ngan lincah Putu Wijaya mengalih-
kan pa-hatian kita pada kisah Nora
kembali, yang tak kunjung berangT-
; kat karena tak puiiya uang. Perja-r •
lanan Nora dengan kereta api entah
ke mana, tanpa karcls, tapi dibantu^
oleh kondektur yang manis, yang,,
ujurig-ujungnyk ingin memperkosa-
nya di WC kereta api.
Absimlitas menghiasi seluruh ja
lan ceiita novel ini. MesM pembaca
dibuat jengkel oleh kebodohan dan
kepolosan tokohnya, dengan keli-r
haiannya, Putu berhasil membuat
pembaca bertahan memelototihala-
n mannya hingga akhin
Kisah novel yang pemah dimuat-:
sebagai cerita beraambung di hari-
, an Suara Merdeka beberapa tahun
lalu ini tidak beijalan seperti yang-:.
j  ..kita.harapkan,; tapi jusbu. mdlen-. •
' Vceng dengan logikanya sendiri. Tapis-i
. " uniknya, dengan begitu kita merasa (
;  telah membaca sesuatu yang berar- J
n  n M, yang lain dari yang lain. Penutup-.i
n dari semua sensasi itu adalah kei-^l
i:;;;nginah membaca lanjutan kisahlf'
yang norofc habis Ini. Putu, Mjaya,^
^fedengto keahlianlangkai^ itu^'me-M
'';:,'nunjukkan dirinya sebagai penulisS
^ ^:tkelas satu. •suhminoba^kiics.hpveus




Pangerari Diponegoro adalah sosok pahlawan yang punya arti
khusus bagi novelis dan budayawan Remy Sylado. Bagi pria
kelahiran Makassar, 12 Juli 1945, itu, Diponegoro adalah sosok
yang tak mudah ditemukan dalam khazanah kepahlawanan bangsa.
Selain memimpin rakyat secara fisik, ia juga pemimpin religius yang
silataya, Ong^Kok Tian. Ini gam-
baran rrienarik, bagaimana pluralisme sudah ada di 'kepala' Di
ponegoro."
Diponegoro juga mampu membuat para pangeran di lingkun^
keraton menentang penjajah. "Sosok Ratu Adil yang sesun^uhnya ini
hampir mustahil ditemukan lagi, apalagi pada masa kini," ucapnya. (AOS)








Januari laly, yang dibicarakan
bagaimana karya sastra dari
walctu ke waktu mencapai ke
majuan, men^asilkan kaiya
berkualitas.
"Sudah tujnh tahun KLA
(Khatulistiwa Literaiy Award)
membuka jalan bagi terciptanya
landasan kesusastraan yang ko-
koh. Anugerah tersebut telah
membantu para penulis imtuk
meneruskdn kar^ mereka. Se-
tiap tahun KLA menginspirasi
penulis baru dan berbakat untuk
menghasilkan karya sastra ber
kualitas dan mendorong pener-
bit imtuk menemukan penulis
bam yang penuh ambisi. Daftar
nominasi KLA yang setiap tahim
menampilkan nama-nama ter-
kenal maupun belum terkenal
membuktdkan hal tersebut," kata
Richard Oh, penggagas KLA.
Richard menjelaskan, KLA
sudah menjadi ikon yang me-
representasikan keunggulan In
donesia di bidang sastra. Tahun
ini ada pen^argaan kategori ba
rn, yaitu penulis muda terbaik.
Menumt Koordinator Tim
Juri KLA Donny Gahral Adian,
dari 180 judul buku yang ter-
' pilih, puluhan juri j^g bekerja
secara independen menetapkan
. masing-masing lima prosa dan
puisi yang masuk final; Untuk
prosa, pemenangnya adalah bu
ku Perantau kai^ Gus tf Sa^
(43) dan puisi buku Menjadi Pe-
nyair LagL. karya Acep Zamzam
Noor (48). Untidc kategori pe
nulis muda terbaik—dari 10 fi-
nalis—adalah Farida Susanty
(18); dengan buku dan higan pun
berhentt...
"Tak perlu diragukan, sebuah
anugerah sastra tentu-didasar-
kan pada nawaitu untuk meng-
hargai, bukan saja kedalaman
galian.^etik pengarang dalam
karyanya, tapi juga menghargai
pilihan hidupnya sebagai penga
rang menghargai jalan kepe-
ngarangan y^g teqal dan ber-
lilm sebeliun berbuah karya be-
sar," katanya.
Yang membanggakan Richard,
tidak hanya mampu meraberi-
kan uang tunai kepada peme-
nang bulm puisi dan buku prosa
masing-masing Rp 100 juta dan
Rp 25 juta bagi penulis miida
terbaik, tetapi juga karena ada
sebagian penulis sekarang yang
menjadi perhatian penerbit
asing "Sehingga diharapkan ke
depan sastra Indonesia semakin
mendunia," tandasnya.
Tentang karya sastra Indone
sia yang mendunia, itu juga jadi
sal^ satu topik perbincangan di
Kongres Komunitas Sastra In
donesia di Kudus. Sastrawan Su-
tardji Calzoiun Bachii mengaloii
masih sedikit karya sastra In
donesia yang mendunia (diter-
jemahkan ke dalam beberapa
bahasa asin^, seperti antara lain
karya Pramoedya Ananta Toer,
Putu Wijaya, Ren(^ dan Sitor
Situmorang. ^
"Beberapa karya sastra Indo
nesia sudah dikenal juga di du-
nia, seperti karya Pramoedya
Ananta Toer, Putu l^fijaya, Ren-
dra, dan Sitor Situmorang. Akan
tetapi, memang tidak semuanjra
inendunia. Yang penting bagai
mana kita berkontribusi dalam
karya saistra dunia," kata Sutar-
dji.
Sejuml^ sastrawan berharap
penerbit buku Indonesia berani
menerbitkan karya sastra Indo
nesia dalam bahasa asirig. Bukan
mustahil suatu waktu ai^ ada
sastrawan Indonesia yang me-
raih hadiah Nobel Sastra.
Menumt peng^at sastra dari
Universitas Indonesia, Maman S
Mahayana, karya sastra bisa
menjadi pintu masuk bagi brang
asing untuk memahami kebiida-
yaan dan masyarakat Indonesia




bit swasta kurang berani mener
bitkan karya sastra dalam ba
hasa asing peiherintah hams tu-
run tangan. Anggap saja ini se-
macam pen^iargaan dari peme-
rintah imtuk sastrawan yang
karyanya layak mendunia. Se-
bab, sampai sekarang sastrawan
Indonesia belum diperlakukan
sebagaimana negara lain mem-
petlakidran sastrawannya, di
mana ada gelar/pen^argaan se
bagai sastrawan negara dengan
segala fasilitas dan kemudahan,
seperti di Malaysia dan Korea.
Jika pernerintah bisa membe-
rikan pengh^gaan kepada atlet
yang berpreitasi Rp 200 juta per
keping meddj emas, kenapa un
tuk sastra Indonesia, sastrawanyang berprestasly^ ^
mendapat penghargaan? ■ I
Ini mereflelffiikan betapa Pe- '
r-meriiitah Indonesia abai terha- '
•||ip kemajuan sastra dan atau i
- menganggap sastra tidak pen-
ting.
Sastra komunitas |
Banyak persoalan di seputar
sastra j^g terungkap pada sesi
dialog dan seminar di Kudus.
Mulai dari buku sastra yang tak
ada pembaman, tak rnemperke-
nalk^ sastrawan-sastrawan ba-
m dengan karya-kaiyanya, soal
bagaimana komunitas sastra
menumbuhkembangkan kesu
sastraan Indonesia, sampai sas
tra komunitas yang terancam,
punah.
Pami Hadi, Ketua Dewan
Pembina Komunitas Sastra In
donesia, ihenilai, yang mesti
mendapat perhatian adalah sas
tra komunitas, atau sastra lokal,
sastra tradisional, sasti^ lism di
daer^-diaerah yang miijim per-
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hatian dan kepedulian pemerin-
tah.
"Kondisinya sekarang di am-
bang kepunahan. Sastra lisan,
sastra tradisional, atau sastra lo-
kal kurang diperkenalkan di




Menurut dia, pejabat kita, pe-
merintah kita, miskin sastra. Pa-
dahal, politik kalau dijalankan
dengan sastra sangat bermarta-
bat
Ironisnya, kata Maman S Ma-
hayana, selama ini yang dimak-
sud sastra Indonesia itu adalah
kaiya sastra yang ada di Jakarta
dan kota-kolB besar saja Per-
jalanan sejarah sastra Indonesia
banyak pemanipulasian felda
dan data dan seolah-olah ter-
piisat di Jakarta. "Tentu saja hal
ini sangat nienyesatkan," ujar-
nya.
Sastrawan dan dosen Univer-
sitas Negeri Surabaya, Dar-'
ma, mengatakan, pandangan
umum memang menyiratkan
siastra yang tid^ diterbitkan di
Jakarta bukanlah sastra dalam
arti yang sebenafnya.
"Motivasi komunitas untuk
melawan hegemoni standar ter-
tentu bukan hanya teijadi di In
donesia, tapi di seluruh dunia,"
ujamya.
Keberadaan komunitas sastra
temyata membawa ideologi ter-
tentiL Shiho Sawai, pengajar dari
Universitas Gadjah Mada/Tol^ro
University of Foreign Studies,
mengataJoin, komimitas sastra
adalah bentuk pelaksanaan ke-
giatan sastra yang khas Indo
nesia.
Ketua Umum KSI Ahmadun
Yosi Herfanda membenarkan
bahwa kaiya sastra sesun^uh-
nya merupakan media yang tak
terhindarkan dari pengembang-
an ideologi, baik disengaja mau-
pun tidak oleh penciptanya.




Ada apa sebenarnya antara SCB dengan GM dan DKJ? Setiap ada acara yang
menghormaf SCB selalu di 'sabotase' GM dan DKJ. Catalan dibawah ini mengingatkan
kita bagaimana SCB selalu dizalimi DKJ!.
Pertama. saat pergelaran Pekan Presiden Penyair (PPP) selama seminggu di
TIM, panitia tak sernpiah pun dibantu DKJ (di sisi lain acaranya TUK justru dibantu
DKJ Juta rupiah). Jangankan bantuan dana, tak satu pun pengurus komite sastra
DKJ yang hadir pada acara tersebut. Bahkan SCB sempat jengkel mendengar
komentar Zen Hae selaku ketua komite sastra DKJ yang menganggap remeh acara
itu. Hal itu mencerminkan sikap aneh dari lembaga kesenian milik pemerintah yang
bernama DKJ. Aneh karena DKJ tidak berfungsi mengayomi seniman dan kesenian
akarta. DKJ justru bersikap sebagai komunitas yang hanya untuk dirinya sendirl
r H r' '^Si-lagi GM dan DKJ menunjukanikap tidak senangnya dengan SCB. Salah apa sebenarnya SCB di mata GM dan DKJ?
angan-jangan ini hanya menunjukkan sikap I'ri GM terhadap SCB. Bila itu yang
terjadi maka kita semakin tahu bahwa GM memang benar-benar kerdiU Betapa
tidak, kalah pamor dengan SCB kok bersikap kekanak-kanakan seperti itu'
GM seharusnya sadar bahwa SCB memang lebih layak dari dirinya untuk
mendapat penghargaan AJ. Seperti kata ketua tim penilai Remy Silado bahwa
kecerdasan SCB membebaskan diri dalam berbahasa adalah gaya bersastra atau
isyarat baru dalam sejarah seni kontemporer Indonesia. Sedang GM baru bisa
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Duq dekodB berkoiyo, Acep Zoivzom Noor okhirnyo mendopot pengokuon.
Tak pernah memosi'sikan dm sebagai penyair profesional.
u "TT" "'W adiah Rp 100 juta ini adalahI  I hasilkerjaselama20tahun,"
kata Acep Zamzam Noor,
I  I usai dinobatkan sebagai
n  n pemenang kategori puisi
II JBii-KhatulisdwaLiteraryAward
2006-2007. Buku puisinya berjudul Menjadi Penyair
men^ngguli nominator Iain. Yaitu Angsana
(Soni Farid Maulana), Dongeng untuk Poppy (M.
Fadjroel Rahman), Kepada Cium (Djoko Pinurbo),
dan PausMerahJa?nlm (Zen Hae).
Bagi Acep, penghargaan ini membuktikan ek-
sistensinya di dunia "melukis kata". la telah meng-
hasilkan kumpulan puisi Tamparlah Mukaku (1981),
Aku Kini Doa (1983), Melalui Kasidah Sunyi (1990),
dan karya terbarunya, Menjadi Penyair La^ (2007).
Pada kumpulan puisinya berjudul Menjadi
Penyair Lagi, ia membaginya menjadi dua bagian.
Bagian pertama berjudul "Ada yang Belum Aku
Ucapkan". Di sini terungkap puisi-puisi yang lahir
pada 1978-1989. Bagian terakhir berjudul "Menjadi
Penyair Lagi", yang merupakan puisi ciptaannya
yang lahir pada periode 1990-2006.
Berkarya sebagai penyair selama 20 tahun
bukanlah waktu yang singkat. Apalagi, sejak
awal ia mengaku tidak memosisikan diri sebagai
penyair profesional. "Karena tidak mungkin hidup
sebagai penyair profesional," ucap pria kelahiran
Tasikmalaya, Jawa Barat, 28 Februari 1960, itu.
Acep mengategorikan dirinya sebagai
amatiran. Amatiran, baginya, menyebabkan rasa
cintanya pada dunia puisi sangat besar. Sehingga ia
mampu bertahan selama dua dasawarsa. Ini tentu
berbeda jika ia memosisikan diri sebagai penyair
profesional. "Mungkin saya hanya bertahan lima
tahun sebagai penyair," kata penerima South East
Asian (SEA) Write Award dari Kerajaan Thailand
tahun 2005 itu. Menulis puisi dianggap sebagai
pekerjaan yang tidak menghasilkan uang.
Menghabiskan masa kecil di pesantren pada'
1960-1970, Acep banyak belajar tentang
ibadah dan toleransi. KeikWasan, kesabaran,
daji ketulusan dipelajarinya sejak masa kecil
dulii. Ini pula yang menjadi nilai dasamya
dalam menggeiuti dunia seni. Suasana
pesantren yang kontemplatif membuatnya
bisa merenungkan diri, lingkungan, dan
alam. "Tak hanya belajar tentang agama,"
ujarAcep.
Jika anak muda lain mengekspresi-
kan diri melalui olahraga danyanglainnya,
iamemilihmela]uiseni.Maka,lahirlahkar-ya seni dari tan^nnya. Awalnya, berulang
kali ia mengirimkan karyanya, tapi takjuga dimuat. Tik putus asa, ia tetap mengi
rimkan karya, hingga akhimya dimuat.
Lingkungan alam, sosial, spiritual,
dan politik mempengaruhi karya sastra.
Tapi ia terkenal dengan alirannya yang
sufistik. "Puisi muncul sebagai ekspresi
perenungan Ilahi," katanya. Acep bisa saja
lahir dengan puisi dnta yang takmendayu
Wpi tajain menusuk. Lihat saja puisinya
berjudul "Sebuah Lagu" pada halaman 11








Dan ?nele}Hparkanku ke belantara lagu
Atau ia bisa tampil nakal, sepertd









Menulis puisi tidak dilakukannya
secara terburu-buru. "Saya tulis dengan
sangat santai," ujamya. Sekali menulis
bukan berarti puisi itu langsung jadi. Puisi,
bagmya, mungkin terlahir secara spontan.
Tapi spontanitas itu hanya sebagai wadah.
"Penyair hams mampu memberi rob pada
puisi," katanya. la selalu menambahkan,
mengoreksi, hingga menghapus kata.
Maka, jangan heran jika puisi yang
telah lama ia buat, bahkan bertahun-tahun
sebelumnya, bam ia koreksi sekarang.
"Bisa karena terselip, tersimpan, dan
lupa," tuturnya. Ada puisi yang dibuatnya
sejak tahun 1990 yang masih setengah
matang. Lantas ia ubah lagi, sehingga
karya itu memunculkan "roh" bam.
Ia mengaku tak memiliki ritual
khusus saat melahirkan karya puisi. Ia
pun menghindari agenda karena itu akan
membuatnya menjadi seperti mekanik.
Tapi ia mengaku kerap berjalan-jalan ke
mana saja. Baginya, dengan berjalan-jalan,
ia bisa merenung dengan intens. "Ada
bahan yang tak sengaja terserap, lantas
mengendap dalam memori," katanya.
Bahan yang mengendap ini sewaktu-
waktu bisa dipanggil keluar."
Hanya saja, hobi itu agak terganggu
karena ia kerap diundang menjadi pem-
bicara. Acep mendengar dangdut sebagai
gambaran realitas masyarakat. Begim
pula lagu Iwan Fals, yang menumt dia
penuh dengan kritik sosial. Tapi ia juga
mendengarkan lagu-lagu pop saat ini.
Instmmen India dan Pakistan pimmenjadij5ilihannya. "Semuanya mempengamhi
karya saya, ujamya. Dan ia mendengar
kan dengan volume yang kencang. Sebuah
cara umk untuk mendapatkan inspirasi.
Memang Acep mengaku, rezeki
yang ia dapatkan lebih banyak berasal dari
luar daerah. "Saya orang pesantren yang
percaya bahwa rezeki datang dari Tuhan,"
katanya. Di Desa Gipasung, Tasikmalaya,
Acep membangun Sanggar Sastra Tasik.
Setelah lulus dari Fakultas Seni Rupa
dan Desain Institut Teknologi Bandung
(1987), ia berkesempatan menimba ilmu
di Universita Itaiiana per Straniere
Pemgia, Italia (1991-1993).
Pulang dari luar negeri ke desa bu
kan hal yang mudah. "Sulit sekali," ujar-
nya. Persoalannya, bagaimana menjadi
seniman di daerah yang tidak memiliki
infrastruktur. Dialah yang membangun
komunitas, menjalin relasi. "Saya hams
siap menjadi mentor bagi kawan-kawan
yang lain," tuturnya. a





tahun 2008 ini bakal membe-
WKan hadiah kepada para
sastrawan yang menulis da-
lam bahasa Lampung. Hadi
ah sastra Rancage yang di-
mulai tahun 1989 ini. awal-
nya hanya diberikan kepada
sastrawan yang menulis da-
lam bahasa Sunda.
"Genap sudah 20 tahun
hadiah sastra ini diberikan
kepada sastrawan yang me
nulis dalam bahasa-bahasa
ibu," kata Sekretaris Dewan
Pengurus Yayasan Kebuda
yaan Rancage, Hawe Setia-
wan di sela-sela acara bedah
buku otobiografl Ajip Rosidi
"Hidup Tanpa Ijazah" da
lam peringatan 70 tahun
sang penulis di Graha Sanu-




hadiah "Rancage" selalu di-
lakukan pada tanggal 31 Ja-
nuari setiap tahun, terpi-




cage, Ajip Rosidi mengata-
kan karena keterbatasan
dana, maka untuk bahasa
Lampung hadiah hanya di
berikan untuk karya.
"Mudah-mudahan da
lam tahuh-tahun yang akan
datang, untuk orang atau
lembaga yang berjasa da
lam melestarikan dan me-
ngembangkan bahasa Lam




cukup kaya dengan karya
sastra berupa adi- adi (pan-
tun), warahan (cerita), hi-
wang (ratapan berirama)
dan sebagainya, kebanyak-
an berupa sastra lisan, mes-
kipun ada beberapa yang
sudah dibukukan. Mereka
juga merapunyai huruf sen-
diri meskipun sekarang ti-
dak digunakan lagi.
Yang terkemuka ialah
Udo Z I^arzi (nama pena Zul-
kamain Zubairi) yang telah
menerbitkan buku Momen
tum (2002) dan Mak Dawah
Mak Dibing (Tak Siang Tak
Malam, 2007). Sajak-sajak




sastrawan lain untuk menu
lis dalam bahasa ibunya, ba-
' hasa Lampung.
"Untuk pertama kali |
Hadiah Sastra Rancage un-
ti^ karya ditetapkan untuk
diserahkan kepada penga- i
i rang kumpulan sajak," kata I
I Hawe, '
Kepada Udo Z Karzi
akan diberikan Hadiah Sas
tra Rancage 2008 untuk kar
ya berupa piagam dan uang
; sebesar Rp 5 juta. Dengan
penghargaan ini, maka
setiap tahun Yayasan Kebu
dayaan Rancage harus
mengeluarkan leblh dari 6
hadiah untuk empat baha
sa ibu, yaitu Bali, Jawa,




yang menerbitkan buku ba-
caan anak-anak unggulan
dalam bahasa Sunda.




tuk guru bahasa Sunda di
i  tingkat SD, SMP dan SMA.
' Upacara penyerahan Hadi
ah Sastra Rancage dan Hadi
ah Samsudi rencananya ba
kal dilaksanakan melalui
kerjasama Yayasan Kebuda
yaan Rancage dengan Uni-
versitas Padjadjaran pada




untuk Sastra Sunda diberi
kan kepada roman karya
Godi Suwarna, Sandekala.
Dengan hadiah ini, Godi
menjadi tiga kali memper-
oleh Hadiah Rancage, se-
muanya untuk karya, yaitu
tahun 1993 untuk kumpulan
sajaknya Blues Kere 'Lauk
dan tahun 1996 untuk kum
pulan cerita pendeknya Se-
rat Sarwasatwa.
Sementara Hadiah Ran
cage 2008 untuk jasa karena
telah melakukan usaha me-
melihara dan melestarikan :
bahasa Sunda diberikan ke
pada pimpinan grup Teater
Sunda Kiwari, R Dadi Da-
nusubrata. Sementara un
tuk hadiah Samsudi 2008,
^berikan kepada Ai Kora-
liati yang menulis buku ba-
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caan anak-anak dalam ba-
hasa Sunda, Catetan Poean
Rere.
Untuk kategori Sastra
Jawa, kumpulan sajak ber-
judul Bledheg Segara Kidul
karya Turiyo Ragilputra
menjadi yang terpilih. Kar
ya iSiriyo, yang diterbitkan
Gema Grafika, Yogyakarta
itu menggambarkan sikap




yang kompleks dari penya
ir mampu diimgkapkan de-
ngan pilihan kata yang
khas Jawa. Secara keselu-
ruhan, karya itu dianggap
dinamis, utuh, dan total.
"Untuk jasa dalam pe-
ngembangan bahasa dan




Jawa Jaya Baya sejak
1979," katanya.
Selepas menjadi warta-
wan Indonesian Daily News
(IDN), Jawa Pas, Sriyono
menulis di Jaya Baya lewat
Roman Secuwil yang menja
di tempat latihan para
pengarang muda pemula
menulis dalam bahasa Ja
wa. "Sriyono akan dihatur
kan Hadiah Sastra "Ranca
ge" 2008 untuk jasa berupa
piagam dan uang Rp 5 juta,"
kata Hawe.
Bagi karya sastra dalam
bahasa Bali, dia menjelas-
kan, selama tahun 2007 ha-
nya terbit 5 judul buku.
Jumlah ini ja^ lebih sedi-
kit dari tahun-tahun sebe-
lumnya yang bisa mencapai
belasan judul.
Menurut Hawe, meski-




an tahun 2007 menunjuk-
kan pengungkapan dan
pengucapan baru tanda kre-
ativitas jalan terus. Antara-
nya nampak pada pencari-
an dan pencapaian estetika
bunyi yang terdapat pada
puisi dan estetika bentuk
yang tampak pada prosa.
Untuk tahun ini, hadiah
itu diberikan kepada "De-
pang Tiang Bajang Ka-
yang-kayang", karya I
Nyoman Manda. Sastrawan
yang terpilih untuk meneri-
ma Hadiah Sastra Rancage
2008 untuk jasa ialah I Ma
de Suatjana, yang menemu-
kan program penulisan ak-
sara Bali yang disebut Bali




mulai dirsmcang tahun 1986
dengan menggunakan prog
ram Chi-writer dengan me-
Mukan modifikasi font se-
I hingga aksara Bali bisa di-
ketik lewat komputer.
Temuan Bali Simbar itu
pertama kali disosialisasi-
kan tahun 1989 dalam ajang.
pameran Pesta Kesenian
Bali di Denpasar. Tahun
1993, Yayasan Sabha Sastra
Bali yang bergerak dalam
pembinaan bahasa dan sas
tra Bali modern mulai
' menggunakan temuan Ma
de Suatjana untuk menge-
tik naskah buku pelajaran
tingkat SMP.
Mulai tahun 1999 prog
ram Bali Simbar dipakai di
Percetakan Bali untuk me-
ngetik buku sastra dan bu
ku pelajaan beraksara Bali.
Tahun 2001, Made mencip-
takan program tr^sliterasi
huruf Latin ke aksara Bali,
untuk mengembangkan
program terkait.
"Kepada 1 Made Suatja
na. akan dihaturkeun Hadi
ah Rancage untuk jasa be
rupa piagam dan uang Rp 5
juta," kata Hawe. [153]







Penganugerahan Khatulistiwa Literary Award (KLA)
tahun 2005 nriemasuki usia kelima. KLAtahun sebelumnya
telah melahlrkan pemenang kembar untuk katagori flksl,
yakni Seno Gumira Ajidarma (novel Negeri Senja) dan
Linda Christanty (kumpulan cerpen Kuda Terbang Mario
Pinto). Dan katagori nonfiksi diraih Sapardi Djoko Damono
melaiui buku Puisi Indonesia Sebelum Kemerdekaan:
Sebuah Catatan.
Mulai tahun 2005 kategori nonfiksi ditiadakan karena
kuantitas penerbitannya dianggap belum memadai. Dan
sebagai gantinya panitia memberi ruang bagi buku
kumpulan puisi. Hal ini tentu suatu perkembangan
menggembirakan bagi'para penyair yang masih bertahan
menulis puisi hingga saat ini. Sebab pada tahun-tahun
sebelumnya, dalam penilaian KLA, buku puisi selalu
digabungkan dengan buku prosa. Ini merupakan bentuk
kesadaran baru panitia, bahwa dalam suatu lomba, genre
puisi tidak bisa disandingkan dengan prosa, karena
memiliki karakter yang jauh berbeda.
Sebagairnana tahun sebelumnya, penjurian tahun int
juga melewati tiga tahap seleksi. Penjurian tahap satu atau
seleksi awal melibatkan sekitar 30-an juri yang tidak saling
mengenal yang ditunjuk panitia. Juri tahap satu ini terdiri
dari beragam latar belakang dan profesi, laki dan
perempuan, yang dianggap mewakili komunitas pembaca
sastra Indonesia.
Setiap juri tahap satu diwajibkan memilih 10 buku
terbaik yang terbit di Indonesia dalam rentang waktu Juni
2004-Mei 2005. Hasil penjurian tahap satu kemudlan
dikirim dalam amplop tertutup kepada akuntan publik yang
ditunjuk panitia. Identitas juri tetap dirahasiakan sampai
pemenang KLA diumumkan.
Penjurian tahap sa|u tahun ini menghasilkan keanehan
dan hal ini menunjukkah cara kerja panitia yang tidak teliti.
Sebab dalam tabulasi "Long List Penghargaan Sastra
Khatulistiwa 2004-20&5" yang diedarkan panitia, bertuliskan
"10 Nominasi Hasil Seleksi Tahap 1 Katagori Prosa". Tetapi
setelah saya hitung
ternyata ada 11 (bukan 10) nominasi, yakni: Bon Suwunq
(Gunawan Maryanto), Cermin Merah (N.Riantiarno). Cinte
lakAda Mati (Eka Kurniawan), Kuda Kayu Bersayap
(Yanusa Nugroho), Kitab Omong Kosong (Seno Gumira
^idamia). Nayla (Djenar Maesa Ayu), Parang Tak Berhulu
(R^udal Tanjung Banua), Perempuan Pala (Azhari), RInduTerluka (Putu Oka Sukanta), Rumah Kawin (Zain Hae) dan
Sihir Perempuan (Intah Paramaditha).
Pada Katagori Puisi juga sama, menghasilkan 11
nominasi (tapi dalam list tabulasi ditulis 10 nominasi).
yakni: Bulan di Lengkung Langit (Karsono H Saputra),
BuruAbadi {Dami N.Toda), Gugusan Mata Ibu (Raudal
Tanjung Banua), Guru Matahari (Abdurahman Faiz),
Kerygma dan Martyria (Remy Sitado). Kekasihku (Joko
Pinurbo). Indonesiaku {Hamid Jabbar), Matahari-Matahari
Kecil (Imam Budhi Santosa), Malam Cahaya Lampion
(Tan Lice le), Sejarah Lari Tergesa (M Fadjroel Rachman)
dan Sunya (MudjI Sutrisno).
Seianjutnya, basil penjurian tahap satu dl atas akan
dinilai lagi oleh jurl tahap dua yang berjumiah 5 orang Quri
tahap dua bukan merupakan jurl tahap satu). Penjurian
tahap dua akan menghasilkan 5 buku terbaik masing- .
masing katagori, yang akan diseleksi lag! oleh 5 juri tahap
tiga yang berbeda dengan juri tahap satu dan dua. Dari
penjurian tahap tiga ini diputuskan dan ditetapkan yang
berhak menjadi pemenang KLA untuk katagori Prosa dan
Puisi. Untuk buku prosa akan mendapat hadiah Rp 100juta dan Rp 50 juta untuk buku puisi. Kalau pada akhirnya
muncul pemenang kembar seperti tahun lalu, maka
hadiah dibagi dua secara merata.
Di Media Indonesia, penggagas KLA, Richard Oh,
menegaskan bahwa; "Apa yang kita lakukan dengan '
sistem khatulistiwa itu adalah menyingkirkan hal-hal yang
sepihak atau menguntungkan penulis terlentu, karena itu
KLA memakai tiga tahap penjurian!"
Tebak-tebak Buah Manggts
Mengenai sistem penjurian tiga tahap yang dianqoaD
representatifdan objektif oleh Richard Oh, saya justru
meragukan sistem kerja juri tahap satu yang diklaim
panitia mewakili komunitas pembaca sastra Indonesia dan
berasai dari berbagai daerah. Sebab menurut pengakuanjuri tahap satu KLA tahun lalu yang sempat saya hubunqi
mengatakan bahwa juri ditunjuk 1-2 bulan sebelum
deadline terbitan buku terakhir dan ada
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daftar semua buku yang hams dinilai. Karena
keterbatasan waktu penilaian, akhirnya juri bersangkutan
hanya menomlnasikan buku-buku yang sempat dibacanya
saja. Sedangkan buku-buku yang tidak sempat dibaca
luput dari perhatlan dan penilaian.
Ini hanya contoh dan kasus kecil saja dari cara kerja
salah satu juri tahap satu. Dan kita boleh curiga, jangan-jangan juri lain pada tahap satu juga melakukan hal yang
sama, hanya menominasikan buku-buku yang sempat
dibacanya saja. Atau lebih parah lagi, hanya tebak-tebak
buah manggis dari deretan judul buku yang mesti
dipilihnya sepuluh judul. Akibatnya, nama yang sudah
populer atau dikenal kalangan juri, berpeluang lebih besar
untuk dipilih. Sedangkan nama-nama tertentu, yang
pencapaian karyanya menonjol, tapi karena dicetak
penerlDit kurang popular dengan distribusi terbatas kerap
terabaikan. Bukan tidak mungkin pula, nama-nama yang
masuk nominasi hanya nama-nama yang merupakan
baglan dari jaringan kreatif para juri, atau yang sedang
menjadi fenomena di media massa yang belum tentu





Kalaupun juri tahap satu dianggap mewakili komunitas
pembaca sastra Indonesia yang berasal dari berbagai
latar belakang dan profesi, maka apakah masing-masingjuri tahap satu benar-benar pembaca karya sastra yang
baik? Apakah mereka membaca secara teliti dan intens
semua buku sastra terbitan tahun ini? Bukankah tidak
menutup kemungkinan juri tahap satu hanya
menominasikan karya yang menjadi seleranya saja, tanpa
bemiat lagi melakukan perbandingan kritis dengan karya-
karya lain yang bukan seleranya? Atau karena
kekurangan waktu membaca dan menilai secara tekun,
maka bisa jadi juga juri tahap satu hanya membaca
ulasan/resensi karya yang kebetulan dimuat dan dipuja-
puji media massa pada saat penjurian berlangsung.
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Saya belum tahu apakah jufi tahap satu untuk puisi
dan prosa dipisahkaij^atau digabung jadi satu. Kalau
misalnya digabung, mungkin ada saja juri tahap satu yang
hanya menuruti salara sempitnya. Misalnya juri yang
berselera prosa (apalagi prosa pop) belum tentu memiliki
kemampuan menilai dan membandingkan karya puisi
secara kritis.
Maka harap maklum saja, kalau tahun 2005 muncul
nominator dari kalangan anak SD! Hebatnya, dalam
penjurian tahap satu, buku puisi penyair cilik ini berhasil
meriyisihkan sejumlah buku puisi penyair kawakan yang
terbit tahun ini, yang kualitas karyanya belum tentu lebih
rendah dari penyair SD itu. Hebatnya lagi, penyair SD yang
konon disebut-sebut ajaib karena berbakat cemeriang itu
akan bersaing dan bertanding dengan penyair sekelas Joko
Pinurbo, Remy Silado, Raudal Tanjung'Banua, Hamid
Jabbar, Tan Lioe le, dan Iain-Iain. Hal ini tentu mengundang
decak kagum sekaligus keprihatinan akan nasib KLA ke
depan.
Saya masih belum paham, pola pikir macam apa yang
dipakai juri untuk menominasikan buku puisi penyair SD
Itu? Apa karena dinilai berbakat cemeriang sehinggajuri
berandai-andai kelak anak itu akan menjadi penyair
mumpuni? Atau karena kualitas karyanya yang luar biasa
sehingga mampu mengalahkan buku puisi penyair Iain"?
Perlu disadari bahwa KLA melibatkan banyak sponsor
yang rnenyokong pendanaannya. Jangan sampai dana itu
menjadi sia-sia, dan terlebih lagi KLA hanya menjadi ajanq
main-main akibat ketidakbecusan panitia dan sistem
penjurian. terutama juri tahap satu! Sebab juri tahap satu
inilah yang menentukan kualitas karya-karya yang akan
dinilai juri berikutnya. Kalau juri tahap satunya saja menilai
asal-asalan alias ngawur, bagaimana bisa KLA melahlrkan
buku terbaikl? Jangan sampai KLA menjadi ajang tebak-
tebakan buah manggis!
Untuk itu, panitia dan juri yang diberi kepercayaan
dalam kerja sastra yang luhur ini, semestinya terus
melakukan evaluasi diri. Sebab mengutip Chairil









Yang telah meraih KAKUS-Listiwa Award
(Pemenang berhak mendapatkan Miniatur Kakus
dan Hang sejumlab Rp.JOO,-. Keputusan dewan
juri tidak dapat diganggu gugat)
— '-V-







BANDUNG — Sastrawan Lam-
pung, Udo Z. Karzi atau Zul-
karnain Zubairi, meraih Hadi
ah Sastra Rancage 2008 ber-
kat karyanya berjudul Mak
dawah Mak Dibingi. "Muial
2008, para sastrawan yang
menulis dalam bahasa Lam-
pung juga akan mendapat Ha
diah Rancage," tutur Ketua
Dewan Pembina Yayasan Ke-
budayaan Rancage Ajip" Rosidi
dalam keterangan tertulisnya
yang diterima Tempo kemarin.
Selain Udo, ada tiga sastra
wan lain yang menerima peng-
hargaan ini. Mereka adalah
Godi Suwarna (karya berbaha-
sa Sunda beijudul Sandeka-
la), Turiyo Ragilputra {karya
berbahasa J^a beijudul fi/e-
dhegSegara'Ki'duf), dan \
Nyoman Manda (karya berba
hasa Bali berjudul Depang Ti-
ang Bajang Kayang-kayangj.
Menurut Ajip, selain untuk
karya unggulan, Hadiah Ran
cage 2008 dianugerahkan ke-
pada orang atau lembaga
yang dianggap berjasa besar
dal^rn memelihara serta me-
ngembaiigkan bahasa ibunya.
Mareka adalah Grup Teater
Sunda Kiwari pimpinan R. Da-
di Danusubrata; redaktur ma-
jalah Jawa, Jaya Baya Sriyono;
dan I Made Suatjana, penemu
program penulisan aksara Bali
yang disebut Bali Simbar.
Ajip menambahkan, tahun
ini pihaknya juga memberikan
Hadiah Samsudi kepada penu-
lis buku bacaan anak-anak da
lam bahasa Sunda, yangjatuh
kepada Ai Koraliati dengan
karyanya Catetan Paean Rere.
- Upacara penyerahan Hadiah
Sastra Rancage dan Hadiah
Samsudi akan dilakukan p'ada
Mei mendatang. Para peraih
Rancage 200^ masing-masing
akan mendapatkan piagam
dan uang Rp 5 juta. Adapun
peraih Hadiah Samsudi 2008
mendapatkan piagam dan
uang Rp 2,5 juta.
n budaya*Kofs/T Tempo:
Koran Tempo, 2 Februari 2008
HADIAH SASTRA
Satu Kategori Baru
Khatulistiwa Literary Award tak terasa
sudah beriangsung tujuh tahun. Remy
Silado, Seno Gumira Ajidarma, Djoko
Pinurbo, dan Dorethea Rosa Heriiany adaiah
beberapa pemenang pada penyelenggaraan
tahun-tahun sebeiumnya.
Penghargaan In! merupakan upaya
untuk mendukung perkembangan sastra
di Indonesia. Setiap tahun, penghargaan inl
diberikan kepada penulisyang karyanyadipilih
sebagai karya terbaik yang telah diterbitkan
dalam kurun waktu 12 bulan sebelum masa
penjurian. Total ada 57 juri yang terlibat dalam
I  penjurian penghargaan ini. Para juri inl berasal
dari berbagai latarbelakang.
Khusus untuk tahun ini, Khatulistiwa
Literary Award diberikan untuk tiga kategori.
:  Selain kategori puisi, ada kategori fiksi, yang
, memiliki limanominasi,yakni5c/ensor(Andrea
I.. H\Tats),JandadanJirah (Cok Sawitri), Linguae
4 (Seno Gumira Ajidarma), Perantau (Gus tfSakai)|,dan5/nfren (Dianing WIdyaYudhistira).
Gus tfSakai berhasil menjadi pemenar^
dan berhak atas hadiah uang sebesar Rp lOCr'
juta. Gus tf, yang pada waktu pengumumari
tidak datang, hanya menitipkan pidato
kemenangannya.Bagidia,kemenangannya itu
hanya karena beberapa hal."Bisajuga karena
sayasedang beruntung,"katanya.
Kategori yang baru adaiah "bestyoung
writer". Di sini ada 10 nominator, yaitu Ada
Contra Veritas (Adiila Anggraeni), Dan Hujan
Pun Berhenti (Farida Susanty), Datuk Hitam
(Bahril Hidayat), Dinner with Saucer (Dimas Rio),
Dungeon (Theresia D.R. Pratiwi), Keroncong
Onto (Ahmad Faishal), Pulang (Happy Salma),
Saraswati (Kanti W. Janis), dan Zoun (Dian K.).
Pada kategori ini, Farida Susanty keluar
sebagai pemenang. Saking terharunya, Farida
tidak bisa berkata-kata saat di atas panggung.
Setelah berulang kali penonton bertepuk
' tangan, barulah ia bisa berkata. Waiau hanya
sepatah demi sepatah kata, karena ia tak
mampu menahan haru."Saya sangatgembira,'
ujarnya. Farida mendapat hadiah uang Rp 25
juta.B
Rach Alida Bahaweres m
Gatra, 6 Pebruari 2008
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KAMA KEAGAMAAN
^ANfiGOlXlENrtBA^ Hlk^ DAN KEBIJAKAN PUBUK PP MUH^MADIW DQSi^lPyNlVERSi^ _
"~ Z~ T3i ^ - SQsi^Indone^/W£daui>unde^^ C ,ai^bah.^t ls;epe«»y^;k^: V /
placia ag£^ L "tiidk i^u" sama.
r^aijatnya (klamtaerjgkid^ M(lu^ - ' dtobertainb^^^tm^^ : yattooderat,'berpi^
^dan ak^bu(M I pii togan seiiymi^^ HAMKA- 1
dllTaHj^ *";'P- "^"TTT^' - - • - -
d\n^ itu banj^ mm usaba imtuK
mel^askan to tipuan dimia maya
(Su^ Takdii: A]^^baiia).
~ Fjebru^ besar sama-sama seafei kedWya tdah meninggal,
iapimjt^d Karim Amrull&h . Sutm.
l^dir. Al^a^ana (S
n ri, m^erupak^ db^
i T"a-sama memili^^
.ny^-]|fiia]|it.^ pfe^daban mmus^. .Mgfeka j^^Tiarap Isjanvltodob^^ mampii
bmkonixibua poat^^^a^
adabiui yai^ didsiiiiasi budi dad
jugd mmekanksin penldn^ya kualitas p^-




ngtidm p^adaban itu sen^.
riya d<dmatif/tapi bagi-HAM^
imti^ memahami intisaii peradabm Islam
yadg tPlah berperaii pmting dal^ scarab
k^andaamrS^^ '
bdrjiiid bbkun^, Sejarah Ummiit Islarn^ -
sift. a^UQahsosokpemtoy^ ol^Ddi- [ OT^i^dalam Sudin!^^ \
(l0|9k didudidkab dal^ gdongan mbdearp Isj^kidon^. Pemikirami^ Noecmen-
caj^||=be)^mgl^ pada kepeapayaan babwa, sediua^t^pat
inaj£|tepi,
_ ^.semang,
paddkban Baiat, tapi tidak dapat
ro^mbitt^dkm kd^guma^^




--. ae 1930,,,(^anj suatu rentetan Pol^ Ke-
:  Sm mmek^ah pen^^ya
mod^asi ag^ Idta mampu meng^i ke-
: nienuaikntikvaneeprir'ar - n
' •"  segala galanya
I  '>-,n-Niircholish Madiid, yang saat 7h> ^




^  Pipmosikanaspek-asnptt a
adalah baca^ mTf.r
' P^®icari-caii, dan memfaayangkan aPa
smtSSn
dang^ya terhadao 'Hihan Kov,„.i!. j._ _ •'
'danaWV^k?^ —:,gn ab^. Namun, datam memahami




f!^a manusia memiiiki ftpmdaripada sSSi^ kemampuan meni- .!  ,^™abisaTneiiUai mSSif?^'^^®-
;  "gPbyektifkansesuaSf' • rak. Di sisi 'lain STA^W ja--- basarid^sS^P'^'y^P^dakebe-
d,kany^g®a^bS;^».^'kap.daattt-














































































SANGGAR Lincak Fakultas Ilinu Budaya Universitas
,300 masyarakat di wilayah Yogyakarta, Minggu (10/2) mulai
. pukul 09.00-13.WIB di Auditorium FIB UGM. Hadir sebagai
; narasumber Arswendo Atmowflpto, Ayu Utami serta Putut EA=
Malamnya mulai pukul 19.00 \^B ditempat yang sama digelar
"Semalam Be^uisi'yang menampilkan 12 komxmitas seni per-
-tunjukan yang ada^ Yogyakarta. , ' " '
', ^ eserta workshop terpaksa kami batasi sampai 300 oramig)
jika ada yang benninat sebai^ya secepatnya untuk kohfiri
rhasi ke panitia di FIB UGM kareua keterbatasan tempat," ka;:
ta Humas Panitia,, Pekik Nur Sasongko kepada iCR, Juinat,
(3/2); Worskhop penulisan yang mengambil tema Menulis itu
'  Program. University of Iowa Amerika Serikat. Work-
shop penulisan di Indonesia digelar, di 5 kota termasuk Yogya^;
! ka^ata^ dukun^ui dari'Sampoema untuk Indonesia'. ; v n
I  - ^ em^t Pel^ ac^a 'Semalam Berpuisi' akan menghadir-
;^n 12 koinunitas seni pertimjukan antara lain Ifeater Gadjah.
n Mada, .Tfeater Gairasi, Komunitas Sarkem UNY, San^ar Suto,,
Studi Pertunjukan Sastra TBY, Ifeater Bening, Studi Syair ISI,
Sastromoeni, Anyer Panarukan, Ketoprak Lesung Sastra
Budaya I&munitas Alien. (R-l)-c.
Kedaulatan,Rakyat, 9 Pebruari 2008
V n
KEPENGARANGAN, SAYEMBARA
DEWAN Kesehian Jakarta (Dkj) kembali menggelar 'Sa-
'rhhava A/Tomilic NT/Mral' •_ i .1
!  . . T-.y^Y, r-.—o O ^vTTtii, oa^ciliuoicl uuiunan
I  DKJ t^rharap akan lahir novel-novel terbayc.j  Tahim ialu, sayembara dimenangkan oleh Mashuri (31)
Mnmni Pondbk Pesahtren Salafiyah Wanar, LamoPgan- de^
igan karya beijudul 'Hubbu' yang berkisah tentang peijaliian
.^eprang pemuda desa ke tempat yang sangatjauh diaana, jauh
dari tradisi keluarganya, jaxih dari pesantxen.
, Pada sayembara kali ini panitia menetapkan batas akhir
pengiriman naskah hingga 31 Agustus 2008 cap pos atau dl-
antar langsuiig ke sekretariat panitia 'Sayemb^a Menulis
Novel DKJ 2008'J1 Cikini Raya 73, Jakarta 10330.
Dalam rilisnya, Sabtu (9/2), panitia menjamin tidak ^ an '
memberikanhak istimewa pada pengarang sudah punya na-
ma, namun juga para pengarang pemula yang memperlihat-
i kan kebaruan dalam bentuk dan ist Peserta adalah warga ne^
gara Indonesia yang dibuktikan dengan Kartu Ibnda Pendu-
duk (KTP) atau bukti identitas laiimya. Peperta tbleh mengi-
nmkan lebih dari satu naskah dengan temadiebas dan; ditulis'
dengah bahasa Indonesia yang haik .- 'r'  ; • „
_ Naskah dengan panjang minimi loo hallimes New ^rhan 12, darf dikrrun raAgkap lima, disyaratkah
belum pei^ dipublik^ikan dalam bentuk apa pun, baik se-
»a§^maupun seluruhnya, dan tidak sedang diikutkan dalam
-Myemb^a senipa. Para pemehang akan diumumkan dalam
MalamAnugerah Sayembara Menulis Novel DKJ 2008' di lb-
man Ismail Marzuki, Jakarta, pada akhir Desember 2008. '
ada tiga pemenang yang masing-masing mendapatkah'
l^di^ Rp 20 juta, Rp 15 juta Rp 12.500,()00. , (Cdr) kj
Kedaulatan Rakyat, 12 Pebruari 2008
;1-1i
«5:STISAa!I!BA_AN^: GELAExt
^WS Rendra Mendapat Gejar Dpktor Honoris Causa
Bu(feyawan WS Rendra akan inenerima gelar dpktor honoris
causa diari l^niYersitas Gac|jah Mada, Peiiyerahan gel^ ter-
sebut al^ dRaksahakan pada Sel^a (4/3). Butuh dua tahun
pen^odokan sebelum akhirnj^ pengusulan pemberian gelar
disetujui dalam rapat Majelis Guni.Besar UGM.
Reiidm dian^apvmemiliki prestasi di bidang akademis, ter-
iitama dalam biidaya dan kesnsastraan. "Dia mampu mem-
diri sendiri, tetapibaj^ seliiruh bangsa Indonesia," ujar
promotof ^^eiidfe Fakultas Ilmu'Bwda^
UGM Proffi SifiTGhamj^
SelasajsCzi^'^flS^^ Rendra dinilai
.  . . . : > , .
sia.
ini ke
d^pan"' Gh^am^ Dekan Fakultas Ilmii
Budaya OFlByU(jM Sangidu menambahkan, ^aknya me-
nbrimai niasidcandari berbagdlembaga terkait Rendra. 3e-
lainraeniSJispuisk Rendra jugam^ penults naskah
drania, produsen sekaligus pemain utanii Rendra yang jugj
aluncuiiis UGM daii FaMt^ Sastxa yang sekarang menjadi
FIB nantinya akan menjadi peraih doldpr honoiis causa
k^l9 daritJG]\I.,(WK»0 .
Kompas, 27 Pebruari 2008
KESTJSASTRAAN ARAB-SEJARAH DAN KRITIK
Mendekonstruksi
Kemapanan Peradabari
Arab-Islam tidak akan pernoh makmurdan menjadi "pencipta", kecuali
jiko struktur tradisional didekonstruksi. Dasar kebudayaan Arab adalah
plural dan tidak memiliki vitalitas untuk melampoui dirinya sendiri.
Agamo menjadi pengaloman yong murni bersifat personal.
Keprihadnan patut Idta alamatkan
pada negeri Arab dan dunia
Islam secara umum. Arab, yang
merupakan tempat persemaian
salah satu budaya terbesar dunia, akhimya
hams berhadapan dengan pilihan cukup
sulit dan dilemads: menerima pembahan
atau tetapsetia pada kemapanan. Berangkat
dari kegelisahan melihat keterpurukan dan
keterbelakangan masyarakat Arab-Islam
dewasa ini sebagni akibat sistem budaya
dan pola pikir yang berorientasi ke masa




dekonstmksi, bahkan pembahan radikal j
sehingga mampu merespons kebutuhan-
kebutuhan kekinian. '
Awal mula kegelisahan Adonis
bertolak dari penelusurannya terhadap
genealogi sastra Arab modem, j^g masih
banyak mengagungkan spirit dan bentuk
masa lalu, yang tak boleh diganggu gugat. ,
Secara khusus, apa yang dikaji Adonis
dalam buku ini adalah data yang berkait
dengan cara pandang orang Arab-Islam
terhadap realitas masa lalu dan kaitannya
dengan realitas kekinian yang temporal,
keyakinan dan realitas, wahyu dan akal,
warisan dan sesuatu yang datang dari luar.
Data iru bempa tulisan, pemyataan,
_  dan sikap terhadap hubungan ;
duarealitastersebut.Iameng- ;|- urai dan mengeksplorasi ser- ;•
I  ta menguak signihkansi apa !
I  yang mungkin disingkap dari •
data itu.
Berangkatdaricarabaca '
seperti itu, Adonis mendapati i
dua kecenderungan yang








fial-lbda wa al-itba'inda al-Arab
Penulis:









{al^utahawwit). Tetapi, menumt Adonis,
j y^S paling dominan dalam pertarungan
: Utusemenjaksejarahbudayadanperadabani ^ab-Islam terbentuk, bahkan hingga
ilani, adalah kecenderungan terhadap
ikemapanan dalam segala manifestasinya.tTak mengheraiJcan jika kebudayaan
ereka, menumt Adonis, kering dari
eativitas, jumud, dan terbelakang. Tak
^peh pula apabila kebudayaan itu, dalam
wertamngannya dengan kebudayaan}r^' secara eksternahselalu niengalami
kpkalahan menyeluruh dalam bidang ilmu
wngetahuan, teknologi, budaya, politik,
etonomi, dan sebagainya (halaman 27).
Lebih lanjut, dalam buku yang
semula mempak^ disertasi doktoralnya
di Program Sastra Timur St. Yosef
U nversity, Beimt, ini, Adonis tidak saja
mjmetakan watak nalar masyarakat
Aiab-Islam dalam dua kategori. Yakni
wa tak imitatif sebagai kelompok
ya ig menghendaki kemapanan (ats-
dan watak kreatdf (ibda") sebagai
kelompok yang menghendaki pembahan
{al-mutahavrwit) dalam keseluruhan per-
^judan budaya dan peradaban Arab-
Islam. Melainkan juga membongkar
kedok keduanya dalam pertentangan
dan pertarungan sehing^ tak jarang me-
lahirkan benturan dan gesekan yang kecas.
Dalam pandangan Adonis, selama-
I  nya orang Arab-Islam tidak akan pemah
makmur dan menjadi "pencipta", kecuali
JIM stniktur tradisional pemikiran Arab-
Islani itu didekonstruksi sehingga terjadi
pembahan dalam cara memandang dan
memahami sesuatu. Yang mesti disa-
dari betid, dasar kebudayaan Arab ialah
plural, tidak satu, dan tidak memiliki-
^talitas imtuk melampaui dirinya sen-
diri, kecuali dengan membuang stniktur
k^gamaannya, sehingga agama menjadi pengalaman yang murni bersifat
personal.
Adonis (Ali Ahmad Said Asbar)
adalah penyair Arab kelahiran Suriah,
1930, danldni toggal di Prands. la diakui
memihla posisi menonjol. dalam gerakan
sastra kontemporer. Kehadiran buku
yang memuat seluruh aspek dari sejarah-
pemddrm Arab-Islam, baik politik, sosial,
ekonomi, filsafet, teologi, fildh, sufisme,
bahasa, maupun sastra, ini diharapkan bisa
membenkan wacana dan perspektif bam
atas sejarah dan pemikiran tidak hanya di
dunia Arab, melainkan juga di Indonesia,




Gatra, 13 Februari 2008
KESU3ASTRAAN INDONESIA
Dino F □rriahuk
P^i^yajr. Dino F.Uinahuk akan iriariiis buku kunfipulan pufsi ter-
barunya, Dino Umahukrl^etafoj'a BirahiLautrP^^
l^bruaH 200S; pukui^.GO WlB/dl.Bulurigad. Acara akan dilsl diskuslrieniainf^mbfcara KMrhia
Effendk|)emba6aah blph Ybnathah^ Raha^o, irine Gayatrl,







. Seisin dNkOs'Ff'laGilpdll^^^ jugg ^ kan V
inddnasl^i^alaysla yan^ beristkesepakatan bei^arna lirituk keija saiiha dan kerukunaii
budaya./■ v. ^ ' jv.; .
Dari Malaysia, antard lain, akan d
Penuljs Naslpnai MaJSysia): Sedangkan d^n Indonfesia^ akan !
diwakiliKomunrtas Sastra lndpnesla;(lj;S0,deWgan.^d^^^^^ i
dari KPiriunitas Geipen Indpnesia (KCI), Masyarak^ . j
Jakarta (MSj),Kpmuriltas Sastra jIluspntara.YayaSanKSl, !YayasanTamaddun Melayu (YPM), danForurn Pedull Bangsa. j
Ketua Umufp KSI Ahifiadun YH dan ketua^ YKSI Wpwpk HestI j
Prabpwp berharap, farum tersebut dapat jkirt rtiehingkatkan ' I
-kedasama sastra, serta sallngpengertian dan 'kerukuiian
bupaya antar-kedua negara, "Juga menjajaki penert)ltan
bersaniyarya-karya sastraindpnesla dan Malaysia,",tambah 1n f dari^^Spn Tai^ o j
Republika, 24 Pebruari 2008
KESTJSASTRAAN INDONESIA-BIOffRAFI (STA)
kKe Barat Bersama STA
Oleh SAPARDI DJOKO DAMONO
Dalam pengantarnya imtuk
antologi Puisi,Bciru yang di-
susunnya, Sutan Takdir Ali-
sjahbana atau STA memberi gam-
baran ringkas perkembangan pemi-
kiran zaman yang melahirkan ro-
mantisisme di Barat.
Mengacu ke pembicaraan itu, tegas di-
nyatakan, "...perubahan terbesar, yang ter-
jadi di negeri ini dan yang penting untuk
memahamkan pxiisi bam sebagai pancaran
masyarakat bam, yaitu pembahan yang
, disebabkan oleh pertemuan masyarakat
kita dengan masyarakat Eropa"
;  la ipenjelaskan, seran^aian pembahanj  teijadi di beniia itu sejak abad perte-
I ngahan. Pada dasamya, hakikat pembahan
m^arakat agraris menjadi industri pada
gihrahhya memihbtilkan serangkaian per
ubahan besar di bidang filsafat, agama,
I seh^lhnu pengetaEuan.d^ politik.
Usai menjelaskan hubungan kebuda-
yaan kita dan Barat, STA menegaskan,
timbulnya puisi yang diberi label bam itu
dengan langsung -dipengaruhi bahasa dan
puisi Eropa, atau yang disebut puisi in-
temasional. Alasan STA sederhana, yakni
angkatan muda yang saat itu duduk di
sekolah berkenalan dengan anggapan ma
syarakat,Barat tentang bahasa dan puisi,
dan hal itu temyata sesuai dengan jiy?a
masyarakat kitaydng sedang bembah. ,
- Kar^gan itu;adal^ pengantar untuk
sebuab antologi puisL Namuh^ pada da-
:  sarnj^ apa yang disainpaikan mempakan
inti dari gagasandasar tentahg perubahan
kebuday^. la menjadikan Eropa .sebagai
model yang sudah sehanishya ditiru oleh,
atau man tidak mau akan berpengamh
terhadap, pembahan jrang sedang dan akan
terjadi atas mag^akat kita.
Berbagalbtdang
;  ; • Berbicara tentahg tokoh yang satu ini
:  tentu.bisake mana-mana sebab perhatian
STA tidak hanya pada bidang pehulisan
kraatif, tetapi juga berbagai bidang ~pe-
mikiran. Tidak ada bidang humanibra dan
ilmu sosial yang tidak disentuhnya Na-
,niun, saya berpandangan, inti gagasannya
sebagian besar tersirat dan tersurat dalam
pengantar antologi yang disusunnya itu.
Antologi itu terbit pertama kali tahun
1946, tetapi gagasan yang tercantum ^
di dal^nya sudah dikandung se-
jak tahun 1930-an, ketika dengan
aniat bersemangat—sebagai \
orang muda—ia menjadi pusat \S ■)
dari sebuah perbant^an yang
kini kita kenal sebagai Po-
lemik Kebudayaan. > ' ' 1
la tidak pernah ragu-ragu ] J
menjelaskan dan menempat- ^ i
kan posisi dirinya dalam se-
jarah perkembangan masyara-
kat modem, sebut saja ma-
syarakat kapitalis, yang tidak jW
bisadibendungbahkanhams ^diupayakanpercepatanper- ^
kembangannya di negeri y
ini. Pembahan dari masya- ^
sebagai suatu yang tidak bisa dielakkan
^ebab telaiologi yang menunjang industri
akan memaksa semua masyarakat ber-
Saing mendapatkan keuntungan materi..
Namun, disiratkan, perjuangan untuk
mehcapai kekayaan itu juga memberi pe- !
ngefahuan d^. kesadaran bam tentang
kemungkinan teija^ya proses saling me- '
mengamhi di antara berbagai kebudayaan
5^g tidak hanya ada di Eropa, tetapi juga
di benua lain yang menjadi "sasaran" ke-
giatan perdagangan mereka. Katanya, ke-
gelisahan, peijusfng^, dan persaingan
yang terjadi ajdbat timbulnya gagasan^ in-.
dustrialisasi ihj merambah ke "politik, aga-
nia, seni, ilmu pengetaKuan, dan fUsafat";
..Pikiran semacam itu, yang menying- ;
gung agama, meniinbulkan reaksi yang
bisa negatif. Ia (han^ap memiliki pe-
mikiran sekuler yang tidak sesuai "ke-
pribadian" kita; Sebenamya ia berbicara -.j
saat menyatakan, karena kegagalan Perang •
Salib, "Tuhan terdesak dari dunia dan dari.;
hidup manusiaj kepada Tuhan h^ya, dif ':
beri tempat pada permulaan dan akhir
dunia dan manusia. Baik buruk keadaan 'j
dunia bergantung manusia sendirL"
Kalimat itu sama sekgli tidak terldut
individualisme, yang disebutnya dalam be- •






t  ^ Masa itu disebutnya
5^^'^ masa kebangunan:
manusia insaf akan
^ tenaga dan kecakapan-
M  ^ P Segala bidang
ft Perkembangan sosial-bu-
daya yang dinilai positif itu
1^^^ dianjurkan untuk ditiru bangsa
^ kita. Terkait pelaks^aan gagasah
I  itul^, la menuiis sebuah karangan di
majalah Panji Pustaka tahun 1933 yang
^ menyerangbalikjJarapengkritikkebijakan
majalah itu: Dalam serangan yang di-
sampaikan oleh pengkritik itu dikatakan,
maj^ah itu diterbitkan oleh.pemerintah
kolonial karena itu berklblat ke Barat Itu
sebabnya keindahan tradisi lisan seperti
pantun sama sekali disingkirkan sehingga
'"anak-anak~hTuH^zShah''seTi'araf^'yang
buah tahgan dan petasaannya berliimuran
darah Barat yang mengejikan dan men-
jemukan kita sambil menggelengkan ke-
, pala karena sampai hati mereka berke-
panjangan 'memerkosa' cara susunan syair
dan pantun kita yang dari dahulu, dari ada
dan timbulnya suci adanya."
I  Penulis itu menjelaskan, cara itu adalah,
pemerkosaan yang "sedemikian halus dan
i tajam (gevoelig)". Serangan terhadap ma-
^ jalah itu merembet ke kebijakan yang
^ katanya "memperteguh imperialisme".
Perbantahan tentang asas kesusastraan
itu mewakili gagasah perubahan sdsial
hudaya di zaniMi itu, yang hingga kuii ;
masih terasa; murigkin tidak akan pernah'
n  selesju, Atas kritik itu, STA menjawab,.
i: bentuk-benthk sastea itu sudah ada jauh
sebeluhi: Patiji. Puslaka. ^Jika men^kuti,
pemikiran pengkritik'itu.'seharusnya kita
.mempersoalkan penddikan Barat yang
juga diikuti pengkrihk itu. Gagasan ten-
: t^g keharusan berldblat ke Barat tidak
hahyadisanipaikan.d^am tulisan nonfiksi,
tetapi juga fiksi,. ahtara lain Layar .Ter-
kembang, derigan ijiembiarkan tokoh hovel
itu menyerang lahdasan pemikiran Sanusi
Pane seperti disifatkan dan disuratkan
yang dian^apnya melemahkan serha-
ngat.
Dengan "rekan gerombolan"-nya di Pu-
jan^a Baru, ia meherapkan gagasan ten
tang keharu'san semangat pembaruan, sua-
tu tendensi yang harus men^arisba\rahi
tiap karya sastra. Ia mqnginginkan Faustus,
bukan Arjuna; gagasan Sanusi Pane "me-
ngawinkan" dua tokoh itu ditolak.
Perkembangan bahasa
Dalam rangka ulang tahun ke-16 Pu-
*^jangga Baru, ia menjelask^ lagi gagasan-
nya yang tumbuh sejak masih muda, bah-
kan lebih tegas lagi. Tulisan itu sekaligus
merupakan jawaban atas berbagai hal
j^g—meski tampaknya menolak gagas-
annya—ternyata merupakan kelanjutan
pemikirannya. Ia menyerang sikap 'bung-
Ion' sastrawan dan budayawan yang pada
masa sebelum perang tampaknya sejalan
pikirann}^
^  Teman-temah defetnya, seperti Armijn
Parie^^^g-katyanya'dialau ST^rsdbSiai
tak tertandingi^ bahkan oleh: ^aktrawan
setelah Kemdrdekaahji Sanusi' P^e, dan
HB Jassin (y^g pemah menjadi pkretaris
, redaksi Pujangg'a Baru), langsung ^ tau tak
l^gsimg dikaitkan sifat "bun^cjn" di za-
man Jepang, ?amah yang men^entikan
penerbitan Pu/anppd ^aru. i ;
STA telah mengembara jauh ke Barat la
. kokoh dalam hd yang satu, tet^^i dalam
tulisannya di Pujangga Baru tahun 1934
tehtang kedudukan bahasa Mel^-Tiong-
hba dikatakan, "Saya yakih, bah\|/a perasa-
ahyangsetinggi-tinggi dam semulia-mulia
rn^a sekalipun akan dapat dijelaskan da-
Ihh .bahasa Melayu-Tiorighoa, sfeperti da
lam bahasa mana.yang lain Sekali pun di
dunia ini... Ubahlah sedikit saja: ejaanny^
n dah kita akan mendapat daripajla bahasa
Melayu-Tionghoa ini bahasa )[ndonesia
yang seindah-indahnya mim^i
STA memang beijalan jauh ke Barat,
tetapi terkait gagasan tentang kenyataan
yang ada dalam perkembangah'bahasa,
kakinya tetap di tanah tempat ia berpijak.
Dalam rangka 100 tahun kelahirhinya, ada









f: jl tu-adalah petikan puisi Ka-
I y Menang yang di-j P muat dalaln majalah Pem-^ imngunan, 25 pesember 1945.
i a penulis puisi ini adalah Su-
:  Takdir Alisjahbana, yang
I riemudian dikend sebagai pen-
'  sastrawan ihdbnesia ang-
l^atan Pujangga Baru. Meski ia
tjelah lama tlada, ^ uisi itu tera-
sa menggema kembali di usia
kelahiran penuUsnya yang ge-
iiap 100 t^un kemarm. Kete-
Ijuhan hatl Sutaii l^cdir soal
prinsip yang diembannya ter-
garabar jelas dalam ^ ?air-^air
;ersebut.
Salah satu prinsip terkenal
: 'ang dikemukakan lelakiyang
1 utup usia pada umur 86 tahun
m 'Jakarta ini adalah agar
bangsa. , Indonesia hecermin
pada budaya Barat (Eropa dan
Anerika) jika ingin maju.'Da- -
1am Kongres Bahasa Indonesia
di Soioipada 1938, Sutan me- j
inyerang :beberapa pemikir I
yang dianggapnya cehdenmg ;
antiegoisme, ^tiintelektulis- i
me, dan antimaterialisme.
Ketika mencetuskan ide itu,'
Sutan -berangkat dari kondisi
riil masyarakat Indonesia yang
I masih terkungkung feodalisme
i  yang tidak memberi ruang.ba-
I  gi intelektualislhe. Sikap "pro-
I  Barat" ini kembali ditegask^
;  pada November 1985 dal^
j, cei-ama^yadigedungBalioio-
I gi, Denpasar, Bali.
[  -Menurut pengamat sastra
Maman S. Mahayana, di luar
I keteguhannyaso^ prinsip agar :
! kita belajar dari Barat itu, Su- -
I  tan sebenamya sosok yang sa- ''
j ngat menghaigai perbedaan. 1
j Hal ini dapat dilihat dari kip- ;
rahriya di bidang jumalistik. '
; Ketika memegangmajalah'Pu-
1 janpga Bam yang didirikannya
j pada 1933, Sutan sama sekali
{ ■ tidak memasung tulisan-tulis- j
I an yang berbeda pendapat de^ i
. ngaiinya. "Justhi dia memuat
.tulisanyangseharusnyabisaia jtolak,".,ujarMaman. • j
P^ngajar Fakultas Sastra ' '
! Universitas Indonesia ini men-
! c'atat pemildran "pro-Barat"
itu sebagai salah satu sum-
banpih penting Sutan Ihkdir
1 bagi Indonesia. Sumbangan
I lain Sutan Takdir, kata Mam-
i an, adalah m.embangun tradisi
' berpolemik. Sutan jugalah
orang pertama yang menulis-
kan soal pentingnya posisi kri-
tik sastra, yang dituangkannya
i pada media Panji Pmtaka pa
da 1930-an. "Ia menjadi peng-
asuh rubrik kritik sastra dalam
usia yang sangat muda," ujar
Maman.
Sutan Thkdir Alisjahbana la-
hir pada 11 Februari 1908 di
Natal, Mandailing, Sumatera
Utara. Beberapa noyelnya yang
fenpmenal antara lain Tak Pw-
tws Dirundung Mdlang (1929),
> Dian yang Tbk Kunjung Padam
(1932), ..Layar Terkembarig
(1937), daxi: Ayiak' P^awdn di
Sqrang Penyamun (1941). Ayah
sembdan anak ini juga mener-bitk^ beberapa kumpulan '
puisi serta menjadi editor dari n
penerjemah berbagai buku.
Ia pun nienghasilkan banyak
kaiya rionfiksi yang terutania -■
tentang bahasa Indonesia. Kip-^,i
ralmya di bidang politik ditan-
dai oleh bergabungnya Sutan
dengan Partai Sosialis bidone-
, sia yaiig berhasil membawanya
menjadi anggota parlemen pa-
da awal niasa kemerdekaan.
Hdak, bagiku Udak ada ka-




Tidak.-bagiku Udak adakalah dan inemng!
•  , Sebab sudah kuputuskan, bahwa kemenangan sudah pasti un-
\idcku saja. Kalah Unggal pada mereka yang lain:
.Jgngmengeluhbilaterjatuh,
[r Yang menangis bila teriris,
Yang berjqlan berputar-putar dalam belantara.




Kfebruari yang lalu Sutan takdir
' sedianyabemsia XOQ t^un. Tetapi,
dalani piiisinya A/b dan
bermurah hati. Katanya...
sesingUt mi, pafi berjuta-jUta
samudera t'ak bertt^i!
f'Wi0u^gan kmah^ 'Aku hanya
:  oiy^«-rs^putan popular imtuk Pak Takdir—bar-Namiuj, dai^ syair ita STA manga-
tal^ dia;l)6^5rulalr tel^ dibari kecardasan al^ dan imajihasi
itu tarsirat; batapa STA dang^ w^tu
Bpkanuntukpiribadihyasauiata,
' malairt^;jp[^VB^^ dan b^gsanya. Be^ttdah adanya.
Budpya^an y^g I^ya-bakat itu tid^'pamah menibuang waktu
imtiik hal-hal yangXidak ralavan lagi dilihat dari k^pantingan
manusia sacara hoHptik dan uniyarsal. Dia biikan sekadar an^
zanian/Dia ftiturOldg/bia parintis4^ palopory^g ingiri ma-
nyiapk^ masyarakataya untuk kamungkinan-kamungkinan di
masadapan. > T .i: ' n
'  Katikausianya 2p tahun/Siunp^ Pamydal9^ai^
dalam dirinya spiirituntuk manjadil^b^^ in^
bahasa pemarsatu, antara lain djengaTy-iW^^
bisamangusungata-Kdtabpngsamod^^aSp^alanOT^kamerdakaan. IJylaka P^ kertal sebagai
tokoh penib^ bidang bahasa^^^^^^ljdonasiaDi^manerbiti<anmaj^ahPmfe»^|ijS
sud^ jelas apa ijiisinya, Dia juga pe^^S ^aHasa BaruBahasd^
/ndp«fi5w yaiig sudah dicet^tdaiig





ngatnya yang mfe^' ^TLei^^a;^^
demisapi babdsa tetlalU: ^
gasa^a tent^gspjld^t^.udi- B^at
vars^mldusifindpnesia,iip^
parbati^ bariy^ Ma- ^
y^ng tidak sepah!^ se^ra^^ W
meriudwhhya,te^^ > SainP^ Sek^ailg/
Bar^t. JControyarsi semacam ini . • '
fP^^.^^PE^J^t^ikitasampaisakarang. >
V.x:
Bahkan ada tuduh^, mereka yang'merdjuk ke B^at telah
me
modemisasi yang progresif, yang sudah mehja^ dridimik masa
kini ber^t kemajp^ ilmu dan telm
Kalau kita sim^ apa y^g sud^ difeuat ^akdk un^ .
masyarakat Indonesia, aeperti kepelopprahnya dalani bid^^bd- '
hasa dan kepeduliannya terhadap pendidikan tinggi; rasa nasio- '
nalismenyajelastetaptinggi. ^ '
Selain mendinkan Uriiversitas bl^ional, dia mengajardi sejurii'
Cdusa, Uuxx vxuvc;xoii.ai>xiiuuiicaiauiiii uiuversitas sauTS jviaiaysia.
Memang^ kata-kata maUpim perbuatannya men^adc^ periga-
kuanbaKwaiaf— i.ii- . li. . . ^ •
Ilmu d^ teknologi, menurut pendapatnya, felah atau^dang
ddana proses mepgintegrasikan budaya umat manusia/ lderi^^^
hadapi ini, pola pikir dan perasaan'yang melahirkan sikap dan
perbuatan pun h^s sesuai deng^perkeflib^ganJTentu tuju-
annya agar kita japgan paenjadi maisyar^at ^  terlaiaiica^oleh
globalisasi budaya. ^ ^ ^
Pildr^-padrahStAtersuratjdahtersiratd^kaiya tulis, sebpgianbierbentuknovel. Tentangka^a-kaiyasi^tr.a
dia pemah berucap, k^a-kaiya itp'harus bisa menjadi peloppr
pembaruan. Jangan hanya tmtuk pericdraiiaii isi bati ppnnifg
tappa kewajiban ikut meipilorkan cara-icara inengatasi piaSalah-
maisalahmasyarakattemelindimgipiasadapannyadariberbagai
ancaman. .
Novel LflyarTertew&flng, yang teirbit IW pem
baruan yang.teijadli di zam^ya: berkadibangnya suatd^
patan uhtuk melaju ke babak-babak bani keiiidupan.*'^
Media Indonesia, 15 Februari 2008
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KESUSASTRAAN IRDONBSIA-BIGQ-RAPI (STA)
"Menoleh ke.Barat" Harus E)ib^
JAKARTA,^KOMPAS - Pemikiran budayawan (aim)
Sutm T^dir Alisjahbana,) atau dikenal deng^ STA, y^g
Senin (11/2) kemarin diperingatl 100 tahun kelahir^y^
masih relevan hin^a sekarang. Selain mengingpik^
kemajiian Indonesia deng^ *'Menoleh ke Bara!^ v STA
juga koiisisten, gi^h, dan patiit mehjad| telad^ d^ani
kecintaannyapiadklndbneaA^^^^^ ^^^^^ ^ '^ . C
Demikian ben^g mer^ per.
bincangan 100 tahiki STA deng^
(1935-1936)^ sesunggidi^
menia(n pemikiKui: STA tak
f v*! ^
ijuga. dari^kebpdaj^^.^^■Sakab f bud^^
pityhgfljAi^d^BiB.-^--^
. versitas' AndalaS;;,- Tadang • Ivaii'. ah>v
Adill^ vseita penyair terkemuka . ; figu^i ya|g
Sapirdi'Djoko Damono, SeniA; ^
Menurut Gus tf Sakai, b^
j^encemati vtulisan STA ^
./.roemicni' ■ppiejn^'^^k^
biwi-
dengan sikap ekstremnyA "Me-
nbleh ke Barat", fiarus .dimaknai
secaira luas dalam konteks ba-
gaimana niengadopsi> meiigambd
sesuatu, baik ilmu pengel^iM^
niaupim teknolbgi yang balk, tm-
tuk kepentingan Indonesia
-Ivan menjelaskain, bagi STA,
kebudayaan adalah sebuah tp-
talitas' yang rtiembentuk corak
dan dinamika' ma^arakat dan
manusia dalam . jati diri ma-
sing-inasing
, Meniinit Gus^ tf, di fora se|
itiinarr-STA?^
^S|g?^ana pierebut'^' iMu, ; '
'V'^t^g^^kefiddohan daii ket(^ ;
■ Setakafngan, dan rehaiss^. i
'  • Gus tf mesndm r sangat tdk tep^ !
mengidentikk^ STAd^ |
;  tSahiur meiijM .
'bapn^i^ ; Cap ibi dia: ];t^pK^;dari law^ !
422
telah menggirtog dan me- i
iiyederhanakan pemiMraiifSTA
sedemikian nipa sehingga yang
tiriggal terkes^ Barat versus Ti- i
i mur. Padahal, bisa dilihat, di per-'
; guruan tin^ y^g didirikannyd^ |
! Uiiiyersitas l4asional, STA men- ^
dirikan berbagai pusat pen^ji- .
an, bukari;hanya Pusat Studi Erb- j
pa, tetapijugaRisat Studi Ctoa, ;
Jepari^ Kdieji^ dan sebagainya.: (
Sedangkan menurut Sapar^





. j^ly^ pbsiti£ yai§ di-
msiksud STv^' tak '^elalu idbntik
dengan Erppa, tetapi juga jiidi^ .
Afiab, dan sebs^airiya," kata Sg-r ;
P^'CN^, \ , . n: ;
Kompaa, 12 Pebruari 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA.-BIOORAPI (STA)
Seorang pengunjungmalih^
koleksi milik pujangga Siitan
Takdir Alisjahbana di kavyasari'
Puncak, Bogor, Jawa Barat,
kemarin. Sejumlah tokoh na- '
sibnal, budayawan, praktisi
media, dan duta besarnegara
aahabat menghadiri peringatan
iOOtahun kelahlfan Sutan
Takdir Alisjahbana. n '
Koran Tempo, 13 Pebruari 200?
IIfflEPUSASTRAAN INDONBSrA-BIOGRAFI (STA)
DalamhuiansertakahiitHi tPticfaVi
T^i ^ojaixudiict lengKapnya. an p.Qlitik maupim'kaDital Vita
pgenal^a cum^ sebagai pengarang hiiku tunkah agama. Lebib setebkah abad mar
tenis akan disebut bersama-roman fclasik n Kenvktaan i^i tYioTYiT^a^-si • i.
Beberapa orahg ■maigaitkanT^kdir de-ngan kontroversi.Ia dikaitkan d&gan 'Eo- buk^
lemik Kehudavato^Sebuah DoleMk va^ yang diper-
36:; Saat iti:t;
t^^^ b^^badraM tjegajab i. ;  ofiu, meiiurui-pya, ^ wa^M bi^ajr^^ Budaya
berkepanjanganbihgga, barangkaUi teea,>
n Mdbpesia: Dari pole
rempuan J^an, setelah istrmya lerdahu- ^ J^abi?>Is]flki :irir»« .
ka ppblikpadapy^
Republilca, 15 Pebruari 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAPI (STA)
100 TAHUN STA: S^orang pengunjung mdlih^Koleksi milikpujangga Siitan Takdlr Alisyahbana di kawasan
Puncak, Bogor, Jawa Barat, SelasaX12/2); Sejumlah tokoh nasional, budaya^an, praktisi me^
negara sahabat menghadiri peringatan iOOtahun tokdh pujangga Siitan Takdir All^sbbana.








sebuah vila di Desa Tugu Selatan,
Cisahia^ Bogor, kemarin. Ada
sejumlah tokoh seperti Des Alwi,
Rosihan Anwar, Aristides
Katoppo, hingga Ypni W^d. ^
Ada juga Duta Besar Belanda





memperingati 100 tahun lahimya
tokoh Polemik Kebudayaan yang
juga pentolan sastrawan angkatah
Pujangga Bam, Sutan T^dir i-'
AUsjahb^a (biasa'disebut STA), ~
yang seb^amya jatuh pada Senin
(11/2) lalu, tetapi baru dijjeringati
kemariii. , / / .
Tamaha ARsjahbana, sal^ satu
putii STA dari perkawihan
ketiganya dengan Margaret Axer,
vyarga Jennj^ menyebutkan :,
pisringatah IpO tahun STA digelar
tmtuk mengenallebih javjh spsok
STA dan mengenang kembali
kehidupan STA serta kegiat^ ,
dan karyanya.di berbagM bidahg;
''Selama inimasyara^t lebih .
mengenal ayah sa^^a sebagai v /
sastrawan yang nienblisi^flr .
Terkembang dea^^meir\impm •
Puj^gga Bara;Pa^ahaJ,
sumbangan^utama STA adalah di
bidang bahasa dan^ kebiidaya^
, STA juga memberi sumbangan
penting di bidang pepchdii^n,
filsafat; dan sbsiologi ywg mepie-
ngaruhi kebudayaan dan kehi-
' dupan berbangsa," tutur Tamalia
yang juga Ketug Yayasan STA.
Tamalia tidak mengada-ada.
Banyak ide STA mengilhami dan
menjadi daya hidupbggi bangsa.
Salah satu yang palingTenomenal
ialah idenya soal arah kemajuan
budaya bagi Indonesia. Mehtirut
penulis novel Tflfc PMf«'s
Dirundiing Malat^g itu, jika ingih
maju, bangsa Indonesia harus
becermin dan berkiblat pada
budaya Barat> hanya ke Barat.
.  la mengungkapkan pemikiran
itu saat usianya baru 27 tahun
(1935). Ide itu bukah hanya
meliggimcang pemikir seniomya
kala itu. Sejumlah pemildr dan
budayawan se^gkatannya,
seperti Ki Hajar Dewantara.dan
Sanusi Pane,'mfengkritik STA
seraya mengingatkaimya bahwa
Timur adalah arah kemajuan
budaya y^g harus
dipertkhankah Indonesia. ^
STA tak tiniggal diam. D'alam
Kongres Bghasa Indonesia di
. Solo, pada 1938, tokoh yang
mehinggal'pada usia 86 t^xin di
Jakarta ltd mengkritik kefas




berkiblat ke Barat, kata SJA, tak
Ibpas dari kondisi riil baiigsa saat
itu yang masih terkungkimg oleh
, feodalisme yang mehutup ruang
bagi inteldctualfeme.
Pengamat s^ida Maman S
Mahayana nienyatakan pemikiran
Sutan Takdir Alisjahbana memicu
lahimya pemikiran konsep
kebddayaan Indonesia. "STA juga
membudayakan tradisi
berpolemik di dunia sastra yang
kini juang dilakukgn para
sastraw^" kata.Maman.
Peran SpA dalam
perkeinbapgan di bidang bahasa
d^ budaya juga diakui sangat
berpPngaruh bagi bahasa dan
budaya di Belanda. Dubes ,
Belanda Nicholas van Dam
mengatakan hingga saat ini
bahasa Indohesia banyak
dipergunakan di Belanda.
"Pemikiran STA juga sangat
memengaruhi sudut pandang
Belanda teiitang kemerdekaan
Indonesia. Kalau dulu Belanda
tidak mengakui bahwa Indonesia
merdeka pada 1945, melainkan '
1949; seiring pepalahan akhimya
Belanda mengakui Iiidohesid^
^merdeka pada 1945."
" Kemarin, di Vila itu, doa. '
bersaima dikumandangkan. Juga
ada tabjur bunga oleh seluruh
' anggota keluar^a dah pembacaan
puisi karya STA oleh Dian
? Sastrowardoyo. Diluhcurkan juga
situs intemet Sutan Takdir













beta merasa tentram dan
%'mai;
X':-' Hanya dalam berjuang
fe^ kobar,
Engkau Tuhanku di da-
1^ dada." - STA-
D emikiah rarigkaian
kata yang terukir in-
dah penuh makna di
ajas batu nlsan penyair Su-
^^^n Takdir Alisjahbana.
^ata-kata itu seakan sung-
gyh mewakili jiwa pejuang.
Sutan Takdir Alisjahbana
adalah seorang pejuang be-
sar dalaih riwayat bahasa





troversi. Mungkin hal itu
juga yang menyebabkan
STA masih terus dikenang
bahyak brahg. /Kena
itulah yang memicu per-
ihgatari 100 tahun kel^iran
STA, di Desa Tugu, Cisarua,






dalam sepenggal sajak di
atas, setiap perjuangan
yang dialami STA justru
adalah masa-masa saat se
harusnya dia menikmati
keriangan masa kecil. Kon-
flik batin dirasakan STA
yang terlahir cacat Dia ber-
juang keras untuk mepjadi
setara dengan orang nor
mal. STA yang lahir pada 11
Pebruari 1908 di Natal, Su-
matera Utara tidak memi-
liki empat jari pada tangan
kiririya.
Meskipun demiki^ ba-
nyak puisi dcin buku yang
telah ditulis, Sutan Takdir
Alisjahbana atau yang bia-
sa dipanggil dengan sebut-
, an "STA".61eh keluarga dan
para ;buday^w,£\n lebih se-j hang dikepal sebagai peju-'
I ang bahasa daripada seo-
rarig sastrawan. laj^ar Ter-
kembang, Anak Perawandi
Sarang Penyamun, Diah
yang Tak Kunjung Padam,
puisi dan Tuhankii,
dan masih banyak lagi.
"Selama ini, masyara-
kat mengenal Ayah saya se-
bagai sastra'<tran, sebagai
pengarang Layar Terkem-
bang dan pemimpin Pu- .
i jangga Baru, tapi sebenar-




Indqnesia Mqdejij di bidang
enam STA, Tamaiia Alis
jahbana.
STA berupaya keras
agar bahasa Indonesia dapat
dipergunakan seb^igai baha
sa nasional itu juga melaku-
m
y
kan modemisasi bahasa In
donesia dengan bertindak
sebagai pendorong dan pela-
ku utaiha Komisi Bahasa.
Sang Pejuang Sejati
Peijumgan STA bahkan
sempat ditahan oleh pihak
Jepang yang meru^ah Indo
nesia pada tahun 1942. Ken-
dati demikian sang pejuang
sejati tidak pemah menye-
rah dengan rentetan kenda-
la, hingga ayah sembilan
anak itu mendapatkan ju-
lukan "Bapak Bahasa Indo
nesia Modem" karena jasa
sebagai tokoh peletak dasar
bahasa Indonesia . yan^
akhimya menjadi alat pe-
mersatu sebuah negara
yang memiliki beragam ba
hasa dari berbagai daerah.
Tidak hanya itu, STA
juga memipeiplah, thW®
hormatan Satyalencana Ke-xxc  .
^ Direktur Wahid Insti
tute Yehny Zannuba Wahid
juga mengagumi gagasan-
gagasan Takdir. Selain
di bidang bahasa, Sutan
Takdir Alisjahbana diang-
gap telah ipemberikan kon-
tribusi yang luar biasa be-
sar -dalam falsafah agama
Islam.
Yenny menghimbau
bangsa Indonesia agar me-




muda diharapkan dapat te- .
rus menggelorakan sema-
ngat transformasi di negeri
Indonesia tercinta, dengan
cara mencontdh kemajuan
budaya yang khususnya di-
miliki negara-negara.Barat
dan Eropa.
?  "Tentunya deng^:tiaaK
mengambil mentah-mentah uiciigmiiuu mencan-mentahbudayaap n dari pemerintah kebudayaan barat, tetapi de-






Kaisar ' Jepang pernah
menganugerahi STA de
ngan satyalencana The Or
der of Sacred Treasure,




an mana yang patut ditiru
dan dapat mendukung ke
majuan kebudayaan di da
lam negeri," papar Yenny.
Desa Tugu adalah lokasi
rumah peristirahatan dima-
na Takdir menghabiskan
masa tuanya, ia banyak
menghabiskan waktu di ru
mah yang sudah sejak 50 ta
hun lalu dimilikinya itu. Di
sanalah, STA banyak ber-
diskusi dan mengundang
enghentikaii ide-idenya , kan perSbafa^^^
ang selalu menimbulkan
pertentangan," ujar Des Al-
wi Abiibakar, diplomat
yang juga anak angkat Mo
hammad Hatta itu.
budaya dan mpdernisasi.
STA adalah teladan bagi
perjalanan bangsa Indpne- |
sia ihenuju masa depan pe- i
nuh h^pan. [WWH/DrS] J
Suara Pembapuan, 14 Pebruari 2008
.KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAPI (STA)
KEBUDAYAAN
Suatu Filosofi untuk Masa Depart Memju
Kebudayaan yang InMusif
Oleh SUTAN TAKDIR ALISJAHBANA
Pengantar:
Hari ini adalah peringatan
100 tahun Sutan T^dir Aiisjah-
bana yang lahir 11 Febrdari 1908
di Natal, Sumatera Utara. Tu-
lisan ini merupakan karya ter-
akhir yang ia tulis semasa hi-
dupnya. Pada umumnya orang
' mengingatnya sebagai penulis
, novel Layar Terkembang dan se-
bagai pemimpin redaksi majalah
sastra dan budaya, Pudjarigga
Baru. Namun, sumbangan uta-
manya sebetulnya bukan dalam
bidang sastra, melainkan dalam
bidang bahasa dan kebudayaan:
la memodemlsasikan bahasa In
donesia sehingga dapat menjadi.
bahasa nasional hegara moderti:
yang merdeka yang ikut mem- -
. persatukan Nusantar^
la juga adalah pencetus Po- .
lemik Kebudayaan yang menjadi
pembicaraan hangat pada tahun.
1930-an. Melalui Polemik Kebii-
da^an ia berusaha menemukan
^  jah.diri bangsa dan membim-
!  birig pembenUikan kebudayaan
I baru, yang dapat menjadi pe-j mersatu penduduk Nusantara.
[ ^:Tak banyak yang menyadari
j"'.primip yanig meland^i sbgala
ucapannya
I.' Takdir menerbitkan hahipir
seluruh pandangan yang berbe-
da^beda dalam Polemik Kebu
dayaan yang hampir semuanya
bertentang^ dengan pandang-
annya sendin. Meskipun ia se-
mangat dan terus terang dalam n
mengekspresikan pandangan-
nya, ia tetap menjadi demokrat i
yang tldak hanya memancing
pandangan yang berbeda-beda,
tetapi juga menyediakan wadah«'
untuk mengekspresikannya me-^' |
lalui majalah Pudjangga Baru, ! j
Sepanjang hidupnya Takdir
,  tak pemah berhenti dalam me-
nyampaikan pandangannya me-
ngenai masyarakat dan kebuda
yaan, namun ia iuga menghargai
pentingnya keb^asan bereks-
presi bagi mereka yang tidak se-
,  pendapat dengan pandangannya.
jj Dengan cara ini Takdir mem-
bantu mewujudkan dialc^ yang
membentuk Indonesia. Tidak
banyak orang yang melihat sisi
ini dari Takdir.
Takdir memperkenalkan wa-
:  cana mengenai pentingnya kitaj  untuk menciptakan sebuah ke-
■j Budayaan dunia yang ihklusiB
t  Istilah kebudayaan yang inklusif
j  ^ekarang sudah menjadi populer.
:  Takdir telah beijuang untiik itu
: melalui karya dan tulisannya se-
;  panjang hidupnya dan ia me-
'  nyebuhiya jauh sebelum keba-
I nyakan orang lain. (*)
I ^Dewasainikecepatan
transportasi daii komuni-
kasi sebagai dampak dari
' perkembangan ilmu pengetahu-
an dan teknologi yang dahsyat
! menimbulkan suatu proses glo-
balisasi di dunia yang merig-
I  aldbatkan segala sesuatu tam-
paknya berada di depaiikita dan
Idta tak terhindar, lagi dari pe-
I nyatuaii bangsa kebudayaan




ta kemampuan manusia men
ciptakan teknologi yang semakin
canggih dan efisien, masyarakat
dan budaya manusia menjadi se
makin I^a semakin kompleks
dan luas; suku menjadi mnrga,
m^ga riienjadi kerajaan, d^ ke- j
rajaan menjadi negara kebang- j
saan. Proses ini juga terlihat di
.  dalam perkembangan persenja-
taan. Dengan memakai anak
I  tombak dan panah kapasitas im-
,  tuk menghancurkan musuh ter-
batas, manusia hanya mampu
membunuh satu orang dalani
sekali waktu, namun dengan pe-
I  nemuan bubuk mesiu dan sen-
jata otomatis, kapasitas untuk.
membunuh menjadi dahsyat se-
bagaimana terlihat dalam pepe-
rangan abad ke-20. Namun, de-
;  ngan bom atom, terlihat jelas
'  bahwa manusia menghadapi si-
tuasi yang sama sekali baru. Se-
karang perang bukan hanya
;  rnengaldbatkan pembunuhan
massal. Dengan senjata atom ki
ta sudah mampu memusnahkan
j  dunia bahkan menghapuskah
I ; selu^ umat manusia. Sangat- -
p. laii jelas bahwa dalam sitiiasi sOt
perti ini Jdta harus mengubah •
cara pandang dan sikap Idta ter-
; hadap sesarria manusia.
Proses globalisasi mengaki-
batkan berbagai kebudayaan di
dunia bertehiu bukan saja di ko- i
ta besar, tetapi di mana-mana
dengan adanya radio, televisii
surat kabar, dan media massa.
. Akibatnya teijadi pertemuan
dan percampiu-ap kebudayaan
.yang lebih besar daripada yang
pernah teijadi dalam sejarah I
•; manusia sebelumnya
- Pandaingan-pandmgan lama
^ yang bersumber pada sukuisme,
i  n.asionalisme, dan eksklusivitas
f againa harus berubah sehingga
• tidak timbul konflik yang tak
• : terkend^i lagi. Kita harus i
mengatasi keterbatasan kita dan '
kontroyepi dengan pihak lain '- melalui sikap dan pemikiran ba
rn yang radikal. Sebuah filosofi I
pemahaman dan tanggung jawab )
yang baru dan lebih luas cakup-
aimya harus tampil. Kita tidak I
minta dilahirkan di dalam suku, i
bangsa, atau agama tertentu. j
Berdasarkan sudut pandang ini |




sebagai orang Eskimo dengan
kebudaj^aan dan c^a hidup
orang Eskimo.
Dari siidut pandang ini, se-
mua masyarakat dan kebudaya-
an lain merupakan bagian dari
peluang dan potensi yang ter-
buka bagi saya. Orang yangsaya
pandang sebagai suku lain akan
menjadi suku saya andaikata sa^
ya lahir di antara mereka
Di zaman transportasi dan-
. komunikasi yanig pesat, orang
Bering pindah dan menetap di
antara masyarakat dari kebuda-
yaan lain, Maka kita perlu me-,
ngerabangkan pemildran kita se'-
hingga Idta' memandang orang
Iain sebagai pelu^g dan potensi
baru yang terbuka bagi kita. Kta
tidak menentuk^ tempat kela-
hiran, adat istiadat, dan pendi^
(lik^ kita. MelMiri perkawirian
dan berbagai kontak sosiai dan
budaya lain, melalui radio, te- •;
r levisi, buku, dan majalah, kita:
telah.hlenjadi ba^an daii ormig^
dan masyarakat lain dan demi-:'
kian pula sebalikriya. / . ■.<:
Dalam konteks ini, tidak ada
lagi konsep "orang lain", y^gi^ ^
ada hanyal^. satu iumat nianusia
di atas planet yang semakiri rijef
^Tjsut yang berada dalam ba-; •
haya kehancurari total akibat /
perbuatan kita sendiri melalui'
perkembangan ilmu dan tekno-
logi yang dahsyat
Saya hendak kembali kepada
masa abad ke-5 SM. Pada waktu
itu di China muncul Confucius,
Lao-tse, Moti, dan lainnya yang
meletakkan dasar kerajaan dan
peradaban China. Di India ter-
dapat Buddha Mahavira dengan
para penulis Upanishad dan Kai-
sar Ashoka yang menyatukan
daratan India Di timur Tengah
para nabi Yahudi sedang ber-
geiut dengan konsep keesa^
Tuhan dari mana kemudian
muncul agama'Kristen dan Is
lam, sedangkan di Yunani, para
filosof besar, seperti Plato dan
./riistoteles, membuka jalan bagi
petpilpran sekuler modem. Karl
Jaspers menyebut masa abad
ke-5'SM sebagai "Achsenzeit"
atau "masa sumbu sejarah" yang
sampai sekaTang masih meme-
ngaruhi kehidupan kita. Alfred
Weber menyimpulkan bahwa
peningkatan kreativitas sosiai
dan budaya pada abad ke-5 SM
terkait dengan pemakaian kuda
sebagai alat transportasi.
Namun, kita sekarang berdiri
di suatu kurun waktu yang jauh
lebih hebat daripada abad ke-5 i
SM. Cukuplah membandingkan '
kecepatan kuda dan pesawat
terbang. Seperti sud^ dikata-
kan, perbatasan antamegara
menjadi hilang. Sebuah masya
rakat dan kebudayaan dunia ba
rn sedang muncul, jaiih lebih
besar daripada sebelumnya. Ne-
gara-negara di dunia harus
membentiik suatu federasi du-''
nia Hanya deng^ demikian da-
pat kita mengatasi bahaya ke-
hancpran dunia dan umat ma-
nusia sebab negara-negara dunia
tidak perlu mempersenjatai di-
rinyalagi.
Kita sekarang masih jauh dari
keadaan seperti itu sehingga
suatu sikap solidaritas universal
harus dibangldtkan agar retorika-
eksklusivisme dapat terhapus
dan digaritikan oleh komunikasi
kebersamaan dan solidaritas
universal, yang berarti memben-
tuk suatu kebudayaan dunia
yang inklusif: (*)
Abstrak ini diambil dari tulisan .Sutan
Takdi.r Alisjahbana yang beium pernah di-
terbitkan, yang dibacakan pada' konferebsl
intemasional tentang "Other In Discoutje:
the Rhetoric and Politics of. Exclusion" 6-9
Mei 1993 di Toronto, Kanada, diseleng-
garakan oleh Universitas Victoria. STA di-
angkat menjadi Honorary President of the ■
Conference in Absentia bdrhubungan |a
tidak dapat menghadiri konferensi ter- j
sebut sebab kesehatannya tidak me-
mungkinkan lagi. Ini kemungkinan besar '
karyanya yang terakhir dan kalimat ter-




PERNAH melihat pemehtasan tea-
ter dalam kampus? jmgan bay^g-
, kan setting dengan cahaya
wama-wami yang metiyirami adegan
demi adegan, diiringi dentuinan
nada-nada orkestra menghentak
. dalam ruangaii gelap dengan pendi-
ngm y^g dipeniihi pehontqn.
Sebab, semua itu hampir tidak
akanpemah kita temui dalam pe*-
mentasan teater kainpus. Di kampus,
pementasan teater kebanyakah hanya
digelar dalam sebuah ruang
berukuran tidaik begitu besar,dengan
latar kain hitam panjMig yang dihiasi
beberapa omamen buatan sendiri
yang lebih mirip origami.
Latar musik pengiring pun keba-
nyakan hanya disemarakk^ gitar
akustik tunggal. Sedlah-olah ingin
memecah sunyinya ruahg teater yang
memang kebanyakan hanya diikuti
beberapa gelintir penonton.
Terbatasnya kontribusi pihak kam
pus terhadap kegiatan teate#%ie-
mang seperti faktbr Masik yang di-
,  timjuk sebagai penyebab mmimnya
. pertunjukan. Dana, memang tidak
\ bisa dipungkiri, menjadi salah satu
persoalan penting dalam





berteater secma ihaindiri tetap bisa
terlihafdmi seringnya digelv
pemieritasan low budget uhtuk
menjdkapi isu-isu tertentu. Tetapi
bisa dibayangkan, pertunjukan tentu
akan lebih bagtw jika didtikimg.
dengan dana yang lebih bagus juga.
Di luar masalah daha^ antusiaS '
masyarakat kampus (khu^usnya d^
Jakmtaydal^ memandahg kesenian
berteater juga masih sahgat.miinim.
Teater kerap dilihat sebagai bentuk
keseipan yang tidak populer, dalam
artian hanya segeliritir mahasiswa
yang melihiat teiate'r sebagai kebu-
tuhan hidup dan serius berkedm-
pung di dalainnya. - .
. Karena itu, sering mtmcul kesan
bahwa teatfer adalah kesbnian yang
eksklusif dahridalj^pehting. Di
teAgah gempuran bucjaya pop ywig
. pelit imemberi kesempatah pada
ru^g-ruangkary^ Sepi, khiisiisnya
• teater, masyarakat, termasuk masya
rakat kampus, lebih suka menelan
mentah-mentah budaya v^ain^jream
yang terkadalng dangkali
Karena itu, acara-acara yang di-
anggap jauh lebih menghibur seperti
kampus nite atau konserrkonser punfc
lebih dihanti dariparia pertunjukan.
teater kampus. Hmgga para pegiat
teater pun k^rap dijuluki sebagai
orang aneh atau ^ a.
Belum lagi masalah konsistensi
berteater para mahasiswa itu, Banyak
kelompok teater kampus yang sudah
dibentuk. Namim, pada generasi se-
lanjumya hanya menmggalkan
papan n^a setelah pendirinya tidak
aktif lagi. Nama mahasiswa yang me-
reka sandang memang menyaratkan
ihereka imtuk mendahulukan kuliah
lalp menjadi manusia-manusia peker-
ja sesuai dengan keahlian ywg di-
kuasai.
Eksistensi teater kampus baru
sebagai hobi, belum dipandang seba
gai prakjdk kebudaya^ masyarakat
kita. Kesenim itu pun menjadi sema- .
' km terasmg, bahkan di kampuisnya
sendiri. Padahal, ipituk menjadil^
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teajCT kampus sebagai kekuatan bit
dayabagi generasi muda ma
'  kespdar^ dan duklmgan
•dm maisy^i^atnyii.-
Tapi ada satu hal yang patut dicatat
di sirii. Teater kampi^' takkan pemah
mati. Sampai kapanpun, ia bakal te-
tap hadir.-Sebab, teater kampus me-
miingkinkaLn pelakuhyd mengem-
bangkaneksplorasi diri Sebagai
generasi muda yang beijiwa sem
sekaligus intelek.
Gigih Gilank Ramadhan, anggota
















yang tidak ternilai dan in-
dah. Meskipuiii diuji da^m
suka dan duka, sedrang sahabat
akan setia menemahi dan berbagl. ;
Pe'san itulah^ yang Tdi^ain^aikan
drama muslkal Mutong, Sahabat
ku yang dipentaskan di Graha
Bakti Budaya, Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, akhir pekan lalu.
Drama tersebut merupakan i
adaptasi dari Christmas Little
Lamb karya Stephen Elkins. Mu
tong, Sahabatku ditamp.Ukan de-
ngan gaya dan dialog anak-anak
yang lucu oleh sekitar 60 anak ber-
usia 5-12 tahim.
.^-.Ketua Panitia Drama Musikal
'D'Artbeat Lina Dewi Nursalim
mengatakan drama musikal Mu
tong Sahabatku hadir untuk me-
nanamkan nilai-nilai yang baik
pada anak dengan eara yang krea-
tif, sehingga niudah dimengerti
anak-anak.
"Kami mengharapkan anak-
anak mengerti pentingnya arti
persahabatan. Sahabat mengasihi
dan memberi yang terbaik. Kami
juga ingin mengajarkan dalam
bersahabat kita menerima teman
apa adanya. Memperlakukah te
man tanpa melihat perbedaan
atau. penamp^ilan fisiknya," kata
Lina usai pertunjukan.
Drama ini mengisahkan sosok
Levy, seorang anak perempuan
yatim-piatu berusia 8 tahun, yang
memiliki talenta menyanyi. Suara
Lovy yang indah membuat dia di-
ajak menjadi anggota paduan sua
ra, Status anak panti asuhan dan
j miskiri membuat Lovy dijauhi
I  oleh teman-temannya yang ber-
I  asal dari keluarga berada. Mereka
I menyebut Lovy gadis dekil dan
^eh. Alhasil Lovy hanya berte-
m^ dengan Mutong, sebuah bo-^
nekadomba.
, n . .rM
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"Mutong, boneka lucu'yang
I kudapat dari Ibu. Mutong ku-
j panggil namanya, dia buatku ber-
nyanyi... Mutong sobatku, yang
selalu menemEiniku. Tempat ber-
I bagi curahan hati, kaulah saha-
1 batku," lantun Lovy yang dipe-
! rankan siswi sekolah St Lukas,
Anunciata Trixie. •
Namun seorang gadis berna-
ma ^iolita selalu mem^dang si-
nis Lovy. Dia selalu mengejek dan
bei^dak kasar. Dia iri pada Lovy
nyanyi solo aS^^^adi's
seperti Aku bukan gafdis dekii dan
aneh seperti Kamu," kata Trioiita.
Berl Hadiah
Dalain kesedihaiii, Lpvy b,er-
mimpi. Dia masuk ke du^ tem-
pat segala sesUatu. bisa terjadi.
Dia bertenau disngari. Tree si po-
hon, Bee, si lebah, Kuga si macan.
Melihat Lovy murung^dan berse-
dih, menimbulkan rasa peiiasa-
ran pohon. Tree kepiudian mena-
nyakan perihal yang Ihembuat
hati Lovy gundah.
"gi sekolah akan diadakan
pesta, saya tidjak ptuiya b^ii yang
bagus hntuk dipakai ke pesta; Sa
ya juga tidak mehipunyai uahg
untuk inembeli hadiah untuk te-
man," kata Lovy.
Tree menyarank^ tpvy un
tuk memberikan Mutong sebagai
V hadi^. Semeritara Kuga yang li-
cik mengusu^an untuk mencuri.
Bee yang bijaksana meholak sa-
ran Kuga. JBee memirita Lovy un-
.tuk melaku|can sesuatu yang be-
nardanbaik.
Lovy akhirnya memutuskan
untuk memberikan Mutong seba
gai hadiah. Pesita pun tiba pada
acara bertukar kado. Semua anak
mendapatkan kado dan membu-
kanya dejigah gembira. Tapi
kemudian terdengar teriakan
^iplita karena mendapat hadiah
^on^a jfetu^ V v
kanjbajdiali
yang bagus biikari boneka kumal
seperti ini," protes Trioiita.
Persahabatan adalah salah sa-
tu bentuk kasih. Kasih s^dalah
memberi. Kasih ditmy'ukkan Lp-
vy dengan memberikan Mutong
pada Trioiita. Pertunjukan M«-
tpng^Mbatku menghibur para
pendntm Di sepanjang pertun
jukan, terdengar suara tawa pe-
nohtdn yang terhibur.
' Sepr^g penbnton, Frans (34)
yang dpang bersama anak dan
istrinya mfengatakan, acara ter-
seblit bagus. Dia mehilai pesan
ceri^ya baik karena mengajar-
kan mti& mepaheri y^g terbaik
bahkan- sesuatu yang disayangi.
Belajar bersahabat^dengan hati
yshg ltdus. ,
"Bag^s, iucu, banyaljf anak-.
anak. Ceritanya bagus.'^ lamb^ v
Kendy siswa 3 sekolah dasar Bu^'"
Mulia. [DLS/N-4]




Entah kenapa lampu sorot di belakang panggung itu tiba-tiba menyala. Lain, terdengarlah suara-suara alat niusik sederhana .
mirip gamelan yang dimainkan secara modern. Di balik layar putih, sekelompok orang yang dipimpin seorang dalang, menari-nari
mengikuti irama musik tersebut. Membentuk siluet hitam, indah, dan mencengangjcan.
Lalu mereka masuk ke sebuah tempat yang entah di mana, sambit terus berjoget mengitari sesuatu, serta sesekali berteriak
serentak. "Allah..!!" Entah kapan pertunjukan itu berakhir. Karena sepertinya hanya berputar-putar saja.TEATER merupakan salah perkembangannya kini mengagum-
satu"bentuk katya sastra j^an. Para pegiat teater kampus tidak
selain puisi dan prosa yang hanya bekerja untuk pementasan j




kan. Para pegiat teater kampus tidak
hanya bekeija untuk pementasan
atau pertunjukan, tetapi juga mulai
unsur cerita itu sendiri atau bermain
peran {acting). Yakni meliputi tata
suara, tata gerak, tata panggung, tata
cahaya, tata busana dan rias Wajah,
tata musik, bahkan poster atau foto;.
Karena itu, teater bukan proyek
seni individu, melainkan lebih pada',
kerja kolektif. Karena imtuk melahir-
kan satu pementasan teater, diperlu-
kan banyak pekerja^ermasuk teater
kampus yang biasanya berlabel urut
kegiatan mahasiswa (UKM) yang
menjadi wadah bagi mahasiswa^
untuk berekspresi, mengaryakan
minat dan bakatnya, menyebarkan
idealisme, dan mengkritik berbagai
hal, baik itu sosial, budaya, ataupun .
ekonomi poUtikJce sebuah panggung.
Meskipun teater kanipus yang
kelangsungan hidupnya, mau tak
mau dan tak dapat dipungkiri, masih
harus mendapat 'restu' kampus.
mengetengahkan diskusi dan loka-
karya bagi pesertanya. Karena itu,
bukan tidak mungkin pegiat teater
kampus nantinya menjadi pekerja •
teater profesional.
Sebenarnya, banyak hambatan
untuk merintis s^uah teater kampus
agar punya hama besar dan terus
bertahan. Yang ^ ama, datang (^ari
dalam diri pegiat teater yang punya
tugas utama sebagai m^ahasiswa.
Karena itu, sering kali, ikut teater
kampus hanya untuk mengisi waktu
luarig atau pelarian dari kejenxihan di
kampus. n .
Kendala lain adalah masalah aka- .
demiS. Jadwal latihan atau pementas^
an yang terbei)tur jam kuliah atau
deadline tugas membuat pegiat teater
kampus serii\g terjebak dilema> me- ,
ngut^makan yang mana? Karena itii,
konsentrasi terpecah..
•  I...' -'f"
•*
..V.
- Masal^ birokrasi kampus juga , ; ; j
^ ambil bagian dalam menentukan. ke- I
n berlangsungan teater kampus. Ekg^i >!
manakampusmembuats^ana/pra-;' "I
sarana, dan mencukupi dana tumt \
I menentukan bertahan tidaknya ke- |j  lompok teater itu. i
I  Tapi hakikatnya, dalam teater kam- |
pus, prosesnya harus terus digali dan - \dihayati. Karena itu, proses tersebut' j
menjadi p^ting dalam kehidupan i
berteater maupun dalam kehidupan n
sesungguhnya. . j
Pada akhimya, apakah dengan 1
semangat, kerja keras, idealisme, dan
ambisi, teater kampus dapat mandi- i
ri? Tentu saja bisa. Walaupun masih
hitam putiH dan tidur bangun, teater
kampus tetap jadi tempat uhtuk '
membesarkan dan mendidik para
pegiat teater menjadi pekerja teater
profesional di Indonesia. Karena
dalam hidup, kita harus punya karya.
Seperti semboyan yang selalu di-
usung Teater Kinasih di segala zaman
dan angkatannya, "Kami hidup ka
rena kami harus berkarya, kami ber-
karya karena kami hidup."
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kesusastraan INDONESIA-DRAMA
^  I i-/i di I Id
Kenidupan di Kampus
artistik, T®''"'n  artinya tempat menonton seni pertuniukafWn  opera bale,, musikalisasi puis,' ZmeY
play, dan pantomim.
.  ^ Teater pertama kalhdikenal di Yunani i^7^S>L X
..^^sekjtar abad kellma sebelum Masehi / ^  \
pjawair kiprah, teater Dionysos kuno." f \anggung teater kemudian menjadl 1 CSTy 1
cerminankehidupanmanusiasaatitu \ S> 1/ /
Di Indonesia, ludruk, ketoprak. lenona \ SV /den wayang adalah penggagas panggurg
teater. Di era modern, kemudian iatiir
sanggar teater profesionalsepertiBenqke JCTnarslhTeater Rendra, Teater ManJl. IS, ^ ^
di kampus Purriiun^uUe'trrterikarp^a™^ tertumtjuh,
pddi::m;s.::TXp.—uXo™'r^beberapa kelompbk teater upnn m Di sisi Iain, ada
^-arat, semisal karya Sophodes, AntonXhSfn ^  naskah-naskati
Johann Wolfgang von Goethe SahnuplRor-un  Sejumlah nama besar vano kini iaw Harold Pinter.
■. dibesarkandarikampus. dIantaranyaUuvTatp ^^^fenuga
5Ssss;s2.ssiS
'SsasEBSSBsa'**'^ Isekunderbagi mahasiswp r if ^®®t®''niasih jadi kebutuhan i
: kusS'ioteX "«- ■
Mnui, tifsmxss: ■
berkontribusi,:memberi ide-ide segar' fattaf da^1... da^m dunia perteateran Indinesia i
2  iH  3ksi-aksi kritis wXa dT ■^ '"^"'^^-" tekon surealis Paradtso'PeX pXeate^ ^
IKinasih dalam rangka kampanye Save Our Forest yang
diselenggarakan Greenpeace Indonesia di Monas pada
Sejarah Teater Kinasth sebagai bagian kecil dari teater
kampus di Jakarta bermula sejak berdlrinya Dapur SenI
alias Daps! pada 1993. Daps! menjadi wadah bag!
aktivitas berkesenian mahasiswa di kawasan Jakarta
Hingga 1994, DapsI menjeima jadi Teater Kinaslh
sebagai salafi satu unit kegiatan mahasiswa dalam
Keluarga Mahasiswa (KM) Sekolah Tinggi Publisjstik,
sekarang KM Institut llmu Sosial dan Itmu Politik (MSIP)
Jakarta. Daftar pementasan Teater Kinasih pada 1994 hingga 2003
antara lain adalah lakon Kertajaya, Drama Remaja KabutSemusim
di 7VR/Jakarta, lakon Kongres Mating II, dan Dialog Hitam Putih.
Terhitung sejak pementasan terakhir di 2003, Teater Kinasih
urung berproduksi hingga vakum dua tahun. Penyebabnya, rege-
nerasi yang mandek. Pascamasa vakum, Teater Kinasih Angkatan
13 memiliki 13 anggota yang dllantik pada Maret 2006. Sejumiah
pementasan kecil telah berhasii ditampllkan. Di antaranya, iakon
Diskusi Buruh pada Hari Buruh Sedunia, lakon Manusia Sempurna,
dana lakon Alah karya Ardhini MaharanI Martawijaya di kamous
IISIP. n
Kinl, regenerasi Teater Kinasih telah melewati angkatan 14 dan
15. Semoga kami masih bisa terus bergerakl
GIglh Gilank Ramadhan, Radnan A,
anggota Teater Kinasih Angkatan ,13/T-2
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KESUSASTRAAN INDONiiXA-DRAMA
,  Toritonan y^g paling banyak dige-
man di Indonesia saat ihi adalah sine-
:. tron. Berbagai staisiiin televisi berlomba-
lomba menjadikan sinetronnya berada
. di peringkat tertinggi.
Tak akan bai^ak masalah jika aspek
j  hiburan Sinetrori bisa berpadu dengan
I  kualitas^ bnkannya menyebwkan dam-
pak pegatif pada para penontonnya.
Tapi, kenyataiannya, sinetron di negeri
i  ini bani bisa menyajik^ sesuatu yang
berstfat 'sekadar'.
Entah itu 'Sekadar'. tpntohan atau 'se-
kadar' hibur^. Kuncinya saha, seharus-
nya para pel^on dunia hibnran dapat
menyajikan tontonan yang tidak hanya
inginditontonpemirsanya, tapi juga taya-
ng^ yang hanis disim^ pemirsanya.
Para maha^wa, denganluapan idea-
lisme mereka/jelas ak^ miris melihat
, kenyataan itu.' lldak cuma kiritik yang
) dilontarkan^ tapi mereka pun memben-
tuk komuhitas sen! teater kampus. '
Berbagai teater kampus saat ini ba-
;  nyak berkenibang. Mereka berusaha se-
lalu berkaiya dengan membuat pertim-
jukari:pertunjukan teatrikal bertem^an
sosial, baik itu pertunjukkan di dalam
maupun luar kampus. Bosan dengan
demonstrasi? Mimgkin iya. Leiah me-
nulis? Bisa jadi.
Yang pasti/ mereka mencoba untuk
mencari alternatif Iain dalam menyua-
rakan suara-suara yang belum dide-
ngar. Harapannya, memberikan sen-
tilan-jentilan dan pencerahan pij^ran
bagi khalayaknya.
Teater kanipus tentu sa|a tidak dapat
diSamakan dengan penientasan teater
profesipnal yang. biasa digelar di ge-
dung-gedung kesenian nan megah.
Pementasan mereka banyak mengan-^
dalkan peralatari seadanya. Mulai dari
kdstpm, tata rias, pencahayaan hingga
tata panggimg, serbanunimalis.
Tak jarang dalam setiap pertunju-
kannya, hanya sedikit penonton yang
datang. kehdati jelas-jelas. digelar
gratisan. M^asisy/a dan masyarakat
negeri ini memang bjeluin memberikan
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niai^g • apresiasr^ang^i^dai buat ;
, seni pertunjukein. Kebany
amberpikir dua kali imtri;kbetahber-
. lama-lama menQnton teater. Mereka
• akan lebih memilih menoriton bioskop,
teleyisi, atau DVD di ruii^ daripada
meiionton sebuah pettunjukan teater.Paitggung teatCT terlanjur diasosiasikm
deil^^ kesan seriiis, membuat d'ahi
peny toaknya berkemt. v.
^ Padahal;beberadaan keldinpok teater
k^pdsbisa jadi agent o/cftangebilainen-
d^at du^gan yapg m^admidan
segepap cibito academica laipnya^ Kare-
ha/^etbeda d^gan k^p yang m^
man;^ memilild fakidtas sem, di kampds
tiThiirn^ mereka h^yamempela)^ ilmii
teater lewat proses. tegeliera^i y^g ke^
mudian didpay^cari d^^mb^gkan di
saiia-siiu.'Diwariskari sep^ lisah dart
, para serupr ke jmuornya, be^^^
;■; rusnya; ■ ^ ■- -Unttmgnyd/seba^an besar penggiat
teater kampua puny a
r^iTppah/ mereka teip^ rtj^li^dgg^g
berkaryatanpa banyak mempersoa^an
dana. Kalau perlm mereka bersedia
menggeiar pementasap^tanpa unsur
kdmersial sama sekali saat idealisme
benar-benar tak terbendung.
Targetpya tak terlalu muluk, menjem-
batapi antata realitas, kejadian, dan
fenomena sosi^ dengan persepsi kha-layabnya. Menyampaik^ pesan-pesan
^ sosialpada,setiappertunj^
tu Siaja .tiengan sajian yang memikat,
.  namun.persuasif. - , , .
' itu adalah' wujud kontribusi ,wargakampusuptulcpubliky^gberup aksi
; damai dikem|s,, penuh persiapap.kendabpertunjidcan itu beberapa kali
juga mesti txiruri ke jalaiivMisalnya, saat
aksi long march dan demp*^^^®^
mepyerta^^ aksi teatrikal.
Itub^tipementas^ teater bisa men-
curi perhatian publik^ Persoalaimya.
-bagaimana proses pengemasannya.Jadi, kapah mau menonton teater?
DlprHariyanti, anggota
kiha^^^
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Agus No
seni selalu mengacr^Xff
sepertiitu. n dan semangat
.^-ESisSSSS.
n  ~ r:, uiuiamiya pada sodaafi





tester meniadi r>pnfiT».T- : r;~" -t
ssSSSS-ss'^i
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botol, lelaki tua ber-
janggut tebal itu muncu]
dari keremangan caha- ,
ya sayap kiri panggung. Jalan-
nya terseok. Tangan kirinya |
1  sebuah botol yangisinya hampir tandas. Di je- '
I mari tangan kanannya terse- n
I  lip sebatang rokok.
"Selamat malam, apa kabar?
Aku kira aku mabuk hingga
,  ngorok di kursi sendirian," ia
meneguk sisa minuman dalam
botol.
Suara serak Ayi Kurnia Is-
kandar, aktor Studiklub Teater '
Bandung (STB) yang memain- nkan lelaki tua itu, segera mam- i
pu menyedot penonton. Apala-
gi tata rias wajahnya berupa
wajah keripiit, dengan rambut
gondrong acak-acakan, meya-
kinkan. Malam itu, ia me-
njainkanadaptasikarya AntonTchekhov, Nyanyian Angsa.
Karya lama, tentang seorang
aktor tua yang kesepian.
Naskah ini berkali-kali di-
mainkan oleh kelompok tea- '
i  ter di Indonesia. Malam itu :
,J sutradara Ignatius Arya San-
gan karya William qh u ade-
sederhana, ge-
iSXXsHSres;:
P "■ memi-ukan adegan King
Lear Berdiri tegak seperti bersum-pah ke alam, ia berteriak, "Langit hi-
tam... guntur mpnggelpgar,..." Lantas>a nappgacap. dimainkan olehTe-
lorku yang memainkan Lear bu-
Xnt'nsaatSTBdp~ai„t;i.";ra?
mam harpa dengan naskah beriudnl ,
.  Dedi Waisana muncul di panggune
T" 'a ^Liduk dengangaya formal' seorang gilaris IdasikTapi. begilu Jarinya hendak memedk
h! • ^lengoceh tentang sejarahan jenis-jenis gitar serta .sural dan
persahabatannya dengan seorang mu ■
bernama Bacharudin. - j
"Maaf, uraianku aeak
fertboofc," katanya kepada
nadirin. Ia menjadikan pe-
:  hagian dari pemen-I  asannya. Dedi berusaha ber-
;  charming, bersih, dan iI ^^rab. Letak kelucuan naskah
' aHM n Sanjaya iniadaiah bagaimana pertuniuk-
,  an Itu tak dimulai-mulai lan-
taran si gitaris terus berceri-
ta. Sayang, permainan Dedi
kurang gereget-meski toh
ada yang membuat penonton I
ffcrr: Sebagai nomor pem- }
buka, saya akan memainkan
repertoar karya Bach... ehh
Bacharudin maksud saya."Giliran selanjutnya Deden.
Mengenakan rompi dan dasi
kupu-kupu, ia menjadi seorang
musisi harpa yang menunda
konsemya karena asisten yang
membawa harpanya terlam-
bat datang. "Selamat datang
I ^ Pusat Kebudayaan Francis. I
^aya mohon maaf yang sebe- i
sar-besamya," katanya mem- I
buka pertu^jukan. |
Untuk mengisi kekosongan, i
I  alu musisi itu berkisah ten- '
tang awal mula dia belajar ^
14-J-
harpa dan tentang keistimewaan har-
pa dibanding instrumen lain. "Berta-
hun-tahun lalu saya adalah seorang
businessman yang sangat ambisius,"
katanya. la bercerita sejak tekun ber-
\latih menjadi pemain harpa profe-
siona) dan menutup semua bisnisnya.
"Bahkan istri saya pun menjual toko
kelontongnya,' katanya. Sesungguh-
nya, adegan yang menarik adalah
bagaimana Deden memperagakan
musisi itu memainkan harpanya. Tapi
ia kurang eksplorasi. Saat ia menjadi-
kan tiangmikrofon spolah-olah harpa,
adegan itu kurang kual.
Sulit disangkal.pertunjukan Njmniii-
nn Angsa adalah puncak pertunjukan
pekan lain itu. Ayi berhasil menvajikan
bagaimana aktf>r tiui yaiig kesepian itu
«coinui.li:iii iiicrasa menjadi se<jk(jr tikus
butuk >ang lej-jebak daJani lubnng hi-
taui dimia panggung. "Sudah 47 tahun
aku di panggung :tn:L,""katanva. "Rongga
gelap seperti liang kubur." '
Eiick Pribeiiiab HardI, Seao ioko Suyono
-Terffl|r(57 "3 ~Pebmarl-2008
KESUSASSRAAN INDONESIA-PIKSI
I ^ . KTWAYAraK^STARI
I AbidahElKhalieqy ^
\  AJ3IDAH El Khalie^, no-
I velis yang pemah mewakili
Indonsia dalam ASEAN Wri
ters Conference/Workshop




Ikapi DIY dan SKH Kedau-
latan Rakyat di Gedung Man-
dala - Bhakti Wanitataina.
"Mengawali tahun 2008, noV^-
saya beijudul Nirzona diter-
bitkan oleh Piistaka Sastra-
LKiS," ujar Abidah El Kha-
lieqy. Novel tereebut diluncur-,
kan dalam arena PBJ malaryi
ini (Sabtu 9/2)., ,-
' Dikatakan, materi novel
tersebut sebenamya sudah
-sa^gat lama, "Materi ini per-,
nah saya ikutkan dalam sa^'
yembara penulisan novel Per
, wan Kesenian Jakarta 2003,
.'dinyatakan sebagai peme-,
.hang," ucapnya. Jadi peme-
.nang inilah yang akhimya
,imengundang minat penerbit.
Pustaka Sastra-LKiS. Dalam
pengakuan Abidah, novel Nir- n
zona'lebih subversif dibanding
^ kaiya-karya novel sebelum-
nya "Saya mengkritisi perihal
yang selama ini menjadi rno-
mok mengerikan negeri mi.
Saya memang sangat usil dan
peduli pada 'sejarah sebuah
negeri yang hamph kolaps; n
bangkrut dehgan pemimpin-
. mengguhakan topeng-topeng
bafc para zombi," ^tanya.
Nirzona, kata Abidah, Msah
tentang Negeri Serambi Su^.
lamtaque; suara safcit yang di- ^
ikat dengdn simpul mati. Ifen-
tang sosok yang suka meng-
gonggong, mengendus-endus
bahgkai^ membuat bayi takut
dan menangis. Ibu-ibu bersan-
dar didinding kayu barak ra-..
puh, laiupara bapak dananak'.
laki-laki kabiir meneijang ke
guniing-gunung, menyusuri
hutan kelaro, dan tak punya^
harapgm lagi untukbisa berte^V!-
mu sanak saudara lagi. Kisah
ini mengisi reang dntara mu-
sibah terbesar tsunami dan
Peqanjian Damai Helsinki.
"Di antara peristiwa kedua-
nya ada zona dan nir. Bagai
negeri tak berdaratah, seperti'
.negeri angin yang terbatas
awan," ujamya. Novel' ini .
menghamparkan rumah-ru- j
mah yang tak berkampvmg,
nirkota, nn^n^ b^ai din hi- '
dap tanpa kepala.' "Novel ini
meski saya hadirkan.inence-''
kam, tetap saya.tidak melu-
pakan.lpgika." ; (Jay)<!
Kedaulatan Rakyat, 9 Pebruari 2008
kesusastraaij IKD01?SSIA-PIKSI
Obat Dahaga Rumah
Lampu-lampu sudah dimatil^n di
MP Book Point, Jalan Jeruk Pum^
Takarta Selatan. Kursi-kursi telah ,
pula disingkirkan dan meja-me)a I |Kafe Saqi, di halaman beiakang toko i ,
buku itu. Namun, di bawah sebuah i
tenda remang di tepi kolam lima orang ;
diskusi buku In Cold Blood karya Truman Capote ^
masih berbincang. Diskusi buku itu lelah berlalu
hampir setengah jam sehabis ditutup pukul 21.00, ;Rabu^a^p^^^l^.^^ Sukrisno, sang sahibul hajab, 1
lalu memperUhatkan sebuah buku bersampul teb^
warna hijau pupus. Dari warna ^ I.
kekuningan dan aromanya yang i
tampak sudah berumur. Sampeyan
kata Chief Executive Officer Penerbit Bentang
I Pustaka itu tiba-tiba. .
Yang ditanya seperti salmg menungpi-
I  "Almarhum pelukis terkenal dari B^dung iM,
' kan?" akhimya salah seorang menjawab. Kns lantas J
1  membuka-buka halaiii^buku itu. "Pircaya nggak,
'• ilustrasi buku ini dibuatoleh Barll," ujamya.
Sebagaimana tertera pada halaman pertama, ,
buku itu adalah roman sejarah zaman Kerajaan
Pajajaran. Judulnya Puragabaya I:
Anggadipati. Penuhsnya, Saim M -lam lebih
dikenal sebagai dedengkot Studi Teater Bandung.
Buku itu diterbitkan oleh Penerbit Sanggabuana,
Bandung, pada 1976. ,
"Penerbimya nggak tahu masih ada apa n^ak
sekarang," kata Kris. Malam im, ia mengaban
I  bahwa buku tua itu akan dipubhkasi ulang. Sdainn  Puragabaya /, ia pun melakukan repvbluh novel DyahPiw/ofe^,karanganHermawanAksan.
Tapi Kris mengganti sub)udul bulm yang
dicetak perdana pada Desember 2005 itu Semula
novel to bertajuk Dyah Pitahka: Smja d. Lang,t
Maiapahit. Kini judulnya menjadi Pnaloka.J^rbanAmhmPolitikGajahMada.}^iMh^\xxi,mt-
nurut Kris, dibuat untuk menghadapi fiksi sejarah
seri Gajah Mada, karangan Langit Kresna Hanadi.
NovelyangdimaksudKrisadalah I
seriG-ajahMadaberjudulP^gB^^ I
Kontroversi kedua novel iw adalah I
pertanyaan: siapa yang lebih dulu I
memulai peperangan. "Perang Bubat Iimkanterjadikarenakesalahpahaman, I
multitaftir atas peristiwa sebenamya, I
tumr Hermawan, yang wartawan surat |
kabar Tribun Jabar. Dalamnovelnya,Hermawanme- 
nampilkan Dyah Pitaloka, pum Raja |
Linggabuana dari Kerajaan Sunda §
Galuh (Pajajaran), sebagai sosok fe-
minis pada masanya. Ia tak hanya ru- .,.
pawan, melainkan juga cendekia yangpandai berdebat. Lewat lukisan Ki
Lukis, kecantikannya sampai pada RajaMaiapahit,PrabuHayamWuruk. j
Singkat cerita, Hayam Wuruk I
ingin memperistri Dyah Pitaloka. Niat |
im disambut baik oleh Pajajaran, yang Ibermaksudmenyambungkembalisila- 
turahmi kedua negeri, yang dianggap |
berasal dari leluhur yang sama. Meski 
tradisi calon pengantin perempuan w
mendatangi pengantin laki-laki tidak 1
lazim, demi silaturahmi tadi, rom- n
bongan Dyah Pitaloka berangkat me- n
nemui Hayam Wuruk. . i --r
Rombongan ini berhenti di le
gal Bubat. Dalam versi Hermawan, Ling-
^buanainginHayamWunikmenjemput
cAon istrinya. "Sudah merendah^n din,
masak nggak dijemput?" kata lelah asal
^  Brebes,JawaTengah,itu.
i  Tapi Hermawan tidak menempat-
kan Hayam Wuruk sebagai tokoh yang
layak divonis bersalah. Biang keladmyajustru ambisi Gajah Mada. Mahapanh
Kerajaan Majapahit itu telanjur meng-
!  1 ucapkan Sumpah Palapa, janji untukj j tidak menikmati kemewahan sebelum
i I menyatukan Nusantara.
Sedangkan Kerajaan Siinda-GaJnh
^;ahMada mgkar;anii.Bagidia DvahP'taloka tak lebih dari upeti Buk^Xi














Sekalipunmenuaikecamanditatar ^Sunda Langit mengaku tidak mau
I
 I menulis GaMj  -Ssaata—
I trutrr' ®'=''ika'
I S i Sedangkan
I  ;?r^""T^''l»bebempalddunghaZI ™<=™Pafcmaumberpelengkaa^ 
siipss^
laattKzfi-f
sam tahun 77ge?2^(,« di penerbit buku
2003 Afoi, p,
leoon^T '""'ankemudian, Langit dite-
=;J==""=.is5
To • 3.000 "uiar
fSSsstitris




fIIT'" Jawa Timm, 24Februanl959,ituaembariterkS
ErfanZaenuddin,daribagiaiipe-
(  . f
masaran PenerbitTiga Serangkai, Solo,
melihat kehadiran Langit dan Gajah
Mada sebagai the right man at the right
time. Meski ketika itu sejumlah penerbit
menolak karya Langit, Tiga Serangkai
melihatnya dari sisi yang berbeda. "Tidak
begitu banyakyang menggarap genre ini,"
katanya.
Beberapa nama yang pemah ber-
jaya di jalur fiksi sejarah, seperti S.H.
Mintarja, Asmaraman Sukowati Kho
Ping Kho, Herman Pratikno, atau
\Vidi Widajat, sudah tak terdengar lagi.
Bahkan Arswendo Atmowiloto, yang
menelurkan serial Panembahan Senopati
pada pertengahan 1980-an, telah absen.
Menghilangnya para penulis
kawakan dalam rentang waktu cukup
panjang itu, menurut Erfan, membuat
ruang genre fiksi sejarah menjadi kosong.
Di sisi lain, pembaca masih membutuhkan
karya-karya sekelas Api di Bnkit Menoreh-
nya S.H. Alintarja.
Langit, menurut Erfan, punya
kemiripan gaya dengan S.H. iMintarja.
Membacak^anyasepertimendengarkan
sandiwara radio di masa jayanya pada
era 1980-an. "Gaya bertuturnya unik,
bikin penasaran," ujarnya. Kalau sudah
ketinggalan sekali, pembaca seakan kehi-
langan satu mata rantai.
Selain itu, genre fikSi sejarah sejalan
dengan visi pendidikan penerbitannya.
"Pembaca bisa belajar sejarah tanpa
membaca textbook,'' Erfan menambahk^.
Dahaga pembaca akan genre fiksi
sejarah juga dibuktikan ketika komunitas
Balesastra Kecapi —dimotori budayawan
Radhar Panca Dahana— menggelar
survei tentang sastra dan perang, akhir
tahun lalu. Jajak pendapat itu dilakukan
dengan menyebar kuisioner pada 100
responden, yang terdiri dari mahasiswa
dan profesional penyuka buku sastra.
Hasilnya, 36% responden meng-
anggap perlu membaca karya sastra
yang berkaitan dengan perang karena
bermanfaat untuk membangun kesadaran
sejarah. Selebihnya, membaca "sastra pe
rang" dinjlai bermanfoatuntukmenambah
pengetahuan/wawasan (24%), memahami
konflik-konflik dalam perang (15%),
mengisi"waktusenggang(8%),meraahaim
diri sendiri (8%), mematangkanbatin/diri
(6%), dan Iain-lain (3 %).
Lebih dari separuh responden
pun menilai, sisi menarik dalam karya
"sastra perang" adalah unsur sejarah yang
terkandurig di dalamnya (53%). Sisanya
tertarikkarena jalan cerita (15%), tokoh
cerita (7%), pesan di balik cerita (18%),
dan ketegangan cerita (7%).
Ini juga bisa dijawab dari penga-
X^m^nSenopatiPamungkaskzryzhxs^tnAo
Atmowiloto, yang pertama kali terbit pada
1986. Cerita silatdenganrerft«gruntulmya
Singosari dan awal berdirinya Majapahit
hingga pemerintahanjayanagara itu, pada
2003, dicetak lagi dalam satu jilid dengan
harga Rp 150.000. "Kini sudah cetakan
kedua, masih stabil penjualannya setiap
bulan," kata editor fil^i Gramedia Pustaka
Utama, Hetih Rusli.
- Dalam data penjualan, menurut
Hetih, Ronggeng Dukuh Faruk yang diter-
bitkan ulang oleh Gramedia pada 2003
masih terjual rata-rata di atas 100 eksem-
plar setiap bulan. Buku karya Ahmad
Tohari yang mengambil setting sejarah
tahun 1960-an itu kini masuk cetakan ke-
tiga. Demikian juga Kembangjepun yang
ditulis Remy Silado.
Rupanya, PenerbitTiga Serangkai
sadar benar akan kekosongan fiksi
bergenre sejarah. Setelah menerbitkan
September karangan Noorca Massardi,
mereka tak segan-segan "melamar"
penulis kawakan sekelas Remy. "Kami
kulonuwun, apakah ada peluang," ujar
Erfan.
Remy yang ternyata punya stok
I naskahbilangoke.Kabamya,novelisyang
I  terlahir dengan nama Yapi Panda Abdiel
n Tambayong itu dibayar Rp 50 juta untuk
setiap judul. Harga itu belum termasuk
royalti penjualan buku.
Lalu keluarlah obat dahaga itu,
berupa buku berjudul Novel Pangeran
Dipcmegoro: Menggagas Ratu Adit. Kendafi
tidak ada pesan penerbit dalam kata
pengantamya, membaca subjudulnya saja
sudah tersirat bahwa novel setebal 340
halaman itu akan dibuat berseri. Benar
juga. "Pangeran Diponegoro akan terdiri
dari empat judul," kata Erfan.
Sebagaimana judulnya, jilid
pertama Novel Pangeran Diponegoro baru
menceritakan Ontowiryo, Diponegoro
kecil. Sejarah perlawanan terhadap
penjajah Belanda itu dikisahkan lewat
penelusuran Ratnaningsing, wartawan
surat kabar RepuMik': SemaTang di
Tbndano, SuJawesi Utara t-pmr. ►
buanganPangera/oiponegoroJi Id pertama novel tersebut bam
mempakan sam babak kehidupan Pan^e-
pal Reran® n°' belumsampai
fum aTn" meny^sutkanJ h penduduk Yogyakarta itu ber
Jangsungpada 1825-1830.
Langittakmauketinggalan Sef-plah
Mada, iamembuatpenerbitanyangdinamaiLangit^esna Hanadi (LKH) ProductionPe^ahaan mi didirikan di kota tempat^tus pemnggalan Ken Arok, Singosfri
Malang, Jawa Timur. AJaskn lS'
dab pS^a not"
Murca: Ken Arok }?/7h, zr_
Bisa jadi, berkaca pada sukses
pemntungan di jalur fiksi sejarah. Se-
20ohf'' tahunnlkr Gramedia didoniinasinaskah novel remaja, secara hitung n^sar tahun lalu naskah-naskah bertema
E?k ada satu0 °'^^^^®"®"^asejarah,"kataHetih.
1 ]rU -1 pun tak seJaiu Jdasik-
i novd h"""' "ueuyebut beberapag rFmfl ^^uta-Juta dan Deli
^mtedindan 832 haJaman,setebal3.4
cSaSlEl' f Sekali175 000 eksemplar. Harganya
'  1 adaon.Tokobuku£w/mf/„/^„^
^^.yangdikenaldengantawaranabatnya pun hanya menulisdiskon Oo/„. Di ^
,  ^ f'K^^^:''^^hanadi.com disebutkan m
argaitusudahtermasukdiskon25% ^dan on^kos W ke seluruh Nusantara. i
bemuJa, Langit meniatkan Candi
bei^kembang men;adi IS jilid," ujarnyaSetiap jibd rata-rata di atas 800 haJam^j  ^^^erasa tak kesuiitan menulis sebanyak
nan.Sebab, Saya bukan PNS, setiao haribepapasan dengan istri," katanya Lam
I  P ^.'.^^^^^Sahi"hanya''membudidayakSI  una,masinyayangberlebih. ^
I  Proses kreatifoya dimulai deneanmereka-re^ 50 nama tokoh pria dan 50pma tokoh perempuan. "Kerangkanya
beiakangan Im pun hanya ada di benak", pturnya. Selanjutnya, cerita mengaL
dalam Kepalal  m Fad;roel Rachman). Ketiga novel itu
ri' "tma H^ ^aZl^nVOC
,t, termasuk salah satu novel fiksi seiarah
ip yang culmp meledak di pasar. Novel van^
i4=stLX";sf
^g'^ououterkuburdiperutbSniJakam'...,, Pada saatyMgsama Jakarta dicekam teror
:  dengan terbunuhnyaES
^ rang penting secara mengenaskan dii tempat-tempat berawalan huruf B Si
i  Pesan berupa|l







Bedanya lagi, tak ada yang beranjuk
rasa kedka Eddri menulis bahwa Tugu
Monas merupakan perwujudan lambang
"VOC. Tidak seperti Brown ketika
mengatakan bahwa Maria Magdalena
adalahistriYesns.
"Tapi, siapa tahu, 1.000 tahun
lagi orang menganggap Da Vinci Code
sebagai sebuah kebenaran," ujar Andreas
Harsono, Direktur Eksekutif Yayasan
Pantau. Tak ubahnya sebagian pembaca
Api di Bukit Menoreh yang percaya kebe
naran adanya sosok Mahesa Jenar, tokoh
protagonis rekaan S.H. Mintaija.
Sebagai jurnalis, secara umum
Andreas menganggap fiksi sejarah
membahayakan. "Bikin bingung orang.
Nipu," katanya. Bagi inteiektual, filai
sejarah memang cukup menghibur.
Namun, bagi kanm awam, ia bisa dianggap
sebagai kebenaran.
Sejarawan Asvi Warman Adam
justxu menganggap fiksi sejarah sebagai
pelengkap buku tefe sejarah. "Tapi jangan
dianggap sebagai. buku sejarah," ujamya.
Dalam Abasia Meede, misalnya, peiisdwa
dan tahun yang ditulis cukup detail. Buku
itu, antara lain, mengingatkan kembafi
pembaca akan perisdwa bersejarah, seperd
Konferensi Meja Bundar, yang tak banyak
ditulis sejarawan secara mend^am.
Karena itu, bagi Asvi, anggapan
bahwa sastra ddak bisa dijadikan sumber
penuhsan sejarah ddak tepat. Namun
peresensi Damhuri Muhammad buru-
buru menepis. Kata dia, fiksi sejarah
adalah karya seni yang pencapaiannya
estetika sastrawi. Sedangkan pencapaian
pengetahuan-sejarah adalah esdmologi,
kenyataan yang paling dekat. "Sastra
membangun rumah ketidakpastian,
bagaimana mungldn dijadikan sumber
kebenaran?" katanya. o
RitaTrianaBuoiarti







. "Bapak-papak, ibu-ibu, Om dan
Tant6...mohon maaf kami pangamen
jalanan mengganggu perjalanan
Anda. Hanya demi sesuap nasi, bu-
kaii mencopet atau mencuri.kami ha-
rap jiwa-jiwa sosial Anda. Seribu. dua
ribu uang Anda s^ngat berarti bagi
kami."
Saldm Sastra kalau hidufy
mu tidak mudah, Mras^ penuh tekan-
an, kejam dan hampir- h' ampir kau tak
tahu harus berbuat bagaimana, maka
-.menulislahcpuisJ-.^.f". Balt-bait-.'pulsi.
besutan Wiji Thukul terus meluncur
dari bibir pengamen, dl dalam busju-
I  rusan Cikampek - Kampung Ram-
:  butan.
Hampir setiap hari, saya harus
menempuh perjalanan ke kantor yang
•  '■6'atif panjang, karena saya tinggal di
pinggiran Cikampek. Maka pentas
sastra itu, sangat akrab di telinga sa
ya. Terkadang saya jujur agak tergang- j
gu dengan sedu sedan itu. Selain ga-
yanya tak Jauh beda, dalam satu bus
lebih dari lima pengamen bergantian
tampll. Mereka selang-seling dengan
tukang tahu, tukang minuman,,tukang
buah, tukang ,mainan dan tukang-tu-
kang lalnnya. Kadang terbesit protes
pada pemerintah, mengapa tidak
mampu memberikan 'trahs'portasi
I  yang aman dan nyaman bagi rakyat-
nya. ■ ; ,f
Tapl di kala pikiran berkecamuk, i
dengan tetap berusaha me'nikmati
aneka hiruk pikuk dalam bus itu, saya
belajar beberapa hal. Pertama, rakyat
j.jiggj[..bi- fengah.. himD[ta_n. e.kohpmi' ,
yang berat, ternyata mempunyai dava '
ahanyapgcukupkuat. Dengan sega- ^la kreatifltasnya, rnereka rnampu'
, menciptakan lapangan kerja bagi 'diri- , ;
. nya, bahkan bagi ora'ng lain. Setidak- '
nyajika pengamen menyuguhkan lagu'- 1..dengan .serius dan' pedagang Wena^ ; ;
warkan dagangan dengan ramah, da-
'at menjadi oase dl tengati panas.dah
kemacetan.
Kedua, rakyat kecil dalam' keter- i
i  batasannya ternyata mempunyai • si-
I kap kedermawanan yang tinggi. Saya.
(  ; termasuk orang yang peiit terhadap
I pengamen. Kaiau lagu dan musiknya ■
,  , 'asal-asalan, hampir pasti saya tidak
akan merogoh saku saya, kecuall ka
rena kasihan atau takut dip'alak. Tap!'
dalam setiap kali perjalanan saya,'
I Justru yang banyak memberi kepada
' pengamen dan pengemis Jalanan,
: adal.ah orang-orang yarig secara .
penampilan biasa saja.
;  j Pernah suatu ketika, saya tidak
■ tahan untuk tidak bertanya, kepada
;  penumpang di sebelah saya! Meng-
I  apa ia selalu merogoh sakur\ya ketika
I  1 ada yang me_ngamen._B ia se-
I ; lalu mengeluarkah Rp iboo,- untulT
itu. "Mereka kan cari makanjuga, se- •
I  perb kita,,-;jawabnya sederhana sea- '
l^n melegut hati saya. Ternyata, rak-
^ yat kecil punya logika sendiri. fyi'ereka '
rela membagi agar brang.lain juga rna-
kan. Sangat sederhana. tapi meleblhi
jargon-jargon puitis politikus yang
selalu indah terbungkus.
Mungkin', rakyat kecil hanya butuh
yang sederhana "saja. Yakni, tercu-
kuplnya kebutuhan dasamya. Saya
yakin, negara yang sebenarnya sa
ngat kaya .ini, suatu saat mampu me-
menuhinya. Namun, kalau pemerin-|tah tak juga mampu, mungkin rakyat-
! !ah yang harus saling menyejahtera-
ikan, saling member]-dan mengatur '
, dirinya sendiri. '' ■ f
... lalu kami berbagi, kuberl ia
kepalanya, batal nyawa melayang:
akuhldup, ia hldup, kamlsama-sama
makan,.... Sastra dalam, bus itu, te-
rus mengiang dalam pendengaranku.
. Melengkapi cerita orang-orang kecil di '
jalanan, yang bertahan hidup di !
Jakarta nan pe.nat dan tak bersahb- •'
bat. • .




Katayang paling memukau minat soya saat membaca
buku Goenawm Mohamad (GM), Tiihan & Hal-hal yang n
"Tak Selesai (2007), ialah "tataV. Serpih-serpih kayu yang
habis diserut itu biasanya dibuang, jadi santapan api
tungku di dapur, atau dibiarkan membusuk sebagai pupuk \
tanaman. Barn kali ini barang seremeh itu saya jumpai
^iangkat dalam sekumpulan esai, yang, seperti bunyi




GM bertutur bahwa buku i
ini merupakan ikiitan Percikan
Permenungan Roestam Effendi
(1925). Kata "percikan",atau "ta- j;
tal", kata GM, bisa dipakai di
sini sebab ini bukan sebuah ri- [1
salah yang utuh. Yang menarik, i
"tatal" di sini menjadi sebuah
metafor kefanaan. i
Takjub
"Saya bayangkan dengan tak- j
jub: sebuah masjid yang dito- '
pang oleh yang terbuang, yaiig n ^
remeh dan yang tak bisa disusun \
rata-bukan sebuah pokok yang
lurus dan kukuh, dengan lem- !
bing dan takhta." Begitu tulis
GM pada akhir permenungan 1,
yang mengusung legenda ten-
tang Masjid Demak yang tiang-
nya disiffeun dari "tatal" oleh
Sunan Kalijaga Talqub! Ya. buku
setebal 166 halaman ini meru
pakan ungkapan ketalguban pa-
da kehidupan di dunia ini: ke-
ajaiban yang mencuat dari relasi
kefanaan dengan keabadian, ke-
matian dengan kehidupan, j^g
kotor dengan Yang Suci, yang . . ^
terbatas dengan Yang Tak Ter^,^^.;^
hin^a .
Dari retleksi atas pengalaman I
di dunia, orang sadar bahwa hi-
dup bukan seutas garis dalam I
peta (11), tak diketaliui kapan I
peqdanah ini usai (13), b'ahasa |
ad^ah sejarah yang penuh cerita 1;
sesat, makna yang berkelok dan n i
ambigu, rambu-rambu palsu
(55), "jalan" atau syariat adalah j ,
proses, bukan penyelesaian (73), '
berhala menampik yang tan ka- j
satmata (hai.78)> Tuhan tidak :
mati tetapi'Ia mati ^ebagai ber- :
hala (86). ' , n n
y Sebagai makhluk terbatas,
nianusia mengalami senggol^,, •
dengan Yang Tak Terbatas, Yang
^Maha Lain. Itulah saat teijadi. •
"^dyrahyuah (12). Namun, wahyu-
pimya makna pada saat-saat ter-
sendiri yang konkret. Saat pe'i
maknaan itu tiap.kalj sebuah ke-
jadian yang tak bisa diulang,,..
Tuhan berkata;bukan dalam kli-
se (13). Begitu, pun, gambaran .
tentang Tuhan, juga kiitipan; :,
tentang SabdarNya, mau tak -
mau bertolak dari dunia kata-.;i ^
katayang terikat;Mneski,berge-/,;^>
rak untuk menyam.but Yang Tal^-"





itu membersit Yang Tak
Terhingga.
Begitu puh, bahasa lahir dm j
konvensi masyarakat, dan.kare-
nanya represif terha:dap pengi'
alaman-pengjdaman unifc!' ii
Rolarid Barnes menyebut baha
sa sebagai "fasis". Jika penga- .• I
iaman religius bergaiitung pada •
alfabet, ia akan menjadi keper- ,
.cayaan.yang,akan:tampakkuah"^
. teratur, tebipi seperti' tentara dki|}
berseragairi: sebuah' mesih pdfi;P^
t^ahah dan'agrcri'(l6).:< •
V^ng remeh : ^ "SS
dan yang dahsyat "
Tatal bisa menggugah>perme-
nimgan manusia karena'^ari ^
tampilannya yang rombanV
rambing itu membersit Yang
Tak Terhingga. Bagainiana de-
ngan segala yang besar, megahj  dan hebat?
Hal-hal yang disebut bela-
k^gan itu tidak dengan sendi- ;j  rinya mengmida^ kekaguman ;
I  berkat kualitas dir^ya. "Selama
sejarah berabad-abad," tulis GM,'
"manusia selalu raemberikan j
yang terbaik dan termahal un-
tuk memuja Tuhan. Tapi juga di
pucuk Gunung Corcordo Va-
do,"—di mana tUbuh Kristus
menjulang 38 rriefer ke at^
—"kita tak taliu apa yang kita
rayakan; kebesaran Tuhan, atau
kebesaran manusia yang mem-
bangun yang dahsyat tentang- l..::..
kebesaran Tuhan." Pertanyaan
ini dikomentari sendiri oleli pe-
nulisnya: "Mungkin karena saya
hidup di zaman ketika kesalehan
tampak di mana-maha tapi ber-
sama itu juga berkerumuk ke-
kuasaan manusia..." (94).
Adalah kekuasaan yang mem-
buat peradaban men^andeng
kebiadaban, bahkan sepertd tulis
GM, "tiap kisah peradaban se-
kaligus kisah kebiadaban" (69).
Seperti disaksikan oleh penyair
Pablo Neruda, dari sisa-sisa ke-
jayaan Machu-Pichu, batu-batu
5^g_bagaikan mawar yang kekal
itu dibangun dan ditopang oleh
be^tu:b^yak kematian. Pera-
dab^ dan pembiriasaan tak per-
nah terpisahkan. Seperti disak-. ' j
sikan ;dan: dituturkan oieh^ 1 j
ter Benyjunin, bangsa-bangsa di- ''
buat rapi'dengan menegakkan .
tembok dan menyiapkan kanip i
konsentrasi (53).
Akan tetapi, kebiadaban tidak
^' selalu muncrat dari iritensi ja-
; hat Terkadang ia bersumberkan.
hiat suci, seperti niat untuk ber-
g^as mer^ keabadian. Ini ter-
jam di zaman ketika, seperti ka-
ta GM, manusia menampilkan
subyektivitasnya dari dalam ke- i
dahsyatan, siap setia sampai
hancur dalam kedahsyatan.
Gambgr^ ini mengacu pada Pe7>
ristiwa 11 September 2G01> ke-i
tika;sejumlah orahg "dengan yk-
4 Judul: Tuhan & Hal-ha! yang Tak
Selesai
, # Penulis: Goenawan Mohamad
^ Penerbit; KataKita
Cetakan; 1,2007 '
^ Tebal: 166 halaman
( Mn membunuh diri dan meng- i
habisi hampir 3.000 manusia ' i
dengan menabrakkan dua ;pesa-
wat terbang besar ke sepasang
gedung jangkung Kota New-- !
YbrkT (5^. . , , I
Muhgl^ kedahsyat^ niat su- j
cisemiacamitulahyangdit^tr' ;
k^ oieh Nelson Mandela Saat . i
datang ke Washington Square - - ^ :
pada hari kedua setelah World , |
■^adelG-enter hancur,'GM me-' J
lihatpa^dk deretan i^gkaian Ife-hnga, dan kert^^kertas yang!di^: i
,,tulisi, secarik kertas bertulis^-: ('
ucapan,:Nelson Mandela. Kutip-itu berbunyir "Ketakutaii kita |
yang terdalam bukanlah karenij ' 1
' kita tak mefnddai. Ketakutan ki-
ta yang terdalam adalah kd^n'A 'atqn hta tak tepermahai. Cdha^'
ya terdng kita, dan bukanji^^
geldpan kita, itulah yang '
fikan kitd', r. . I
"Ini senada dengan ide GM,
bahwa "siapa yang hierasa tak
, bisa tereentuh bjeh busuk, se-
'rakah, dan sengsara adalah ba-
hayajbagi abad ke-2r (83). Iiii-
lah zaman, ketika ide dan ku-
tipan kitab suci berulang kali
teijerumus di kelokan.(85);.Tapi
| i. manusiarberuntung: terop^d^'^t n
:  dariipeta tak pemah menal^j^R
dan meri^ambarkan segalanya ((Ada pantai, ada tepi, ju
ga ambang pintu. Di ti
ap tepi selalu ada sesua-^
.  tu yang Iain yang me-





akan kejayaan "tanah air"
3^g pengan^tannya me-
hbatkan nyawa, tubuh, ke-
/aldnan a^, dan harap^
erakhir (99).
Cebuasan
Perihal kota Yeriko Alki-
b berkisah bahwa Yosua
irsama pasukannya "me-
impas dengan mata pedang
Jala sesuatu yang ada di
;a itu, baik laki-Iaki ma=.
in perempuan, baik tua'
jpun muda...." Tentang hal
jM menulis: "Kebuasan
ini tidak dikutuk. Jika ia juga :
akan disebut 'perang yang add'
kita tahu kenapa; di saat Yeriko
dibinasakan, ndai^nilai adal^ ,,
sejimilah garis dari Yahweh.
Sumber itu dinyatakan tunggal.,
Di bawah ketertiban-Nya, tak
kita temuk^ cerita tentang ba
wah sadar yang payau dalam diri
pehdekar Kitab Suci" (8®.- ; , i
Kiranya, orang Kristiani piin ,
banyak jmngsulit memahanii.
'keganasan Semacain itu. Yang"
mereka pegang hanya bahwa-
( ?^B^tus datang untuk memper=^''"
barui hukum "mata ganti mata",
"gi^ ganti gigi" dalam Kitab Per-
janjian Lama detigan hukum
cinta kasih dalam Kitab Peqan-
jian Bam.
Selain itu, GM bertutun "Kita
hidup dalam sebuah zaman yang
mak^ m^nyadari ketidaksem-
pumaan nasib" (84). Menumt
Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi III, nasib adalah sesuatu
yang ditentukan oleh Tuhan
atas diri seseorang. Jodoh dan
usia, orang bilang, di tangan
'  Tuhan. Di mana lalu kehendak
bebas manusia? Ini mpanya
I misteri yang terkait dengan •
Yang Maha Lain. Jika kau me-
mahaminya, kata St Agustinus,
itu bukan Allah. D^am istilah
GM, "iman bukanlah memerca-
yai apa j^g terang tanpa me^;
mercayai apa yang gelap" (2%>'
Berendah hati
Secara umum, buku, yang di-
teijemahkan oleh Laksmi Pamo-
en^'ak ke dalam bahasa Tnggris,
ini mempakan tatal permenung-
an yang mencerahkan. Salah sa-
tu contoh ialah permenungan
73. Di situ Ito, penafsir ajaran
Konghucu dari abad ke-17, me-
nyatakan bahwa kebajikan tak
lahir dari jiwa yang serba cukup,
melainkan dalam persentuhan
dengan orang laia Kebajikan
bukan soal mudah. Jiwa tak bisa
sepenuhnya mengatur badan. '
Maka berendah hati bukan se
buah pedoman norinatif, tetapi
keharusan dalam peijumpaan
antara masing-masing diri yang ;'
takimemadai. • ,
Di mana tempat yang pas bu-
•at berkomunikasi? Ka&a, ndw-lis Cheska, yang karya-karyanj^
raerpialkan datangnya totalita-
rianisme dan alineasi, dalam se
buah dialog pendek menyebut
digalinya hang Babel. Kenapa?
Karena pos di atas dirasa terlalu
tinggl./'Liang" dan bukan "me-
nara", menumt GM, adalah ki-
asan untuk sesuatu yang rapat
ke bumi, seperti kubur, lorong
5'3ng akrab dengan mereka yang
:  tercampak. Di sinilah, bukan di
'  ketin^an saja, di langit, komu-
; nikasi berlangsung sebagai em-
'  pati, bahkan di antara sesama
i  yang berbeda sejarah. "Di sini,"
tuhsnya, "bahasa adalah sesuatu
yang tak selesai, dan sebab itu
terbuka" (66).
Pada alto permenungan 66,
tergelar suatu peristiwa yang
j  amat menggetarkan hati: suatu
I  adegan dalam film Babel karya
Alejandro Gonzales. Di sebuah
mrnah buruk di sebuah kota
kecil Meksiko, perempuan tua
I penghuni rumah itu membelai
!  rambut si wahita Amerika yang
I  luka dan terbujur ketakutan,
!  la merawatnya, ia menenang-
I kann^, ia membisikkan Surat
i Alfatihah di dekat kupingnya,
i meski wanita tersebut tidak di-
'  kenalnya
Betapa fasih adegan ini dalam
mewedarkan cinta kasih meng-
atasi batas-batas yang biasa
membelen^ puak-puak manu- J
si% makhlukpyang. tak' selesai.
n  (ALFONS-TARYADI,^y y J^ngamat Perbukuan^j




Menyiasati era digital serta kon-
versi mei^a, Mizan Group kini
niulai merambah layanan digi
tal, seperti e-book dan novel di tel^
pon seliiler. S^ah satu buku yang su-
I dah dijual dalarii layan^ e-book
adalah novel laris Laskar Pelangi
kaiya Andrea Hirata. Novel ini bisa
'■ diuiiduh melalui situs www.mi-
' 'zan.com, selain lewat ponsel.
"Jadi novel ini bisa dibaca di mana[ saja: di stasiun, terminal, atau di ja^
j  lan,'^ kata Putut Widjanarko, Vice
I President Operations Mizan Publika. :
I  .Menurut I^tut, ' era ■ konver^ensi I
media tdah tiba. Upaya ini, kata Pu- !
tut. ad^ahkelanjutan-dariupayaMi- i
zan sebelumnya. Mizan adalah pe- ■
nerbit Indonesia pertama yang ber- ieksperimen dengan e-book, yang di- I
lakukan pada 2001. "Peminatnya ter- '
nyata cukup bmiyak," ujar Putut.
Un^ membikin e-book ini, Mizan
bekerja sama dengan Digibook. Mi-
i  zan sudah menyiapkan banyak judul
' untuk dijadikan e-6oofc. '
;  ■ Untuk novel di ponsel, Mizan be-
k^a sama dengan Metadome dari"
I Malaysia-. Layanan ini mereka sebut
I Fonovela-Mizan ver 1.0. Cara meng-
unduhnya adalah mengirim pesan
pendek (SMS) ke 7898 dengan menu-
hskan kode seperti berikut: MM
A0990070 (kode untuk novel Laskar
Pelarigi). Untuk sementara, layanan
; mi b^yabuatpdangganlfelkomsel.
\  in10-11 nbu per unduh, Sekali meng-
unduh bisa terdiri atas satu buku pe-
nuh atau beberapa seri untuk satu ^
buku tebal. "Keija sama ini merupa-kan langkah terobosan bagi Mizan
untuk melayani konsumen," kata Pu
tut. •burhan








kit Parung Kuda, Sukabumi, itu begitu
menginginkari buku'buku bermutu, se-
perti Barack Obama, L^kar Peldn^,
atau J^- Bezos, pehdiri Amazon.cbin.
Tapi apa daya> kota itii terlalu kecil uh-
.' tuk disinggahi toko buku yang mema-
jang buku'buku baik.
"SussJi cari buku di sini," kata Arifin
inengeli^. ' ^ . —
Untuiiglah, keluhannya itu kini ter-
jawab.: Bu]^ lantu^.di kota itu .kini
telah hadir toko buku bermutu, melain-
kan karena -ia:'kini:bisa' membeli buku
elektroriik (e-bdok) secara online untuk
dibafea di komputer. v
Biiku'buku elelbtoiiik itu bisa diak'
^ liewat $lj^
Vice President Operatiohs Mizan Pub-
lika-^iyisi Mizan yang menangani
segmen new iriedia, seperti e-book, novel
di telepon seluler,_ dm toMdng bdok—kp'
leksibukii elelstfonikMii^^
capai lGO buku/Biiku Grup Mizan yang
siidaK disulap nienjadi bukii elektronik
df antaaariya Losfcar Peldn^, Agdr ArWik
Anda'Iefadaf Virus. Membocaj iB^rdck
Hussein ObamOi dan He^jiiat^an l&rta-
jaya on Brand, The Road to CEQ, ..
^'Jadt buku Mizan bisa dibaca dari
mana saja," kata PuimtT
IJpayi Mizan mene^bitkm ini
seten^ya felah dirintte 2(X)1.
SaaPitu mereka meriiis buku elektronik
yang grkis diunduh di. situs Ekua-
tor.com. Temyata periggemar buku
elektronik cukup banyak.' ''Server katni
sampaldown." "





''^KsB^tttya? "I^jamiii lehih'hefi^ti*- ka-;
ftfPututT'Rata-rata iMirgan^-^pa^^da'^
rijjuku versi cetak. Npyel
misakiya, vetsi digit^ya dijusd-smai^
Rp 28.B(X). Bandingkan dengan edisi ce-
takpya, yang mencapai Rp 48 ribu. "
Buku yang sudah dibeli, kata Putut,
hanya bisa dipasang di satu kbmputer.
Lalu bagaimahakalau kbmputer crosb?
. 'Ta,- hilang. Anggap'^saija seperti beli
buku biasa, lalu jatuh ke got," iijar Pu-
tut. ^
Bagi penulis buku elektrbnik, ini ju-
ga Sebuah tantangan baru. Mizaii, mi-
salnya, menuriit Putut, ;berani mena-.
warkan rpyaid.; yaj>g; bisa be^^ de-
ngari edisi cetak. :'Wahr ini benar-be-
nar tawaran meiiiaud^ W.
Purbo, pakar Internet yang telah inenu-
lis lO bukii. r
Bakal berhasilkah langkah Digibook-
gallery.Cbm iiii? Putiit t^ bisa membe-
ri gambai^i Narauii/i^ta dia, era kon-
Vergensi - ihedia kini- telahL; tibai. Layair
monitor at;aU bCP^^^i telah berkem-
bai^.luair.bi^a h$j|dt^ya. Sa^
.Aiiia-
zon.s:otn,^ ^ gjbisa'Hibaca di bawah si-
nar. matakad tetilf.'-^
.  ''Saap-pejuticmm Kindle,* hanya dar
lam waktudy^/^epgah|am laku tef-,
jual,^' kaiaf'pQtdt. la^buru-bimr menani-
baHkan^ipeti)[uaian ;^ku elek^^
Indofii^tu sedahsyaf
ttu, tapi defriam' si^eSFti itu bakal segera
diba.^ii'biirh^ •" , -
Koran Tempo, 22 Pebruari 2008
■\ '
KESUSASTRAAN INDONESIA-OTOBIOGRAPI ('AJIP ROSIDI)'
OTOBIOGRAFI
Ajip Rosidi, Hidup Tanpa Ijazah
JAKARTA, KOMPAS - Per-
ingatan hari ulang tahun ke-70
sastraw^ dan budayawan Ajip
Rosidi ditandai. dengan pelun-
cui^ buku otobiografi beijudul
; Hidup Tanpa Ijasah; yang Te-
t^kam dalam Kenangan. ■ . •
Buku tersebut tidak sekadar
mengungkap sosok Ajip Rosidi.
melainkan pula sejarah kebuda-
i yaan Indonesia modern. Kesan
tersebut diungkapkan sejarawan,
penulis, dan aktivis Hilmar Farid
I dal^ acara peluncuran dan dis-
! kusi buku otobiografi Ajip Rosidi,
Jumat (]/2) malam.
Melalui otobiografinya, Ajip
Rosidi membuka pintu untuk
menyelami sejarah kebudayaan
Indonesia modem, y^g menurut
Hilmar mempakan sebuah pe-
ngetahuan j^g sering tidak ter-
urus. Penulisan sejarah kebuda
yaan selama ini berhenti pada
ulasan mengenai karj^ dan se-
kelumit pemikiran, namun-tidak
pernah masuk ke dalam pem-
bicaraan serius mengenai kehi-
dupan sosial dan intelektual para
seniman.
Menurut Hilmar, dalam buku
tersebut Ajip tidak hanya ber-
cerita tentang din dan karyanya,
namun Idsah tentang generasi
seniman dan intelel^al yang
lahir menjelang kemerdekaan.
Dalam satu bagian bukunya ter
sebut terdapat cerita tentang
rumah dalam artian rumah ting-
gal sebagai tempat pergaulan bu-
daya,
"Ajip menyebutkan aiitaraJain
nimah SM Ardan, HE Jassin,
Balfas, Dodong Djiwapradja, Ra-
madhan KH, Aoh K Hadimaja
yang menjadi tempat singgah pa
ra seniman dan membuat per
gaulan budaya serta intelektual
hidup. Kalau sekarang ini, bisa
disebut Taman Ismail Marzuki
dibuat sebagai rumah budaya,"
ujamya.
Tidak tamat sekolah
Ajip Rosidi dapat bersekolah di
Taman Siswa dan bekeija di Balai
Pustaka pada saat bersamaan.
Ajip sendiri kemudian tidak me-
namatkan pendidikan SMA-nya.
Namun, dia bisa mengajar di se-
jumlah perguruan tinggi, bahkan
di luar negeri.
Pembicara lainnya, penulis Pa-
rakitri T Simbolon, melihat sosok
Ajip sebagai seorang yang ingin
membangun pranata, institusi,
dan mienyumbangkan sesuatu ba-
gi masyarakat.
Dia mempakan pendiri Pusat
Studi Sunda, Ketua Yayasan Ke
budayaan Rancage, sempat men
jadi Ketua Dewan Kesenian Ja
karta (1972-1981). Direktur Pe-
nerbit Dunia Pustaka Jaya. Pa- ■
r^tri berpandangan Ajip me-
rindukan pranata di negeri ini
sehingga masyarakat bisa hidup
sehat, nyaman, dan produktdf.
ONE)
Kompas, 4 Pebruari 2008
' T57
KESUSASTRAAN INDORESIA-PENGAJARAN
Pengajaran Sastra Harus Menyenangkan
Pengajaran sastra bagi siswa sebaiknya tidak monoton dan
hanya berkutat pada teori, melainkan hams menyenangkan
bagi si^a serta gum. Ini antara lain dapat dilakukan dengan
aneka inovasi, semisal meng^akan bantuan kaset, cak^
padat (CD), berkemah, sambil berekreasi, dan pendekatan
menarik lain. "Selain menghibur dan menambah wawasan,
pendekatan yang menyenangkan ini juga sekaligus mampu .
menggali bakat dan kreativitas siswa," kata Kepala Balai
Bahasa Provinsi Kalimantan Tengah Puji Santosa di Pa-
langkaraya, Sabtu (16/2), di sela-sela Seminar Pembelajaran
S^tra yang Menyenangkan Siswa, yang diselenggarakah Ma-
jelis Gum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SLTP dan SLTA
di aula SMKN 3 Pahandut, Palangkaraya. Salah satu aspek
penting, katanya, adalah melatih kepekaan siswa terhadap
kondisi sosiaj dan lingkimgannya Penuangan kepekaan itu
dalam bentuk karya adalah tahapan selanjutnya. (CAS)





.  sederharia, Sapardi Djoko .
Damono membentuk
duriia sendiri yang unik.
^ ku ingin mencintaimu de-
ij ngairsederhan^ dengankdta
'  yang tak sempat diucapkan
kayu kepada apt yang merijadi-
kannya abu....
Sepenggal puisi. berjudul Aku
.  Ingin itu menggema berkali-kali
di aula Graha Bhakti Budaya, Ik-
man Isntail MaizuM, Jakarta, pa- n
da Kamis, malam lalu. Puisi itu
karya Sapardi Djoko Damono,
• yang beigaung dalam acara berta-
juk "Puisi-puisi Cinta Sapardi
Djoko Damono", yang digelar pa-
da 14-15 J^bruari.
Duo penyanyi, Ari Malibu dan
Reda Gaudiamo, raendendang-
kannya dengan iringan gitar
akustik. Paduan suara Gita Swa-.
ra Nassa dari Bekasi juga memba-
wakannya dalmn nyanyian yang
syahdu. Mata sekitar 250 penon-
ton yang menghadiri acara dalam
ran^a Hari Valmtine (hari kasih'
sayang) itu terus tertuju ke pen-
tM menyaksikan atraksi sastra
itu."
Acara itu digagas oleh Jose Ri-
zai Manua dan A^ Aiya Dipaya-
na. Mereka merasa perlu meng-
adakan acara khusus buat Sapar
di guna memberikan penghaigaan
dan penghormatan terhadap kar-
. ya SapaixU yang fenomenal. "Dia
adalah salah satu penyair besar'
Indonesia." kata Jose Rizal. Kon-
sistensi Sapardi di dunia kep'enya-
iran, kata Jose, perlu diapresiasi.
Menurut Jose, kaiya-kaiya Sa
pardi memiliki gaya tutur yang
berbeda dengan penyair lain. "De- '
ngan. kalimat yang.sederhana, ia '
membentuk dunia sendiri yang i
unik," ujar sutradara'teater dan '
pembaca puisi ulung itu. Kein- ,
dahan dalam kesederhanaan kata-.
kata, Jose melanjutkan, merupa-
kan kekuatan puisir-puisi kaiya
Sapardi. Tengok saja'lanjutanda-
ri puisi Aku Ingin. itu:
; Aku ingin TnencintaiTtiu dengan
sederhana dengan: isyarat yang:^
tak sempapdisarnpaikan awan ke-- n





^atan rasa dalam^^p tersebut,
Sapardi patut menjadi ,p^utan,
para~ pieriy^ Indbn^a. laijmya.'
Pasalnyaj dsilam usia h^pir 70
tahtiii, S^aiidl-^lasih t
ucapan t^amakasy^.K ia ]
meailj^Gsykan sajalm b0>- j
-judul Hwjan (totom Komposisi. Se- |
telah itu, pria kelabii^ Sdlo, 20 j
M^ret 1940i teraebut km |
tmpatcduddknya d langkah !
n-S^ag^ peayairlain "sudaji pu-.
as denjgair.pSiGapaiapnya,. tapi-
SapariJi. tidi^ ada' kki^ 'berh^ti
dalam' belaj^," uj^ Dipayana,
yang juga dikanal sebaigai sutea-'
dara teaten dankomposOT. ;;
Kesederhanaan :Sapardi me-
muncid w.malam Eang-r
gurig yaii^ hanya berhiaskan'dua
• omamen menandakati .acara itu
meiiiang digelar dengali ^^erhara.
• Sehdai kaiii kgierakan digsaitui^ •
mengombak di ata^"^'cala:awala
pan^ung. Dib^giaufecaarfR^^
gung, kain pu^ t^3?S^4
memb'enluk km(ut- ^
lldak ada Masan yang t>CTlebihm n
Hanya wama cahaya lampiH-ra^i'
rah, bira, dan hijaUr-ry^i^sendu
membaikan aura romantis..
^ Sapardi, y^g hadir nierigena^
^•an jas dan G^ana abu-abu serta
topi pet; :
ada UGapsai y^g b^lebiji^
Pada akhir aGara, semua pengisi
ac^ naikke atas panggung, ine-
rekaadalah Ine Febriy^ti, Corne
lia Agaiha, Ags Axy&, Ehpay^,
Jose liiaal, paduan sii^a jGita
Swara, serta lima peniain teater
Tetas> yakni Meyke Vima, Ber-
lyanta, LaluT Zulkamain, Harris
Syaus, dan Mdkior. Mereka.men-:^




TtiflTTipn nn membearikan kesan men-
dalam bagi para penontonnya,
"i!(car§liyabagH5. Keren. Puisi Sa-
par^'mmanglop,'''uiar Rena, sa-
lahjsatu penqnton* yang dat^g
• bmagma pafiimya, Wajah-wajah
spmripgah dan puas mengahr per-
. lahan .keLuar , dari aula Graha
Bhakti Budaya, membawa pesan
dnta.yang sedferhaqa. . ' .
. Aku ingin. rtiera^ixiimu. i^^
sed^lmricL... •tfroaMiiira:




Malaisia dan n(embaga senl-budaya kedua iiocf ini, sejumlah
"  senf.ddn sastra'bersa^a di ^
Mafzuki mfW):Jakatt^ naWa ^ ^9nian Ismail ^
Nua^; Ydy^ Ksi, >avasan





DEPOK — Mologi puisi bertajuk Gong
Belong karya sepuluh penyair yang ting-
gal di Depok diluncurkan di Zoe Kafe,. - -I
Depok, "pada Rabu malam lalu. Acara'ftu ,
diwamai pembacaan puisi oleh para pe-. ';
riyair yang karyanya terkumpul dglam ;
buku tersebut, antara lain Rieke Diah Pr- I
taioka, Sihar Ramses Sirpatupang, Er^. ,
. dang Supriyadi, Dianing Widya Yudhig^'"^
ra, Diah Hadaning, dan Azrizal Nur.
Buku yang diberi pengantar oleh krl- ,;
tikus sastra Maman S. Mahayana itu .
dlterbitkan oleh Saung Budaya.Depok"
bekerja sama dehgan Yayasan Pang- - ,
gung Mefayu. Acara tersebut dihadirl'
sekitdr seratus.penonton, seperti ma-
hasiswa, penikmat sastra, serta se-' - . '
jumlah sastrawan, seperti Hamsad' i
Rangkuti, Kyrnia Effendi. Zen.Hae, ' '
dan Sitok Srengenge.
Ini buku pertama yang mengumpul- '
k^n karya-karya penyair Depok; Diren-
canakan akan ada buku kedua yang
memuat puisi-puisi penyair Depok ,
jainhya. Sebab, menurut salah seo- " |
rang panitia acara itu, Endang Supri
yadi, banyak penyair yang tinggaldK^." I
Depok. •HiB ""'-'i
Soeharto dalam Sajak
,  JAKARTA — Forum Sastrawan Indone-
:  sia akan menggelar "Soeharto dalam
^.iSajak di Pusat.Dokumentasi Sastra
-^^ssin, kc^pleks Taman Ismail
f' Marzuki, Jakarta, pada Minggu menda-
.  tang pukul 15.00 WIB. Acara tersebut
• akan diisi pembacaan puisi oleh para
penyair dan refleksi sejarah tentang
mantan presiden tersebut oleh Fad-
jroel Rachrnan dan Ratna Sarumpaet.
Para penyair yang akari membaca
puisi antara lain Rieke Diah Pitaloka,
Saut Situmorang, Fjkar W. Eda, Wowok I
Hesti Prabqwo, Diah Hadaning, Chav- '
: cay Saefuliah, Sihar Ramses Simatu-'
pang. Sides Sudyarto DS, Badri A.Q., •• '
Endang-Supryadi, Ruby A. Baedhovyy,. j
r'.' Fatin Hamama, dan Mahdiduri.
Menurut ketua panitia, Wowok Hes-
^  • ti Prabowo, acara ini bertujuan menye-
;  imbangkan pemberitaan kematian
. ' Soeharto yang terlalu diiebih-lebihkan.
"Masyarakat harus obyektif dan tidak
melupakan kejahatan-kejahatah yang
telah dilakukannya. Jangan sampai
karena pemb'eritaan yang beriebih-le-
bihanjtu, kita garapang memaafkan.
Bolehlah^kita berempati atas kerhad-
- ^nya, tapi hukum harus tetap berja-
■  Jan," katanya.-»jiiiK
Koran Tempo, 1 Pebruari 2008




Maka pada suatu pagi hari ia ingin sekali menangis
sambil berj'alan tunduk sepanjang lorong itu. Ia ingin pagi
itu hujan turun rintik-rintik dan lorang sepi agar ia bisa
berjalan sendiri saja sambil menangis dan tak ada orang
bertanya kenapa.
Ia tidak ingin menjerit-jerit berteriak-teriak mengamuk I
memecahkan cermin membakar tempat tidur. Ia hanya ingin
menangis lirih saja sambil berjalan sendiri dalam hujan :
rintik-rintik di lorong sepi pada suatu pagi. j
Bait-bait puIsi Pada Suatu Pagi karya Sapardi Djoko
Damono itu dllantunkan dengan suara menyayat oleh
penyanyi Reda Gaudiamo dalam iringan petikan gitar
Ari Malibu yang sendu. Kopiposisi lagu yang dibuat
Budiman Hakim itu mengundang penonton untuk
menelusuri dunia puisi.
OLEH ILHAM KHOIRIRatiisan penonton yafig ha-
dir di Graha Graha Balti
Budaya, Taman Isma2^
M,ar2uki (TIK), Jakarta, Kamis
(14/2) mal^ itu, tampak ter-
hanyut. Larik-larik sajak yang 11-
ris, nada-naday^gmengalunpe-lan, serta dentingan gitar yang
lembut-merayap seperti ja-
lin-menjalin untuk menciptakan
suasana yang sublim. Mudah saja
membayangkan, seseorang
.tengah menangis pelan di sebuah
lorong yang sepi pada suatu pagi
yang gerimis.
Terlepas dari dukungan sua-
smia Jakarta yang diguyur ge
rimis, duet Ari-Reda—kadang di-
bantu gitaris Jubing Kristian-
to—mem^g merigena. Mengena
dalam arti mampu meneijemah-
kan kekuatan teks sastra dalam
daya pukau suara (dari lagu dan
musik). Lebih dari itu, musika-
lisasi itu turut membantu pe- .
nonton untuk memvisiialkan ka- ^
i, ta-kata.
'  Begitulah, malam pertunjukan
;  "Puisi-puisi Cinta Sapardi Djoko
I Damono" itu seperti menjadi ni-
ang pembuktian kekuatan kata
sebagai bunyi.,Tak hanya melalui
; musikalisasi puisi Ari-Reda, yangj popular sejak pertengahan t^un
i: 1980-an, panggung itu juga diisi
i| dengan deklamasi, paduan suara,
:  teater, dan tari. Semuanya mem-
I bawakan puisi-puisi Sapardi.|; Ada penyair Jose Rizal Manua
d^ Ags Arj^ Dipayana serta ^ s
Ine Ffebriyahti dan Cornelia Agat
ha yapg ^ nep.deldamasikap puisi
deng^ cara masing-masing. La-
' boratorium Musik SMA 59 Ja--
karta dan Panduan Suara Gita
Swara Nassa menyanyikan puisi
dalam paduan suara. Anak-anak
Teater Tanah Air meneijemah-
kan puisi Selamat Pagi Indonesia
dalam lakon singkat yang ber-
semangat, sedangkan Teater
i Tetas menafsirkan puisi Ketika \j Berhehti di Sini dalam gerak tu-!
buh. n
Kenya!
I  Bagaimanakah wujud pui-
I si-puisi Sapardi setelah diolah da-
I  lampenteberbagaidisiplinsehi?
' ^si-puisi itu bermetamorfosa
dalam bentuk yang berbeda, ka-
d^g tak terduga. Itu mengen-
talkan kesan betapa keny^ya
: sebuah puisi.
Puisi-puisi Sapardi luwes saja
dimainkan dalam beragam ben
tuk seni pertunjukan, tanpa ke-
1 hUangan daya puitiknya. Bahkan, |
j saat dituangkan dalam saliiran l
i estet^a yang berbeda, larik-larit I
I kata Itu malah menjelma sebagai '
[ kekuatan y^g Iain.
'  Saat dinyanyikan, misalnya, ;
puisi-puisi itu seakan dikemba-
uk^ pada habitatnya sebagai bu^ ^
nyi Rjma dalam puisi membeni"'
«■ .f.
; ;i 63
tiA nada derigaran yang ha^o-
nis. dengaii ddaguKan d^^
iiMg^ musik; pui^i knfnj^difle^^
bikvharigat dan mujdah dj^eng,
ertL''' .. . i'; -,-' n
Pentas malam, itu meinbuk-
tikan bahwa puisi sebenaniya
addah bunyi yang direkam d^am
teks. Puisi adal^ kata-kata, dan
kata-katk itii pertama-tama me-
rupakan citra dengaran, bufcui
citra huru£ Siia^sana itu juga ter-
dpln saat puisi dibacakm dengan"
I tel^an ei^psi y^g pas, atap
i! teatnl^ y^gjbwas..; ]
iperhiipi^^
gai cdjaiig seid y^g dibiiat fe-
^asark^ telffi puisi Sap^di ita
berhasil mengaj^ penohtod uii-
tuk mem^uki duiiia " puisi Pe-
nonton sepbrti mdayang dal^ !
lorong ^ g sepi menyeliiiap^^^^^ '
bawah bujan, liielihat akaf pe-
pohonan, jembatarii aitpu, me- j
.mandangjadangyaing siihj^ j
i  'peii^paianitumenja^^
1 km karena puisi-puisi Sapardi
t rnemang sangat merangsang ima- 1jv khajS^ visual
payaii^ yahg meiubuat bany^
koiiip^isi lagu bPrdasarkm puisi.
Sapatdi, mengakui, puisi-puisi
peiiy^ itu sangat merangsang
untuknielabirtolagu. Imajinasi
ydig mimcul dari puisi seperd
mehuiitun nada-nada.
: "Begtu membaca puisinygi, sa-
yia langsinig ^ terbavra, menera-
jaiih; n Yang, saya peroleh
bul^ niakna atau pengerti^
tetapi citra gambar dan citra de-
ngar/'katanya.
. ' Bagaimana tanggapan Sapardi
|- I. I m r t. J. i' ' I n' t.M. I iTl:: '
! sendiri menydcsikan puisi-puisi- '
'  liyst dimainkan dalam lagii,
, tpater, dan gerak tubub? "Saya
sen^g banyak yang terbbat Se-
mua ^ bentuk pentas itii kan
sarnb-sama seni, hanya wahana^
fvriya saja yang berbeda. Jadl puisi
saya himya beraiih'wahana saja,"
katanya.
Kompas, 17 Pebruarl 2008
KSSUSASTRAAN IJTDONESIA-PUISI
sa
Cinta SapardiKenlkmatan puisi j ® dengan pe- c
tak hanya saat '' anak-anak bersera-
dlbaca. Dengan f ffm sekolah dasar dan Tea- j ^
tarabahan Irama ' ^ir yang memba- : k
vana aas. untai. vmsi Selamat Pagt In- <j
i
mba i
y g p , -
Acara dibuka dengan pe-
'j nampilan anak-anak bersera-
j ; gam sekolah dasar dari Tea-
I  ter Tanah Air yang memba-
;  wakan puisi Selamat Pagi In
d
G
I an kata menjadi lirik yang
: menghanyutkan. Musikalisa-
si puisi membuktikan syair-
syair Sapardi. Djoko Damono
memang romantis. Pada ma-
: lam Valentine itu," melantun-
lah syair indah dalam nada
cinta.
Meskipun dianggap seder-
hana, puisi Sapardi sarat
makna dan memiliki daya
tarik. Puisi-puisi cinta yang
ditulis pria kelahiran Solo,
Jawa Tengah, 68 tahun lalu
itu cenderung memilih kata-
kata sederhana. Boleh jadi hal
itu juga yang memyebabkan
karya Sapardi sering digubah
dalam musikalisasi.
Puisi-puisi romantis Sa
pardi yang mengaku tidak
pernah bermimpi menjadi
seorang penyalr itu, diperde-
ngarkan dal^ acara yang di-
selenggarakah sebagai peng-
honnatan terhadap dedikasi
Sapardi dalam dunia sastra, ,
di Graha Bhakti Budaya, ta-
man Ismail Marzuki, Jakarta,
Kamis (14/2) malam.
Beberapa puisi karya Sa- I
pardi dibawakan dengan ke- [
masan senl yang sangat me- '
narik dan unik, mulai dari |
puisi. yang menampilkan mu- |
sik^isasi syair-syair Sapardi, 1'
aksi teatrikal hingga pesohor- ,,
pesohor seni yang dengan pe- :
nuh penghayatan membaca -
puisi-puisi itu.
onesia. Sebagai penampil
. pertaraa dalam acara yang
^  berdurasi kurang lebih dua
r . jam itu, mereka memukau de-
I  hgan aksi panggung yang se-
akan mengundang tanya tak
terjawab.
Kemudian, kelompok en
semble flute, Tosmik SMA 59 '
dan SDN Pekayon 10 Pagi, ser- :
ta SMPN 179 Kalisari menyu- I
guhkanjagu diiringi tiupan '
:  flute dan petikan gitar anak- i
anak. Mereka membawakan '
k^a Sapardi beijudul Akulah
Si Telaga danMetamorfosa.
Atmosfer ruang pertun-
jukan sekejap berubah ketikaj mereka mulai mengolabprasi
instrumen masing-masing.
I  Suasana alam pedesaan '
I yang tenang seakan. berpin- j
I dah ke sekeliling penonton. '
Kesan tenang dan damai begi- i
Ju terasa, terlebih ketika Vp-,.!
kalis melantunkan syair de- 1^'
, ngan suara yang lembut dan •
! gerak yang santai.
I  Ppbnton diajak menik-
' mati pertunjukan utama, ko-
laborasi petikan gitar Ari Ma-
libu dan suara merdu milik
Reda Gaudiamo memecah ke-
heningan malam. Malam
yang bertepatan dengan Hari i
Kasih Sayang semakin terasa ; I
romantis, d.engan nyanyian | I
lembut syair berjudul Kartu
Pps:^Bergqm_bar Jembatan*. ^
olden Gate San Francisco.
,  Syair yang dimusikalisasi
i Umar Muslim tersebut berisi
umpulan deskripsi suasana
di atas jembatan berwarna
i merah yang seolah mewakili
• kesenduan sang penulis.
;  Pada Suatu Pagi Hari,
I karya Sapardi yang digubah
j  E^iman Hakim juga dilan-
tunkan Reda dengan penuh
•penghayatan. "Kebetulan Pa-
da Suatu Pagi Hari adalah;
puisi beliau yang paling saya'
sukai," ujarnya.
Humoris
'  Penampilan duet itu dilan-
'  jutkan dengan syair Sapardi
yang cukup terkenal, Hujan
Bulan Juni. Syair romantis
itu disuguhkan dengan iring-
an gitar akustik oleh Jubing
Kristianto.
Permainan gitar Jubing
mudah diterima telinga se-
hingga membuat penonton
I kagum. Vokalis, Reda pun me-
! rasa petikan gitar Jubing sa
ngat membantunya saat mem-,
! bawakan Hujan Bulan Juni.
•  PeHampn^n_^£^ Reda
dan Ari disellngi penampilan
Paduan Suara SMP dan SMA
Sekolah Nasional I, Pondok
Gede Bekasi. Mereka memba
wakan tiga musikalisasi puisi
berjudul Ketika Jari Jari Bu-
nga Terbuka, HatikuSelem-
bar Daun, dan Dalam Hatiku. \
Selain itu, Cornelia Aga
tha dan Ine Febriyanti juga
membaca puisi. Mereka ma- ,
sing-masing membacakan ^
dua piiisi Sapardi.
Para pelaku seni seperti
sutradara Teater Tetas, Ags
Arya Dipayana dan aktor Jose
Rizal Manua juga membaca
puisi. Di awal penampilan, Jo
se Rizal mengatakan, banyak
orang menduga Sapardi ber-
karakter serius, tetapi sesung-
guhnya dia adalah sosok yang
humoris. Pemyataan itu ter-




penonton adalah Reda dan
Ari yang membawakan musi-
kalisasi puisi terkenal berju-
dul Aku Ingin d£in Sajak-Sa-
jak Kecil Tentang Cinta.
Sapardi yang ditemui usai
acara mengaku senang me-
ngetahui karya-karyanya di-
apresiasi.
"Saya senang sekali, meli-
hat begitu banyak orang-
orang yang terlibat malam
hari ini," katanya dengan mi-
mik wajah penuh bijak seraya
tersenyum ramah.
Guru Besar Fakultas Sas-
tra Universitas Indonesia itu
juga mengaku senang dengan
interpretasi-interpretasi yang
terciptadewat musikalisasi
I  syair-syair yang diambil dari
puisi. [WWH/N-4]
suara aruan-
suara Petnbaruan, 10 Pebruari 2008
KESUSASTRAAN IND0NS3IA-PUISI
<nu,:unu era i»vu-an, Banento Yulim^
3^ I^mah meiyadi haldm ketua dalam
pen^Quan pmsi di Bandung tahun 1974
menuliskansebagaiberikut;. . . '






j,yiuaLoxa w nasyun tampil
de^an estetika puisi Humor via aiitolon
pmsmya hu
mor dalam bmclrni ninni i."
mur aageian produk pelawak. Karena,
Miistofa memang bukan seorang
.  dalam bingkai
pui^ya bisa dlbandingkah dengan kon-sep manterabmgkaipuisi Sutai^ji. /
Hahya menekankan nuans^ya s^a.
Mustofa pemberikau nu^a hi^or da
lam puisinya, Sutardji memberikannu-
^amantera. ' ~


























;  , Begitulah sebuah negeri kalau hanya
• mampu .
. Gendhulik-gendhiililf
"5' Apa itu? •^■V-: • r ;
!s4jv. nan bahasa Jawa meriuiyukkan
^rjadinya peristiwa atau perllaku y
,:^^ukansecara sembuhyi-sembimy^.. Dal^bahaea Indonesia bisa didekatkan
■ . dengan pengertian "main belakan^, meski
v-'kuraiigtepat. -: : ' -: Munc^nya kqsa kata Jawagexj^f/wxlqjfe.
- ^ndhulik mi ke dalam matra puitika ba-
Indonesia memberikan ihtonasi ataii
,denyuthiiinornflmiiTii1onCTd«,Y. 1 *,1







merap^an apresiasi atas peristiwa kb-
nyolyangmenaaelikan intrA Mqq «,»;
— misKin, yangdi- I
•  mepjadi juduJ ahtbloginyar- iMustofa mengungkapkan betapa-betapa,
m^T^a-manxisiayang berbendeial^-' ' ,
miskinan senantiasa menemMtik^udukan serba salah, dalam hiruk- ,-
plkul^a kehidupan ini. Apalagi biia; C;
mengikuti pehemuan asas sebab-akibat ^
2"^? yangberhubungaii • ' ^
tobal bahk dengan kebodohan 6>ukan> ', dengan be^plikasinya ketidakadilan , )
dap Imtjdakberesan), maka brdng miskin i
akan bernn/lfinon j-ij - .1
% , "vwio Uiocwutttuiiosnr
thuHhut-dhut.
ki Ageng:M^kin kepada petugaa pengusiran
."Ki Ageng tidak bersalah."
, 'Kenapadiusir?" . : - ■,•
"Justru karena tidak bersalah
makn TTi .maKaw Ageng diusirmasrat; hati nurani'yahs
mung^pkan apbagaimahusia.
iWrbudaya. . ; , ,
.-- •-"Kalau sekiranya saya bersalahr


























n  dan tidak edcan
,'^utr
Pnigi yang mehgambil startingpoi^
humdmya dari atinosfir thut'thut-dhutv^
.; inewacahakan keberadaan insan-iMan ^
, yan^ teguh menielihara kearifaii, tidak-
lah lagi beijayasebagaimaha kebeijayaan
msan-insan b^rgelimang haita, Spekulasi.
vmengatakan sosokKiAgeng—dalam
•tkonteks budaya Jawa-- panutan sarat
hilai-nilai kebajikan, ajaran budi luhur,
'dan keteladan'an; Lebih dan itu, ia adalah
^embimbihg rohani bagi para ksatria .
n calonpemimpin kerajaan, teiutama di
niasa kajayaan Matoam Islam.
; Hiimin'dalampuisi^Ag^Mwfemm
i' bisa meihandng; senyuin, tetapi karena
;  terkend^hasratpmti^makaBenBasi
;  yapg meiyalar ad^ah senyum. kecut.
i K^riahasratpmtikaininiengingatkah
I  betapa mdsamnya Wajah kea^an,^ . .
keijudiluiiurandan keteladahan m^usia
I ini. Wajah Hta-^terlebih _
Af&fem;orang_disadd^
adaiya atmbsfir kehidupan yaiig
thut-dhut ini dengan cara menggelijik ;
wnspri humor. Axgumentasinya: tokoh-^tokoh kepajabatahyangmuncul dalam , .
teks puisi seperti dukuh, lurah.camat
dan Ki Ageng sendiri, tak lain tak bukan
adalah pembaca sendiri. Bukan diri yang
lain, jika sepakat disarikan, maka kon-
klusinya atau maknawinya: dalam diri. ,
kita saat ini sedang beriar^xn^
pengusirah atau penghukuman pleh
kehdurahxm (kepejabatan manusia) da-;^
lam diri terhadap feeA wge^oTT dalain dm
. yang beigelar sebagai manusia. n _
n Per^usirah atau pen^ukuman yang .f dak mendapatkan alasan yang pasta k^
cuaH alasan hukum iAuWAui-dAuf. ^
Namun karena sifat arif dan menjadi
teladan merupakan gagasan primordial
sementara ha^at atau halun ingin cukup(kaya) bisa menjadi mitra latih tending -
ideal dalam pribadi manusia <fen juga •,
Thftwujudkan kemanusiami manUr
sia seutuhnya, ihaka Mustofa menutup
puisi humor ini dengan menekankan ^
fun^i saling sapa-menyapa antara ke- •
arifan dari hasratmeh^bu atau lalim
dalam kekayaan, terhindar dari
^ yang berriama *buta kebajikem' setelah
terlepas dari buta aksara:
Demi^anlah puisi-puisi Mustofa W
Ha^dm (yang: ineskipim humor) memm'
jukkan 'arah ahgin' (seimotik),kbpada
terwacanany^ pribadi yang anggun menjadi tergulurig, Budaya yarig saling mei^-hargaimergadi budaya salii^mengek^,
. ploitasi. '
• den^^ feejolak^pbalisasi. . - ; •
;  . -Mbnjbkcakeselundianpu^
SAMA-SAMA menyimpang, piM hu-
mor miirigkin tidaklah sekeren priisi n • ,
mbelmg atau apalagi puisi serius (konv;:; , .
vensib^). Namun membudidayskan .. •
puisi humor mungkiri bisa juga dia^ap
paradigiria sedekah^ beiriiurah toti,; .
mengin^trata-rataperiyair(sastrawan) : j
tergelandang ke'dalam mekanisme yang |
pelitxmtukramah danbahkankadarig \ , j
sepeiti hantu dalam kaiyaixya. Dalam i
bahasa Sanento Yuliman:'"I^yak m^u- j
sia nggak pernahketawa s^a." : V, j
Pertariyaannya/mungkinkah piiisi hp- ' '
mor mepjadi terpbosan mencakkan jagkt
pniai yang herpencil dan sibuk dengan '
duinya sendiri selamairii? Mvu^kin.i»riu-.
,terus''dij^^..il
* Fauzi Absal, penyair
tingg^




I  Pusat Kesenian Jakarta
I iw^ J* l*"Pl'''i-pniTc&Ts^-'''
'  |E\ '> r ^  Damono" di Ge-
Hk Ifli
HIL ''Qr''^ /ilH Kamis-Jumat
BBF '* didukung oleh
I  R— ^"^^^^z-^oseRizalManua,
!  -- " • kWSa A ComeUa
'  lS n
^PO " ''V MSB ''"r Gita S™?lSS"a:
WAD ?}^Sgungjawab acaraJose Rjzal Manua mengimg- n
kan imtuk meneharDai n«n^o^ i^Pkan, acara diselenffiara- '
f^PardiDjokoDainonocU bMm^^a!'^'^^ , ,luas sebagai guru besar Han waJl  sampmg dikenal
Sapardi j^aS^Sn yang andal. '
Indonesia yang karya nuisinva h1 ^ Penyairkalangan beragam. C/UM) masyarakat dari ;
i




Sementara sekeliling pen^j^ta tenjor jirf0a/ j
Tapi darah tump^<lljalan fayaf kampus TriSakV/ ^




di Pusat Dokumentaa Sastra^^!^^
Jas^, Tainan Ismail Mainniki, Jar
karta, Ahad lalu. ^ uinlah peny^
b^kumipul dan membaca sajak da-
lam acara bertajuk "Sbeharto da-
lam Sajak".
Ada sejumlah penya^ yang
membacakan puisi dakto acara itu,
aiitara lain Sihar Rams^;Si]^1xi-
' pang, Saut Situmorang, ihdang
Supryadi, Mahd|duri, daniFikar W.
E(k. Sajak-sajak ya^ mo:)^ ba-
' cakan mehgun^pkan s^k Soe-
harto dan sisi lain. Para p^yair
menyikapi-Soeharto denigancara u
y^gkritis.; ' • '
Berbagai persoalan sdanla kepe-
mimpinah nmntaii presiden itu di-
:^gat, mii^ pd^^aran hak asasi.
inaniisia samfMQ peinbungkaman
kaiya. "Dan itu (pembungkaman .
k^sastra) tak t^bayarkan,"
ujar Ketim'Fortim Saktrawan.fodor-




nj^ teyan^^tdevia y ,
'  * i-^jasa jqiderai I
besar yang periiah berkuasa sdama
32 tahun itu. Dalam ^yangan ter-
.sebut, sisilain mantan pc^
nguasa itii lidak terkuds. "Acara .
im m«nbuka riimig dan reflekd
. terhadapSoeharto," ujarWowok
Hesti Prabowo, ketua panitia acara
ftu. n .
I  . Sdain pembacaan puisi, adare-
i  fleksi sejarah tditangkepemimpin-
i  an S6ehmi:o,'yang{Uuiasol^man-|l tan aktivis yang Mum la^
I ; meluncurk^ kumpulan btusinya, .
I  FadjroelRachman danseiiiwatL
; j Ratna Sarumpaet.
I  Ratnaiyangberseldidangcoke-
lat tua, tampak maralL "Karena ki-ji ni aktivis bmyaLkyang.terinfeksi.
Inilah akibatnya kalau seniiia
I  o^g ingin tampil sebagai orang
r "baikj" ujamya berapi-api.
Sementara itu, Fadjroel tampak
kalem. la lebih memilih mpngpnang
Soehmrto dalam kUcamata sensor
dmi indoldTinisaa Orde Baru.
"Contohnya adalah paiataran P4.
Taf^ tentmig Pahcasila tercetak
sepertibeton," ujamya.
Pembunuhan karakter terha<fep
sadrawan Piraniqedya Ananta Tber
- hingga kini masih menjadi^maVah
•te^en^ri di hati FadjroeL "Kaiya-
terlarungf kajtena takut yang mem-
bacaMili jadi kbmunis," ujamya.
Tbpi, ia mdanjutkan, M
i  li membaca kiai3^ya,iingga Wnl
; fekterbesat keinginannyaindijadi.
j  seprang komuriis.
•/IGUSUAHiaiUH





Sapardi Djoko Damono ^
^ memandang sesuatu seperti cara pandang anak keciL,
Deng^ begitu, benda-benda biasa sehari-hari tampak
menjadi aneh, berbeda," kata Sapardi Djbko Damono.j  Penyair ini memang banj^ memanfaatk^ benda seha-
ri-hari untiA menulis pilisi,. seperti hujan, kerM,.balon^
I  kucing, angin, I^git, bumi, 'atau orang. Benda-benda diolahj  dal^ kalimat y^g sekilas tamp^befsahaja, tetapi basil akhir
dari rangkaian pnisi itii sangat kuat dan men^gah. Saat
membaca, kita seperti tersedot .dalkm kilasan-kilasan adegan
atau khayalan Visual yang sublim, lirih, dan hidup.
Bagaimana puisi-puisi seperti itu lahir? Puisi itu tak mem-
x' berojol seketikaL
Sajaki4ki/ mifealnya, lahir pada suatu sore tahun 1989.
Saat itu Sapardi tiba-tiba meraisa ada ungkapari yang siidah
. masak di kepalanya dan butuh dituangkan segara. Dia pim
menulis inigkapan-ungkapan itu dengan tangan.
"Prosesnya cepat sel^ Saya saimpai kaget, berkeringat,-
gemetaipi. Setelah selbsai, saj^ merasa menemxikan imaji
ydng siilit sekali didapatkan. Saya.sadar, mungkin saja sajak mi
akah jadi terkenal" katanya. " .
Keluyuran '
Sapardi Djoko Damono lahir di Solo/:2b Maret 1940^^
kecil, dia sxiJ^ kelicyunm sending di dreal pedesaan, sanibil
j  memteca puia-puisi pada, Majalah ISsapj laiij^^iaii kelusr-
ganya. itu merangsang Sapar^ muda imtiA menulis piiiisi
dengan memanfaatkan pengalam^ ke/wya/itin itii. ^
^ Dia meridlis piiisi sejak kelasll SMA d^ sajaloiya pert^a
kah.<hpubli^lkah'd^ -mahg kebudayaan tabloid J*os ^
(Semaf^g); "t^^' 1957-' Tahim 1958, sajtoyd idimuat di
Mimbqr Jndon^ia (Jaka^). Saat melwjutkah studi ke Ju-
^  Mada
: Y6gyal^ri^ (lia seimal^;fek^ men^^
Sap^di teMasuk peflj^ Dia sibuk mehg-
ajar ^  Umyei^itas Indonesia (seji^ tahun 1974 Sampai pen-
siun), pernaJijadiTedaksi Majalah d^Kalgm,
' lalu seinpat lilenjadi Dekan Fakiiltas Sastra UI dan guru besar,
serta bdikecimpuhg dalain sejiimlah brganisaistbudaya.
"Tugas penyair didimiairiimemang menulis puisii"katan)^
Dan, (da memeriidu tugaimya derigairbaik.
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Kumpulan saj^ pertamaim Duka-Mu Aba^iBandung ttol969/SejakituliinggaseH^^^^
kumpulan sajaknyayangdteibitkan Mate ftsaw (^im
(2(i02y, dm Ada ^ nk ha hm ini pen $as^^ -
Sejumlah puisi Sap^di m^ja^,pQpuI^r,.4f4^^^at»
seperti puisi Aku Ingin. Puisi ini sudali diriiaipkan dalam^,
musik sandiwara, sinetron, d^ dikutip di mand-inana. Bati
ks, puisi itu pemah dikutip dalam sebuah undangan penu-kahm yang diterima teman Sapardi. . '
Unikn5^ di bawah sajak dal^ undangan itu tertera nama
Kahlil Gibran, penyair legendaris asal Leb^on. Seba^an
oVang mengenal sajalc itu, tetapi tahu penciptanya,B.a-
ranglaili mereka mengira tak muhgkm orang Indonesia buat
sajak seperti ini," katanya sambU tersenyum. (JAM)
Kompas, 1? Feli>ruari 2008
KESUSASTRAAN indonesia-puisi
PENYAIR SAUT SITUMORANG
—. — _ n k 1 . • • I ^ "WW : n
lour Baca Puisi'12 Kota, 3 Propinsi
:: n n pSSgSSSiSutr ■'
JrSOn? ? ^^l¥i^.sendint)^sem-<'  J q„, j. p. • pen^rbit bemama (Sic)," ucap '
4  ' .. I E®^?^^''^^^tikatmggaldiSelandiaBaru,
i  •• ' Maka dalamkuinpulanj-l beberapapuisi, ditulis dengart bahaga.;,
i^tuk menjadi jenyair dan
j  tadir daii memba^
■ i -.•' 'rl " (Tm) J^arta/- ^
■ wvi"-- V^®^^^®^^^®^™gengeperaahdengansoin- , '
^^S-V<::k' ^^^d^TOKdanb-acakaryadis^^^^
aiilwi' .», « .f, r •^•®^^J®^^ban, sastTawan,punya card Iain
;;^t^roenraju]d^ eksistensi kepeflyairan^V"
C  . «. ' • kRWAYADIKAStARI ^ 3 pidpinsi ^Saut Situnwrang ^ ' . ' ^®^P.^WP®nstiwapertainayangdilakukan^^
J"ENYAIB dan esais Saut Sitaorang ' ^
^^sung fearyanya dalam program „7/2),°Jemter (i^S ''faca ^ si'di Jawa Tumur, Jawa Barat dan f24/2). Samananl JS
iOur±}aca Bmsi' Kota, terutaP^entasinya memang sosiabsasi Jkaiya puisi- dan budaya.
(Jay)-c
N. ^
KE3USASTRAAH IRDOKESIA-SEJARAH- DAR 'KRITIK
fMIPOETRA^
^ TUK
(Beherapa waktu lalu, majalah mahasiswa VJ "Recup Budaya
mewawancara Saut Situmorang perihal perang Sastra
Boemipoetra VS TUK. Kami menganggappenting memuat
wawancara tersebut untukpembaca Boemipoetra).
Universitas Indonesia, khususnya Fakuitas Ilmu Budaya sebagai ranah
sastra mahasiswa, yang sebagian kecil masyarakatnya adalah penikmat
sastra akademis, mungkin belum membaur ke dalam fase politik sastra
(bukan kekuasaan) atau pun pemb,acaan jarak dekat.
Sebagian kecil darinya puia tentu ada yang merasa kritis terhadap desas-
desus yang terjadi di iuar sana. Untuk itu kami terus menangkap kejadian-
kejadian sastra yang terjadi di Indonesia sebab ternyata peimasaiahan
sastra bukan hanya pertunjukan dan karya tapi idealisme dan polemik.
Majalah kami, Recup Budaya, mungkin berangkat dari tugas mata kuliah,
namun kekuatan berpikirdan hasrat mengaromakan sastra dansendinya
kepada mahasiswa lain adalah semacam batu asah untuk meningkatkan .
kepekaan kami. berikut wawancara kami dengan Saut Situmorang perihal
peperangan Boemipoetra dengan KUK '
PERANG SASTRA boemipoetra vs TEATER UTAN KAYU (TUK)
Anda menyebut diri sebagai polltisi sastra. Kami bam dengar
istilah itu. Apa tugas sentral profesi tersebut, tentunya dalam
eksternal sastra dan internal sastra?
SS; Hahaha... Istilah sebenarnya adalah "politikus sastra" dan aku pakai
sebagai keterangan-diri di eseiku yang berjudul "Politik Kanonlsasi Sastra" -
yang merupakan makalahku untuk Kongres Cerpen Indonesia V di
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 26-28 Oktober lalu - yang kusebar di
Internet sebagai salah satu dari rangkaian seranganku terhadap Teater
Utan Kayu (TUK). Istilah itu sebenarnya sebuah istilah Ironis yang tongue-
in-cheek, dimaksudkan untuk memberi nuansa kepada isi eseiku Itu. Tapi
reaksi pembaca macam-macam, Hudan Hidayatyang konon seorang ^
•novelis itu, misalnya, menyebutku "polltisi sastra" di Internet. Aku lebih
suka istilah "politikus sastra". "Polltisi" itu istilah apa?! Apa ada "kritisi"
sastra?! Hudan HIdayat memang seorang penulis bakat alam para
excellence! Hahaha...
Jurnal Boemipoetra yang terbit beberapa bulan lalu, semacam
aksl propaganda demonstratif sasb'awan Ode Kampung terhadap - ,
perlawanan terhadap Komunitas Utan Kayu (KUK). Namun
sebagian masyarakat menyatakan itu bukan jurnal yang
semestinya ilmlah sebab kata-kata yang "kasar"?
SS: Coba perhatikan, kalimat macam apa yang kau tuliskan Ini!
Membingungkan! Hehehe... Jurnal sastra boemipoetra (pake huruf kecil
semua!) adalah jurnal sastra paling keren dan cool sepanjang sejarah j
sastra Indonesia karena fungsinya cuma satu: menghancurkan Teater Utan i
!  Kayu (TUK)I Dan sudah terbit (tanpa mengemis dana ke Amerika Serikat |
!  dan sekutu neo-kolonlalnya) sampai empat edisi. Hahaha... Satu-satunya
"little magazine" sastra kita yang berani memakal apa yang kau sebut
sebagai "kata-kata yang 'kasar'" itui Mengutip Clark Gable dalam Gone
with the Wind, aku katakan kepada mereka-mereka yang tiba-tiba
.  (menjadi) moralis linguistik itu padahal konon sudah beyond morality
dalam kasus Sastra Porno Sastrawangi, seperti Manneke Budiman dosen
Universitas Indonesia itu: Frankly, my dear, I don't give a damn! Hahaha... i
Benar, jurnal boemipoetra memang bukan jurnal ilmlah kayak Oxford j
Literary Review, Critical Inquiry, New German Review, New Left Review, j
'  Social Text, atau Representations dan tidak punya pretensi untuk menjadi |
jurnal ilmlah. Tapi apa memang (pernah) ada jurnal "ilmlah" seperti yang
n  aku sebutkan barusan dl Indonesia? Nenek moyang boemipoetra adalah |
n  majalah-majalah kecil yang diterbltkan kaum Dada dan Surrealls di Eropa
l_dl av/al abad 20 lalu. vang berisi balk manifestp-manifesto^gerakan^gerakan. i
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Eropa. Dan bahasa yanq meraka aS=. ^  u,'^" orang-orang
dibanding "kata-kata kasar" hnerrwn 1^? 'ebfi "vulgar"
boernipoL bukan sa^' P®"«"g-'kegiatan rutin yang dilakukan o^h k^m''"H?"' '<a'"P"ng itu adalah
Serang, Bantea slara ^"rnah Dunia di
radikal dibanding Rumah Dunia boemipoeba justru sangat
kalian pelajari komposisi redaksi hnom- 'bJ. Juga kalau
keberagaman ideSSi d! ^atemn^^ terlihat jelasuniversal di dunia kangouw sastrf in^oS^J
betapa parahnya orang kita °o"®sia dan ini cuma menunjukkan
kita dalammenafeirkaSiLrs^bSM^^^ sastra
antara boemipoeba vs TUK,*Manrieke Budimarf ^ f^rang Sasba
Vang harus disadari lagi adalah bahwa Teater iite contohnya.
dikuasai orang-orana sastra ihi »«.?„ • '^V" (TUK) yangtemi, buten Kbmunitas Utan K^yu (KlJig^iira'umum
rnacam isinya itu. Makanya perang kami in^^ah^ dan yang macam-
temi adalah Goenawan Mohamad dan •spnatinr Sastra! Musuh
berlindung di balik bayangannya yana tua ^^"9
merasa sudah mencapal satorfateu i^nrorf? Penulis-sekedar yang
masih medloter tenJmSl
megalomaniak! ' maupun kntts! Segelintir
gencar untuk
Tapr (tu hanya sebentar! Mereka kemudlan"
mainstream baru, sang dominan ham a 1 ^i^dah menjadi
merasa begin) tentu saja tak dapat dileMsteM^-lJ!?'
telah mereka hmbulkan daiam kepaia oara « memang
kota-kota besar kita. Mereka telah mpS terutama di
mitos-mitos lama Horison dan 7TM bagi paiTSr^L™ mengganbkan
publik sastra kita di periode 1990an aoa^.^^ S
Sastrawan 90an itu dan vann «Tn'„ sebagaiini. Mitos baru tentang TUK ini dimanfeaSdeno®'^''^"
Goenawan Mohamad dan segelinOtpenulf^S"^^"^?'^"^^''^
atas. Dominasi-tunggalatasduniasLtra sebutkan di .
mereka. Ini dimulal dengan skandafmSanS,^ ® ®'«P^-"tefer
Saman di Sayembara Roman npu/an 9 ya novel jelek t)erjudul
istllah salah seorang penulis-sekedar TUi^h^" Jakarta 1998. Memakaiberpretensi keras mS teta vang
tapi gagal dengan mengenaskan itu ikarpna ^  ^  Ranonisasi Sastra"
miskinnya pengetahuan sejarah sast^) men^^"4'r^'"^®-Saman itu sebenamya sudah lew^Sdimfi^l •
seorang juri menerimanya juga "Kab^ Ip® w®? *®P' ^alah
seorang jurl Sayembara Kan DW iggf^
seorang tukang sapu gedunq dim^a np« ^  menenma naskab Saman dari
naskah yang masuk dan naskah tersebut "^skab-dalam tong sampahl SiaS ^P" 't" di
diciptakan seputar Saman ini sama <»rJrH « "lenafeirkan legenda yang
yang memenangkan Ayu Utami pada tahun 2M0 finif
itu dengan alasan bahwa "katvanua hip.* untuk novel satu-satunya
daiam masyarakatnya"! Bagaimana oaraS Penulisan
menilai kedahsyatan novel tersebirt rwriah i Claus Award bisabahasa asingny^sudahTiS^^^ telemahanyang tahu. i^ba b^a pro^S^^ Goenawan Mohamad
2<olom" itu) di media massa ?etak sepXoran 2"^^!
Masuk akalkah seseorang yang diklaim oiph cph. J'. Indonesia Minggu.
sejenis Prince aaus AwaSiiCetote^^^^masyarakatnya" cuma mampu meKa,£ daiamttih jelek dart medloker se^ ituPSShjalau saman itu sebuah ftagmen dart ka^ pan^ng l^'
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tahu adalah Saman dan Larung) lantas kenapa Saman bisa begitu
sensaslonal legendanya sementara Larung sunyi senyap?! Karya
Pramoedifl Ananta Toer yang jauh iebih panjang aja, yaitu Tetralogi Buru,
tidak begitu jauh jarak "mutu"nya antara satu fragmen dengan fragmen
lainnya. Bicara tentang Pram, bukankah komentar Pram dl sampul
belakang Saman Itu adalah sebuah manipuiasl tekstual paling brengsek
dalam sejarah promosi sebuah karya sastra di negeri ini! Kalau memang
benar Saman yang memenangkan Sayembara Roman DKJ 1998 dan Prince
Claus Award 2000 itu begitu "dahsyat" sepeiti yang diklaim Sapardi Djoko
Damono, Faruk dkk, untuk apa lagi dia mesti memelintir komentar Pram
yang pada dasamya menganggap novel itu jelek!
Kejahatan TUK semacam ini, yaitu manipuiasl informasi, berkali-kali
mereka lakukan. Yang langsung befeentuhan dengan aku adalah'^laporan"
di majalah-berita Tempo yang konon ditulis oleh Ags Dwipayana (aku tak
ingat nama lengkapnya tapi orang ini orang teater, menurut "kabar angin")
tentang Temu Sastra Intemasionai 2003 yang diselenggarakan TUK di Solo.
"Laporan" yang pada dasamya mengelu-elukan program sastra TUK itu dan
mengejek aku dan kawan-kawan Solo yang memprotesnya dengan keras
karena bdak melibatkan seorangpun sastrawan Solo kecuali sebagai
pembawa acara, hahaha..., temyata tidak ditulis berdasarkan pandangan
mata langsung "pelapor"nya! Si penulisnya tidak pernah hadir di Solo sama
sekali selama dua-hari acara TUK itu dan menurut "kabar angin" semua
infonya diberikan oleh Yang Mulia Goenawan Mohamad! Kasus Solo ini
menjadi penfang dalam "arkeologi dusta TUK", hahaha..., kalau kita kaitkan
rengan Ifeus Chavchay Syaifullah, wartawan budaya Media Indonesia yanq
dipecat bosnya sebagai wartawan budaya karena pengaduan langsung
Goenawan Mohamad. Chavchay menulis di korannya tentang acara Utan
Kayu Intemationai Uterary Biennale yang diadakan di TIM bulan Agustus
aiu dan Gcenaran Mohamad tersinggung atas laporan pandangan mata
langsung Chavchay itu. Alasan Goenawan Mohamad, Chavchay dalam
laporannya itu telah rnelakukan "fitnah" karena h'dak menjalankan asas
co\rer toth sides", yaitu "tak mencoba mendapatkan dan merhuat versi
paniba dan TIM" paling tidak tentang diusimya penyair Geger dari tempat
acara. Padahal Chavchay punya rekaman pemyataan Geger bahwa dia
diusirl Sontoloyo, itulah komentarku! Kekuasaan sipil yang sudah mulai
menjadi diktatonall Masih mau lagi? Hahaha... Coba perhatikan jaringan
k^uasaan yarig sudah dibentuk JUK saat ini untuk menguasai dunia sastra
kJta. Hasif Amini di koran Kompas Minggu, keikutsertaan TUK dalam
menyeletei sastrawan lokai untuk Ubud Writers and Readers Festival. Avu
Utemi dl DK], dan "kabar angin" lagi Sitok Srengenge bakal menjadi
r^aktursasto koran Media Indonesia Minggul Sitok ini juga yang menurut
n  kabar angin lam pemah sesumbar bahwa "Sastrawan Indonesia" itu
'  3"3'3h cuma mereka yang pemah diundang ikut acara sastra TUKI
Megalomaniak gak, hahaha... Dulu waktu dia dan Medy Loekito dari
'  mengikuti program menulisnya, si
? uH berkata bahwa dalam berbahasa
fS, h ^^san Medy, tapi dalam menulis puisi, dia Iebih unggull.Uh, heba^V®/ hahaha... Kalau dia tak bisa berbahasa Inggris, kok bisa dia
m^taii Sastra(wan) Indonesia ke Iowa? Saat ini yang mewakili
Sastra(wan) Indonesia ke Iowa adalah, you guess iti... monsieur IMirwan
Dewarito, hahaha... Sejak kapan redaktur koran ini jadi sastrawan dan
mana karya sastranya? Mestinya kan penyair dan politikus sastra Saut
Situmoiang dong yang mewakili TUK, dan sastra Indonesia, ke Iowa, lya
kan, hahaha... '
°  f ada juga kaitannya sedikit dengan soalmajalah ilmiah yang kita singgung di atas. Pernah baca buku kumpulan
^1 Goenawan Mohamad berjudul Setelah Revolusi Tak Ada Lagi (AIvaBet,
baca kata pengantar buku itu berjudul "Ke-Lain-an Goenawan
Mo^mad jrang ditulis oleh Hamid BasyaibI Atau baca ringkasannya di
blurb sampi^ belakang bukul Dengan tidak ada rasa malu sama sekali dia
mengklatm G^nawan Mohamad sebagai "esais terbaik Indonesia", "oranq
^3lam kumpulan eseinya itu "ia membahasBrecht, Derrida, Adomo, Habermas, Niefcszhe [sic], Camus, Benjamin dan
banjrak nama penting lain dalam jagat pemikiran Barat bagai berbincang
al^b dengan teman dekat", "semuanya disorotinya dengan perangkat
Jtntik sastra, yang digunakannya dengan kemahiran tak tertara'T Nah
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rantoh megalomania namlsfemSto^?.' '"il®' '"""' Sudah tentu TUK mo«l par excellence, hahaha...
fitnah? menganggapnya sebagai angin lalu. Bahkan
reketom^k'SegSart^ kebusukannya diekspos, apalagi
dirl sastrawan Ode Kampung. Beran^S:!dari tertanam kuat di
tor®„ Ausnalla yan'g dipakai d^an
Penulis-setedamya m'fkS Xia
ss. Karena mereka itu cuma mitos belaka, tak ada esenslnva icarpna .ci
boemipoetra tak bisa mereka banlah. Kat^a meSSta jTierespons maka semua kebusukan mereka akan jadi terbuka LPhih haii.
buian lagi? Kalau tak salah, aku sudah menyerang TUK'sSak^hun 2003
mn sekarang makin asylk aja, hahaha..
»™'WISSSSSKiSI?2S2jac
=sSSs«F=s- mereka yang keturunan Arab-Kurdi Itu Raditvo vann i^n
"sauHsmeSyahoograu^^a^S^anfman^ah ^ f?^
ssssssssssait^
^nrirpubltknya!!.' Kami bertujuan membabat utan kayu Bbk^Aku
Ismail tak pemah ada dalam Marxisme' Dia tak hica u j • ^
polibk partal dan sebuah isL peSran ^"tara
n»no^,lsmeyangpalkSIll^Slng^SrSS . hanyalahMancisme! DanlawanutarnaMa^kmphf.^^
sepem yang dlrancukan Taufiq Ismail dkk, tap! LiberallsmSSnfe?"°^®'®
jang justm telah menyebabkan matlnya agama KristenStlar^
timbulnya kolonialisme di Asia, Afrlka, Australia, Pasifik dan benua
Amerikal Bagl boemipoetra, TUK adalah agen imperialisme Liberalisme-
Kapitalisme terutama Amerika Serikat di sastra Indonesia, lewat program-
program sastranya. Mudahnya akses bagl orang-orang TUK dan sekutunya
ke program-program di Amerika Serikat, seperti program menulls Iowa itu
misainya, sementara orang-orang yang non-TDK ditolak visa mereka oleh
Kedutaan Amerika Serikat, adalah bu!d:i nyata.
Seks dan agama adalah keberlainan bahkan kebertentangan, Ayu
Utami, yang selanjutnya dilkuti Nukila Amal, dan Dew! Lestarf
Mbagajmana Taufik yang menyatakan mereka bagian dari Flksi
Alat Kelamin (FAK) dan (GSM).' Apakah Anda menyerang lini ini
dengan berpusar pada pijak agama?
SS; GawatI Siapa yang bilang bahwa "seks dan agama" itu bertentangan'
Apaada agama" yang melarang^eks! Gereja Katolik yang melarang
pastor untuk kawin itu aja tidak melarang seks bagi yang non-pastor!!l
Ketidakhati-hatian orang kita dalam berbahasa memang sudah fenomenal.
boemipoetra tidak anti-seks malah sangat suka seks! Yang diiawan
bwmipoetra adalah eksploitasi seks (seksploitasi) sebagai standar estetika
sastra (paling) bermutu, yang mengorbankan estetika sastra non-seks
seperti nilai-nilai Islami pada Forum Lingkar Pena misainya. Ayu UtamI
Djenar Maesa Ayu dan Dinar Rahayu adalah para penulis perempuan '
Indonesia yang mengeksploitasi seks dalam tulisan mereka dan meniadi
terkenal karenanya. Menjadi dibaca tulisannya karenanya. Itu saja
alasannya kenapa mereka dibaca. Lucu ya bahwa ketiga perempuan
tukang eksploitasi seks perempuan ini punya nama sama, yaitu "Ayu".
Mungkin nama Sastrawangi musti digantijadi "Sastrayu", hahaha..
Sastra TUK jelas berbeda, mereka mengakomodir tulisan dengan
kualitas tinggi. Bahkan mereka tidak akan menerbltkan karva
yang dianggap "tidak layak" di jurnal Kalam. Berarti Sastra TUK
punya pagar untuk menyempitkan dunlanya(red). Eksklusivltas
cc' diterima oleh Anda dkk. Mengapa'
if dibangun TUK tentang dirinya dandikunyah bulat-bulat oleh banyak sastrawan muda termasuk fakultas sastra
yang seharusnya lebih kritis daripada sastrawan sendiri'
Kalam itu kan cuma majalah budaya umum dan "kekuatan"nya terletak
lebih pada esei-esei budaya yang dimuatnya, bukan pada puisi atau
cerpennya. Kolpm puisi Kompas Minggu sewaktu ditangani SutardjI
'■^P^^sinya bagi para penyair Indonesiakebmbang Kalam. Bukankah cerpen yang dimuat di koran Kompas yanq
dianggap cerpen nyastra yang bermutu? Sastra TUK itu apa? Yang
sastrawan" di TUK itu kan cuma Goenawan Mohamad, Sitok Srenqenqe
dan Ayu Utami. Ini kan sastra TUK itu.
Soal "kualitas tinggi" TUK. Apa tinggi kualitasnya puisi Sitok, bahkan
Goenawan Mohamad sekalipun? Apa tinggi kualitasnya esei-esei NinvanDewanto atauJHasif Amini? Terjemahan Hasif atas cerpen-cerpen Jorge
sethSnnif terjemahan bahasa Inggris) aja jelek tapi dipuji-pujiSale kualitasnya programsS 4 mengklaim Avi Basuki dan Laksmi PamunWaksebagai sastrawan internasional Indonesia" itu? Apa yang pernah ditullsLaksmi Pamunljak dalam "sastra Indonesia"? Yang benar adalah bahwa
manipulasi informasi TUK memang berkualitas tinggi, hahaha...
ll.Apa penuangan Anda dkk. sudah selesai?
SS: Apa TUK sudah hancur? Hahaha.,.
dfSr "i kompas dan Nirwan Dewanto
indaT melambungkan sastra TUK yang
sastra Brnarkat?®"'
SS: Sudah aku jawab di atas.
13.Mahasiswa, sebagai akademisi sastra yang belum terbaluri
pengaruh ini, sebalknya ada di poslsl mana?
a^fah Pengaruh mitos TDK! Yang
menunjukkan betapa kalian sudahclipengaruhi oleh "pesona" mitos TUK itu! Sadarlah dan
__kembalilah ke jalan yang benar! Hahaha... I
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"l4.Anda tldak meluaskan propaganda ke katangan mahaslswa.
Mengapa?
SS: Lha wawancara ini apa namanya kalau bukan propaqanda
I  demitologisasi TUK, hahaha... m yanud
IS.Kanonjsasi Sastra dapatkah Anda jelaskan secara singkat?
^.^non adalah sekelompok karya yang, minimal, selalu ada dalam
kunkulum pengajaran sastra di sekolah dan perguruan tinggl. Sebuah karya
yang bisa masuk jadi anggota kanon sastra tentu saja akan terangkat
Pengarangnya, dalam hierarki kelas "kedahsyatan"
artt^k dalam sejarah sastra. Dan bisa dipastikan akan terus menerus
dicetak-ulang sekaligus dibahas-ulang dalam skrlpsi, tesis dan disertasi
Tentu saja semua pengarang ingin semua karyanya bisa masuk dalam
kanon sastra, paling tldak sebuah bukunya. Tap! kenyataannya cuma
segellntir saja pengarang yang bemasib mujur begini. Ketidakmujuran
nasib banyak pengarang dalam peristiwa kanonisasi sastra inllah yanq
menimbulkan pertanyaan: Kok karya S Takdir Allgahbana bisa masuk
kanon sementara cehta silat Kho Ping Hoc nggak? Kenapa puisi Goenawan
Mohamad, bukan Saut Situmorang? Masak cerpen Seno Gumira AJidarma
masuk tapi cerpen Hudan Hidayat kagak? Apakah karena cerpen Seno
punya "substansi" sementara cerpen Hudan cuma begitu-begitu aja? Puisi
Goenawan Mohamad "sublim" tapi Saut Situmorang cuma bermain-main
dengan intertekstualitas dan tidak tertarik pada "kedalaman" simbolisme
pasemon puitis? Apa sebenarnya yang menjadi "kriteria" dalam seleksi
kanon (canon formation)? Apakah "substansi" sastra atau "sublimitas"
sastra seperti yang diyakini Hudan Hidayat dan para pengarang bakat alam
lainnya itu? Apakah estetika satu-satunya standar dalam menilai mutu
karya? Kalau benar, lantas apakah "estetika" itu? Adakah karya sastra yang
an sich benar-benar "dahsyat" dan "universal"? Apakah karya sastra Itu '
mernang otonom, bebas nilai, tidak tergantung pada hal-hal di luar dirinya
untuk menentukan baik-buruk mutunya? Atau ada hal-hal lain di luar teks
karya - mulai dari komentar para "pengamat" sampai ekspose di media
massa atas sosok sang pengarang - yang menjadi faktor dominan dalam
terpilih-tidaknya sebuah karya sastra menjadi anggota kanon sastra'
Sastra kontemporer kita rusak karena dilettante sastra, petualang sastra i
seperti TUK, Kompas dan Richard Oh dengan sensasi duit Katulistiwa I
Literary Award-nya itu merajalela membuat kanon-kanon sastra baru tanpa :
I  kntena yang bisa dipertanggungjawabkan dan para sastrawan pada cuek i
aja. Inilah efek apolitisasi sastra Orde Baru! |
I  Bang Saut setiap jawaban Abang akan kami publikasikan.
Silahkan menambahkan sesuatu yang periu Abang uraikan. Tapi
kamI tetap menjaga etika jumalisme.
Terima kasih banyak.
Salam untuk Wowok dkk.
SS: Terimakasih juga. Wawancara kalian ini adalah wawancara pertama
yang dilakukan dengan boemipoetra untuk mendengarkan perspektif
boemipoetra tentang Perang Sastra boemipoetra vs TUK. Selama ini cuma
Goenawan Mohamad dan anggota TUK lainnya aja yang diberikan i
kesempatan bicara secara formal dalam sebuah wawancara. Kalian sudah
bertindak adil! Bravo! Aku juga mengharapkan kalian berani memuat
semua yang aku nyatakan di sini. Berani seperti boemipoetra! Kalau
mahasiswa aja sudah gak berani mengeluarkan pendapatnya dalam media !
kampusnya sendiri, apalagi dengan alasan mitos "etika jumalisme" yang '
cuma menguntungkan kekuasaan status quo itu, untuk apa kita punya
universitas di negeri ini! Mitomania harus dilawan oleh semua mahasiswa
yang menganggap dirinya berbudaya dan kritis, terutama oleh mahasiswa
sastra. Ingat apa yang dikatakan George Orwell: During times of universal




kesusastraak ikdorssia- sejarah dah kritik
Cerpen, Ruang, dan Kota
OLEH IMAM MUHTAROM
Penyikapan terhadap kota
dalam penulisan cerpen da-
pat menjadi cara imtuk
menciptakan cerpen yang sung-
guh-sungguh baru, baik dalam
pengertian pandangan itu sendiri
maupun bagaimana pandangan
tersebut menemukan penjabar-
annya melalui cerita. Penyikapan
ini biikan sekadar keberanian
atas pandangan-pandangan yang
sudah lazim terliadap kota, tetapi
jiiga mampu menunjukkan bah-
wa pandangan yang bam tersebut
memiliki argumentasi yang cu-
kup memadai.
Dalam penulisan cerpen, kota
jamak disikapi secara negatif lan-
taran kota membentuk kehidup-
an menjadi dfemikian mekanistis.
Individu dipangkas dari sifat "ala-
miahnya" untuk saling menolong
dan membantu. Hubungan an-
tarpenghuni kota tak beda de-
ngan transaksi yang ada dalam
, dunia dagang. Bagi mereka yang
tidak siap dengan cara-cara sis-
tem kota bekeija, akan terlempar
di jalan-jalan dan membusuk di
sudut-sudut kota yang gelap. Ber-
komplot dengan orahg-orang pu-
tus asa, kalap, dan nekat.
Pandangan negatif kota sema-
cam ini cukup kental.pada cer-
pen-cerpen Pramoedya Ananta
Toer dalam Cerita dari Jakarta,
sebagian cerpen-cerpen Ahmad
Tohari, Iwan Simatupang, dan
Joni Ariadianata Cerpen karya
pengarang-pengarang ini dapat
dikatakan normatif dalam peng
ertian kota dipandang secara ne
gatif. Kota bukan tempat ideal
untuk hidup sebab kota tak lain
neraka kehidupan.
Dalam cerpen-cerpen tersebut
kota selalu ditunjukkan sisi ne
gatif dan tidak ada peluang lain
menjadikan kota sebagai tempat
menaruh harapan. Cerpen-cer
pen tersebut seakan menyaran-
kan, di luar kotalah harapan itu
ada. .Cerpen "Tunggu Aku di Po-
jok Jalan Itu" karya Iwan Si
matupang yang berlatar fisik po-
jok jalan tak Iain mang di mana
dua tokoh mengalami peristiwa
yang men^bah hidup keduanya,
hanya disinggung sepintas. Pojok
jalan dalam cerpen ini diletaldcan
tak ubahnya saksi abadi dari sua-
tu peristiwa luar biasa yang di-
alami dua tokoh lantaran pojok
jalan itu adalah tempat berpisahj
bertemu lagi, ialu berpisah lagi
setelah 10 tahun mereka tak ber-
jumpa. Keterpisahan mereka ber-
awal ketika si suami meminta si
istri menunggu di pojok jalan,
sementara si suami hendak mem-
beli rokok. Semenjak itu si suami
tidak kembali dan bam 10 tahun
kemudian si suami menefnui si
istri di pojok jalan itu. Sialnya, si
istri telah menjadi pelacur dan
ketika hendak bercinta si istri
minta bayaram Paginya, si suami
bertekad meninggalkan kota itu
dan tidak akan kembali lagi.
Cerita ini memusat pada pe
ristiwa si suami-istri, sementara
mang di mana mereka terlibat
dalam peristiwa tersebut diabai-
kan. Pojok jalan tempat cerita itu
teijadi tak lain sampiran yang
hanya perlu disinggung sepintas
setelah itu patut dilupakan. Tani-
paknya cerpen ini, juga cer
pen-cerpen dari pengarang yamg
disebutkan dalam tulisan ini, le-
bih percaya aspek waktu sebagai
rentang hidup tokohnya dafipada
mang konkret di mana tokoh
sesungguhnya dibekukan. Apa
yang terlupa dari keyakinan ini
adalah bahwa mang lebih kon
kret daripada waktu dalam hidup
raanusia, terlebih mang tersebut
berada dalam suatu kota. Ruang
dalam kota memiliki dampak
yang konkret dibandingkan wak
tu. Tak ada peristiwa yang ber-
tahan dalam ingatan seorang
pen^uni kota Sekalipun ada,
ingatan itu telah boyak ditimpa
keriuhan kota tiada henti.
Maka, mang menjadi sangat
penting setelah waktu bukan lagi-
milik pribadi. Ruang menjadi
fundamental bagi penghuni kota
sebab manglah yang memung-
kinkan peijumpaan sosial teijadi.
Namun, mang lagi-lagi bukan se-
suatu yang netral dan tidak setiap
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na dalarii cern^n ttrarf
kaleng minuman dingin di tang-
annya... la melemi)ar kaleng mi
numan yang telah koson^ itu ke
arah kasir, melayang menyentuh
jidatnya Kasir cantik dalam se-
ragam biru garis-garis itu, se-
ketika mati. Mayatnya diganti ka
sir lain".
Tokoh Karen ini tampak ingin
memaradikan ketertib^ dalam
supermarket sekalipim tak ada
keharusan orang untuk tertib di
dalamnya, kecuali harus.meinbeli
demi menguntungkan si kapitalis.
Tetapi, parodi secara gagasan ma-
upun secara penulis^ ini justru
menghadirkari keadaan anarki
yang tak terbayan^an, Nor-
ma-norma sosial menjadi-tidak
penting lagi sebab norma; itu te- ;
lah diganti oleh norma bentukari
kapital. Tokoh aku dan 'l^en
seolah mendapat pemben^an
bukan di tingkat Sosial saja,J;etapj
juga di tinglmt penulisanxerpen
itu sendiri. Ceipen ini menyaran-
kan' kepada pembacanya;. unftik
mengalami peristiwa d^am.teks
tidak hanya pada leyel kognitif,
tetapi juga derigan Jevel afektif.'
; "Di teras supermarket aim ambil .
torig asbakrokok, lalu aimlempar
ke dalam ruahg supermarket.
..Suara berkelpntong^ d^ tong
yang menggeiinding itu, merang-
sahg pikiranku untuk mengerti
dunia yang lain. Dunia yang tidak
. pemah ditawarkan oleh kebaikan
dan kebenaran".
Lemparan kaleng kosong da
lam ruang supermarket ini me-
nimbulkan imaji tak biasa dari
sebuah cerita yang ditulis. Ruang
dialami secara lebih konkret bagi
tokoh aku sekaligus bagi pembaca
sebagaimana dalam pentas teater.
Mengalami ruang dalam teks ce
rita tidak harus melalui pendes-
kripsian yang mendetail yangjus
tru bisa menimbulkan masalah
jarak antara aspek tokoh dan la-
tar. Dalam adegan pelemparan
tong asbak rokok serta-merta ter-
bangun sfemacam kesadaran Iain
yang hasilhya akan berbeda jika
cara mencerap ruang dengan cara
pendeskripsiaii fisik secara detail.
Kesadaran akan ruang dalam cer-
peri ini terbangun melalui cara
auditif, bukan kognitif. Ini men-
dorohg orang untuk berpikir bah-
wa ruahg ,sekalipuri ada seSuhg-
guhnya ia adalah imajinatif. Ru
ang bxikan sesuatu yang mate-
matis ,:dah eksak bagi penghuni
kota, tetapi ruang bersifat kon-
Struktif dari manusia itu sendiri.
,Persoalannya, tidak semua orang
kota mampu dan berani mem-
buat inisiatif seperti yang dila-
kukan tokoh Karen dan tokoh
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hingga kebudayaan. Meski bggitii, •
tak semua pelakunya tinggal di
Jakarta. Dengan berbagai alasan,
daetah penyokong macam
Tangerang, Bekasi, dan Dep'ok n
I banyak dipiUh mereka sebagai
daerah hunian. v
Kesamaan kawasan tempat:
tinggal lantas membuat orang-
prang yang fflemilikiminat serupa^
untuk mengkutub: Seperti ydng.
dilakukan sa'strawan penghuiu kbta,
Depbk, Jawa Barat. Mereka haKkan :
, tak sekadar berkerUmun. Di Gafe i
; ZoeBp6k,Rabu(30/l)laLu raetekaAa
para penyair Depok. T ~ i
Buku tersebut raemuat puisi '
karya sederet penyair yarig tinggal <
di Depok, seperti A Badri AQT,
Adri Darmadji Wokb, Asrizal Nur,
, Diah Hadanifig, Dianing Widya
; Yudhistira, Endaiig Supriadi,
] Jimmy S Johansyah, Rieke Dyah
Pitaloka, Rita Zahara, dan Sihar
Ramses Simatupang. Gong Belong \
I diterbitkan oleh Yayasan j
I Panggung Melayu bekerjasama . ;
I dengan SaungBudaya.
!  Terkait peluncuran Gonp n
; Bolong, kritikus sastra Maman S 1
I Mahayana punya komentair ' - i
menarik tentang kipraH penyair ;
Depok. la berpendapat ljuku terse- ;
but dapat'dipandang sel^agai alaj; '
perkenalan kepadd penikmat
sastra tentang keberadaan penyair "
Depok. "Ferkenalan ini diharap-
kan member! penyadaran serba- , .i
: sedikit betapa sesiingguhnya para . J
• penyair ini termasuk sastrawan, 1
' Indbnesia garda depan," kata
!. 'dosen Fakultas Ilmu Budaya , • . .
tJniversitas Indonesia (FIB tJI)-itu. .
n.Maman melihat Depok bidtan" " t
sekadar wilayah penyangga
Jakarta, Depok adalah wilayah". •





para seniman, tentimya." • ,' ^
Tentang penerbitan Gongr ^ ,
Bolong, liienurUt'AsrizaLNur: .
selaku ketua Yayasan Panggung
Melayu, buku itu penting Ujituk-'
menggugah kesadarah budaya
pemerintah kota Depok. Apalagi,
selama ini pembangunan Deppk
dinilai teralalu berkutaf pad'a; •
fisik. "Pemerintah Depok melli-
pakan pengembangan budaya yang
bemilai hingga meriisak kesem- ' •,
patan apresiasi sa^ra anak xniida,"
kata penulis Surat Cijita kepddd' n
Marsinah (1995) yang sempak'- ''
membuatnya mendekam di penjara
semasa OrdeBaru. . •
Itu tadi Depok, Bagairhana
dehgan Tangerang dan Bekasi ; -
yang juga wilayah buffer?^
Tangerang—yang dipadati oleh v '
sekian banyak pabrik— terpantau
lebib didu menggeliat:. Kini, ada
• Dewan Kesenian Tangerang (DKT)
yang menggerakkan perkembangT
.. an kebudayaan — tanpa raenutup
mata peran komunitas-komunitas
seni yang ada.,," .
, Sebagaipe;lakusekaligus.saksiv,:;-
.-sejarahbudaya.di Tangerang,
Wowok Hesti Prabpwomenu-^^'. ---v
<turkanper-r
" jalanan • ^ ^
panjang-, W . -
..hingga te'rben--
• tiiknyaDKT.
,Awalnyay, •' ^  ^||H|
. kegiaihp^berke- ^  mmBI
seniah^akukan jjja
dari mmah ke rum^ > '
herupapeinbacaan;.
p.uisi dah pelatihan yang
dilakukan secara ,, •
swada'ya.'Dari situ,dike-
.nailah istilah 'sa^aburuh' <
.v'^Eami meinulainya sejak' • • •• ,• ••■ •• • •- --
tahun 1995 dan marak di j
kalangan punih peminat ■
-sa'stra," jeiasnya: \
/Dalarri, dua.tahun, ke^atan
berkesenian Wbwok dan buruh
pabrik Tangerang peminat sastra . i
makin-mernbesar- Sastra"wan yang
sudah'punya nama pun bergan- , j
, dengan tangan dan membentuk ^
Komunitas Sastra Indonesia'(KSI)^'i)
yang bermg-rka's di, Kebun^Nanas-, r
Tangerang."Persama teman-,- -
tenian lainnya," kami lantas n\em- : '
bentuk DKT pada 2002-"kenang .
Wowpk yang sempat dua peribde' .
niemimpin DKT. . .
Untuk bisa memiliki DKT dan
meriganton^ anggaran sekitar Rp
,100 iuta, warga Tangerang peeinta,
seni melakukan pendekatan ke"
pemerintah daerah. "Wakil rakyat
pun dilobi. "Itu kami lakukan
hampir satu tahun," ungkap '
Wowok yang tinggal di Tangerapg
bersama sekitar 50 sastrawan
"penghias kolom b.udaya-di media-
■  -013883. , , '■
• Di Depok dan Tengaran^, ke- "
^kenjan-jiiga rnenjadi'perhatian-- '
Tenibaga pehdidikari, LS^ nonseni
dan pemerintah daerah". Pemkot
Tangerang, misalnya, tiap tahun
menggelar Festival Kesenian
Tangerang dan Festival Cisadane,
yang disemaraki berbagai acafa
■seni. -
Sekolah-sekolah elite seperti Al-
. Azhar dan Pelita Harapan di ' i
kawasan Tangerang juga memiliki j
iven seni tahunari.' Pekan lalu, -
misalnya, SMA Al-AzharBSD,: •
mengadakan dialog sastra "yang I . • .
didahuluiJpmbapipta dan bacSi: i
. puisi. UIN Syarif-Hidayatuirah di-' ; '
Ciputat (Tangerang) dan.FIB UI
.Depok juga,seririg menggelar acara: ,
. sastraj sejak seminar hihgga ' ■ i " , ^
pentas baCa puisi. , ,r
DiFamidang,' pekan'l^lli juga'.






[  -loMja mentilis beseosi atas novelj\il^ato/ia?7 di4t(W :
tiMt^gSu^anto.^ Acara iiii dalam
ranga^lyan biesar K^il^u Wisdta
n 2d0Jr^0Uvdt Kari[d^^^
' berbagaipaH^
;! Di Bil^si aeb^parn^^^
tJewab KeseJJd^ diband-







seorang saslxawan yabg jd^ -
wartawan. "Dulu aaya^empat


















Menikmati teh dan biskuit
di.kapal di Laut Jawai,
H^oldNiqholson "
• berharap bisa rnende^. /
- kati Gunimg.Krakatau ,
•diSdatSimda.Bangsawap.daiT
Inggris ini mengimjungi Incioriesia,,
padal957-inenggunaka'nkapal •
Willem Ruys milik Rotterdam Lloyd.
• Pe^alanannya k'e Indonesia-.itu-
ia bukukan dalam Journey to Javo.,
. diterbitkan pada: 1957; Dalm^ k^n- •
jungannya itu, ia masih menyak-.
sikan sisa-sisa kota Bat'avia —-yang.
telah berganti nama mehjadi.J.a-
karta—yang dulu diklaitn-sebagm
kota terbersih se-Asia. .
Memasuki alam keiper^ekaan,. ^  ^
Jakarta terus berbenah diri.;'!Keti-
ka saj^ datang di Jakarta, sa-ya .
•pienduga -Jakarta tak -] auh berb.eda
deilgan Bombay. Sayakagd ketika
•pertama kali melintas di JalanSu-.,,
Indonesia, yang diterbitkan pada
1997. Claire ddtarig di Indonesia,
kahir dekade 1-980-an,- , ,
anmbdemisad dan kese]ahtera-
an," ujar Claire Littleyrood y^ . ^
cRlnatip dalam bukP-
Kegaduhan
Tak ada yang istimewa di Indone-
I  sia. Simak saja. Surveiyang dila- ^
kukan terhadap kalahg^ ejcspatn-
f .at-tentang-Indonesia pada.l'9i95 -
member! gambaran-tiadanya feal. -
istimewa di Indonesia. Fasilitas air, -
'bers^^dinilai.oleh 69 p«rsen respon-
^ den sebagai tidak memuaskan. Fa-
. n silitas medUcal juga dinilai tidak - .
memuaskan oleh 57 persen respon-
den. Fasilitas telepon umuni juga
dinilai tidak memuaskan oleh 47
persen respondem Ketersediaan
.fasilitas ty^sportasi keluarga, apa- •;
:lagi: Sebanyak 48 persOn responderi j
menilai tidak meip;Uaskan: j
•  IJasil suryei yang .dim^at' di buku I
'Expats in Indonesia itu juga me-,
nyebutkan aidanya SS perseii re-
pondeii yangmerigakui, buruknya
kualitas Udara dilndOjPesia. Bu-
rufoiya pelaydnan dbkter diakui
oleh-42 persen'responden. Buruk- '
hya pelayana'n dokter gigi dinilai
, oleh 55 persen responden.
Sebanyak;43 persen responden
raemlai standar kehidupan di In-
j donesia sebagai kprang bagus. '
; Kualitas transportasi dinilai 60
persen responden sebagai buruk.s^
, Seb^yak 91 persen responden' •. ■" -
■^^bahkan menyatakan kondisi lalU -' !'
iilintas.sebagaiburuk. '
"Duapuluh lim.atahunlalu.ja-
f^^a hanva sebuah desa besas- .v
dengan h^ya tiga hotel iriterha-: ;
sidnal, Hotel IMohesia, Hotel.
Pi^Siden, dan Hotel AsokarLald-'^^^^^
f ..iintas dan {)olusi bukan rnasalah.!
■'iPopulasinya hanya sekitar 4-5.
juta," ujair David.Peny di bukii
' Expats in Indonesia. J.--- '
\ Tapi, selalu saja ada yang mena-
lik yang diambil dari Indonesia;
Dalara buku Culture Shock, Ja
karta at Your, Door, Derek Bacon
niengggmbarkan Indonesia dipe-
nuhi kegaduhan. Situasi perkam-
p.ungann^enjadi -
salah satu-'daya tarik " '




Di luar itu, ada banyak hal yang
men] adi •kenang^menarik.bagi; .
orang asingyangberkpnjbng ke.
Indonesia. KeH^ah anak-anak di •
kampung, bajaj,.'oietki adalah halT:.^
halyahg meniadrkehangari indah
sokt $uara sibakan air--V-
kala orang fnandi. "Tak hanyaaua-
ra yang nienyenangkah untnk di-;;'
dengar, hal itu juga menggambar^-
kan aktivitas yajig sangat pentirig-ir^
bagi.senaua orang Indonesia;"!;tj.^i^^
^a|hi§^^rgine dan Barbara Halk---
, dalain Culture Shock, Ihdpnesiai ■ , '
yaiigmereka tulis pada 1986.
Hirukfplkuk para penjual.ma-•:
kanan keliling juga menjadi'^aya^ ;
tarik. Suara teng-teng-tefig dari.,
• piling yang dipukul sendok, atau ■
suaira tinp-ting-tinp dari gelaS yang;
dipukul sendok,'atau suara.Cb/c-tpfc-;
tofc darfkentongan kayu yang di- . • •
pukul, juga dapat mernbangkitkan
memori liidahtentang Indonesia,
y Dan, keg^duhanbiSa niereka
i  dapati sejak pagibuta. Adalah
kebiasaan prang Indonesia-bangun j
:  pagi-pagibutadiantaragUara 'I
adzan menggema dari banyak . . -A
masjid. Di buku 'History of Java,
: RafQes.menggambarkan ^^^^^^^^^kelHdupan di Jawa-^^
:un{uk' sbaiat', segera bekerja se-- ,
'  telah.ituj tidur di sianghari.'dan
t  hingga;'sdi-e'hari Ma-, la^.°hari adalah waktu lintuk '
Panduaii
Peteradn-mernberikanbahyakk^-: -
•. saksian tentang Indonesia dan-pOrir,-
• :duduknya. Walter adalah insinyur";^ •
• xang mendapat tugas mengerjakan'
prbyekSatelit Palapa pada IQ^O.-ad.
■: Ketika' ia berlibur.,ke Pelabuha;n
Ratu,- ia mengenindi sendiri::'''IVld-:'
bil-piobil dari arah berlawanan ♦
tidak man be'ranjak dari tengah^'.: '
tengah jaian. Khususnya sopir buS'
menganggap bahwa mefeka telah
menyewa.seluruh jalur kenda- - ■
■raan." (hlm436);'.
- Saat pertama kali menginjakkan
kaki di Jakarta, saat itplah Walter
,  tahu ada Patung Penjual Pizza di J1
Sudirmari Qilni 50); .Yang dimaksiid
tentu saja patunglaki^laki telanjang
dada yangmengangkat obor dipdr-.
simpanganujungJlS.udirman, '
Walter juga mernberikan kesak-
sian soal orang-orang yang terbia-
sa menjulurkan.tangan di sttipa di
Borobudur untuk menyentuh
patung Buddha, nienampilkan ,
dialog tentang candi Buddha yang -
berada di tengah-tengah komuni-
tas Muslim, dan tentu ,saja tentang
proyek Safelit Palapa sendiri. Ia
membericatatankhusus tentang ■
para ekspatriat yang rnenikmati ■
•finggai di kbta kecil di Serang, '
danpada tinggal di Jakarta. . • .
. ^-.-■KesaksianiahunTO-an.i.tu tak-- ■
jauh-bbda dOngan kesaksiart'Claira-''.-
.Littlewood yang.ke Indonesia di.
• akhirSG-andi buku Papatam
Zwdonesia.; MbnuTutnya,-.ti'nggai di^j
.;^ia kec.ii lebih enak bagi ekspatn^-
■  'at-Lebih mudah menjalin komum--. ■
.kasr dengan'penduduk lokafdan:^; ■
pada tinggal di Jakarta. ; '
Kini( jiindah wisatawaii rnanca- »




. pai S-luteorang. Wisatawan .yang . •
suka men^ap di J1 Ja^a, ipenumt




pi antara meifika pxm^ .






• bisnis; AineriGan W
ciatipn pada 198p-aii saja sudab
. menerbitkan beber^a b .
Ada Jrttrodwcw^ yabg







Im adalah biil^ maaakan.dedam
dua bahaaa.. AdajpulaCpp/c Indo-
• npaianvberia -^sep-regejf'ih
Indpnesiar =





bajiaisa^ ag&;biaa berkpm ;
dfebgan peb^dt^^lb n pry:
Kompas, 3 Pebruari 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
• JAGAD sastxa di Indonesia ^ dah saat-
nya memiliki komitmen dan penegas^ter-
'hadap kebera(kan mlai-nilai dastra. Secara '
ideal tidak perlu lagi seirtra hanya menjadi
sampiran atas peristTwa sejarah dan kebu-
.dayaan modem bangsa^. Romailtisme atas
maijinalisasi nilai-mlai kemanusiaan yang
meiyadi suara inhem m\iatan karya sastra,
semestinya tidak perlu lagi meneihpati ru-
ang abu-abu.
Realita munculnya beragam kaiya sastra,
sek^gus munculnya sastrawan-sastrawan
muda pada satu dekade terakhir ini adalah
kenyataan yang tidak bisa dipungkiri.
Penerbitan dan publikasi ka^ya-kaiya sastra
berkembang pesat akhir-akhir iiii. Balk
lewat bukni ataii media cetak (sastra koran)
menjadi faktaj yang apabda kemudian diberi
cetak biru ak^ memimculkan data dan
dokumentasi yang bergiina ba^ kemajuan
peradaban kemanusiami, sekalig^ bagian
yang melekat dari perkembang^.sastra
Indonesia di haasa-masa mehdatang.
Kbmunitas sastra di Indonesia mestinya
pantas bersyukur, kai-ena karya-karya sas
tra memilild relevansi dengaii sendi-sendi
keiiidupan lainnya. Hal ini ditunjukkan de-
pgan meningkatiiya budaya membaca, dan
ketersediaan teks (bahan bacami) yang bisa
diperoleh secara mudah dan praktis. Pener- •
I bit dan percetakan buku-bulcu sastra, sedikit
!  demi sediMt tidak lagi inemandang buku
I bacaansebagai ^ m^t^bm-ang cetak y^^
. ianggap enteng, dari ^ ^ pahg^ paisaT v - ^
maupun sisi maijin yai^iraupnya. Nyata-
nya novel Ayaf-oya^ Cinta karaiigan Habi-
biurahman El Shirazy mampu nienembiis
, sampaicetakanke-30, dan sel^atiga ta-
hunbuku itu felah teijual lebih 30 ribu ek- :
' semplar, sementara pengarang muda lain,
i^drea Hirata den^n tiga novelnya: Loskar
Pelangi icet^ke-15),Saj}gPemimpi d^
Edensbr, ketdganya tequal lebih 240 ribu ek-
semplar. Sulit membayangkan buku kaiya
sastra yang dulu dikesankkn seb^ai "bacaan
: berat" —meski kini sedikit mencgir—'tiTas
atau omzetpenjualannyaheimpir meriyainai
•  • 1 y . .j 1 .■ . T_ j V J
adalah semakinmenin^mtnyaminatbaca, '
semakin pluralnya masyarakat pembaca,
semakiri be^agamiiya karya-kai5^ sastra
yang mampu menyediakgm ruangbatin bagi
pembaca, semakin terbukanya akses bahan
bacaan, dan semakin bergairahnya penerbit
mengangkat karya sastra di pasaran yang
lebih luas.
Otonomi Sastra -
KONDISI yang demikism dinainis ini
mestinya tidak hanya berhenti di satu sisi.
Kegairahan yang dilandasi atas paradigma
yang baru, dan semakin liiasnya.akses
(sosial, ekonbmi, politik dan budaya) ini ten-
tu saja perlu dilanjutkan dengan memba- ^
ngun kondisi peradaban yang lebih mencep-
pinnkan keberanekaragaman kaiya sastra
yang tidak hanya tumbuh di kantong-kan-
tong sastra atau di kota-kota besar, namun
lebSi efektif jika ddakukan upaya pencariah ,
jejak di daerah. Pemetaan dan pendokumen-
tasian y^g kemudian disertai upaya publi
kasi d^ sosi^asi di berbagai k^angan
(masyarakat pembaca) jauh lebih penting.
Otonomi sastra lebih menekankan pada"
upaya mandiri,. dan lan^cah keberpihaka^^
daerah terhadap kehidupan sastra. Lan^ah
ini akan mampu mengg^ nilai-nilai kul-
Fenomepa apa yang kemudian bisa menje-
iaskan," karya sastra modem' di negeri ini
ternyata memiliki pahgsa pemkmat
tersendm. Jawaban yang bisa diMra-kira
Karena sentralisme sastra hanya akan men-
jadikan'berhala-berhala baru. Sebaliknya
desentralisam yaiig tidak lagi memberi stig
ma kesafealan, aksm mendorongkegairahah
dan keberaniah para sastrawan daerah un-r
tuk inengisi ruahg-ruanglebar antara pi-,
lar-pilbr besar puncak-puncak kebudaya^ ,
Iiidonfesia;'' '■ " ■ • ' • '
Sejatinya sejai^ sastra Indonesia tidak
pernah men^nal'prosesi pensakralan' yang
hanya bisa ditempati segelintir orang-orang
tertentu.-Namun ruang ini jelas akanmei^-
dipapan yang menyejukk^ bagi sastraw^
daerah, jika kondisi ekstemal sudah riiampu
berkola^rasi di dalamnya. . - ; ;
Pemetaan sastra di daerah tentu saja .
^anm®nampiikan gepmp7/ofo.gj scwfro
(pehyebaran Sastra lokalVNamuhjuga akan
memunculkan stixLtigrafi sastra (sejarah -.
pencapaian;berdas^,at^.bu^-bukti pen-f
dptaan dari waktu ke waktii).
Pdnetaan sastra di daerah dilid-apkafi ,
' pula akan mengangkat pluralisiue dan nilai'
. nilai budaya lokal yang berkembang di dae^
j  tersebuti yang kemudian ak^ mewar-
; nai ragam k^a-karya mereka, dalam ben-
tuk dan format apapun (novel, cerpen, pxiisi
dan esai). Nilai-nJJai kemanusiaan akan sa-
ngatberagainjikahal itu digali dari lokali-,j  tas yang cukup kaya di ne^ri ini. Akan sa- ;
ngat menarikjika pencapaian nilai-iulai ke- .
manusiaan menjadi skrip yang membingkai
kebhinnekaan (pluralitaa) bangsa ini, tanpa
, mesti ada gerakaii dan rekayasa mematikan
. nih dan nyawa dari hakikat yang dirasakan
setiap orang, ketika meiriandang plui^tais •
adal^ bagianjuga dari toleransi, dan si^p
saling menghargai. Apa yang sudah
Purworejo, Kudus dan sebagainya, menjadi
catatan sangat penting bagi penorehan dan
upaya pencarian: bidang sesar, bidang '
kekar, atM-perkembmganpunc^-pimcak
kebudayaan di daei^. ' .
menghasilkan hiinpiman kaiya-kaiya sastra
lyangmud^, dan lay^ didokumentasi. Se-
- jarah pendokttmentasian karya sastra i In-
:donesia pasca HB Jassin, tampaknya belum
' inenunjiikkan sinar terangnya. Pekeijaan
ini tentohy^^ akan membawa manfaatyang
I  jSan^t berhar^ membantu memperlmya
i khasanah seja^ah sasria modem Lidonesia,
l,.yang,(^timtut terus^menerus berkembang.
:Jika iipaya inf dilakukan seiiai-a siinultan
'dan bersuiigguh-siirigguh, dalam
vr^ah teks akademik tentulah akan menjadi
^sung^ bahan ajaruntuk anakdidik di sekc^
iah, sembari melakukaii evaluasi atas
-metode pengajaran sastra di sekolah selamA
ini. Upaya ini diharapkan pula akan mem-
s|antu memperkenalkan dan'mengapresiasi
setiap genre dain perkembangan sastra ^  ;
i^ah air b^ kepentingan geherasi riiehda-
'tarig^' Bag^anapun juga sastra tidak akm
V lepas darr'nilai-nilai kehidupan dan bersing-.'
gungan dengan ikhtiar kemanusiaan. Hal ini
terasa paritasMan perlu sebagai bahan re-
■fleksi bersama. Te^ ini akan demikian -
, demokratis bila dijabarkan lebih lahjut. ■
. * Budhi Wiryawan, penvair:










dalam klirun waktu 2007 tldak '
mampu menih^alkah jejak
Kebaliasaan yang ciikMp berarti
bag! pertdmijuhan sastra indoq^
Jejak kebahasaah.ini menjadl|:»h^^ .
• karehafaWa-fakta sdjarafi yahg lurus
hams dibanjgun atas kesdlarasan
Vntaiia bahasa dan iJikiran; Seperti kata
RogerTri^, b^ipikir ddak^^^^^^ dl-




antara bahasa dab produk pemlklran,
para sasb^an hai;ps berguniul secara
[ntapis dah^n di^b^










rlngkali dijdlnjffii^a^ seba^ah kaiangan
sasb^'.Dalatn wiiayah' Sastra', Khusu%-
aya'pdls|;;bahasa'menjadj satu ke-
kpatan-sdntral dari men|adl aa'tu gem'a
Untuk iirienclptakan kemball keberada-
an dan kesadaran yang leblh tinffii
dalanri diri rnanusla. • .
Dad sudut pandahg yang lain,
maraknya antojog' puisi yan^ berte-. ^
bardn, ddtakjfpainpu n^rribanguh






sebtJah aritdloj^, tidaH li|^: j^ysahd^^^ .
pada kakuatan kata dan b^
vaiian yang befdiri dl ballk-rini^>ak^^^
.  Pada datarah Itu, puisl kebijania^^
ruh; ^gesti dan daya plk^ sebagar
wacana fiksl^rig^ ;
parkaybkata-. Dan, akhirnya, Inenjadj. *
benan^^lndlraii^ng^ j^ab d
ka kubu ^ ilyaibbaH^ bahasa yang V
ada ipaslh
yahg<baru saja dihdnl paralransniiigran;






Jajpran cerltayang brsadlsaniap 7 r
deji|ad sekejap.!!^^^^
.bangUn rnbhuiden kebaha^anrsecara
ajeg, uttih dan runut. Sebuah monunfieri
,  kebaliasaan yang sejatlnya nrengha-
dlrkan bahasa Ibarat roh aiau [nsplrasr
., yang hidup dan ,bergerak daiam tubuh
sangkreatorv 7 r
Saya menernukan bebarapa karya
prosa'pada kuruh 200^2067^; jlka .
diiacak dari aisl tapak kebahpsaan,.
;  ridak c^iip kueftnrienibani^h .kesb-; •
,  larasap teks dan konteks, bahka
cukiip celrriat merrialrikanl ira^ata, c
~  ataMaHb§tansl bahasa dalam'w^






Maryantdf Koekoesah, 2007), Janda
' dari ;//^b (Cok'Sawltri; GPU, 2007)
ynguae^rto Gdniita A gpO. '
Maret ^(^7), TWahasat/(Qari
Akoen ^^7),:BUIan^^ngga^
^ Kepa/a (M'Padjrpel Rahrrian^ 
Sebte/nber(l^bm^^^
' J^^ardl, jigV^iarigk^ dan
. S/ri&r^n (Dialing VWdyajOrasInd^^^
2007)'. V!
,  Dl'tepl laln,.saya meriemUkari karya- ,
^ka^RUlsi^i^l^ll^
20^2Qp7vdi mbna pahyair sierihg kail
■; iri^biarfiar^^^ V ■
'  lamiMii urift, tej^g dari pad^
ga ridak mampu M yibrasl yahjg
^'9^
! tesar terhadap perkembangap bahasa.
I, Lihat saja buku pdisi (Sbni
Farid (Vlaulari^ Ultimus,^^^
Bdt/pa {Binhad NurfoHmat, hBGEKOE,
2Q07);
f^cljrbpf ^
Jbm Ge/feaA^odung Myjyd Ludls/GPU,
2Ci06pHepada CiM Plnuftd', •
, 20(X$}f Lauij^ir^
I  Bukupbp; 20671, Mdnja0l Pbd^/rX>^/ -
I  (Acep ZafTujam Npor, Pustaka Aran,





Pada prpba Pe/anfad Gus f Sakai,
misalnya; pengarang seharusnya bisa
:  lebib mdn^mullr persbalail kelokaian




mplo^ penceiltaan yarig utiih.' ' :
Kasus aedipa Ji^a rheniriipa Zen
Hae dengabkdmpulbn pM^
Mer0hJarrd}u.^
kultur^t^l inl, fsii IbkalH' •
tas bdnya pada man
dfalbgyarig dil^mba%an bleh tokohr '
tpkph daiampUlsln^viati^ .
aec^ li^gkap, pobat Idkalites
dad ^riihln kebahasaan. •
Padatitik inl,Gakai dan Hae, berhasil
pada kemampuan memainkan irama
kata pada teks yang dfsebar ke publik,
.  tapi gagai merigambil Ibkalitas dan
, tral^l kebabasaah. Saya menangkap
.upaya perican'an kebahasaah dengan
: bersandar pada kekuatari Ipkal adalah
upaya eksbim yarig seharuSnya'^^^^
bangkan perjgafang, agarraarripu /
- nienganibindentitas kebahasaari yarig
"  jelas.-" -';
Ditenipatyangberbedd.kunip^^^
puisi ^ 0u Betina B'mhad Nbrrohnfiat pup
> hariya tprarnpil ri emalnkari kata .
• derigari melakufe perij^e^paran '
ri aknadi_te
derigari" kfedo periuiibanriya, beru ;
niejjgolari dirt derigbrijribridaii; kfe
. murigklH^ai^prilurigk^^^^
atau teknjk aft^^ .
^edangi<ari bferge iintdk meranv;
bab^ilayaH bdm iadaiaH. ufeyamei>
jariiah/paiitab yai^ sebblrim tak teri:
gatap kau ri aplh tergarap
lalu^ rifjisairiya kekpti^^^ ' n
seks dan. tiibuh. ,Sastra Indpribsia
mkaj^irtpmpia^;^^^ ;
•sukl wliayabwjiayah mlkfo dengan cara
ucap yarig masth terus bergulat
; mehGari bentuki '
- Binhad.kasih'teriebak pada kU; *
bangan wllayah mikro dengan cara uc^p
'yang masih ipelingkaNingkar pada- '
ftpaya pencaiian bentuk, bukan pencaii
an dari ranahkebahasaan. Semesbnya
pengarangHarus niampu merigambil
sett/nglpkal sebagal basis reproduksi
. peiiciptaan. Sebu.ah problem urituk
meiakukansliiiergl dengan; peristlwadi
; lUafteks.
Jlka siriergi Itu bdak dlkerjakan
dengan tepat,penullsan.setf/^^^
ataU kMltbr^lpkai,^^ •
penullsan fiksi yang be^^
spjarariVPeriullspn; fiksl,'
vskarbh darfi^ristj^^ sejaik^pdalah" .
bbberapa hat yanii
periceritaan ^ ng beribeda..
Selania iril, penulisari sejarah dl ^
bangku^angku pendldlkan menjadi ter.
distort dan <»nderung;menyasatkan.. '
Atad riiungkln benar,apayang pernab
dlpapakan^Cli^rd Geertz; bahwa
kehfdppan sosial mariuka bdak bisa
; kelpar dari jarlrigan nilal dan rriaknb
yang met'eka rajk-seri^^ yarig Kernudl-
an terabaiirari daiam kultuK '
> Pada;akhlrnya,i;baEhasa bpkan;
pekadaraipi^ para kreatbr dalarri.
memprbduksi kata4<atadl d^
la tak Ubahriya jenibatan perigarart
dajani meiakukan pericarlan ideribtas
kebahasaan: Dl ranali Inl, para pk
ngararigyang melahlr^an karya pada
kurpn ^ 007 tak mempkllhatkan '
keserjusannyb dalpm niehgeidia '
>bahasa. ■'
Republika, 3 Fobruari 2008
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penyair Ahmaduri niemlnta kita berdla-
iog kemball kepada tekS. Sehingga,
yang bkan terjadi bukanlah "inllah .
saya", tap! "Inllah karya saya."
. OpinI penyaic ^ mbahyangRumputan
itu tampak rnengandung perbedaan
yang tegas. Tapi; kaiau kIta piklrkan
lagli "Inllah saya" dan "Inllah karya
saya" adalah halyang nisc^a. Karena
"saya" berada dl dalam "karya saya".
Dan saya ygng sedang melakukan
politik sastra atau polltlktekstual
sastra, bisa teijadi;'atau tak bisa d "
lepaskan.dari "inilahkarya saya"; Atau
"Inllah karya saya" bisa teijadlj atau
tak bisa dllepaskan. darl "Inllah saya".'
n KIta san|at beruntung mernlliklTii-
han. Karena. rnbdel pertania "inllah
saya" datang daii-Nya. Yang mewujud.
ke dalatp diialogv^T^^^





"dialog pertarna"^ Ban n tesbon ibiis
menjadi mbdel '^kbnflik:^^^ Ma-
Ka dialog dan kbnfllk'men^ paket ^
dari pibak yang berkomurilkasl. ^
Karena Itu, niiehgharapkan dunia ^
sepi. darl konfllk, haidpjr niukahil. Sa-.
ma mustahllnya memlnta dunla.tanpa
dlajog. Mematikan dialog terasa tak
menghorrhati ajaran tuhan, atau me-
nantang Tuhah. Kemanakah.kjta kajau
berpaling dari Tuhan? Tak akan ke ma- .
na, karena kemana pun kau niengha-
dap dl sana wajalvNya juga.
"Inllah saya" blbh Tuhan mewujud ke
dalam "Inllah karya-Ku" yaknl dunIa
dan Islnya. Kau bole|i"rhenggunakan-
nya sesual ajaran-Ku: Tetapl Ingat, ka
rena "saya" ada dl situ maka kau ha-
rus menginigat-Ku dengan rpenyebut
natna-Ku. Banyak maniuji dan rnernull-
akan dlii^Ku :,Segera tbrlihat Dla yang
Ingin "dlakul". Dah, pfa yang'murka
:blla "ekslsteriskWya" tak dlakul. Maka,
Tuhan tak cukup hadlrbeserta karya-
Nya tap! hadir juga beserta dIrl-Nya.
OhtMk at^an semacarp in! rhaka s
ya barperidaipat baliwa senj bukan ha-,;
nya terdadah dalSm kata. Tapi, juga da
lam ipandsla, Se^ dla rnenjadT, '
"sehi flkslf dan "sehl fSlda"; isehingjga,^^
sebuah hbvel bukari hanya mengeram





yartg be^Slan" bplajkrballk, antard rjbvel-
dan parigarangnya. ; '
Dtalog'dari kdriflik dalam sastra Indo^
nesia klni bisa dipandang sebagal jejak
dah sani flksl dan sen! fakta'^ng
sedang memalnkan peijalanan bolak-
• ballknya. Pada titik tertentu, seni fakta
itu menjadi sehi flksi. la menjadi fiksl
yang ehak juga dlnlkmati (Umpama ge-
rak mata Saut dan Wowok yangseolah
mengadlp nakali atau ^ enyum Gbena-
wan yangt^bak misterf Irttelektu-
. ^al). Selalir kita bisa. mehcah atau fnai \
nemukari slsi-slsl humordarl dunla,,,^^ .'
yang sedang kjta hadapl. •
Saya teiah-rnenjelaskan filsafat "sa^
ya" dan "rnengada" dpri SIdratTMun:
thaha: Tempat'Saya mengemballkan ,
segaja dialog dan konfllk. Tempat n&;
nek-moyang pengetahuan pertama.
Maka saya bisa mengerti blla Sutpr-
djl Calzbum Bachrl tak cukup rheniH
llskan 0 Amuk Kapak, tap! juga hie'
niills esal. Bisa dikatakan seluriih bii-
j^u /syarat adalah rhanlfestasi dari
"Inllah saya" dalam perspektif "Inllah
karya saya". ^
.  Itu adalah upaya yang wajar. Karena
pblltik tekstual semacam itli bukan sa-
ja dibutuhkah uhtuk mengawal "saya-'
nya" Sbtardjlyahg telah terepsentaal.
ddiam "karya^utardjri Tapi, la adalah
perwujudan .dari' sehl fakta yang kinl
mfeherriukari dirinya ke dalarn sehl
• esal. Bahkan sen! dalam tybiih Su- '
tardjl^hdlrl.
,  Maka, bisa dlpandaiig atau dlnya-. ..
takah, dialog pan korifllk sasba yang
dirhirita bleh penyair AhmadunYbsr -
Herfanda uhtuk dlkemballkah kepada
teks itu adalah seni fakta datam ben-
tukucapan. Di inaha sang sastrawan
I • sedang membela "saya-nya" yang
!  lah terepresentasi dalam "karyanya".
:  Rupa-rupanya telah teijadi ketidak-
j  -adilan. Rupa-rupanya mereka sedang
' merfiainkan seni yang mengeram
I • n daidm tubuh fnanusia yang berjalan..
i  Sastra Indonesia tidak akan mati
I  oi^ rendezvous dengan model dialog .
dan konflik seperti yang kita lihat akhir-
akhir ini. Tuhan seialu menyimpan ra-
hasia untuk dunia. Dunia yang meng-
,  alami kemajuan melalui perbantahan.
Maka banyak-banyaktah bersemedi
agarrahasia semua ini bisa terkuak.
dalam hati.
Di iuar alur dialog dan konflik sema-
cam Itu,dunia sastra.lndonesia keha-
diran warganya tanpa kita pernah me-
nyadarinya. Saya menemukan Amien .
Kamil yang berjalan di kota-kota besar
Eropa sendiiian saja tanpa pernah
berkata-kata. Dari perjalartan panjang
itu, tiba-tlba Amien hadir dengan Tamsil
Tubuh Terbelah.
Mendadak Amien Kamil menyejajar-
kan diri dengan Binhad Nurrohmat,
Fadjroel Rachman, Zain Hae atau Mar-
di Luhung di ajang Katulistiwa Literary
I  Awards (KLA), yang meski penuh kon-
troversi,,nyata"adanya. Kehadiranyang
.  bukan dibingkai oleh kokok ayam ber-
sahutan/dengan suara azan, seperti
lariKpuisinya. Amien Kamil hadIr de
ngan berkata; Aku pernah juga terpe-
lanting dan terkesima/di lorong-lorong
museum, singgah di toko sex/dan ter-
sihir-saksikan karnaval keliling kota.
Sebuah buku puisi telah di tangan-
nya. Buku yang dihias lukisan apik, lu-
kisannya sendlri. Buku yang, astaga,
semuanya dikerjakannya sendirian
saja. Sehihgga, kata Iwan Fals di sam-
pul belakang buku, "Kalo soal Om
Amien ane percaye aje deh. Die entu
kagak ade matinya, idup di segale
cuace. Kalo enggak percaye baca aje
nl 'Tamsil'."
Saya juga menemukan novel Sunar
karya Sigit Susanto. Pengarang ini me- •
'  liuk dari kesusastfaap Indonesia yang
angker dengan membuat kanal di du-^
nia maya. \lkni mills Apresiasi Sastra.
Seperti yang saya lihat juga di kalang-
n an penyair Korriurj/'tas Bungs Matahari
yang sering saya dengar puisi-puisinya
di Radio Prambors. Sunaryang telah
ke'hilangan ibunya tapi mampu tetap
kokoh. Terbaca oleh saya sebagai
nyanyian pengarangnya sendiri yang
kini bermukim di Swiss. Novel Sunar di
tutis.tahun 1994, tapi baru di ujung
tahun 2007' kita "temukan".
Bila Amien Kamil berjalan dilorong-
lorong kota.dl Eropa untuk menemukan
eksistensinya, maka Nurei Javissyarqi
berkelana dari pesahtren ke pesantren
dl ujung-ujung Piilau Jawa untuk meng-
hadirkan Kitab Para Malaikat ke tengah
kita. Inilah karya penyairyanggemi-
lang, yang mampu berdiam dalam ke-
heningan sumur kata yang dalam."
Kehadirannya tanpa ancang-ancang
membuat kita tak mengetahuinya. Tak
mengapa.Kita memang mengalami
iedakan sastra yang tiba-tiba di tengah
persoalan kritikus sastra dan ruang
serta interes media massa.
Kehadiran Nurel bisa diletakkan pa-
da perspektif "nilai kata yang lain, atau
bentuk sastra yang lain". Dan, Nurel
hadir tidak hanya untuk diri sendiri.;,
Tapi, mengajak orang lain menulis me-
lalu'i penerbitannya, Pustaka Pujangga,
yang telah melahirkan banyak penulis
-di ujung Jawa Timur. Salah satunya, AS
Sumbawi. dengan novel Dunia Kecil,
Panggung dan Omong Kosong.
Kitab Para Malaikat sampai mem
buat Maman S Mahayana berkata, ' .
"Temukan Nurel, di antara Socrates,
Plato, Derrida, Iqbai, Sutardji, Afrizal
Malna". Dan, saya ingin menambah-^
kan: temukan juga Nurel di tengah.
Sembahyang Rumputan.
Saya kira Maman benar, Kitab Para
Ma/a/kat memang mencapai tingkatan
itu. Seperti terbaca di salah satu larik
"kitab" itu sendiri:
Percikan ini berasal bebijian zaitun
bersimpankan minyak/cemerlang tan
pa nyala api, laksana insan berkehen-
dak tinggi/melebihi kursi kedudukan
para Malaikat Ruhaniyyuun. m
Republlka, 10 Pebruari 2008
kesusastraan ihdonesia~sejarah dan kritxk
SASTRAWAN
DI TENGAH PERUBAHAN TATA NILAI
Oleh: Dimas Arika Mihardja®®
Wanusia-manusia perkas3,yangbekerja kerns ketikaorang-orang lain tidur, ymglxmnlmengamUI^^^
yang lain mundurj^erekaiah yang membawa martabat bangsa menjuiang ke (Emerson) ^
Sastrawan, seperti diidealisir oleh Emerson, merupakan
sosok manusia perkasa, bekerja keras terus-menerus,
,  berani mengambii risiko atas segala yang diperbuat, dan
dengan karya-karyanya akan menjuiangkan derajat bangsa.
Diskursus yang relevan, berkorespodensi dengan realitas
kekinian, dan mengapungkan sejumlah persoalan ialah (1)
bahwa perubahan zaman mengandalkan adanya preslsi-
preslsi terkait tata nilai, (2) manusia perkasa yang rela
menjadi tumbal peradaban teramat iangka, (3) selalu
terdapat perbenturan antara tata nilai lama dan tata nilai
baru, (4) goyahnya pemahaman atas perubahan .
mengindlkasikan minlmnVa karya-karya monumental, dan i
(5) dalam pergeseran tata nilai senantiasa ada pihak yang '
memilih jalan pintas, instan, hedonis, dan cenderung
bersifat pragmatis.
Persoalan-persoalan itu selalu kontekstual, mengingat,
sepak terjang sastrawan di era kapan pun selalu dapat
I  dipolarisasikan dalam kategori-kategori tertentu. Persoalan
pertama, bahwa perubahan zaman mengandaikan adanya :
presisl-presisi terkait tata nilai, membawa diskursus
kehidupan sastra menyeruak melalul seruan "moralls" ala
Taufiq Ismail (TI) dengan terminologi SMS, GSM, dan
aneka keprihatlnannya atas bahaya pronografi, pornoaksi, n
obat-obat terlarang, miras, dan seterusnya. Mengapa
seorang TI tampil dan mengambii presisi di puncak
moralitas tertinggi sembari berseru dengan lantang
terhadap bahaya "penyakit masyarakat" seperti syahwat
yang muncrat? i
1  Dalam konteks tata nilai, seruan TI itu mewakili pihak
yang peduli terhadap niial-nilai yang dijunjung tinggi dan
dihormati. Lantaran, realitas menunjukkan ada "sastrawan"
(sastrawan dalam tanda petik) mengeksplorasi seksualitas,
syahwat, pornografi dalam berkarya atau daiam konteks
pergaulan bebas ala Amerika. Dalam konteks ini langsung
terkoneksi orang-orang berlabel "Ayu" yang menulis
"Saman", "Mereka Bilang Aku Monyet", dan masuk pula
dalam barisan ini "Kuda Ranjang" karya yang terhormat
Binhard Nurrohmad. Hal yang terakhir ini merasa enjoy,
lantaran seorang GM pernah mengabadikan persoalan
"Seks Sastra Kita" ke dalam kitab pembenar yang disokong
oleh Sinar Harapan. Dalam perubahan tata nilai, telah lahir ;
pihak yang dengan gamblang melarang karya sastra yang |
dieksplorasi berdasarkan "privat domain" seperti persoalan
ranjang, dan di pihak lain lahir pihak-pihak yang
menjunjung tinggi kebebasan kreatif sembari menafikan |
moralitas sebagai_bingl«i t^ nilai yang mesti dianut. i
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Perubahan tata nilai melahirkan sikap pro dan kontra. Di
antara pro dan kontra, lahir pula pihak yang netral.
Persoalan kedua, manusia perkasa yang rela menjadi
tumbal peradaban teramat langka. Perubahan tata nilal
juga menyediakan tantangan bagi kalangan sastrawan,
yakni "mau menjunjung kebenaran tertinggi dan
mempetjuangkannya berdasarkan nurani, rela berkorban
demi kebenaran dan keadllan, berani menjadi tumbal atas
perkembangan sastra". Sastrawan yang seperti itu secara
kuantltas dan kualltas terbatas. Sastrawan perkasa,
seperti dlldeallsir oleh Emerson, yang terus berjuang dl
jalan kebenaran dan keadllan, bekerja keras menjunjung
nllal-nllal luhur, dan secara gagah berani memperjuangkan
the ultimate reality (kebenaran tertinggi) senyatanya amat
terbatas. Gerllya dan perjuangan giglh ala Boemlpoetra,
penggerak sastra pedalaman, komunltas-komunltas yang
bebas darl pengaruh Imperlum dana Imperlalls adalah
sekadar contoh tipe-tipe orang yang rela berkorban moral,
material, dan pemlklran subtanslal tentang perjuangan dl
tengah perubahan tata nllal.
Persoalan ketlga, selalu terdapat perbenturan antara
tata nllal lama dan tata nllal baru. Sejarah sastra telah
menunjukkan tentang perbenturan nllal-nllal Inl. Dalam
konteks Inl kita lantas Ingat polemlk kebudayaan tentang
seni untuk seni versus seni untuk masyarakat. KIta juga
Ingat perseteruan antara senlman LEKRA versus
Manlkebuls. Pernah pula mencuat debat sastra
kontekstual. Semua Itu dengan gamblang
menggambarkan perbenturan nllal-nllal yang dipandang
"lama" dan nllal-nllal yang dianggap "baru". Perseteruan
Boemlpoetra dan komunltas TUK/KUK soal manlpulasi,
hegemoni, dan Imperlallsme dalam pradlgma tata nllal
yang berseberangan adalah contoh yang aktual terkalt
perbenturan tata nllal.
Persoalan keempat, goyahnya pemahaman atas
perubahan menglndlkaslkan minlmnya karya-karya
monumental. Menderasnya arus globallsasi atau
westernlnasi, misalnya, berdampak pada goyahnya tata
nllal dl bidang karya dan kekaryaan. Goyahnya tata nllal
Inl terjadi sebagal dampak lemahnya pemahaman secara
tepat fenomena tradlsl dan masalah global atau
westernlsasl. Muncul pertanyaan, apakah sastra yang
berklblat ke Barat Itu secara kuat dapat mewadahl
pemlklran bangsa Indonesia? Indonesia secara real berada
dl dunia Timur. Berbedaan tata nllal antara Barat-Timur,
jelas-jelas menunjukkan adanya perbenturan tata nllal.
Fenomena global yang merambah dl hampir dl segala
laplsan kehldupan, membuat sastrawan cenderung
terengah-engah mereflekslkan pemlklrannya. Dl satu
pihak, kaki sastrawan harus berpijak dl bumi tradlsl
ketlmuran, dan pada pihak lain kaklnya juga menglnjak dl
^ra global. SIkap mengangkang seperti Inl mungkin akan
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^erdampak pada minimnya karya-karya besar dan
monumental. Dalam konteks ini, sastrawan acap ribut-
rlbut tentangflconsep "bum! yang dipljak, langit yang
dijunjung" yang berujung kurang bernilalnya karya yang
mereka ciptakan.
Persoalan keilma/ dalam pergeseran tata nilai senantiasa
ada pihak yang memilih jalan pintas, instan, hedonis, dan
cenderung berslfat pragmatls. l=enomena Inl tampil dengan
lugas dan jelas dl atas panggung kehldupan sastrawan.
Banyak sastrawan yang memilih jalan pintas, instan, hedonis,
dan cenderung berslfat pragmatls ketlka misalnya
popularltasnya telah surut. Untuk mengatrol popularltasnya
bisa saja dipillh jalan pintas yang berslfat instan, hedonis, dan
cenderung pragmatls. IlustrasI yang paling aktual dalam
kaitan ini iaiah Khatulistiwa Literary Award (KLA). KLA ke-1,
memberlkan penghargaan "semu" atas terbltnya buku SajaW
sajak Lengkap Goenawan Mohamad 1961-2001 yang
disunting oleh Ayu Utami dan^itok Srengenge (Metafor
Publishing, 2001). Metafor Publishing inl merupakan baglan
darl PT Metafor Publishing Indonesia yang dl dalamnya ada
seorang konglomerat bernama Richard Oh yang tergerak
(setelah dibujuk komunltas tertentu (?) untuk
menyelenggarakan KLA. Inl merupakan dagelan paling lucu
pada abad Inl. Lucu, sebab dl dalamnya tergambar dengan
gamblang adanya kongkallngkong untuk memberlkan tempat
istimewa kepada CM. GM ditasblhkan menjadi Parikesit yang
tinggal di menara (dan sekaligus penjara) bagi dirinya. GM
persis seperti Parikesit (ditullsnya Parlksit) yang tinggal dl
puncak menara tertinggi agar selamat darl ancaman Naga
Taksaka (orang-orang yang berseberangan), dan apa yang
dlluklskannya Itu kini menerpa GM seperti bumerang yang
mencablk-cablk dirinya. Bumerang itu bernama penghargaan
KLA Itu. KLA Itu sendiri bIsa dimaknal
sebagal "pasemon" atas sosok GM dan para pendukungnya
(baca: tim suksesnya). "Pasemon tentang apa?", barangkali
kau bertanya. Pasemon tentang mandegnya kreatlvitas, atau
justru banyaknya aktlvltas yang tidak berpangkal tolak dati
kokohnya tata nllal yang terpuji dan dijunjung tinggl. Saut
SItumorang menyebut aktivitas penghargaan KLA Itu seperti
"onani", mencarl kepuasan sesaat yang kenlkmatannya semu
belaka! Dalam konteks Ini jelas juga adanya manipulasi!
Era globalisasi yang deras mengalir dewasa Ini tIdak dapat
ditolak kehadirannya. KIta para sastrawan tidak bIsa berslkap
seperti burung unta yang menyembunylkan kepalanya dl pasir
dan merasa aman dari keadaan sekellllngnya. Perubahan dan
percepatan arus peradaban tak pelak lag! membawa warna
tata nllal baru. Semua Itu harus diantlslpasi dan dislasati oleh
sastrawan. Diantlslpasi dan disiasati dengan cara-cara dan
strategl elegan, bukan cara-cara Instan mengatrol popularitas.
Sastrawan masa kinl menghadapl tantangan yang leblh besar,
sebab, pada satu sisi kaklnya harus berpljak dl bumi tradlsl,
^an pada pihak lain kakinya mesti mengangkang dl bumI
_g[pballsasl (sering juga dimaknal secara sempit westernlsasi).
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Kecenderungan sastrawan berpijak di bumi tradisi sepeifi
dirintis oleh Kuntowijoyo dalam gagasannya sastra
transendental, diikuti oleh Abdul Hadi WM, Sutardji Calzoum
^ Bachri, Danarto dan seterusnya, merupakan sebuah piiihan
yang bijak dalam menghadapl derasnya arus globallsasi (yang
konon dapat membuat kegersangan jiwa, ketandusan rasa,
dan kebekuan kalbu). Budaya global yang menjunjung tinggi
paradigma ekonomi lebih merangsang tumbuhnya
konsumerisme, hedonisme, pragmatisme, dan budaya Instan
lainnya Terima kasihku pada Wahyu Prasetya dan Harta
Pinem, apa kabar?).
Kembalinya sastrawan ke akar tradisi sebagal piiihan pantas
dihargai, sebab realitas menunjukkan bahwa akar tradisi
memberikan tumpuan yang kuat bagi tumbuh-kembangnya
karya sastra monumental. Bagi kita yang hidup di dalam
tata nilai Timur, sastra yang unggul adalah sastra yang
beijalin-berkelindan pada Realitas Hakiki yang metafisis
sifatnya. Karya sastra yang dihasilkan oleh tata nilai
Timur ini menunjukkan karya yang memlllkl
keharmonlsan di dalam dan sarat makna. Sastrawan
pada akhlrnya harus tanggap pada apa yang disebut oleh
Romo Dick hartoko sebagai 'Tanda-tanda Zaman".
Perubahan memerlukan penyesuaian. Penyesuaian
memerlukan pemahaman. Pemahaman memerlukan
keija keras. Ketja keras akan menghasilkan karya
berkualitas. Sastrawan yang gemilang adalah mereka
yang mau bekeija keras saat orang-orang lain tidur,
berani mengambil risiko ketika yang lain mundur.
Di tengah arus perubahan tata nilai yang dihadapi oleh
sastrawan adalah: berani, berslkap jujur, bertanggungjawab terhadap suara hatinya, menjunjung tinggi
kebenaran, keadllan, dan rasa ketuhanan. Tanpa
keberanian, kejujuran, dan tanggung jawab terhadap
kebenaran, keadilan, dan tunduk ke haribaan Tuhan
maka dapat dipastikan bahwa sastrawan tiada bedanya
dengan pelacur. Menderasnya arus perubahan tata nilai
tidak dapat kIta tolak, melalnkan harus kita hadapi
dengan keberanian menerima atau menolaknya. Nilai-
nilai baru yang serasi, selaras, dan cocok layak kita
terima, sebaliknya yang negatif harus berani kita tolak.
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® Penuhs adalah Direktur EksekutifBengkef Puisi
Swadaya Mandirl berdomisiH diJambi. Orang lain
menyebutnya penyair, pemikir, dan tukang semin




Telah terbit Otobiografi. kumpulan puisi
1987-2007 karya Saut Situmorang!
Dapatkan di toko-toko buku
di Medan dan Jawa.
I
(sic 2007; 282 hal; 15,5 x 23 cm)





Gelar sastra bertajuk Cinta dan Kemanusiaan untuk Harmoni
Kehidupan akan diadakan di studio RRI Pusat, Jakarta, pada
Rabu, 27 Februari 2007, pukul 20.00 WIB. Acara yang dise-
lenggarakan oleh LPP-RRI dan Komunltas Sastra Indonesia
(KSI) in! akan disiarkan langsung oleh "RRI Pro 4 ke seluruh
penjuru Nusantara. " '
Menu acaranya berupa diskusi dan baca puisl. DIskusI akan
diisi oleh Parni Had!, Ahmadun YosI Herfanda, Diah Hadaning,
dan Fatin Hamama. Sedangkan baca puisl akan diisi En'dang
Supriadi, Fatin Hamama, Viddy AD Daery, Bambang
Widiatmoko, Shobir Poer, Mahdiduri, Meddy Loekito, Husnul
Khuluqi, Hasan Bi^riiB$Jf,;9udi Setiawan, dan Ayit Suyitno PS.i
Republika, 25 Pebruari 2008
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K^ISIJSASTHAAN INDOKESIA-TSITO ILMIait
Kehidupan SMen Gairahk Dunia Sastra
HDAKbanyakyangtahukehidupansmden udiangkat Dwi Rahayuningsih dalara novelnva
Sinden'. Matemdi balik kehidupan sinden dihaHivU f ®
Bincang-bincang Sastra (BBS) edisi ke-28 di rni •
Tbman Budaya Yogyakarta (TBY), Minggu
Novel tersebut akan dibahas Dr Yudiaryani dan
madi Admadipurwa dengan moderator Wahyana P •
^atan yang diproduksi Studio Pertunjukan Sast?-a
didukimg SKH Kedaulatan Rakyat, Penerbit OrSf^l d
Navila, FKIP Universitas Saqanawiyata Taman
Yogyakarta, Radio Vedac, juga menghadirkan tan t
Nunik \Yidiasib, Nena Cenara, Putria
Ketut Idep Sukayana. gendmg I
Suharmono, Sekretaris SPS mengatakan matp.w « i x
but berangkat dan hasil penelitian ilnuah. SebehimT n
Rahayuningsih menulis cerpen antara lain Bun^^^k
kumpulan cerkak Endahing Wayah Esuk kumnni
Berteman dengan Tuhan, dan Air Mata Cinta na^k^ki
Konde yang Terburai, Mendekap Paras Senja' BeniS
Pengalaman c^np lama dalam penulisan, no^el SnSfn S"
(Jay)-k






Dirut RRI, pengamat sastra
Kongres pertama Komunitas
Sastra Indonesia (KSi), yang
diadakan dl Kudus 19-22
Januari 2008, tentu sangat
penting artinya bag! perjalanan sastra
Indonesia. Tema kongres —Mening-
katkan Peran Komunitas Sastra se- •
bagai Basis Perkembangan Sastra
indon^sia — saya pikir sangat tepat.
Darl observasi dan bacaan saya
atas llputan beberapa koran menje-
lang kongres, saya mencatat bahwa ~
sastra Indonesia maslh dlldentikkan
dengan sastra yang diterbltkan atau
ditampllkan dl kota-kota besarteruta-
ma Jakarta, kurahgnya publlkasi
tentang sastra Indonesia, perlunya
pendidikan sastra dl sekolah-sekolah,
dan kurangnya anggaran untuk
pengembangan kebudayaan dengari
sastra sebagal rohnya. Dan, yang tak
kalah pentlrig, nasib sastrawan perlu
mendapat perhatian.
Memang, hampirsemua cabang
kehldupan bangsa inl maslh berkiblat
ke Jakarta dan kota besar. Jakarta
dan kota besar maslh dianggap baro
meter sukses seseorang, perusahaan
atau organlsasi, termasuk lembaga
kebudayaan dengan para senlman dan
budayawannya. Sebelum tampll dl
panggung Jakarta dan disiarkan oleh
media massa nasldnal yang ada dl
Jakarta seseorang dianggap belum
mencapal puncak prestasinya.
Komunitas sastra tentu tidak hanya
' ada dl Jakarta dan kota^<ota besar
saja, tapljuga dl daerah-idaerah. Ba-
gu§ sekall Kongres KSI Inl bisa diada
kan dl Kudus, tIdak dl Jakarta atau ko
ta besar lalnnya. .
Jlka ada istllah 'komunitas sastra',
saya inglrt m^ambahkan Istllah 'sas
tra komunlta^.^Anggota KSI umumnya
§da!ah sastraWan yang telatt menge-
nyam pendldlkah, bahkan samjial jen-
jang tertlnggl. Karya-karya anggota
KSI juga sering diukur peringkatnya de
ngan standar yang berbasis ukuran
prang-orang yang berpendfdlkan
formal.
Bagalmana dengan sastra lokal,
sastra komunitas, yang didukung dan
dllestarlkan oleh orang-orang desa
yang spderhana, yang mungkin tIdak
tahu dan tIdak mau menyebut dirlnya
sastrawan, melalnkan sebagal hanya
pelestarl ritual, tradisi warlsan lelu- n
hur? Untuk yang terakhir Ihl, terutama
saya berblpara tentang sastra llsan.
Menurut saya, tIdak kalah pent-
Ingnya KSI juga memperhatlkan
perkembangan sastra llsan. Jlka
sekarang kita berblcara tentang
musikallsasi pulsl, senlman-senlman
tradislonai dl desa-desa Jawa sudah
lama melakukannya dalam bentuk
mocopat, sen! kentrung, yang melan-
tunkan syair dengan Irlngan kendang.
Bentuk-bentuk musikallsasi sastra
Juga ada dl desa<Jesa dl seluruh Nu-
santara. Bahkan, petani sering melan-
tunkari syaIr, parf/can dalam bentuk uro-
uro tatkala bekerja dl sawah/ladang
seperti waktu membajak sawah dan
memanen padi, jagung dan kedelai.'
Yang aktlfmelestarlkan sastra llsandl desadesa sekarang, justru bukan
sekolah, melalnkan pesantren tradi
slonai dan majells-majells pengajian
atau kelomppk-kelorhpok yang meng-
adakan pertemuan/sarasehan pada
hari-harl tertentu seperti Selasa
Kllwon.atau Jumat Kliwon.
Sastra dl desa-desa pada waktu
saya keoll dulu mendapat tempat yang
tinggi. Salah satu buktinya,'orang lakl-
laki yang bIsa membaca dan menulis
dianggap mengertl sastra dan pantas
memakal narna tua (setelah menlkah)
'sastro' seperti NItlsastro, dan '
Sastrodlnlngrat. prang yang buta huruf
dianggap tIdak rtiengertl sastra dan
kalau pun Ingin memakal nama sastra,
diplesetkan menjadi 'setro'.
Sengaja saya berblcara tentang
sastra llsan dalam kedudukan saya
sebagal direktur utama RRI, yang
bisnis utamanya memang audio", oral
atau llsan, sekallpun kinl RRi sudah
mengembangkan program slarannya
secara three in one (audio, video dan
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teks). Seluruh 58 stasiun RRI yang
tersebar dari Banda Aceh sampai
Merauke telah menggalakkan.gelar
seni budaya sejak dua tahun terakhir.
Beberapa bentuk seni tradisional
kami tampilkan dalam rangka meles-
tarikan dan mengembangkannya. Di
antara acara tersebut, yang erat de-
ngan KSI adalah acara berbalas pan-
tun daerah antara stasiun RRI. Juga
ada acara berbalas pantun antara RRI
dengan RTM (Malaysia) dan RT6 (Bru
nei Darussalam). Dan, sekarang KSI
sudah mempunyal jadwal tampll dl
RRI. Saya undang anggota KSI dl ma-
napun Anda berada untuktapipll dl
stasiun RRI terdekat Anda.
Tentu, undangan Inl juga berlaku
untuk sastrawan, senlman dan buda-
yawan, yang tidak tergabung dalam
KSr, karpna RRI sekarang adalah radio
mlltkpubllk. Sesual dengan perintah
undang-undang dan peraturan yang
membidani kelahlran Lembaga Pe-
nylaran PubllktLPP), salah satu tugas
RRI adalah sebagal pelestarl budaya
bangsa.
Lima pllar
Saya perlu mengulang tesis saya
tentang pelestarlan budaya, termasuk
senI sastra, yang relevan dengan tema
kongres KSI. Pelestarlan budaya tIdak
ideritik dengan pengawetan, tetaisi
menjaga dan mengerfiBangkan nllal-
nllal dasar yang menjadi pedoman pe-
rllaku, cara berplkir dan cara hidup.
manusia yang telah disepakati oleh
sebu^ komunltas dl suatu wllayah
dan atau negara. Untuk Itu, perlu ada
regeherasl (senlman, budayawan),
kreasi dan kompetlsl.
Agar pelesWian budaya dengan
pengertlan tersebut berhasll, maka
lima pemangku (pllar) kepentlngan
budaya perlu terllbat atau dllibatkan
dalam sebuah upaya yang terpadu.
Pertama, negara/pemerintah yang
memfasllltasl. Kedua, senlman dan
budayawan yang berdedlkasi dalam
berkreasl. Ketiga, publlk yang meng-
apreslasl. Keenipat, dunia usaha yang
member! donasi d^ membangun
Industrl (sen! budaya). Dan, kelima,
media massa, tet'masuk RRI, yang
melakukan publlkasi.
Darl ke lima pemangku Itu, saya
Ingin leblh mehyoroti pergnan nega
ra/pemerintah dan dunIa usaha se
bagal fasllltator dan penyandang dana.
Keluhan kekurangan biaya untuk
pengembangan kebudayaan, mestlnya
bisa diptasi dengan memanfaatkan
anggaran untuk pendldlkan yang se
karang dipercayakan kepada Depdlk-
nas, yangjumlahnya, sesual perintah
konstltusi, harus mencapal minimal
20 persen dari APBN.
Jika kita sepakat bahwa tugas uta-
ma pendldlkan Itu tIdak hanya njem-
b.uat orang pintar, tetapl harus berwa-
tak (berkarakter), dan watak itu cer-
mlnan darl kebudayaan kita, maka pe
ngembangan kebudayaan, termasuk
sehl sastra, harus mendapat porsl
yang besar darl anggaran yang kinl
dikelola oleh Depdiknas Itu.
SIngkat kata, perlu revlsl atau relo-
kasi anggaran Depdiknas dengan
member! porsl besar untuk pendldlkan
budi pekerti melalul pendekatan sen!
budaya. Pendldlkan, menurut saya,
adalah upaya pembudayaan. Hal seru-
pa juga perlu dllakukan dengan ang
garan Departemen Agama karena de-
partemen Inl juga menyelenggarakan
keglatan pendldlkan.'
DunIa usaha memang pantas dllm-
bau untuk mendukung upaya pelestari-
an.seni-budaya, termasuk sastra. Da
na untuk Itu bIsa diambll dari anggaran
Corporate Social Responsibility (GSR).
Tapl, saya ingIn Ingatkan bahwamaslh
ada kecenderungan dana CSR Itu leblh
dlarahkan untuk promosi daripada do
nas! muml.
Tentu, saya gembira kongres KSI
bIsa terselenggara berkat sponsor PT
Djarum, pabrik rokok, yangterkenal
aktif sebagal pendukung utama berba-
gal kegiatanj termasuk olah raga dan
senl-budaya. n





Acara bertajuk Temu Sastrawan Indonesia (TSI) 12008
akan digalar di Grand Hotel Jl Pattimura 28 Simpang IV
Sipin JambI, pada 7-11 Jull 2008. Keglatan bertema
Keberagaman, Kedinamlsan, dan Keharmonisan Ekologi
^astralndonesia inl akan dlisi kongres sastra, workshop,
penullsan esal/kritik, panggung apreslasi; penerbitan
buku ahtologi, widata budaya, pameran dari bazar buku.
Menurut ketua pahitia TSI, Suda'ryono , kongres sastra
akan rnenampllkan sedikltnya 14 pembicara, antara lain
Hasanudin WS, Sumjnto A Sdyutl,Rarls Effendl Thahar,
Sunarypnp BasukI, Katrin Bandel" Malzar Karlm, Todung
Mulya Lubis, Korrle Layun Rampan, Pamusuk Eneste, •
Nirwan Dewanto, Ahmadun Yosi Herfanda, Acep Zamzam
Noor, Ahmad Subhanuddin Alv\^, Abel Bar! Azed, dari Edy
Utama.
Sedangkah pan^ung apreslasi akan dllsl puluhan pe-
nyalr.darl perbagai penjuru TanaK Air, seperti DIah Hada-
nlng, Wowpk HestI Prabowo, Endang SuprladI, Bambang
Widlatmpko, Isbedy Stiawan ZS, DInullah Rayes, Pranlta
Dewi, In^lt Putria Marga, dan Tjahjono WIdarmanto. n .




J^a naskah Lashar Pelangi tak "dicuri" temannya, mungkin novel
Wa Andrea Hirata itu tak pernah ada. Sebelumnya, tak ada niati benak Andrea untuk menerbitkan novel tentang perjuangan 10dii^ SD dan guru mereka di kawasan Belitung Timur
SD dua tahun lalu. Buku'itu untuk gurubp saya Ibu Muslimah, yang menj di msplrasi lahirnya novel ini"
5  i tentang sastra di Universitas DiponegoriI  Semarang, Jawa Tengah, akhir pekan lalu '
Entah bagaimana, naskah 600 halaman itu oleh temannva di-
k^^Sill^ Penerbit. Buku tersebut telah dicetak ulang untuk
memberikan Bu Muslimah. 'Laskar*
men^^barkan semangat, sedangkan 'Pelangi' menunjuk-
kpi keberagaman kami yang ter-
diridaribeberapaetnis/'ujarpria
kelahiran 24 Oktober ini.
Selainlaris, buku itu jugaakan
diteijemalikan ke dalam bahasa
Hongaria. Untuk ituiah, Andrea ^"Pl
telah bertemu Duta Besar Ho- A I&
ngaria untuk Indonesia MihallylE^^di Jakart^ pekan lalu.^
ARIS PHAESTYO







ngat prihatin terhadap keadaan
yang semakin runyam, carut-
marut dan penuh tindak tercela,
yang melanda Keraton
Surakarta sepenlnggal Paku
Buwana II. Penggantlnya adalah
Paku Buwana III,.raja pertama
Surakaila yang didngkal
Kumpeni Belanda, depgan man-
dat dari Gubernur Jfenderal
/  Baron van iphodf;-
^arig kratonnya terpecah-belah antara yang se-
tuju dan yang menentang cami)ur tangan
Kumpein di ^urakaita. ~
Mehyaksikan kenyataali tersebut,,pujangga
Surakarta seperti Yasadipura II lalii menulis
Serat Sastra CethaJfoag mengritik tajam raja
Surakarta dan para adipati atas togkah la^
yang memalukan martabat dan dersyat mereka
s^diri Kepribadian para bangsawan pemimpin
jauh dari sifat dan sikap kesatxia, apalagi satiia-
pinandita.
Serat Sasbra Ceilia ber^jud susastra (bahasa
yang indah) yang penuh adilogika (simbol ba
hasa) yang penuh kembang Ian lambang basa
(tembang-te^ang Jawa yang harus dita&irkan
maknanya decara cermat dan tepat). Serat ini
I dari Sri Rama kepada Raden Bharata, sesaat ee-
belum Sri Rama oncat meninggalkan Kraton
Ayodya, untuk lyajah. wana milang lintang
(menelasak hutan men^tung bintang) diikuti
oleh istrinya, Dewi Shintaj dan adindanya Ra-
^ den Lesmaiut \^dagda, demi untuk meluluskan
janji ayahahda Sri Rama, kepada. ibunda Raden
kekuasaan, di kala PBl n sadahg sakit parah.
Pemaksaan tersabut seba^ satu lani^£ah
pelaksanaan dari "Peijaiyiah, I^anaraga (1745
Masehi), ditiiana kraton Snrakaito akan mei^a-
di Tnilik Belanda bila Paku Buwana. 11 telah
mangkat. . n
Namun karena Pangeran Mangkubumi yang
memberontak dan paenentang. Surakajta-
Kuinpem, pada tanggal ISiira tahunAlip 1675
Jawa (11 Desember 1749 M) dinpbaatah bleh
para pengikutnya <h Siikawati sebajgai Ingkang
Sinuhun Kanjepg Susuhvman Sehapati Ing
Ngalaga. la diposisikan sebagai.raja Mal^am
ag^ putranya, Raden Bharata, dijacUkan raja di
Ayodya. Sebagai -^jud bakti dan kedntaannya
kepada ayahandanya, Sri Rama rela menyere^-
kan tahta yang seharusnya menjadi haknya,
kepada adiknya/Raden Bharata.
Namun sebdum keberangkatannya, Sri Ra^
memberi wejangan (pelajaran ilniu) kepemim-
piiian kepada Raden' Bharata. Bahwa yang
harus dimangerti Hpngan premema (kacei'dasan
ggwakgn Hphflfk-haiknya. dl antaranyamenata
negara, mei^jaga keutuhan negara, ngaiyomi,
ngemong, Ian ngopeni (melindiin^, menga^suh'
Alip 1675 Jawa (14 Desember 1749'M) secara Kekayaan nega^ harus digimakan 'untuk kese-
mendadak dinobatkan oleh Kumpeni Belanda, Ijunatan, keutuhan, dan kedamaian negara.
mengantisipasi semakin. runyamnya negeri susRa) wajib dipegang.teguh, dian haiuB bisa
Surakarta, akLbat.banyaknya para bangsawan jjjenja^jteladah bagi seluruh rakyat senegpta.-
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Terbiliataii seorang pemimpin negeri itu intinya
hams hamong, hamot, hamemangkat
4:4:*
APA yang mei\jadi wejangan singkat liga
Ham (Hamong, Hamot dan Hamefnangkat) bila
dipaparkan sebagai ilmu (kawedhat sabda) se-'
cara gamblang (jdas) akan mengandung teladan
yang amat luas, seluas bentangan alun-alim di
d^an istana rcya. Sec^a raci, bila kita telhah
maka makna sden^pnya ^ai:an
Hamong (amon^ berartimengawaa dan men-
jagai, dengan mengikuti/mengawalnya serta
li^endengarkan dan memperhatikan dengan cer-
inat apa yang diperbuat oleh yajtig dikawalnya.
Maknanya adalah, pemimpin itu hams (1) men-
jai^ rasa kecewa, sebab kekecewaw addah
bentuk rendahnya iman dan taqwa kepada Yang
Maha Esa. Pemimpin hams sani^p melindun-
gi terhadap budi pekerti yang cud, sebab s^ala
godaan yang datang dm kegelapan hati itu akan
menyesatkan pikiran. Karena itu hams diper-
hatikan dengah seksama. (2) Adalah dosa besar
bila pemimpin senanginabuk, baik mabuk har-
ta, wanita, nama, jasa maupun kekuasaan.
(^) Si&t mudah mencela.dan menyanjung apa
^ang bdiun tentu behar, a^ah celah c&cat yang
akan terbuka di belakang hari. Berhati-hatilah
dan jangan tergesa membuat kesimprdan. Se-'
mua keputusan hams didukung dengan bukti
nyata, ^ dan jelas aturan hukumnya. (4)
Pemimpin hams rela mengorbankan dan men-
gurangi segala kesenangan pribadi, agar tidak
tenggelam di dalamiiya. (5) Pemimpin^ bukan ^
hanya pintar mencari.kesalahan, tetapi hams
pintar memecahkan masalah (problem solving).
Biasakan pada 'nada r^a sesal awal' secara cer-
mat, sebab rasa sesal awal itu ibarat intan per-
matatermulia3rangtiadatandingannya. (
Hamot (amot) berarti mampu mewadahi sem-
b^ang h^ yang didengar dan disampaikmi
orang, serta apa pun yang ada dan muncul pldi
adanya perubahan zaman. Maknanya adalah,
V
pemimpin hams (1) Selalu mendengar keli^han
rakyatnya, mengingat rintihan hati itu timbul
dm sahubari yang jujur; yang berharap agar
keadaan kehidupah ra^rat diperbaiki. (2) Tidak
menolak basil pemikiran rakyat kecil atau
menyepelekan gagasan bam. Dengan begitu ti
dak mematikan niat baik dan tidak mengham-
bat aspirasi rakyat.: ibarat sungai yang di-
matikan sumber aimya hingga tdnggal kubang-
ansaja.
(3) Merendahkan sesama adaleih tindakan
yang keliru. Raja, brahmana, kesatri^ pedagang
dan mlQrat biasa, lahir dengan cara yang sama.
Merendahkan nmi^bat sesama manuma berarti
merendahkan yang men^dupkan manusia. (4)
Hemat k^ta itu mulia, dan miendengarkan pen-
dapat sesanpd manusia lebih utama daripada
berkbar yang jtak benhakna apapun. (5) Pe
mimpin yang rendalLbudifpikir, dan mengucap-
kan kata yang tak l^dasar akal bu<h yang baik
akan membingungkan rakyat. (6) Mehasihati
dan memberi perintah adalah mudah, daripada
melaksanakan apa yang dinasihatkan/diperin-
tflhlcfl-n
Hamemangkat (hamengpani^t) atau meiqa-
ga kedudukah. Maknanya adalah inenjaga dera-
jat, pangkat dan semat Qabatan). Bahwa mecQa-
ga martabat diri pribadi dan tugas kewajiban se
bagai mandat kepercayaan rakyat adalah tak
berbeda dengan hakikat manusia sebagai tdtah
' (k^ah) dari Allah Sang Pendpta Jagat Raya.
Ma^na dari ungkapan tersebut adalah (1)
Jiniwit katut (bisa merasa bcitapa sakitnya bila
dicubit), maka jangan membuat ulah yang
menyakitkan hati orang. Laksanakanlah aturan
negara sebaik-baiknya sehingga tidak
: memgikan orai^. (2) Memberi kemuliam pada
: seseorang jangaijl'dilihat dari asal keturunan-
nya,i
bangsa dan heg^.
cdrkan bangsa dan negara, janganlah ragu\
207
r, iKsitindak tegas dan adil. Hukum meiyadi dasar
! ptJgangan untuk bertmdak.' (4) Sarana per-
hubungw \i^ayah, seperti jalan, jembatan,
transportasi, dan sarana komunikasi harus diu-
tamakan. Sarana imtuk mewid^dkan kesejah-
teraan rakyat, seperti pertanian, perikanan,
perkebiman, kehutanan, pasar, sekolahan dan
gelanggiang kesenian hams digalakkan pemba-
ngunamiya.
(5) Para ulama dan para winasis (cendekia)
harus memberikan pemahaman tentang ludup
dan kehidupan ini, maka sewajamyalah untuk
diKormati, Seperti juga buruh> petani, pedagang,
' prajurit dan pegawai yang berlaku sebagai tu-
lang punggung negara; maka sama-sama harus
diperhatikan tanpa pembedaan apapun.
itu adalah aset masa depan. Dengan menghargai
mereka semiia maka akan diperoleh gagasan
i mulia ba^ pengabdian raja kepada negara. (6)
I Terlebih la^ kepada para bjjak dan tokoh ma-
syarakat, hanis bisa mendorong mereka itu ke
arah semangat dan gerak meni^ kepada keten-
teraman dan kedamaian ral^at'
(7) 'Jangan sekali-kali menutup pintu ilmu
pen^tiahuan dari manapuii datanghya, kareria
ra^at yang pintar akan memudahkan bagi pim-
pinan negara untuk memberikan petunjuk dan
arahan agar bersatu-padu membangun negeri.
(8) Sebar luaskan segala program dan rancan-
gan kebb'aksanaan pengelolaan negara kepada
seluruh rakyat dan pelosok negeri, agar semua
wai^ negara mengerti bahwa negeri ini aHalflVi
milik seluruh ralqrat/warga negara. Sebab de
ngan demlkian semua orang merasa memiliki
sejrta terlibat untuk meiqaga dan membela
kedamaiah negeidnya. □-k
(DrsH Budiono Herusatoto: pengamat,peneli-
ti dwtpenulis masalah kebudayaan Jawa, ting-^.
gal idi%gyasygk 1373);^
Kedaulatan Rakyat, 24 Pebruari 2008
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KESUSASTRAAN JERMAN-TERJEMAHAN-INDONESIA
'Satu untuk Segalanya' Goethe
U htiik pertama kalinya, buku
kumpuian puisi kaiya Johaim
Wolf von Goethe diterbit-
kan dalam bahasa Indonesia. Buku
berjudul Satu dan Segalanya ini
berisi lebih dari 65 puisi karangan
Goethe, dari masa muda hingga
tuanya. Peneijemahnya adalah pe- ,
nyair Agus R. Sardjono dan Ber-
thold Damshauser, dosen literatur
dan bahasa Indonesia di Universi-
tas Bonn, Jerman.
Dalam acara bedah buku sekali-
gus baca puisi di Goethe Institut
pada Selasa malam lalu itu terung-
kap bahwa ^ enerjemahan kaiya
sa^a ini masih bdum sempUma.
"Untuk satu puisi saja terdapat ra-
tusan masalah penerjemahan yang
kami alami," kata Baihold.
Permasalahan utama, diakui
Berthold, adalah menemukan^sen-
si estetika yang sama dalam kon-
teks Jerman dan Indone^. "Kami
hanyd bisa mendekati aslinya,"
ujar Ketua Juirusan Sastra Indone
sia University Bonn ini.
Agus juga mengakui hal yang sa
ma. la mencontohkan peneijemah-
an puisi En klinik yang dalam baha
sa Jerman berarti raja hantu. Tapi
dalam teijemahannya diubah men-
jadi Raja Mambang. "Kami'hahis
mencari sosok hantu yang bonafide
dari Melayu," ujamya. Hal itu, "dia
menambabkan, imtuk inemenuhi
unw estetika puisi teisebut.
Menurut Berthold, keinginan me-
nerjemahkan piiisi-puisi Goethe su-
dah ada sejak lebih dari 10 tahun la
lu. Sebdum buku ini, beberapa to-
koh sudah meneijemahkan beberapa
puisi-ptda Goethe, sq)erti Taslim Ali
(1950) dan Ramadhan KH. (1996).
"Selama ini tid^ ada yang mengua-
sai sastra Jerman sekahgus berani
Koran '^etnpo, 29 Februari 2008
menerjemahkan puisi," ujamya.
Goethe adalah sastrawan dunia
yang oleh IgnaS Kleden, sosiolog
yang juga peminat sastra, disebut
.sebagai saledi satu dari tiga dewa
sastra barat, bersama Dante dmi
Shakespeare. Salah satu kaiya fe-
nomenalnya adalah Faust, yang di-
keijakiannya selama 60 tahun dari
1772 hingga 1831.
Goethe juga dikenal sebagai so
sok yai^ kontroversial, temtama
meng^^i pandangannya yang
mengagungkan.kebudayaaii llminr
daripada Barat. Karya-kaiya sas-
tranya sering kali terkait dengaii
hal-hal sufi dan keindahan alam.
"Hidup dan matinya bersama
alam," ;kata Kleden ^ ani Tempo,
26 Desember 1999.
Goethe lahir di Frankfurt, 28
Agustus 1749, dari pasangan Jo-
harm Ccaspar Goethe dan Kathari-
na Elisabeth. Sejak kedl ia sudah
distiguhi berbagai keihnuan oleh
ayatoya, seperti bahasa Latin, Yu-
narii, Prancis, dan higgris, teima-
suk pdaj^an menari serta ihenulis.
Tak mengherank^ jika ahli psi-
kologi Catharine M. Cox pada 1929
memberikan angka 210 untuk
men^mnbarkan tin^t kecendasan




I a seorang anak ajaib yang tumbuh di
tanah ker^. Tanpa perhatian du-
kungan memadai d'ari orangtua^^ Ines,
bocah perempuan yang trengginas itu, ke-
mudian banyak menyendiri di perpustakaan
milik kakelmya, membaca satu demi satu
koleksi buku yang ada di sana. la telah belajar
membaca dan menulis sejak usia tiga tahun,
ketika ia ikut duduk di kelas salah seorang
kakak perempuannya. Pada usia remaja ia
meminta ibunya mendandani ia sebagai anak
lelaki dan mendaftarkannya ke universitas.,
Sang ibu menolak, tetapi akhirnya rhengirim
anak gadisnya itu ke tengah keluarga salah
>satu/kerabatnya di ibu kota. Cerdas, berani,
dan rupawan, dengan segera Ines menjadi
bintang muda dalam kehidupan intelel^al
Meksiko abad ke-17 itu, dan tak lama ke-
mudian masuk ke lingkaran istana wali raja
"Spanyol Bam" di sana.
Juana Ines de Asbaje y Ramirez lahir pada
tanggal 2 Desember 1648 di San Miguel
Nepantla, sebuah dusun di kaki Gunung
- Popocatepetl, Meksiko, sebagai anak ketiga
di luar nikah pasangan Pedro Manuel de
Asbaje dan Isabel Ramirez. Konon ayahnya
adalah seorang bangsawan Spanyol yang
jatuh miskin dan mencoba mencari per-
untungan baru di tanah Meksiko. Sedangkan
ibunya adalah anak seorang pengelola per-
kebunan subur dan makmur milik gereja di
koloni itu. Sejak kanak hingga dewasa, Juana
Ines tak punya ingatan yang jelas tentang
sosok ayahnya, mungkin karena lelaki itu
pergi ketika anak bungsunya itu masih sa-
ngat kecil. Ibunya kemudian hidup bersama
seorang pria lain dan melahirkan tiga anak
lagi di luar ikatan pernikahan.
Di luar segala kesuraman latar belakang-
nya, kecemerlangan Juana Ines sun^uh
mengagumkan orang-orang sezamannya.
Penguasa "Spanyol Bam" pada pertengahan
abad ke-17. Marquis de Mancera, mendengar
tentang kecerdasan Juana, suatu hari
mengundang perempuan muda itu ke istana.
Dalam pertemuan itu mpanya sang wali raja
begitu terkesan. Ia pun meminta Juana
menemani istrinya yang tak menggemari
gosip tapi menjmkai percakapan yang cerdas.
Selama lima tahun sejak itu Juana tinggal di
lingkungan istana. Pada masa inilah ia mulai
banyak menulis sajak, tak jarang untuk acara
perayaan maupun upacara pemakaman.
Di tengah kesibukannya sehari-hari, Mar-
I quis de Mancera kerap pula mengundang
orang-orang terpelajar di negeri itu. untuk
? bertukar pendapat dengannya. Pada salah
•  satu perjamuan itu Marquis de Mancera
mengumpulkan kaum cerdik cendekia dari
pelbagai bidang dan mempertemukan me-
reka dengan Juana Ines. Dan inilah . yang
kemudian dicatat oleh Diego Calleja, seorang
biografer awal Juana Ines de Asbaje y Rami
rez: "Mereka beijumlah sekitar empat puluh,
dari pelbagai kalangan: teolog, ahli kitab suci,
I  filsuf, ahli matematika, sejarawan, penyair,
i  alili humaniora... Marquis men^aloii Bahwa
pikiran manusia biasa akan sulit percaya
pada apa yang disaksikannya itu... 'Seba-
gaimana sebuah kapal galiung kerajaan
menghadapi serangan dari sejumlah perahu
dayung yang mengepungnya, demikianlah
Juana menjawab semua pertanyaan, argu-
men, tentangan dari sekian banyak lelaki
terpelajar, masing-masing dengan kealilian
khusus, yang ditujukan kepadanya'."
Juana Ines, yang sejak kecU tak tampak
cenderung kepada hal-hal keagamaan, pada
usia 19 tiba-tiba memutuskan bergabung ke
dalam Biara Santa Teresa la Antigua. Tetapi
aturan bam Ordo Carmelite yang ketat
membuatnya tak bertahan, dan keluar dari
sana beberapa bulan kemudian. Namun,
pada lisia 21 ternyata ia kembali masuk biara,
kali ini di Konven San Jeronimo, dan hidup
di Sana hingga akhir hayatnya. Sejak itulah ia
menyandang nama Sor Juana Ines de la
Cmz.
Dalam buku Sor Juana, or The Traps of
Faith (1988), Octavio Paz menyatakan ada
yang enigmatik pada keputusan Juana Ines
menjadi biarawati. Tetapi di salah satu tu-
lisannya memang Sor Juana pemah me-
nyebut "tiadanya sedikit pun minat dalam
dirinya terhadap pemikahan". Paz menduga
bahwa sikap itu mungkin lahir antara lain
karena masa silam keluarga Juana yang
muram, tetapi juga dari minatnya yang be
gitu besar akan dunia luas pengetahuan.
Pilihan melajang di biara demi menjelajahi
dunia gagasan dengan demikian adalah pi
lihan y^g masuk akal belaka baginya.
Di biara Sor Juana melahirkan banyak
karya, temtama puisi dalam pelbagai bentuk
yang lazim dikenal di masa itu, dan sejumlah
lakon drama. Meski banyak dipenganihi oleh
estetika barok yang menonjolkan komplek-
sitas komposisi dan kecanggihan majas, puisi
,  Sor Juana kadang hanya ringkas dan tajam.
Di gema lirih yang terdengar/ hurung-bu-
rung;/ Di nyanyian yang mengalir/mata air;/
; Di curahan mania kata/ bunga-bunga;/ Di
sugra takzim merih lembut/buluh muda.-..:
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/  Namun, dari selunih puisinya, barangkali
Mimpi Pertama (1685) yang paling menge-
muka, Tentang tubuh yang tidur di malam
ban dan jiwa yang mengenibarai jagat raj'a
dengan segenap geometri dan keganjilannya
yang tak tepermanai, puisi itu merupakan
semacam alegori tentang indah dan su-
U  i kamya peijalanan pikiran memahami dunia,
n yang miingkin berujung pada ketakpastian,
dan •akhimya mesti terputus oleh keter-
batasan ragawi. Sang aku—yang tanpa nama,
/  jenis kelamin, dan usia-dl larik terakhir
"menyaksikan dnnia iJerlahan benderang,
dan terbangun". Meniimt Paz, sajak 975 larik
itu selain sebuah karya visioner yang me-
lampaui batas-batas zamannya, juga seakan
memberi aba-aba akan datangnya puisi mo
dern yang menghadirkan paradoks "tersing-
kapnya ketaktersin^pan" (atau '"pengeta-
huan tentang ketaktahuan'O: Kubur Tepi
Laut Paul Valery, Altazor Vicente Huidobro,
Lontaran Dadu Stephane Mallarme adalah
beberapa "keturunannya".
Di tahim-tahun terakhir . hidupnjra ia
membisu tanpa kaiya, setelah mengalami
konflik dengan otoritas gereja di Meksiko
masa itu. Pada tanggal 21 April 1695 Sor
Juana meninggal dunia oleh sebuah wabah
3^g telah meluas di seantero negeri dan
, merasuk jauh hin^a ke kamamya yang sepi
dibiara.
HASIFAMINI
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^aiya kolaborasi sastrawan dan aisitek ini menyajikan infomasi
cukup kngkap tentang wilayah Kabupaten Siak. Berhasilsebaaai
aiat promos! daerah.
ni upaya untuk memperkenalkan
wUayah bemama Kabupaten Siak.
Tidak tanggung-tanggung, penulis-
nya dua pesohor di bidang masing-
masing. Yang satu sastrawan yang banyak
memberi sumbangan pemiJdran pada ke-
^dayaan Indonesia modern: Sapardi
Djoko Damono. Lainnya, arsitekdan ahli
tata kota yang menjadi Ketua Harian De-
wan Kesenian Jakarta, yakni Marco
Kusumawijaya.
Harus diakui, hingga kini tak banyak
masyarakat yang sungguh-sungguh
mengetahui seluk-beluk wilayah seluas 8,5
hlometer persegi itu. Informasi ihwal ka
bupaten di Provinsi Riau itu juga memang
nunim. Padahal, daerah berpenduduk
288.000 jiwa ini menjadi bagian yang
penting juga daJam sejar^Melayu, di sam-
pmg Kesultanan Deh yang berdiri lebih
dahulu (1669). Kesultanan Siak Sen Indra-
pura sendiri berdiri selama lebih dua abad
sebelum menjadi bagian dari wilayah
Indonesia pada 1946.
Didirikan pada 1723 oleh Raja Kecil
Siak Sri Indrapifra




yang asal-usulnya hingga kini masih jadi
teka-teld. Ada sumber yang menyebutkan,
sang raja adalah keturunan Sultan Mah-
mud Syah II, Raja Johor yang terbunuh
pada 1699. Ada juga sumber yang menye-
but, la berasal dari keluarga Kerajaan
Pagarruyung di Sumatra Barat. Tapi, yangjelas, takkurang dari 12 sultan pemah me-
merintah negeri dengan bangunan Istana
Buantan di hilir Sungai Siakitu.
Sapardi dan Marco menyajikan
ci^p banyak informasi tentang wilayah
im. Mulai paparan tentang puak Melayu
d^ ^terkaitannya dengan masyarakat
Siak. Dari paparan ini, kita sedikit banyak
dapat mengetahui hal-ihwal Manusia Siak
seba^ bagian puak Melayu yang amat
kuat dipengaruhi oleh budaya dan ag^ma
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Islam. Terbukti, di daerah ini tak ditemu-
kan naskah-naskah kuno selain dari yang^
beraksaraArab.
Pada bagian lain, keduanya juga bi-
cara tentang alam, kekayaan hayati, dan
arsitektur daerah ini. Di sini cukup tegas
terlihat pengamh Marco sebagai arsitek,
abb tata kota, sekaligus pengamat yang
peduli lingkungan. Mereka bertutur ten
tang kondisi flora dan fauna yang hidup di
hutan dan air. Lokasi menarik imtuk wisata
air pun tak lepas dari perhatian kedua
penulis ini. Satu di antaranya yang disebut
Danau Pulau Besar.
Di sini, niscaya Marco pula yang
menyumbang tulisan yang khusus mem-
bedah seluk-beluk bangunan dan gaya
arsitektur bangunan tua. Hal ihwal ba
ngunan Istana Assirayah Hasyimiah dan
Masjid Raya Shahabuddin dipaparkan
cukup terperind. Ada yang merupakan
bagian yang terpengaruh arsitektur Persia,
India, juga Spanyol.
Ba^an yang cukup panjang dan me
narik dari bulm ini tentdah riwayat Kesul-
tanan itu berikutpeninggalan-peninggal-
annya. Paparannya didukung dengan foto-
foto kuno dari awal abad ke-20. Bagian ini
ditutup dengan silsilah para sultan dan
penjelasan tentang kitab hukum kesultan-
an. Babul Qawa'id, yang ditulis oleh Sultan
Syarif Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin, yang
memerintah dalam kurun 1 1 yU8.
Dari buku ini Idta dapat melihat po-
tensi ekonomi kawasan dengan tiga keca-
mat^n ini. Terutama sekali potensi sebagai
daerah wisata. Banyak situs dan tempat
indah yang bisa dikembangkan. Selain
Danau Pulau Besar, masih ada lagi kawasan
berjuluk Desa Wisata Sungai Mempura,
yang kental dengan wama Melayu. Acara-
acara tradisional daerah ini jug bisa "dijual"
dalam bentuk festival seni dan budaya.
Malah, transpprtasi air yang masih
cukup dominan di sini pun menarik dikem
bangkan sebagai objek tersendiri. Sayang-
nya, infrakstruktur lain, seperti jalan, di
kabupaten ini masih agak terbengkalai.
Tentulah, perbaikan beragam infrastruktur
sangat diperlukan bila memang sektor wi
sata dijadikan sal'ah satu andalan ekonomi
di daerah ini.
Yang jelas, karya kolaborasi sastra-
wan dan ahli tata kota ini dapat dipandang
sebagai jalan awal untukmengetahui seluk-
beluk Siak. Terutama sekali bagi orang
asing karena buku ini ditulis dalam bahasa
Inggris. Dilengkapi foto-foto yang apik di
setiap halaman, kiranya buku ini berhasil
sebagai alat promosi daerah memasuld
Tahun Kunjungan Indonesia 2008 alias
Visit Indonesia Year 2008. d
ErwinY.Salim
Gatra, 27 Pebruari 2008
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KESUSASTRAAN PALEMBANG
Nyanyian di Pesta Perkawinan




I masyarakat Komering, Sumatera
Selatan, yang biasanya dinyanyi-
kan dalam acara perkawinan (sebelum
atau sesudah akad nikah), dimana para
tetangga dan keluarga besar yang punya
hajatan sedang berkumpnl atau ber-
'tatap-tatap muka di dalant rumah, baik
saat memasak di dapur, atau bercerita
sebelum tidur di kamar, atau pada saat
bercerita di ruang tamu.
Tradisi yang sudah berlangsung ratus-
an tahim itu, biasanya, didendangkan di
tempat keluarga yang mengadakan .
hajatan perkawinan.
Bila dikategorikan sebagai bagian dari
sastra tutur yang ada di Sumatera Sela
tan, syair ringgok-ringgok memiliki ke-
unikan tersendiri, yaitu didendangkan
secara bergantian. Ketika si penutur per-
tama merasa lelah, akan diganti oleh
penutur berikutnya, begitu seterusnya
tanpa ada rencana terlebih dahulu.
Hampir sama dengan gayimg bersambut
dalam pantun, tetapi berbeda isi dan
cara penyampaian.
Masih diperdebatan pengertian ^ g-
gok-ringgok tersebut. Ada yang menga-
t^aii berasal dari bahasa Komering
yaitu ghringgok yan^ artinya bergerak.
Pendapat itu bisa dibenarkan, karena
biasanya dalam mendendangkan syair
tersebut, si penutur dan si pendengar
dalam posisi sed^g duduk sambil
memasak, atau sedang tidur (tidur
ayam), atau sedang membersihkan
rumah. Pada saat itu mereka dajam
perasaan gembira, walaupun ada juga
tangisan yang keluar dari keluarga
yang mengadakan hajatan ketika men-
dengar syair tersebut, karena akan ber-
pisah dengan saudara atau dengan anak
kandungnya.
SEBENARNYA, apa yang ditawarkan
dari syair yang mengaliin seperti aliran
Sungai Komering itu —sungai yang bila
musim hujan penuh dengan air, dan
bila kemarau kering seperti padang
pasir.
Syair itu mengandung unsur nasihat.
Hanya saja pemilihan kata dan gaya
bahasanya menggunakan bahasa satir.
Biasanya, bila isinya berupa humor,
maka akan terdengar tawa dan saling
sahut-menyahut antar pendengar sea-
kan mereka sedang menertkwakan diri
mereka. Sementara itu, apabila syair
tersebut sedih, biasanya akan terjadi
hujan air mata' di dalam keluarga yang
ptmya hajatan. Di sinilah letak keberha-
silan syair tersebut, yaitu ketika ada
respon dari si pendengar, baik tangis
maupun tawa.
Dilihat dari isi dan cafa penyampaian/
a:da tiga hal menarik dalam tradisi lisanv
itu. Pertama, syair itu didptakan sesuai
keadaan, dan biasanya langsung dika-
rang hari itu atau secara improvisasi
oleh si yang menuturkan. Misalnya, pe- ^
nutur mengetahui bahwa acara pemi- '
kahan itu adalah perpisahan seorang
ibu dengan anaknya yang akan meni-
kah, yang dihibur adalah ibu. Atau me-
ngenai adik yang menikah mendahului
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kakak pefempuannya, yang dihibur ada-
lah kakak. Misalnya jodohnya seharas-
nya si ini, kenapa dengan si itu. Si itu
yang bakal dihibur atau bahkan disindir
halus, agar dia berpikir jodoh itu ada di
^ tangan Tuhan. ^
Salah satu contoh syair ringgok-
ringgok dengan tema adik mefidahului
kakak (perempuan):
Dang da suya niai
Nyak haga kahwin mona
Redhpko nyak niai
Sambph sujudku munih
Jodohku ko wat rik kyai di hulu
Ku konalko rik niku dang niku maa pandai
Sija silindangku ju ko rik niku
Ghuai pelangkahku rik niai
Dang da niku tniwang
Sodihmu sodihku munih.
(Janganlah kau marah ayuk/ mbak
Aku mau kawin dulu
Ridhokan aku
Sembah sujudku pula
Jodohku sudah ada, dengan kakak di ulu
Kukenalkan denganmu,
jangan sampai tidak tahu
Ini selendang kuberikan padamu
Untuk pelangkahku dengan ayuk
*  Janganlah kau menangis
Sedihmu sedihku pula)
Kedua, syair ringgok-ringgok di-
dendangkan tidak terpaku dimana
tempat, kapan, dan alat apa yang di-
giinakan. Baik di dapur pada saat
memasak, di ruang tamu, di kamar, atau
di halaman. Penutur sengaja menden-
dangkannya sebagai media hiburan,
sebagai jeda atau pelepas sepi.
Ketiga, penutur syair tidak ditentukan
siapa dan kapan dia mendendangkan.
Biasanya, yang mendahului adalah
orang tua yang mengerti (tidak dibeda-
kan lelaki atau perempuan). Artinya,
tradisi tersebut beranjak dari sebuah
kesadaran, bukan atas perintah atau
peraturan yang mengikat.
•  Terlepas dari semua itu, syair ringgok-
ringgok adalah tradisi yang dipakai
dalam adat Komering. Tradisi itu tidak
akan digimakan di daerah lain. Walau-
pun yang punya hajatan adalah orang
dari suku Komering," jika acara resepsi
pemikahan tersebut di daerah lain,
misalnya di daerah Pagaralam, tetap
syair itu tidak akan dinyanyikan, karena
ada perbedaan tradisi. Be^tupun seba-
liknya, bila acara diadakan di daerah
Komering, maka syair itu akan dinya-
nyikem, sekalipim salah satu dari keluar-
ga mempelai bukan dari suku Komering.
Bahyak yang menarik dari tradisi per-
kawinan di daerah Komering, daerah
yang dikenal dengan buah duku itu. Jika
kita membukanya, seperti membaca ko-
ran, maka syair ringgok-ringgok hanya
sebagian kecil dari tradisi Komering.




kan pada perayaan ulang
tahunnya.
tjf Jf iji-hiji poe daratang,
J J tandaning umur man-
SIh jangan/Beuki ngarti
V m hartina hirup: aya nu
m m pasrah narima aya nu
baha (Satu-satu hari berdatang-
an, • tandanya umur bertam-
bah/Makin mengerti artinya hi-
dup; ada yang pasrah menerima
• ada yang marah).
Im bait pertama sajak Ajip Ro
sidi berjudul "Umur Beuld Ngo-
lotan" (Umur SemakinTua) yang
dibuat dalam-rangka ulang ta
hunnya yang ke-70, yang diperi-
ngati secara besar-besaran di au-
la Universitas Padjadjaran, Ban
dung, Hamis lalu. Sajak temebut
tertulis di halaman pertama buku
Panduan 70 Tahun Ajip Rosidi.
Bersama sekitar seribu un-
dangan inhong (tokoh) tatar Sun-
da, hadir mantan Menteri Luar
Negeri Mochtar Kusumaatmadja,
mantan ' Menteri Perhubungan
Agum Gumelar, Rosihan Anwar,
W.S. Rendra, Taufiq Ismail, dan
Slamet Rahmxijo Djarot.
Rektor Universitas Padjadjaran
Ganjar Kumia dalam pidatonya
mengatakan Ajip merupakan sa^
trawan Sunda yang mempunj^
perhatian luar biasa terhadap per-
kembangan sastra dan budaya
Sunda. Sepanjang hidupnya, ia
tak pemah berhenti bersemangat
untuk berkaiya. Kontlnu dan kon-
sisten dalam ngamumule (memeli-
hara dan menjaga) bahasa Sunda.
Lelaki yang selama 12 tahun
tinggal di Jepang itu adalah peng-
gagas Hadiah Sastra Rancage,
yang mulai diberikan pada 1993.
Bahkan kini penghargaan terse-
but tidak hanya diberikan kepada
sastra Sunda, tapi juga kepada
sastra Jawa, Bali, dan Lampung.
Ajip telah melahirkan ratusan
kaiya, di antaranya puisl, cerita
pendek, reman, drama, cerita
rakyat, danesai. Kaiya-kaiya ter-
sebut diterjemahkan dalam baha
sa Inggris,. Francis, Hindi, Jer-
man, Cina, Kroasia, dan Thcii.
Bersamaan dengan peringatan
ulang tahunnya itu, dilakukan
peluncuran buku karya terbaru
Ajip. Juralahnya tidak tanggung-
tanggung: 17 judul. Buku itu an-
tara lain Roro Mendut, Sebuah
Cerita Populer Klasik Jawa; Can-
dra Kirana, Sebuah Saduran atas
Cerita Panji; Si Kabayan, Sebuah
Cerita Rakyat Sunda; Pelukis
Affandi, Perkenalan untuk Andk-
anak; dmPelukis Sudjojono, Per
kenalan untuk Anak-anak.
"Hebat Ajip ini," kata sastra-
wan dan wartawan senior Ro
sihan Anwar setengah berteriak
dengan suaranya yang parau saat
diminta mengomentari isi buku
otobiografi Ajip; Hidup tanpa Ija-
, sah. Rosihan mengusulkan kepa
da Rektor Universitas Padjadja
ran agar membeiikan gelar hono
ris causa kepada Ajip.
Ajip, yang masih bugar dan
energetik, lahir di Jatiwangi, Ka-
bupaten Majalengka, Jawa Barat,
pada 31 Januari 1938. Ia menjadi
sastrawan secara otodidaktik. Da
lam usianya yang 16 tahun (pada
1954), ia menjadi anggota Badan
Musyawai-ah Kebudayaan Nasio-
nal. Pada 1956, ia menjadi anggo
ta Lembaga Basa jeung Sasta'a
Sunda. Pada 1960, ia terpilih
menjadi anggota pengurus pleno
Kongres Kebudayaan di Bandimg.
Ia juga turut membidani kela-
hiran Dewan Kesenian Jakarta
bersama Ali Sadikin pada 1968
dan menjadi Ketua Dewan Kese
nian Jakarta sebanyak tiga kali
masa jabatan, yakni pada 1972-
1981. Ajip juga pemah menjadi
anggota staf ahli Menteri Pendi-;
dikan dan Kebudayaan (1978-":§
1980). •RINNYSaiHARHKI
Koran Terapo, 2 Pebraari 2008
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KESUSASTRAAN SUNDA
JRancage untuk KaryaSastra Berbaihasa Ibu
Rancage terus memperluas jang.
kauan kepada karya sastra
berbahasa ibu. Mulai tahun ini,
Yayasan Rancage memberikao penghar-
gaan kepada karya sastra berbahasa
Lampung. Dengan demikian, Rancage
kinl menjangkau karya sastra dalam
empat bahasa Ibu, yakni Sunda, Jawa,
Bali, dan Lampung.
Buku kumpulan sajak Mak Dawah
Mak Dibingi (tak Siang tak Maiam)
menjadi karya sastra berbahasa
Larnpung yang mendapat penghargaan
Rancage pertama kalihya. Zulkarnain
Zubairi-lah penyair yang menyusun
kumpulan sajak yang diterbitkan BE
Press, Tanjungkarang barat, Lampung,
itu lewat nama pena Udo Z Karsi.
Sajak-sajak Udb ini lebih bahyak
berblcara problem-problem kehidufjan
masa kini yang dihadapi masyarakat
bawah. Dalam sajaknyajuga terekam
isu-isu lingkungan, pengangguran,
korupsi, Juga ketuhanan. Dalam sam-
-  butannya, Ketua Dewan Pembina Ya
yasan Rancage, Ajip Rosidi, berharap
penghargaan tersebut bisa mendorong
• sastrawan lain untuk itienulis karya
sastra dalam bahasa lampung.
Para penerima penghargaan
Rancage 2008, telah diumumkan
bersarhaan dengan peringatan 70
tahun Ajip Rosidi; Selain Udo, sas- •
trawan lain yang juga menerima peng- . I
hargaan Ini adatah Godi Suwarna untiik ^
karyanya Sandekala. Karya Godi in!
mengungguli 32 karya berbahasa
Sunda yang terbit sepanjang 2007. j
Sandekala mprupakan rornan yang \
dituturkan. dengan kata ganti orang per- j
tama uing (saya) dalanJ bahasa diaiek
Gianiis. Roman ini dikisehkan denganjatar belakang krisis multidimensi yang
kemudian melahirkan reformasi.
Dengan penghargaan tersebut, Godi
tercatat tiga kali menerima anugerah
Rancage. Hadiah ini pertama kali diteri-
manya pada tahun 1993 untuk kumpul
an puisihya yang beijudul Blues Kere
Lau/c. Penghargaan serupa juga diterL ,
rhanya pada tahun 1996 lewat karya
nya berjudul Serat Sarw^atwa yang
merupakan kumpulan cerita pendek.
Sedangkan untuk karya sastra berba
hasa Jawa, penghargaan Rancage
2008 diraih oleh Bledheg Segara Kidul.
Kumpulan sajak karya penyair.Turiyo
Ragilputra ini mencerminkan sikap dan
perhatian penyair terhadap budaya,
bangsa, dan rekan-rekannya. Bledheg
Segara Kidul irii menyisihkan 24 karya
berbahasa Jawa yang terbit sepanjang
tahun 2007.
.  Penganugerahan hadiah sastra
I ! Rancage untuk karya sastra berbahasa
i  Bali disera.hkan kepada LNyornan
I  Manda untuk karya romannya Depang
Tiang Bajang Kayang-kayang. Roman ini
berisi kisah pertautan hati antara gadis
Bali dan pria Austraiia yang terhenti
akibat peristiwa bom Bali. ^
Mehurut Ajip, panitia menilai lima
Judul buku berbahasa Bali yang terbit
sepanjang 2007. "Ini lebih sedikit dari
tahun-tahuh sebelumnya yang biasanya
ada belasan judul," tutur Ajip.
Selain Manda, pria Bali yang juga
rnendapatkan hadiah Rancage tahun ini
adaiah I Made Suatjana. Dia adalah
penemu progfam penulisan aksara Baii
yang disebut Bali Simbar. Program inibisa diaplikasikan dalam koniputer
!  lewat program Microsoft Word.
Untuk semua penerima penghargaan.
Rancage, panitia memberikan piagam
dan uang masing-masing senilai Rp 5
juta. Panitia menjadwalkan penyerahan




panitia juga menentukan penerirna
Hadiah Samsudi 2008. Hadiah irii
didedikasikan, untuk penulis buku
bacaan anak-anak berbahasa Sunda.
Untuk tahun ini penerima hadiah
Samsudi adalah Ai Koraiiati untuk
karyanya Catetan Poean. Refe. Ai
berhak mendapatkan piagam dan uang
senilai Rp 2,5Juta. n irf . . >








penulisnya bukan chauvinis.TIDAK keliru jika Ajip Rosidi me-
nyebut dirinya penulis. Walau ba-
nyak kemampuan dan minatnya,
menulis adalah hal yang paling
kuat menandai perjalanan hidupnya.
la mulai menulis di usia 13 tahun dan
tidak pemah berhenti. Ketika banyak
teman seusianya masih menahan kan-
tuk mendengar ceramah guru tentang
sastra dan bahasa di sekolah, ia hadir
di Kongres Kebudayaan atas undang-
an langsung dari Menteri P dan K
Muhammad Yamin. Dalam kariemya
sebagai penulis ia menulis puluhan bu-
ku, ratusan cerita pendek, esai, semen-
tara puisinya tak terhitung.
Konon, surat dan catatan harian-
nya, kalau ditumpuk, akan jauh mele-
bihi tinggi badan Ajip yang jangkung
itu. Di usia 70 tahun, tatkala banyak
penulis memilih parkir dan istirahat,
ia tampil dengan Hidup tanpa Ijazah
setebal 1.300 halaman lebih. Dan da
lam peluncuran buku itu di Taman Is
mail Marzuki baru-baru ini, tidak ada
kesan bahwa otobiografi ini adalah
karya yang terakhir.
Ajip memang tak pernah kehabisan
bahan. Dalam buku ini ia berceri-
ta tentang keluarga, masa kecil, dan
remaja di Jatiwangi, tentang ibu yang
membimbingnya menulis, tentang ke
luarga besar yang memang besar. Ia
menggambarkan kehidupan seniman
pada awal 1950-an di Jakarta, perse-
teruan politik 1960-an, tentang Taman
Ismail Marzuki dan Dewan Kesenian
Jakarta, Pustaka Jaya, BPB Kiwari,
bermacam lembaga, kelompok, dan
orang yang pemah dijumpainya. Jika
dilihat sepintas, buku ini tampak se-
perti kumpulan catatan yang disusun
secara kronologis. Tapi, jika diperha-
tikan dengan saksama, ada beberapa
tema dasar yang muncul dari narasi
itu. Salah satunya adalah pergulatan
Ajip dengan identitas, Sunda dan In-
donesia, yang tidak Hidup Tanpa ijazah
selamanya akrab. Penufis: Ajip Rosidi
Seperti umumnya Psnerbit; PT Dunia
penulis, Ajip tertarik
pada kebudayaan Tebal: 1.330 halaman
dan khususnya sas
tra Sunda karena ia lahir dan besar
di tanah Sunda, Ketika dewasa ikatan
pada tanah kelahiran ini ditambah de
ngan komitmen: "orang Sunda sedang
dizalimi sehingga perlu ada gerakan
yang akan melepaskannya dari keza-
liman". (him. 176) Maklum, selama
1950-an ada banyak gejolak dan poli
tik kedaerahan. Pada saat Darul Islam
sedang kuat-kuatnya di Jawa Barat, ia
kerap dituduh chauvinis dan bahkan
mendukung gerakan itu karena sikap-
nya yang tegas membela kebudayaan
Sunda dari dominasi pusat.
Dalam Hidup tanpa Ijazah Ajip men-
jawab, dan dari uraiannya kita tahu
bahwa ia bukan chauvinis, karena yang
diingihkannya bukan kebudayaan
Sunda yang unggul dan lebih penting
dari yang lain, tapi justru kebudayaan
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Sunda dalam lingkungan Indonesia.
"Dengan demikian titik pandangnya
tetaplah aku sebagai orang Indonesia.
Sunda adalah bagian dari Indonesia,
tapi kenyataan dalam masyarakat
menunjukkan seakan eksisten-
sinya tidak diakui atai,i tidak di-
perhatikan. Dan bukan hanya
Sunda, melainkan daerah-daerah
lain juga. Kesadaran mengindonesia
tidak disertai dengan kesadaran bah-
" wa akar setiap orang Indonesia
.  adalah daerahnya masing-ma-
sing dengan kebudayaannya".
(him. 178)
Dan Ajip tidak sekadar ber-
petuah. la menganggap per-
gaulan budaya di antara suku-
suku bangsa harus melengkapi
Indonesia yang telah menjadi
kesatuan geografis dan kesa-
tuan politik. "Aku tiba pada
pendapat bahwa seharusnya ce-
rita rakyat dan kekayaan sas-
,tera lama daerah itu menjadi
milik seluruh bangsa Indone-
' sia." (him. 204) Berdasar keya-
kinan itu ia menulis ulang ceri-
ta klasik Sunda dalam bahasa
Indonesia dan mencurahkan
banyak waktu untuk melaku-
kan penelitian tentang cerita-
cerita itu, merekam orang yang
mengetahuinya, dan juga aktif
menerbitkan karya-karya.
Uraiannya mengenai berbagai
aspek kebudayaan Sunda, mulai
dari pemikiran, sejarah, dan
hal-hal yang sangat konkret se-
perti kehidupan seniman tra-
disi, membuat otobiografi ini
menjadi sumber penting untuk
memahami kebudayaan Sunda,
dan juga Indonesia, pasca-kolo-
nial. Ketekunan, komitmen, dan
kemampuan ulang-alik Simda-
Indonesia saya kira belum bisa
ditandingi orang lain.
Tapi, setelah, lebih dari setengah
abad menulis dan berbuat, ada tanda-
tanda lelah pada Ajip. Dalam sambut-
an untuk peluncuran bukunya di TIM
beberapa waktu lalu, ia mengaku pesi-
mistis melihat Indonesia sekarang.
"Negeri ini sudah rusak dan sulit di-
perbaiki," katanya. Ketika bertemu
saya mengatakan sebaliknya: saya ma-
lah optimistis setelah membaca Hidup
tanpa Ijazah. Memang buku itu tidak
memuat petuah, petunjuk, atau nasi-
hat untuk menyemangati. Tapi kisah
hidup Ajip dan karya-karyanya bagi
saya adalah tanda bahwa Indonesia
masih ada, bukan sekadar bercak di
atas peta, tapi sebuah cita-cita untuk
hidup bersama. Nuhun, Kang!
HilmarFajid,se{jrawan






BANDUNG — Budayawan S^da
RahmatuUah Ading Afandi atau
yang dengan sebutan RAF
mengembuskan napas teraldiimya
di Rumah SaMt Advent, Bandung,
Rabu lalu sekitarpukul 19.10 WIB.
"Beliau menderita penyakit kan-
ker getah bening," ujar Eri, anak
keempat RAF, kepada Tempo seu-
sai pemakaman kemarin.
Menurut Eri, RAF yang juga to-
koh pars dan pengamat sepak bo-
la, sudah lama menderita berbagai
macam penyakit, seperti kelainan
aorta, panbekuan pembuluh da-
rah di otak, dan radang usus. "Ta-
pi semua bisa diatasi," kata Eri.
Namun, ketika kanker getah
bening menyerang tenggorokan
dan terus menyebar ke ketiak,
kata Eri, tubuh ayahnya mulai
menyerah. "Mungkin tubuhnya
tidak kuat menerima pengobatan.
dengan kemoterapi," katanya.
Sebelum mengembuskan napas
terakhimya, kata Eri, ayahnya
sempat mengeluh sakit pada Se-
lasa siang lalu. Setelah itu, pada
Rabu dini hari, RAF ses^ napas-
dan dibawa ke Rumah Sakit Ad
vent. "Kondisinya semakin kritis
sampai dia meninggal," katanya.
Jenazah kemarin disemayam-
kan di Jalan Guruminda, Kota
Bandung, d^ dimakamkan di-
pemakaman Tatali Wargi Padma-
nagara, Cilan^^g, Kabupaten
Sumedang.
Mantan Gubemur Jawa Barat
Solihin G.P. menilai RAF sebagai
sosok yang berhasil melengkapi
hidupnya dengan berbagai gelar
berakhiran "wan". Mulai dari
sastrawan, budayawan, ilmuwan,
sampai olahragawan. "Kecuali
hartawan," ujar pria yang akrab
disapa Mang Ihin ini.
Soalnya, kata Mang Ihin, RAF
tidak pemah mau profesinya di-
komersialkan. Kareha itu, kehi-
dupan yang sederhana kerap
menjadi cui khas RAF semasa hi
dupnya. "Di masa kini, ketika se-
galanya dipeijualbelikan, profil
dia patut diteladani," katanya.
Konsultan pendidikan Bruce
Walker jugapunya kenangan indah
tentang RAF Pria asal Ohio, Ameri-
ka Serikat, itu mengaku seiing me-
rasa tercerahkan setdah berdiskusi
soal budaya dengan RAF "Seka-
rang dia sudah mehdapat tempat
yang lebih nyaman dari kita," ujar
Bruce di tempat pemakaman.
Semasa hidupnya, putra Tasik-
malaya kelahiran 2 Oktober 1928
ini adalah tokoh dan budayawan
yang produktif berkaiya. -Salah
satu kaiyanya yang begitu dike-
nal masyardmt Jawa B^at ada
lah drama seri di TVRI berjudul
Inohong di Bojong Rangkong.
Suami Ine Priyatna itu juga me-
nerbitkan kumpulan. cerpen Do-
ngeng-Dongeng Entengdi Pasan-
tren yang mendapat p^ghargaan
Radiah Sastra Lembaga Bahasa
Sunda pada 1957.
Selain seorang istri, RAF me-
ninggalkan Mma putra dan sem-
bUan CUCU. •RANAAXBJUtlHniUWAN
Koran Tempo, 8 Pebruari 2008
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KESUSASTRAAN SUNDA-BIOGRAPI (AYIP R{
AJIP'ROSIDI
Mengalir Bersama
Dua puisi Taufiq Ismail terasa begitu
menggetarkan hatl. Para hadlrin terku-
rung suasana senyap saat puIsi beiju-
dul 'Mengejar Umur, DIkejar Umur' dan 'Ce-
rlta Yatim Piatu' Itu dlbacakan dl Aula Unlver-
sltas Padjadjaran (Unpad), Bandung, Kamis
(31/1). Hari Itu, gelaran yang khidmat dilang-
sungkan untuk memperingati 70 tahun tokoh
sastra dan budaya Sunda, Ajlp Rosidj.
Bersamaan dengan peringatan ini, Ajlp juga
meluncurkan otoblografjnya yang beijudul hfh
dup tanpaIjazah. Orang-orangtdrnanfiasepertl
mantan menlu Mochtar Kusumaatmadja, tokoh
film Slamet Rahardjo, penyalr Rendra, mantan
menteii perhubungan Agum Gumelar, serta
tokoh lain Ikirt menghadlri acara tersebut.
Tak hanya blografi, sebanyak 16 buku yang
lam karya Ajlp juga dlluncUrkan dalam kesem-
patan Itu. Dl antara judul buku yang dlluncur-
kan ada\ah Badak Pamalang, Sangkuriang
Kesiangan, Mundinglaya Di Kusumah, dung
Wanara, Jalan ke Surga Btawa Si Kabayan.
Sebaglan besar buku yang dlluncurkan ItU
merupakan pdlsl peta^
•AjjP.inieffia mehulls lebih dari 100
judul buku. Maklum, sejak berusia 17 tahun,
dja telah menulls buku. Buku pertamanya '
yanri^ijiri^
tahun./fe/Tiate yang merupakan kurripulan
cerita,pendek.
cSebelum melahirkan sebuah buku, putra
kelahlran JatlwangI, Majalengka, Jawa Barat,
31 Janubrl 1938, ihi" telah aktif menulls sejak
berusia 15 tahun. Beibagal cerlta pendek.
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sajak, Juga roman karyanya te-
lah dimuat di berbagai majalah
yang terbit di tahun 1950-an,
seperti Mimbar Indonesia, Ze-
' nith, Gelanggang, KonfrohtasI,
Indonesia. ,
Pergulatannya yang akrab de-
ngan dunia menuiis juga telah
mengantarkannya untuk menja-
di pengelola berbagai pener-
bitan. Di tahun 1953 hingga
1955 misalnya, dia menjadi re-
daktur sekaligus pemimpin ma
jalah Suluh Pelajar. Kemudiah
di tahun 1965-1967 dia mendi-
rikan dan sekaligus menjadi pe
mimpin redaksi M/ngguan Sun-
da (kemudian berubah menjadi
Madjalah Sunda) yang terbit di
Bandung.
Tak hanya di dunia majalah,
Ajip juga sangat dekat dengan
dunia buku. Bersama sastra-
wan Ramadhan KH. Obon Har
ris, dan Tatang Suryaatmadja,
pada tahun 1962 dia mendiri-
kan PenerbitKlwari. Kemudian
pada periode 1964-1969 dia
merlntis Penerbit Tjupumanik di
kampung kelahirannya. Setelah
itu, yakni pada tahun 1971 dia
memimpin Badan Penerbit Pus-
taka Jaya (Yayasan Jaya Raya).
Karena begitu dekatnya de
ngan dinamika penerbitan bu
ku, Kongres Ikapi tahun 1973
pun memilihnya sebagai ketua
umum lembaga tersebut. Di ta
hun 1976, dia terpilih kembali
untuk memimpin Ikapi hingga.
tahun-1979. Di akhir jabatan-
nya sebagai ketuaumum Ikapi
pada 1979, dia menolak dipillh
kembali karena menerima bea-
siswa dari The Japan Founda
tion untuk mukim diJepahg.
Tu|is-menulis hanyalah salah
satu saluran yang dia manfaat-
kan untuk mengekspresikan
diri. Ayah tujuh anak dari perni-
kahannya dengan Fatimah Wir-
jadlbrata ini juga aktif dalam
berbagai organisasi. Dewan Ke-
senian Jakarta adalah salah.
"satu organisasi yang tahir dari
cetusan idenya.
Di tahun 1968 dia mengusuF
kan kepada gubernur DKI Jakar
ta waktu itu, Ali Sadikin, untuk
membentuk Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ). Begitu DKJ ter-
bentuk, Ajip terpilih untuk men
jadi ketuanya selama tiga perio
de secara berturut-turut (1972-
1981). ,
Akar Sunda yang sangat ken-
tal dalam kehidupannya men-
dorong Ajip terus berupaya se
cara serlus melestarikan sastra
dan budaya Sunda. Di tahun
1983 dia membangun Yayasan
Rancage, dan sejak 1989 yaya
san ini secara periodik membe-
rikan penghargaan kepada seti-
ap karya sastra Sunda dan to-
koh yang berperan besar dalam
pelestarian budaya Sunda. Kini
penghargaaan Rancage diper-
untukkan pula bagi karya sas
tra berbahasaJawa, Bali, dan
Lampung.
Semangatnya untuk menghi-
dupkan budaya Sunda terus
teijaga hingga sekarang. Dia te
rus mendorong upaya penelitl-
an naskah-naskah Sunda kuno.
•Dia pun mengaku prihatin de
ngan rendahnya perhatian ter-
hadap pendalaman isi naskah-
naskah sunda kuno. Menurut
dia, dari sekitar 200,naskah
Sunda kuno yang telah dltemu-
kan, baru sekitar 23 naskah
yang bisa dibaca isinya.
Besarnya peran Ajip dalam
dunia sastra membuatnya dlli-
rik beberapa kampus di Jepang.
Sejak 1981 dia menjadi profe-
sor tamu di beberapa kampus •
di Jepang. Barulah pada 2003
dia pensitin dan kembali ke Ta-
nah Air. Ajip keibudian tinggal di
Pabelan, Magelang, Jawa Te-
ngah, sampai spkarang. Sejak
2004 dia menjadi pemimpin
umum majalah bulanan b.erba-
hasa Sunda, Cupumanik.
Aktivitas yang terus dijalan-
kannya penuh pengabdian telah
mengantarkannya sebagai tcT
koh sastra yang sangat beipe-,
ngaruh. Tak hanya di Tatar Sun
da afau di Indonesia, pengaruh
karya-karya Ajip ini juga dtrasa-
kan di berbagai negara. "Waktu
saya sekolah dulu, murid nggak
lulus kalau nggak kenal Ajip Ro-
sidi," tuturtbkoh film Slamet
Rahardjo.
Keberadaan Ajip, buat Sla
met memang memiliki arti ter-
sendlrl. "Dia adalah brang yang
hiengantarkan saya saat rema-
ja untuk mulai mengenal karya-
karya sastra," ungkap dia. Sla
met pun meyakini bahwa dalam
dunia modern saat ini yang su-
dah sangat kental dengan pe
ngaruh Barat, pemikiran-pemi-
kiran Ajip nriehjadi sangat
diperlukan.
Seperti Slamet, Taufiq Ismailv^
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pun punya kesan tersendjrl ter-
,  haTlap Ajip. Dia mengaku telah
puluhan tahun bersahab^t de-
ngan Ajip. "Dan dalam persaha-
batan yang sudah cukup pan-
jang ini, saya kira Ajip belum
pernah pakalsepatu," ungkap
Tauflk. Ucapan Taufik In! me-f
mang terbuktl. Saat menghadirl
acara '70 Tahun Ajip Rosldl'
tersebut, Ajip memang hanya
mengenakan sandal jepit kullt
Barangkalr, sandal Jepit Itu
menjadi wakll kehldupannya
yang memang apa adanya. Bah-
kan untuk menjadi fenomena
penting dalam dunia sastra, Ajip
pun mengaku tidak pernah me-
rancangnya secara khusus.
"Semuanya mengallr begitu sa-
ja," tutur Ajip saat menyampal-
kan renungan peijalanan hldup^
nya dalam helatan tersebut. n irf





Ajip Rosidi; Masih blak-blakan
^  jip Rosidi. Saya mengenal
namanya saat duduk di/ ^  bangku sekolah dasar (SD).
Suatu hari, bapak saya yang
/  % guru SD iru bercerita, "Di
JL.^ «^sjadwangi itu ada seorang
tokoh. Namanya, Ajip Rosidi." Saya cmna
bisa mengangguk-anggukkankepala.
Ajip tinggal di Jalan Pasuketan,
Blok Rebo, Desa Sutawangi, Kecamatan
Jatiwangi, Majalengka, Jawa Barat.
Rumahnyayangberasitekturjawamodem
berjarak sekitar 300 meter dari sekolahku.
Cerita soal Ajip dan kebesaran namanya
ketika itu tentu saja tidak menarik buat
anak sekecil aku.
Menginjak dewasa, saya baru
memahfumi alasan kekaguman Bapak
pada orang sehebat Ajip Rosidi.
Kekaguman yang sama tergambar pada
wajah sekitar 600 tamu yang hadir pada
perayaan ulang tahun ke-70 Ajip Rosidi
di Graha Sanusi, Universitas Padjadjaran
(Unpad), Bandung, Kamis pekan lalu.
Puja-puji bertaburan untuk Kang
Ajip "panggilan akrabnya. "Hebat Ajip
ini," kata wartawan senior, Rosihan
Anwar. "Tak banyak tokoh yang ulang
tahunnya digelar di Unpad," ujar Ganjar
Kumia, Rektor Unpad. W!S. Rendra pun
menghadiahkan puisi Sajak Seorang Tua
untiik Istt-'mya buat Ajip.
Penyair senior lainnya, Taiifiq
Ismail, tak mau kalah. la memberi kado
ulang tahun buat Ajip dengan membaca-
kan dua puisinya: Mengyar Umur Dikejar
Vmurdzxi Cerita SeorangAnak Yatim P'iatu
SelepasPesta UlangTahun Tetangganya.
Tak hanya itu. Tepat di hari ulang
tahunnya, tiga buku diluncurkan suami
Fatimah Wirjadibrata WM.J^ak Langkah





Saya menemui Ajip usai hi-
mk-pikiik pesta. "Tak pemah mem-
bayangkan akan jadi kakek-kakekumur
70 t^un," katanya. la juga tak mengira
ulang tahunnya akan dirayakan
sesemarak itu. Ajip mengaku tidak
ada yang berubah pada dirinya, "Saya
masih gampang tersinggung, bicara
blak-blakan," tutumya.
"Saya bukan orang yang bi-
jaksana," kata Ajip. Secara fisik, ia
mengaku banyakmerosot, tapi tubuh-
nya tidak juga terlihat reyot. "Gam-
pang capek, mudah lelah," ujar lelaki
yanglahir pada 31 Januari 1938 itu.
Tapi unisan itu saja tidak cukup
untuk membatasi keinginannya
menulis. "Saya suka bikin catatan
harian," katanya. "Banyak sekali, saya
nggak pemah hitung," anak sulung
pasangan Dayim Sutawiria dan Siti
Konaah itu menambahkan.
Gambaran kuantitatif soal
catatan hariannya membuat saya
berdecak kagum. "Sudah ada 25
jilid, masing-masing 400 sampai 500
haiaman," katanya dengan ekspresi
sangat biasa. Pada saat ini, catatan
harian itu memasuki jilid ke-26. Konon,
tumpukan catatan harian berbahasa Simda
itu tebalnya mencapai bahu penulisnya.
Jika ditambah karya-karya lain,
termasuk korespondensi Ajip dengan se-
jumlah tokoh, tebal tumpukw itu melebihi
tdnggi tubuhnya. "Saya cuma suka menulis,
tak lebih," ujarnya dengan gaya bicara
ygng dingin. Bahl^, di usia ke-70 tahun,
Ajip masih sanggup membaca berlembar-
lembar naskah tanpa kacamata.
Sayang, pendengarannya mulai
agak terganggu. Ajip adalah seorang
kakek yang menyadari bahwa menulis
adalah jalan hidupnya. Ia mulai berani
memublikasikan tulisannya ketika
bemmur 14 tahun. Bempa sajak, cerita
pendek, roman, dan Iain-lain, dalam
bahasa Indonesia dan Sunda.
Ia menumbuhkembangkan budaya
Simda, termasuk bahasa dan sastra Sunda.
Sejak kedl, Ajip rajin membaca. Ia masih
punya kekerabatan dengan Pak Kwvu
(sebutan popular untuk Kepala Desa
Sutawangi ketika itu). Lewat Pak Kuwu
inilah referensi membacanya menjadi
luas. Di rumah Pak Kuwu, Ajip remaja
membaca surat kabar Sinar Madjalengka
yang terbit di Majalengka.
Pak Kuwu juga beriangganan
surat kabar Indonesia Raya yang terbit
di Jakarta. Di dalamnya ada ruangan
anak-anak yang diasuh Paman Raya
yang muncul seminggu sekali. Paman
Raya rupanya menarik minat Ajip untuk
memublikasikan tulisannya.
Pertama kali mengirim tulisan
dalam bahasa Indonesia kepada Paman
Raya dan langsung dimuat. Setelah
Kesenian Departemen PP dan K
Yogyakarta pimpinan Kusnadi), dan
Iain-lain. Meniilis saat masih belia
tentu saja membuatnya berkecukupan
dibandingkan dengan anak seusianya.
Dan menulis dalam bahasa Sunda,
bagi Ajip, merupakan "pilihan yang harus
diambil". Sebab, baginya, bahasa Sunda
adalah bahasa ibu. Lagi pula, lingkungan
tempat tinggalnya di Pasuketan, menurut
dia, memberi pengaruh cukup penting.
Awalnya, sebelum di sana, Ajip
tinggal bersama nenek moyang ibunya
di daerah Cibolerang, tak jauh dari
Pasuketan. Bahasa sehari-hari warga di
sana adalah Cirebonan. Tak lama tinggal
di situ, sang kakek membeli rumah di
AiipR'»'a> Hidup
Tanpaliazah
Peiuncuran buku HidupTanpa tjazah
tulisannya dimuat dalam surat kabar, Imih
—panggilan sangibu— memberi dorongan
agar Ajip meniru si Remi, tokoh utama
dalam buku karya Hector Malot yang
dalam terjemahan bahasa Sunda berjudul
Nunggul Pinang (dalam bahasa Indonesia
kemudian berjudul Sebatang Kara). Cerita
itu menggunakan gaya alcu.
Selanjutnya, tulisannya berupasajak
dan cerita pendek muncul di berbagai
majalah terkemuka di Indonesia pada
waktu itu, seperti Mimbar Indonesia dan
Kisah (H.B. Jassin sebagai redaktur),
Zenith, Gelanggang (ruang kebudayaan
warta sepekan), Siasat (pimpinan
Sudjatmoko dan H. Rosihan Anwar,
dengan redaktur Asrul Sani, Rivai Apin,
dan Nur'aini Sani).
Juga di buletin kebuyaan Indonesia
pimpinan Armijn Pane, Konfrontasi
(dua bulanan pimpinan Sutan Takdir
Alisjahbana), Budaya (terbitan Bagian
daerah Pasuketan. Di daerah ini, bahasa
Sunda menjadi bahasa pergaulan.
Ajip tinggal di sana sampai lulus
sekolah rakyat pada 1950. Diyakininya,
jikaia masih tinggal di Cibolerang, "Kisah
hidup saya sudah pasti akan berbeda,"
tutur penerima pcnghargaan Professor
Ateeuw Award dari Belanda tahun 2004
itu. Selanjutnya, perjalanan hidup Ajip
mengalami beberapa periode menarik.
Setelah tulisannya dimuat di
berbagai media, bapak enani anak itu
memberanikan diri menulis buku.
Bukunya yang pertama terbit ketika
usianya 17 tahun berjudul Tahun-tahun
Keinatian (kumpulan cerita pendek
terbitan Gunung Agung, 1955), Pesta
(Pembangunan, 1956), dan Di Tengah
Keluarga (Balai Pustaka, 1956).
la juga membuat keputusan besar
dalam hidupnya ketika masih berusia 18
tahun: menikah. Ini periode 1951-1956
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ketika Ajip memutuskan untuk tinggal
di Jakarta. la menghuni bekas tempat
penyimpanan sepeda SMP VIII di Jalan
Pegangsaan Barat 1. Ajip mengelola
majalah Suluh Peladjar, yang tersebar ke
seluruh SMP di seantero Indonesia.
Periode awal tinggal di Jakarta
membuat Ajip mulai berkenalan dengan
banyak kampiun sastra pada waktu itu.
Dari H.B. Jassin, Armijn Pane, Sanusi
Pane, Asm! Sani, hingga Sutan Takdir
Alisjahbana. W.S. Rendra termasuk saksi
mata betapa luwesnya Ajip bergaul.
"la kenal betul dengan orang-orang
yang lebih tua," kata Rendra. Pertemuan
Ajip dengan Rendra berlangsung pada
Kongres Kebudayaan di Solo, Jawa Te-
ngah. "Dua-duanya masih pakai celana
pendek," ujar Rendra. Rendra yang orang
daerah dikenalkan Ajip pada kehidupan se-
niman di Jakarta, seperti Kelompok Senen.
"Dia ibarat pintu gerbang ke arah per-
gaulan saya yang lebih luas," tutur Rendra.
Pada 1971, Ajip memimpin penerbit
Pustaka Jaya, salah satu unit kegiatan
Yayasanjaya Raya. Lima tahun kemudian,
ia terpilih menjadi Ketua DKJ dan Ketua
Ikatan Penerbit Indonesia. Lelaki yang
tidakpemah lulus SMA ini bahkan pemah
menjadi anggota staf ahli Menteri P& K
Daoedjoesoef.
Kerja kreatitnya terus bertambah. la
mengemas ragam tulisannya ke dalam 110judul buku. Suatu ketika, ia lebih senang
,  disebut sebagai penyair. Bisa jadi benar,
:  kebesaran namanya berbanding lurus
5  dengan kepeduliannya pada kebudayaan
i Sunda.
:  Setiap tahun, lewat Yayasan Ke
budayaan Rancage, ia memberikan
penghargaan pada penulis sastra Sunda,
Jawa, dan Bali (tahun ini Lampimg diikut-
sertakan pula). Penghargaan Rancage di-
berikan sejak 1989. Kecintaan Ajip pada
kesundaan diwujudkannya pula dengan
membentukPusatStudi Sunda.
Tidak lupa pada akar budaya,
sepulang mengajar di Jepang, Ajip
memilih tinggal di sebuah rumah asri
dengan pekarangan luas di Pabelan,
Magelang, Jawa Tengah. Jakarta dan
Bandung terlalu hiruk-pikuk dan sesak
buat Ajip. Dalam usia senja, Ajip tak
hendak menggantung pena.
Saya bertanya kepada Ajip tentang
apa yang ingin diperbuatnya untuk
melengkapi periode Magelang. "Saya
ingin menulis roman tentang bangsa
Indonesia," katanya. Sebab, "Banyak hal
bodoh yang membuat bangsa ini menjadi
carut-marut," ujar lelaki 70 tahun itu
mengakhiri obrolan kami. dei
WiSNU Wage Pamungkas (Bandung)
Gatra,13 Pebruari 2008
KESUSA3TRAAN SUNDA-BIOG-RAFI (AYIP R)
SASTRAWAN
70 Tahun Ajip Rosidi
Mengabdi kepada Sastra
//c ETELAH 18 tahun, akhirnya perhatian pemerintah
^^datang juga. Bentuknya, selembar tagihan pajak," tutur
Ajip Rosidi.
Sastrawan Sunda temama ini sepertinya sengaja melontarkan
olokan. la hanya tersenyum sedikit dan membiarkan orang lain
tertawa lebar dengan ungkapannya.
Kejadian itu bermula pada 1989 silam. Dengan uang dari
kantongnya sendiri, pria kelahiran Majalengka, Jawa Barat, ini
memberikan hadiah sastra tahunan untuk pengarang sastra
Sunda. Perhatiannya berlanjut dengan mendirikan Yayasan
Kebudayaan Rancage.
Hadiah Rancage pun terus bergulir setiap tahun, dan mulai
meiuas pada 1994, dengan memberikan hadiah untuk pengarang
sastra Jawa. Empat tahun kemudian, Rancage
mengembangkannya lagi untuk para pengarang sastra Bali.
"Para sastrawan di Lampung dan Madura meminta Yayasan
Kebudayaan Rancage juga memberikan hadiah serupa untuk
mereka. Tapi, kami masih pikir-pikir, karena kemampuan
Rancage sangat terbatas,"
tutur bapak enam orang
Maklum saja, Rancage
bisa memberikan hadiah
secara rutin setiap tahun
pemerintah daerah,provinsi maupun pusat, \ ^ ^
serta mereka vane berjasa
^  ° ' BANTAR/VAQUSBEBENG
untuk sastra Sunda Jawa, ^j,p
dan Bah. MuIai 2008 im, sastrawan Ajip Rosidi ,
Rancage menggelar memperllhatkan buku barunya
penghargaan baru, pada perayaan ulang tahunnya ke-
berupa Hadiah 70 di Unlversitas Padjadjaran,
Hardjapamekas, untuk Bandung, Kamis (31/1).
guru bahasa Sunda di
hngkat SO, SMP, dan SMA. Tekad Ajip imtuk menghargai dan
memerhatikan pelestarian kebudayaan di daerah membuatnya
sangat berbeda dengan sastrawan lain.
■'m
 ANTARA/ G 5 
BUKU BARU AJIP ROSIDI:
Sastrawan Ajip Rosidi
memperiihatkan buku barunya
pada perayaan ulang tahunnya ke-
70 di niversitas adjadjaran,
, i ( / )
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Terbukti, Rancage mampu meningkatkan penerbitan dan
kualitas pengarang buku berbahasa ibu untuk tiga kebudayaan
itu. Catatan pada 2006 memperlihatkan ada 30 judul buku
berbahasa diterbitkan, meningkat dari tahun sebelunmya yang
hanya 19 judul. Begitu juga buku sastra Jawa dari 6 judul
menjadi 16 judul dan sastra Bali dari 5 judul menjadi 17 judul.
Sebagai sastrawan, nama Ajip tidak perlu diragukan lagi. la •
sudah mulai menulis buku sastra sejak usia 17 tahun, dengan
judul Tahun-Tahun Kematian. Sampai saat ini, sudah lebih diari 50
judul buku yang ditulisnya. Begitu juga sajak dan cerita pendek.
Kiprah Ajip yang luar biasa di dunia kebudayaan membuat
Universitas Padjadjaran Bandung menggelar peringatan 70
Tahun Ajip Rosidi, 31 Januari lalu. Kegiatan sastra dan
pelestarian budaya memenuhi acara peringatanitu.
(Sugeng Sumariyadi/H-3)
Kotnpas, 5 Pebruari 2008
KESUSASTRAAN SUITDA-SEJARAH DAN KRITIK
Ajip Rosidi:
Sastra Sunda Terancam Punah
[JAKARTA] Keberadaan
Sastra Sunda sebagai salah sa-
tu sastra etnik berada dalam
posisi terancam punah. An-
caman itu tetapi dihadapi sas-
tra-sastra .etnik lainnya terma-
suk sastra berbahasa Indone
sia. Pemerintah tidak membe-
rikan perhatian serius.
Jepltan atau ancaman itu
kian terasa lantaran minim-
nya perhatian pemerintah ter-
hadap dunia sastra. Perkem-
bangan dunia sastra itu bukan
hanya dari para sasatrawan
saja, tetapi juga masyarakat
pembacanya. Yang jelas, kedu-
dukan sastra daerah seperti se-
dang menerima nasib dalam
posisi marginal. Masyarakat
pembaca inilah yang harus di-
bentuk. Dan, pembentuknya
adalah pemerintah, baik pusat
maupun daerah.
"Selama 70 tahun, saya
berkarya di dunia sastra, ti
dak ada tuh yang namanya
perhatian dari pemerintah. Itu
juga terjadi di zaman sekarang
ini. Kalau ini teru's terjadi, ma-
ka akan mengancam dunia
sastra kita," kata sastrawan
asal Jawa Barat, Ajip Rosidi
kepada SP di sela-sela diskusi
dan peluncuran buku autobio-
grafmya, Hidup Tanpa Ijazah
Yang Terekam Dalam Kenang-
an di Galeri Cipta II, Taman Is
mail Marzuki, Jakarta, baru-
baru ini.
Menurut Ajip, pemerintah
tidak lag! memfasilitasi ma
syarakat untuk membaca kar-
ya sastra. Sebab, menjadi seo-
ft* i
BBLDUP IJAZA',7/
.  A-- P, . I Ejsp/ignatiusliliekiastrawan, Ajip Rosidi menyerahkan buku kepada Perwakilan Pusat
Dokumentasi Sastra HB Jassin, M Husyein Umar pada peluncuran tiga bu-
kunya di Galeri Cipta II, Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Jumat (1/2). Ajip
Rosidi^meluncurkan tiga buku dengan judul "Jejak Langkah Urang
Sunda", "Selamat Datang Telanjang" serta "Hidup Tanpa Ijazah" yanq
berisi tentang autobiografinya.
rang sastrawan itu bukan ha
nya karena bakat alam, tetapi
juga belajar di sekolah-seko-
lah. Di tempat itulah, masyara
kat pembaca itu bisa belajar
mengenai karya sastra.
Mengenai perkembangan
Sastra Sunda, Ajip melihat ada
perkembangan yang menggem-
birakan karena telah lahimya
beberapa sastrawari-sastrawan
muda. Dia tidak mengharap-
kan lahimya "Ajip-Ajip" baru
dalam dunia Sastra Sunda.
"Saya ingiii ada sastrawan
Sunda dengan pribadi yang
lain. Bukan sastrawan Sunda
yang merupakan foto kopi dari
saya. Harus lahir sastrawan
Sunda yang mampu menun-
jukkan kualitas yang bagus,"
tegas dia.
Dari beberapa sastrawan
Sunda yang ada saat ini, Ajip
menyebut nama Godi Suwar-
na. Menurut dia. Godi akan
menjadi sastrawan Sunda
yang hebat. Dia bukan saja
mampu menyulis novel de
ngan bagus, tetapi juga mampu
menulis puisi berbahasa Sun
da. Karya Godi dinilai cukup
baik dari puisi-puisi berbaha
sa Indonesia lainnya.
Ajip tidak menilai berle-
bihan jika Godi berhasil me-
nyabet tiga kali hadiah sastra
Rancage. Setelah tahun 1993
meraih hadiah untuk karya
kumpulan sajak Blues Kere ;
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Lauk, kemudian tahun 1996
untuk kumpulan cerita pen-
deknya Serta Sarwasatwa, pa-
da tahun ini, Godi mendapat
hadiah serupa untuk karya
novel Sandekala. Ajip sendiri
mengaku sudah membawa no
vel karya Godi yang isinya
mengenai kejadian di tahun
1998 dengan latar belakang
mitologi yang ada di sebuah
daerah. "Karya itu sangat ba-
gus," kata dia.
Ajip ji:^ tidak menyani^cal
bahwa l^imya sastrawan-sas-
trawan Sunda setelah dirinya
. mengalami tenggat waktu yang
cukup jauh. "Menjadi seorang
sastrawan tidaklah mudah. Se-
lain bakat, juga harus ada la-
.  tihan dan keberanian untuk
n mencari pengimgkapan terha-
dap suatu kondisi yang otentik.
1 Saksi Sejarah
Ajip adalah salah satu sak
si sejarah saat kesusastraan
Sunda dengan meniasuki era
. keemasannya yaitu saat awal
zaman Orde Baru, Saat itu, dia
membuat esai Situasi Sastra
Sunda Masa Kini (Juli 1969).




sebelumnya, jika tahun 1968
Ajip optimistis atas perkem-
bangan Sastra Sunda, kini Ajip
tidak dapat menyimpan kepri-
hatinannya. Dia mengatakan,
mungkin di Bandung hanya
ada satu toko buku yang mepju-
al buku berbahasa Sunda. [F-4]
Suara Pembaruan, 5 Pebruari 2008
KESUSASTRAAN VIETNAM
Oleh Ahmadun Yosi Herfanda
Novel Tanpa Nama
Dalam tahun 2007, terbit sebuah novel yang menarik, Novel
Tanpa Nama, karya penulis Vietnam. Duong Thu Huong.
Novel ini dialihbahasakan oleh Sapardi Djoko Damono dan
edisi Indonesianya diterbitkan oleh IndoneslaTera, Magelang.
Novel berlatar perang Vietnam itu menarik bukan hanya karena
ditulis oleh seorang mantan pemjmpin Brigade Pemuda Komunis
yang terllbat langsung dengan perang Vietnam, tap! juga karena
mengangkat pergulatan ideologis yang menyebabkan penullsnya
dikeluarkan dari Partai Komunis dan dijebloskan ke penjara.
Mungkin karena dalam situasi kemuakan, Huang menuliskan
novelnya seperti orangyang 'muntah' dan setengah 'membe-
rontak'. Realitas perang yang kejam dan kotor—kesaksian dan
pengalamannya selama memlmpin pasukan—dimuntahkannya
begitu saja dalam novel sambil sesekali mengolok-olok ideologi
yang dianutnya. termasuk mengolok-olok Karl Marx.
Dikisahkan melalui tokoh 'aku' (Quan), yang tersaji kemudian
adalah romantlsme masa kanak yang berubah menjadi realis-
me masa muda yang sangat getir, karena Quan dan kawan-
kawannya sama-sama terjebak pada perang yang herolk tapi
memuakkan. Adiknya mat! dalam perang, ibunya menlnggal
saat melahirkan, dan kekasihnya diaslngkan karena perzinah-
an. Mayat-mayat korban perang membusuk dan berbelatung.
Sementara, dia dan kawan-kawannya kelaparan di hutan, dan
terpaksa makan daging kadal serta orang hutan.
. Perang membuat.imajinasi Quan tentang masa depan ber
ubah secara drastis. Pada usia 18 tahun, Quan dan kawan-
kawannya adalah kaum muda yangdipenuhl Idealisme, jargon-jargon komunis, dan angan-angan tentang kemenangan dan
kejayaan. Sebagai barisan pemuda yangterpillh, dalam sema-
ngat revolusi. mereka dielu-elukan gadls-gadis cantik di sepan-
jangjalan desa yang mengucapkan selamat Jalan.
Tetapj. sepuluh tahun kemudian, mlmpl.Quan terkoyak-koyak
oleh realitas peperangan. la menjadi hahmau tua yang platonis
dan mulai muak terhadap doktrin-doktrin ideologis yang sempat
memenjara pikirannya. Tidak kunjung menemukan kebahagiaan
dan kejayaan yang diimplkannya, Quan lantas dihinggapl rasa
frustrasi, dan mengolok ideologinya sendiri.
Dari sini Huang seperti melakukan semacam 'dekonstruksl
ideologis' terhadap Mafxlsme. "Kau tahu, rakyat, dari waktu ke
waktu, hanyalah bayang-bayang. Jika mereka membutuhkan
nasi, rakyat dianggap seekor kerbau yang menarik bajak. Jlka
mereka membutuhkan pasukan, rakyat diberi baju baja dan
senjata..., jika tiba saatnya diadakanjamuan, mereka menem- '
patkan rakyat di altar, dan memberi mereka makan serupa
kemenyan dan abu. Tetapi makanan yang sesungguhnya, selalu
diperuntukkan-bukan kepada mereka," kata Quan.
Dekonstruksl ideologis semacam itu tampaknya cukup mepg-
hujat para elite Partai Komunis Vietnam. Bahkan, dianggap'
berbahaya. Huang, yang pasca-perang menjadi aktivis,HAM dan
novelis, keluarkan dari Partai Komunis dan dituduh punya




Novel Tanpa Nama memang.bisa mengundang berbagai taf-
sir,;tergantung pada kekayaan referensi ideologis dan kemam-
puan reseptif pembacanya. Novel itu dapat saja dimaknal
sebagai pintu kesadaran baru untuk bertobat. seitiacam sikap
humanistik untuk menoiak perangyang selalu tak berperike-
manusiaan atau sekadar kekacauan sejarah. Tetapi, bag! kaum
kin (Marxis) dapat saja dinllal sebagai 'penylmpangan ideolo
gis dan karena itu dlan^ap berbahaya.
.  Bagaimanapun, Novel Tanpa Nama adalah novel sejarah yang
sanga tajam dan autentik. Karya Huam Inl dapat menjadi wac
ana alternatif bagi kisah-kisah tentang perang Vietnam yahg
digarap oleh senlman Hollywood (AS) yang memlllkl kepenting-
an politik untuk membangun cltra balk AS dl mata dunia se-
macam Rambo: Hrst Blood; Platoon; Full MetalJackef Apo
calypse Now,, dan We Were Soldiers.
Lebih dari Itu, perang, konfllk dlslntegrasl, dah kerusuhan
sosial, selalu menyedlakan bahan yangmenarik untuk novel.
Bukan hanya perlstlwa Itu sendlrl, tapl juga persoalan kemanu-
siaan dan perbenturan IdeologI serta kepentlngan dl dalamnya
Dan, tidak hanya yang teijadi dl Vietnam, tapl juga dl Palestlna,
Irak, Afghanistan, Bosnia, dan Indonesia. ^
Sayangnya, pasca-kemerdekaan, belum ada novel penting
yang mengahgkat konfllk-konfllk penuh kekerasan dl Tanah Air
^ semlsal konfllk Aceh, Ambon, dan kerusuhan Mel 1993. Juga'
belum ada novel yang secara tajam mengangkat pergesekan
IdeologI dl Tanah Air. Novel-novel larls yang beredar dewasa Inl,
misalnya, rata-rata justru novel-novel yang 'menghindar' darl
relltas keras dl depan mata Itu.
Muhgkin, Itu karena pengaruh represi polltik masa Orde Baru
yang maslh nhembekas, ketWgkmampuan para novells kita
untuk mengungkap realltas getir dl negerlnya sendlrl, atau bisajadi karena 'tuntutan pasar' (masya.rak'at pernbaca) yang
memang maslh lebih menyukal dorigeng-dongieng kontemporer
yang menlnabobokkan. n




"Gay a Amerika tidak masuk akal
di sini. Mana ada orang Indonesia
posturnya seperti itu!"
"Bikin cergam yang meng-Indone-
sia dong!"
"Blablabla..."
Dari penikmat musiman sampai
yan^ mbahurekso dunia cergam Indo
nesia agaknya kenyang mendengar
kalimat-kalimat itu (catatan: cergam>
sebutan untuk komik asli Indonesia).
Apakah cergam Indonesia? Perde-
batannya tak kunjung usai. Sampai
sebuah suara pragmatis muncul,
"Sudahlah, komik memang sudah
medium Barat. Yang penting bagai-
mana memanfaatkan mediiimnya."
Demi menjaga kewarasan berkarya,
mungkin sikap itu patut ditiru. Tapj,
jika memerhatikaii betapa karakter
sebuah bangsa bisa begitu menonjol
dalam cergamnya, tetap saja meman-
cing pertanyaan. Kenapa kita bisa
membedakan cergam Amerika, Eropa,
dan Jepang? Lalu, kenapa Indonesiia
tidak juga bisa'dikenali'?
Cergam di Amerika yang dimulai
dari komik humor memang tak di-
niatkan serius. Sementara, di Eropa,
cergam justru dinobattcan sebagai
seni kesembilan.
Jadi, apa rahasia dri khas cergam
Amerika dan Eropa? Karakter!
Di jepang, kasusnya lebih unik.
Lewat semangat memodemisasi diri
dengan Restorasi Meiji-nya, Jepang
pemah me-resef kebudayaannya.
Jepang itiengejarhal-h^ berbau
Barat. Tajpi, proses selanjutnya selalu ;
mengejutkan karena y^g niuricul
adalah J-rocifc dan Harajuku.
Demikian juga dengan cergam.
Komik guyonan pendek khas
y^Amerika disintesis. Bahkan Jepang
lalu mengekspornya ke seluruh
dunia. Apa rahasianya? Lagi-lagi
i^rakter!
' )v4aka, jangan-jangan kegamangan
mencari identitas cergam Indonesia
sebetulnya juga keraguan dalam
mengartikan 'Indonesia'? Karena itu,
lintuk menjawab, "Apa itu cergam
Indonesia?", juga harus menuntas-
1  kan, "apa itu Indonesia?"
!  Cergamis Indonesia dan kebanyak-
I  an orang di negeri ini kerap teijebak
pada pandangan-Indonesia berarti
visualisasi candi atau adopsi gaya
, wayahg di tempat yang keliru.
;  Setelah ini apa, robot berbaju batik?
Baiklah, memang bukan sepenuh-
nya kesalahan cergamis. Karena, itu-
lah yang m^reka dan kita tahu ten-
tang Indonesia.
Sudah saatnya, aspek budaya lebih
diperhat^an dalam pendidikan. Sela-
ma ini, ku^ulum banyak dijungkir-
balikkan imtuk memenuhi kebutuh-
an pabrik dan mesin uang.
Belajm- dari kasus Jepang, bukan-
kah yang namanya budaya tidak
■pemah bersih dari pengaruh luar?
Justru sintesis terus-menerus dari
yang telah ada, itulah pergerakan
budaya yang sesuhgguhnya dan
yang seharusnya.
Tak kurang bukti menunjukkan
bangsa-bangsa yang terkumpul men-
jadi Indonesia ini memiliki dasar bu- •
daya visual yarigjcuat. Kita bisa me-
nyodork^ relief Borobudur, wayang
beber, atau lontar Aijuna Wiwaha.
Tak beda dengan Jepang, kita.puh
sebenamya memilild dasar budaya
bercerita visual yang kuat. Apa yang
kemudian melenyapkannya?
Untuk sementara, kita dapat me- -
nimpakan kesalahan pada kolonialis-
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me atau pada budaya baca kita yang
memang kurang.
Tapi, btikankah proses naratif
visual kita yang miskin teks tapi
diperkaya budaya oral, justru
memungkinkan munculnya genre
cergambaru?
Ramaikan saja dunia cergam kita
dengan karya-karya baru nan segar.
Jangan-jangan, seperti juga dunia
film, yang kita butuhkan hanyalah
perintis yang berani duluan!
Semoga, seiring dengan proses per-
kembangan kedewasaan khayalak
cergam, akan ditemukan karakter
cergam negeri ini. Jika setelah beb^
rapa generasi, upaya itu tak mem-
buahkan hasil, kenyataan itu pun
sud^ mencerminkan karakter kita
yang sesungguhnya. ^eberapa pun •
menyedihkannya!
If an Adria^isyah Ismail/T-2





f  eakan tak pemah
berhenti berino-
^*1^ vasi, Telkomsel
I  I kembali menyaji-
kan sebuah la-
yanan terbarunya bernama




,  Peluncuran m-Komik
yang berlangsung di Ja
karta, beberapa waktu lalu
raemang menggambarkan
bagaimana pihak Telkom
sel serins menggarap pela-
yanan ini. Tidak tanggung-
tanggung, untuk mengu-
kuhkan bahwa komik Indo
nesia asli akan jadi bahan
yang menarik, dihadirkan





yang sudah berusia lanjut
ini merasa bangga karena
karyanya berupa komik
Mahabarata masuk sebagai
; komik yang bisa dibeli le-
; wat ponsel. Lalu hadirnya
;  juga Djair yang terkenal
j dengan karya Jaka Sem-




; Telkomsel, sebagai upaya
raenjadi service leader, pi-
I haknya selalu berupaya
j mewujudkan dan memak-
simalkan manda dari pe-
layanan, seperti kemudah-
n , an, kenyamanan, keaneka-
ragaman dan yang lainnya,
dalam rangka mendukung
'program pemerintah mem-
bangun bangsa dengan kua-
litas hidup yang lebih baik.
"Kali ini lewat pene- '
rapan teknologi seluler dan
kreativitas layanan konten




dahan bagi penggemar ko
mik dalam mendapatkan
komik sekaligus membaca-
nya langsung lewat telepon
seluler (ponsel). Dengan ada-
nya layanan baru ini, kami
juga berharap dapat mem-
bantu berkembangnya in
dustri komik asli Indonesia.
Sebab layanan m-Komik ini
miirni hasil karya anak;
bangsa," jelas Kiskenda.
Pemilihan materi ba
han, data dan teknis, di-
bangun sebuah kerja sama
dengan komunitas komik
Indonesia seperti Akademi \
Samali dengan ketuanya j
Beng Rahadian. In Touch ]
dengan Managing Director,;
Kendro Hendra. Lalu Suryo i
Rimba, pendiri Komik i
lndonesia.com dan komik





industri komik asli Indo- '
nesia memang sangat mem- >
banggakan sekaligus sangat:
ditunggu-tunggu oleh ka- i
langan pencinta komik Indo-/:
nesia. -Seperti diketahui^!
sejak tahun 90 an era komik:
Indonesia mulai surut. Me- -
masuki tahun 2000, komik
asing dari Jepang, Korea'
dan Amerika dating me-,!
nyerbu. Komik Indonesia
jadi mati suri.
Pada kondisi seperti itii-
lah seperti diterangkan ,
oleh Suryo Rimba, muncul-
lah orang-oi-ang yang tetap




kembali komik asli Indo-
, nesia yang mulai langka.
Perburuan segera dilaku-
kan, mulai dari milik pri-
badi, persewaan komik,
kios buku sampai di tempat
loak semua dicari.
Ternyata komik Indone
sia yang jumlahnya men-
capai 5.000 karya tersebut
meraang sulit dapat lagi.
"Karena langka, harganya
jadi tidak masuk akal. Tapi
para kolektor tetap ber-
buru. Kami juga sudah
mencoba untuk mencetak
ulang komik-komik yang
sudah sulit didapat. Ini su
dah kami mulai dengan
! komik Godam dan Gun-
dala," ungkap Suryo.
Dengan adanya m-
Komik maka paling tidak
i akan semakin inemudah-
kan bagi kalangan pencinta
komik untuk mendapatkan
komik asli Indonesia. Pa




tersebut masih ada. "Se-
bagai pendukimg. kami te-
lah siapkan ribuan bahan
komik Indonesia asli. Jadi
buat pelanggan Telkomsel
tidak usah khawatir keha-
bisan cerita komik," sam-
bung Suryo.
Untuk menikmati la-
yanan ini cukup dengan
SMS ketik m-Komik lalu
; kirim ke 9800, selanjutnya
j download secara gratis apli-
! kasi m-Komik yang akan
terinstal secara otomatis
pada menu My Own atau
Apps di ponsel. Setelah
mengisi data seperti nama,
umur, jenis kelamin dan
email di halaman regis-
trasi, pelanggan langsung
bisa menikmati m-Komik




^,kDnten komik gratis seperti
komik Mahabarata, Dio
Anjing Preman, Monster Ijo
dan Adilkah Cinta. Ini di-
maksud supaya pelanggan
bisa mencoba-coba, bila su
dah biasa kemudian men-
cari komik yang lain yang
tersedia sekitar 60 macam
komik di menu katalog.
Ada komik wayang, humor,
silat atau laga, fantasi,
drama dan horor. Tentu
saja dilengkapi juga dengan
gambar-gambar tokoh ja-
goan komik yang bisa di-
pakai untuk wallpaper.
Setiap komik yang di-
tawarkan memiliki harga
yang bervariasi, mulai daii
Rp 3.000, Hp 5.000 dan Hp
8.000. Setelah membeli ko
mik ini, maka secara oto
matis komik akan tersim-
pan di menu Perpustakaan
dan dapat dibuka kapan
saja. Ini malah bisa dikirim
ke teinan lewat bluetooth. •
Supaya tidak keting-
galan dan mendapatkan
info terbaru tentang komik
dan kegiatan pencinta ko
mik Indonesia, bisa me-
milih menu Berlangganan
yang akan terus memberi-
kan data-data terbaru se- '
putar m-Komik lewat SMS. ,
Dukungan teknologi ^
yang beragam, mulai dari '
GPRS, EDGE dan 30 mem- i
buat layanan ini bisa nya-
man untuk diakses, bahkan '
ketika berada di luar negeri ;
juga bisa diakses, karena j
Telkomsel bekerja sama de- '
ngan 270 operator interna-
sional roaming di berbagai :
negara di dunia.
[*/ARS]




Pada Mei 2005, di Jalan Haji Samali Jakarta Selatan, Akademi
Samaii terbentuk. Nama itu menggabungkan kata 'akademi' alias
tempat belajar dan nama jalan tempat kami bermarkas.
Hikmat Darmawan, Bang Rahadian, dan Zarki adalah pionifi
komunitas inl. Mereka pecinta komik yang ke- ^  ^
rap bersama-sama membuat komik. namun W
juga memiliki spesiallsasi. Hikmat pada ^ ^
penulisan, Beng pada organisasi, dan -
Zarki pada manajemen.
Kini, Akademi Samali juga mem-
buka diri pada komunitas lain. Faktor
kecilnya organisasi, ketiadaan ^ernpat
yang memadai, kebutuhan untuk belajar ^  ^
pada bidang ilmu yang berbeda, dan ke- B
inginan berada dalam pergauian budaya popular menjadikan*
Akademi Samali membasiskan aktivltasnya pada jaringan kerja
antarkomunitas.
I  Di antaranya, dengan Ruangrupa (komu-
nitas sen! rupa dan i^/c/eo art), Boemboe
V  (distribusi film pendek Internasional), GEF
W (LSM Lingkungan), Bentara Budaya Jakarta,
B  Dewan Kesenian Jakarta, Japan Foundation,j  Goethe Institut, OOF, Komikindonesia.com,
l\ beberapa sutradara serta musisi.
1  "Beberapa kegiatan yang sempat dilkutiI  llHBr yakni Biehnalle 2005 di Jakarta, PameranSe-
\  Tandakota
^  (November 2007), dan Biennaile Jogja (De-
9 Rafiadian sember2007).Juga, pamerankomfkMerlcari
—  ^ ' Tuhan dalam Komik di Omah Sendok Jakarta,
Pameran komik Aku Ada di Dalam di Galeri Gipta 111, dan Festival
Komik Indonesia Satu Dekade (Konde) pada 2007.
Bentuk kegiatan lintas disipliner dan komunitas ini memang
efektif untuk mengembangkan organisasi kecil dan swadaya se-
perti Akademi Samali. Pada 2008, kami berenc^na mengembang
kan penerbitan kecil dan distribusi produk-produk independen,
buku, komik. musik, dan film pendek.
Komunitas-komunitas berbasis komik terhitung banyak, tersebar
di beberapa kota besar. Terbagi pada beberapa jenis, studio,
Adriansya organisasi, dan komunitas.Studio adalah kelompok kerja yang meng-
hasilkan komlk secara intensif, seperti Imaginary
Friends Jakarta, jaringan studio yang berpusat
di Singapura. Studio itu menyupiai komik pesanan
dari Amerika Serikat untuk dipasarkan di sana.
Di lain pihak, organisasi, contohnya
www.komikindonesia.com, institusi berbasis
websife'ja.nq jadi portal informasi tentang komik
Indonesia. Sementara itu, komunitas tidak me-
ngambil jaiur formal dan biasanya dipersatukan
dalam kondisi atau minat yang sama. Jogja
Comic Society, Klan Malang, dan Masyarakat
Komik Solo, misalnya, dibentuk karena faktor
geografis. Sementara itu. Splash, komunitas
penerbit majalah, berkumpul karena kecintaan pada komik Jepang,
Di sisi lain, kami, bervisi sebagai wadah pendidikan terbuka dalam
bidang komik dan seni yang terkait, i .
seperti seni rupa. Konsep itu digerak- VVOWC
kan meialui beberapa lokakarya non-
reguler bekerja sama dengan bebe-
rapa penyelenggara. Pola belajar di J
akademi ini mengadopsi sistem sang-
gar, seperti kelas menggambar life
modei(id.r\ pengembangan naskah.
Selain memanfaatkan media ^
internet sebagai wadah komunikasi
sesama komunitas pembuat dan J
penggemar komik, Akademi Samali
memanfaatkan K^i?^/(7^sebagai media
pajang karya. Salah satunya saat turut
serta dalam acara internasional 24 Hour Comics Day pada 2006
dan 2007. Acara itu dilakukan serentak di beberapa negara. Akademi
Samali menggunakan alamat http://komik24jam.multiply.com
sebagai tempat memajang karya peserta 24 Hour Comics.
Berminat bergabung bersama kami atau menjalin kerja sama?
Kontak kami di Akademisamaii@yahoo.com. Seng Rahadian/T-2
i '/!!>•" >
Media Indonesia, 20 Pebruari 2008
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KOMIK, BACAAH
si Buta dari Goa Hantu
HidupKembali
Dunia komik Indonesia selama 10
tahun terakhir berkembang cukup
menggembirakan. Salah satu indi-
kasinya, munculnya kesadaran
teman-temanpenggeniar komik,
khusuisriya komik Indonesia, untuk
saling berkumpul lebih intens. Pemi-
cunya, kerinduan hkan hadimya
kembali komik-komik lokal yang
dulu sempat jadi tren bacaan populer.
Juga, kerinduan akan munculnya
tokoh-tokoh komik lokal yang di-
gandrungi seperti jaman dulu.
Komik Indonesia pemah merasa-
kan jaman keemasan, sannpai kemu-
diah, entah kenapa, komik-komik
lokal itu lalu menghilang dari pere-
dai-an. Seiring dengan hilangnya
komik lokal tersebut, muncullah
serbuan komik luar yang meinenuhi
toko-toko buku. ,
Membanjimya komik luar dengan
oplah yang besar sebenarnya justru
membuktikan komik tetap jadi se-
buah bacaan altematif yang popiuler.
Bisa memikat hati pembaca di setiap-
generasi. Namun masalahnya,
komik-komik tersebut bukan buat^
anak negeri sendiri.
Anak-anak sekarang lebih gan-
dnmg pada tokoh-tokoh komik seri. •
seperti Nam to. Avatar, atau Detektif
Gonan. Belum lagi jagoan-jagoan
superhero dari daratan Amerika.
Kita seperti sudah lupa kita juga
punya tokoh seperti Gimdala, Si Buta
dari Goa Hantu, dan Jaka Sembung.
Kenyataannya, dari generasi ke gene-
rasi, komik-komik yang dibuat asli
oleh komikus Indonesia semakin
menghilang. Masyarakat makin tidak
mengetahui keberadaan nasib komik
Indonesia. Masih adakah komik
Indonesia?
Berangkat dari keprihatinan di
atas, dalam satu dekade terakhir ini,
mulai muncul kesadaran dari teman-
teman akan komik lokal kita. Kesa
daran bahwa kita masih mampu
bersaing dengan membuat komik
sendiri. Kesadaran bahwa" masih
banyak yang merindukan komik-
komik lokal. Perkembangan era
teknologi digital dan informasi
mestinya bisa jadi sarana untuk
mewujudkan romantisme itu.
Komunitas-komunitas itu bisa
beranggotakan siapa saja yang punya
ketertarikan dengan komik, dari
komikus, sekadar pembaca, penik-
mat, sampai kolektor. Ada komunitas
komik yang berbasis web yang ber-
komimikasi lewat jaringan milis. Adajuiga komunitas yang kemudian ber
kembang jadi studio kOmik. Mereka
mendptakan komik ddn iheiidistri-
busikan sendiri karya-kaiya tersebut
yang selanjutnya pOp'uler dengan
sebutan komik indie, dari asal kata
independen. Mereka juga menggelar
diskusi-diskusi mutakhir tentang
komik Indonesia,
Walaupun dari sisi jumlah sangat
tidak signifikan jika djbahding de
ngan jumlah komik im'pbr yang be-
redar sekarang, namiun dengan per-
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kembangan itu, kita berharap komik
lokal suatu saat akan kembali jadi
tuan rumah di negeri siendiri. Me-r
mang tak cukup jika semata meng-
andalkan komunitas itu karena
layaknya sebuah industri, juga mem-
butuhkan banyak elemen terkait.
Menjamumya komunitas komik
bisa jadi titik awal perkembangan
menuju sebuah industri mapan. Se-
hingga, komik Indonesia bisa sejajar
dan bersaing dengan komik asing
yang hingga kini masih membom-
bardir publik negeri ini. Nahtinya
kita bisa lantang berujar, "Komik
Indonesia itu ada!" (Ari Wowo/T-2)
Media Indonesia, 20 Pebruari 2008
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KOMIK, BACAAN
baru dengan hadimya niobi^e Komik (lii-Koiilik)
yang dilunculrkan Telkdmsel yang memim^inKan
pei^gguaa selidaf bisa menikniati cerita kom^
suag di layar ponsel kapanpun dan di, iiianapuii>
bahkan saat di luarnegeri.
Inovasi layanan m-Komik ini ^ rtama di todohe-
sia sekaligus paenandai era kebangldt^ industri^
kqmik Indonesia yang sebebminya komik d^am
bentuk buku. Kini dengan kecanggihan tetoologi
selulaf dikembangkan menjadi lebih atra^ d^
ng^^^ga^ getar, suara
tubidup.' . iji_
Pelibicuran m-Koniik dilakukan oleh Direk^
tas koinikus Indonesia, yakiii KetuaAkademi Sa-
mali Beng Raha^^ pendiri Komik Indohesia.com
Suiyo Eimba, dan Direktuf ^ pla^ Ariela ^ tan-
Una. 1 n ' •MeMui penerapanteknologi seliilajr dm^eato
tas layanan konteri serta sinergi dengah pil^ ber-
kompeten dan berbagai mdustrii Iblkbmsel menco-
ba me^ri kmaudal^ bagi pehggemar komik to-
lam toendapatkan fcohiik sekaligus mem^canya
palam proses inovasi m-Kamikj Ifelkon^el meng-
dan Xnlbuch, bersama-sama mer^cpg apkk^ dah^'
miem^rsiapkah konten melalui di^t^asi selunA
karya komik Indonesia untuk siap disajil^kepa^
, selurUli pelanggan Telkomsel dengan mudan dan
Untuk menikmatilayahan ini cukup SMS ketikj mKomik kirim ke 9800, selanjutnya download se-
' cara GRATIS apl&^m-Komik yang akan tennsM
1 otomatis pada mehuMy Own/Apps di pOnsel. &t^
I lab mengisi data (niama, umur, jenis kelamm, email)
n a balamah Kfigist^/kmgsung bisa menikmati m-
:' TgAiniV dengan menuyai^liser M^ay.
i  Tfelkomksi juga memberi bebeiapa kopten komik
^^sin menroba. KontOn-konten gratis temebut^
taralain Maiabarata, Ibo AnjingPrranah, Monfi^
Ko dan Adilkab Ginta. Selaih itu juga tersedia 60
- ragam piliban komik a Menu KatalOg mulm dm
Humor, Wayahg, Laga, Fantasi, rframa lungga Ho-
ror yahgy'i^^^bViya akan terus atambab> bQhKan
dilengkapi wallpaper gambar tokob^koyagomkomik. Hai^setkpkMkihaaiRp 3.000, Rp 5.000
dan Rp 8.Q00. Setelab aembeb komik otoal^komik akaintersimpan a Menu. ^a)-K.
an baru ini, kaini juga berbarap dapat membanih
Meugingat kOmik dari Jepang, Ameri^dan i^r^;:
sudsbimembaiari Indonesia. Layauanm-i^^ mi'
basil kaiya anak bangsabaik dari sisi aipbkasi |aau-
pun kontennya," tambah Kiskenda.




i/\/ f ^0 /n C- U
Pariwisata untuk 100 SO
Gambir, Warta Kota
UIMTUK membangim kesadaran dan kecintaan
generasi muda, l^ususnya anak-anak sekolah
dasar (SD) terhadap kebudayaan dan keka-
yaan alam Indonesia, Departemen Kebudayaan
dan Pariwisata (Depbudpar) menyumbangkan
komik kebudayaan dan pariwisata Indonesia
kepada 100 SD swasta maupun negeri yang
tersebar di lima wilayah di DKI Jakarta.
Komik tersebut berupa dua seri
rangkalan yakni enam komik Seri
Pusaka Nusantara dan enam komik Seri
Wisata Nusantara. Dua seri rangkalan
komik • tersebut ditulis oleh Aylawati
Sarwono yang juga menjabat sebagai
Direktur Jaya Suprana Institute dan
diterbitkan oleh FT Elex Komputindo
dari Kelompok Usaha Gramedia
Enam komik Seri Pusaka Nusantara
itu beijudul Batik, Angklung, Candi
Borobudur, Kain Tenun, Jawu dan Keris.
Sedangkan enam komik Seri Wisata
Nusantara beijudul Danau Tata, Tana
Tora/o, Ujung Kulon, Taman Nasional
Komodo, Lombok, dan Keraton Yogya-
karta.
Rangkalan komik seri kebudaayaan
ini khusus diluncurkan oleh Depbudpar
dalam program "Kenali Negerimu,
Cintai Negerimu". Peluncuran dan
penyerahan rangkalan komik berseri ke
perwakilan 100 SD di DKI Jakarta di-
lakukan pada Rabu (27/2) pagi oleh
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
(Menbudpar) Jero Wacik, di Balairung
Gedung Sapta Pesona, Jakarta..
Menbudpar Jero Wacik mengatakan
bukii-buku kebudayaan dan pariwisata
Nusantara yang disajikan dalam bentuk
komik itu diharapkan lebih menarik dan
lebih mudah dipahami oleh anak-aiiak.
Untuk permulaan pihaknya baru bisa
menyumbangkan dua rangkalan komik
berseri tersebut kepada 100 SD di lima
wilayah Jakarta.
"Dengan dukungan dan bantuan
Jaya Suprana Institute, secara bertahap
komik-komik ini akeui kami sum-
bangk^ ke semua SD di DKI Jakarta
untuk melengkapi perpustakaan seko
lah mereka. Sebab buku yang disajikan
dalam bentuk komik seperti ini sangat
efektif untuk memperkenalkan budaya
dan kekayaan alam Nusantara kepada
anak-anak," katanya.
Ketua Umum Jaya Suprana Institute,
Jaya Suprana, pada kesempatan itu
mengatakan pihaknya sengaja membu-
at buku kebudayaan dan kepariwisa-'
taan dalam bentuk komik ini untuk
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anak-anak. "Sebab jarang sekali buku
yang berbau kebudayaan dan panwlsa-
n ta Indonesia yang khusus ditujukan un-
tuk anak-anak dalam bentuk komik.
Komik. dengan gambar yang menarik'
dan bahasa yang sederhana ini saya
harapkan membuat anak-anak lebih
mencintai budaya dan alam Indonesia,"
katanya.
•Secara simbolis Menbudpar Jero
Wacik menyerahkan komik yang dlsum-
bangkan tersebut ke beberapa perwa-
kilan SD di DKI. Dalam kesempatan
tersebut hadir pula psikolpg dan pemer-
hati anak yang juga. Ketua Umum
Komisi Nasional Perlindimgan Anak
(Komnas PA) Seto Mulyadi yang akrab
dengan panggilan Kak Seto.
Kak Seto mengatakan pengenalan se-
jak dini kepada anak-anak tentang kha-
zanah budaya dan pariwisata negerinya
sendiri pada akhimjra akan meningkat-
kan jati diri bangsa di masa mendatang.
"Anak merupakan generasi penerus
bangsa. Jadi jati diri bangsa kita ke de-
pan mulai kita bentuk lewat generasi
muda yakni anak-anak ini. dengan pen
genalan akan negerinya sendiri yang
ternyata kaya akan budaya," katanya.
Menurut Kak Seto, bulm kebudayaan
dan pariwisata dalam sajian komik yang
dilengkapi, dengan gambar-gaihbar ini di-
pastikan membuat anak akan lebih ter-
tank dan antusias. "Dengan ketertarikan
dan atusiasme anak sejak awal, kita akan
lebih mudah menanamkan rasa mencin
tai kebudayaan dan kekayaan bangsa ki
ta kepada mereka," katanya.
Depbudpar Juga menyerahkan se-
banyak dua boks buku cerita anak ten
tang pengenalan komputer dan iptek
serta komik untuk anak yang juga diter-
bitkan oleh PT Elex Komputindo kepada
perpustakaan keliling 'Mobil Pintar'
yang diasuh oleh Ibu Kepala Negara, Ani
Yudhoyono.
*  Pimpinan SD Tirta Marta, Pondoki-
ndah, Jakarta Selatan, Indra Tjahjono,
menyambut baik program Depbudpar
ini. "Hal ini sangat baik ba^ anak-
anak. Dan biiku dalam bentuk komik
tentunya akan sangat menarik bagi
anak-anak yang duduk di bangku SD,"
ujamya. (bum)
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Komik Indonesia
Seandainya suatu malam tiba-tiba saya menyelesaikan proyek
pendptaan mesin waktu, saya akan memutar tombol pengatur
waktu kembali ke tahun-tahun ketika komik Indonesia berjaya.
■■■v..-, Ketika komik digandnmgi
semua orang, anak-anak
sampai orang tua, rakyat
biasa hingga pejabat negara.
Sungguh penasaran me-
lihat bagaimana suasana .




mereka. Melihat orang be-
. rebutan membeli atau me-
nyewa komik-komik ter-
baru. Semua itu jelas tak'^
akan saya jumpai dalam
kekinian. Saya pim berjanji
akan ngotot dan tak geritar
berebut mendapatkan ko
mik favorit saya saat itu.
Jika saya benar-benar
bisa sampai ke masa itu,
tentu mata akan jereng.
Siahg malam saya akan
membaca semua karya para
maestro-maestro komik „
yang sudah sulit imtuk saya
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dapatkan di masa saya hidup sekarang. Kalaupun >
ada, pastilah mahal.
Karena tak sabar, saya juga akan membolak-balik
komik buatan negeri sendiri yang menurut kurator-
kurator awam sekarang berciri khas gambar komik
Indonesia. Juga, mencoba mengikuti pola gambar
mereka sehingga bisa langsung mengerti mengapa
gambar-gambar itu disebut berciri asli Indonesia.
Saya juga akan menemui pencipta-pencipta komik-
kbmik hebat tadi. Saya akan mempelajari gaya mere
ka saat mencipta dan suasana studionya. Saya akan
meihinta mereka bercerita tentang proses pencarian
ide yang mungkin tak akan pern^ terpikirkan oleh
teman-teman komikus sekarang.
Bagaimana riset mereka, cara mencari tokoh yang
bisa melegenda, dan apakah tokoh itu benar-^b^nar
ada? Ada Si Buta dari Goa Hajitu, Jaka Sembimg,
Mand^a, Sri Asih, dan banyak la^. Bay^gkan,
seandainya tokoh-tokoh itu nyata!
Saya yakin para maestro komik zaman itu benar-
benar menggunakan hati mereka dalam berkarya.
Saya akan bertanya, iapa yang ada di benak mereka,
apiakah mereka butuh ketenangan saat berkarya atau
justru emosi mereka meluap^Iuap?
Satu lagi, saya akan menelusuri, fakta tentang ko
mik di masa silaih. Ketika banyak orang merasa ta-
kut membaca komik sehingga harus sembimyi-sem-
bunyi membacanya. Orang tua dan guru melarang
koinik masiik tas sekolah. Bahkan ada anekdot, keta-
huan membawa komik sama hukumannya dengan
bawa senjata tajam.
Itii jfelas perlu diklarifikasi karena koinik dalam
dunia kekinian telah menjadi industri sekaligus alter-
natif bacaan mendidik. Banyak komik bertema pen-
didikan, sejarah, bahkan matematika diterbitkan se-
bagai sarana edukasi. Jadi, tak ada yang salah dengan
komik, yang salah adalah pemahaman kita!
Namun, yang terpenting, saya akan mengingatkan
kejayaan komik Indonesia saat itu hanya sementara,
seperti bulah madu, singkat. Pada suatu hari, akan
sampai pada masa ketika komik akan menghilang,
bertahun-tahun lamanya. Karena itu, berimbas pada
semua atribut berbau komik, dari komikus, penerbit,
sampai pembaca fanatik komik Indonesia juga hilang
ditelan masa. Itu jelas inemprihatinkan.
Pada tahun-tahun berikutnya, komik-kpmik impor
akan menginvasi komik buatan negeri sendiri sehing
ga imtuk bemapas pun, komik Indonesia tak kebagian
udaral
Jadi, mumpung komik Indonesia masih berjaya, di-
baca, c|an diuber-uber pembaca, mari kita jaga eksis-
tensinya! Jangan pemah melarang membaca komik.
Biarlah semua orang menikmatinya karena suatu saat
nanti, menikmati couer-nya saja susahnya bukan main.
Kita Hanya akan mendengar dongeng dari or^g-
orang tu^ tentang cerita-cerita superhero, sUat, d^
horor, yahg semuanya asli Indonesia. Ah/ andai mesin
waktu itu benar-benar ada! (Ari Wowo/T-2)







Berbicara tentang nasib perem
puan di dunia ketiga, ingatan
kita akan terbawa pada bebe-
rapa novel Nawal Ei Sadawi,
seorang sastrawan Mesir yang memo-
tret nasib buram kaum perempuan di '
tanah aimya.
Ingatan sayapun terbidik pada kar-
ya-karya Arundhati Roy, seorang sas
trawan India pemenang Booker Prize
1997. Tak berbeda, diapun berujar
tentang nasib perempuan dan rakyat
miskin di tanah airriya: Dalam esai The
Cost of Uving dengan apik dia menulis
tentang pembangunan vyaduk Marma-
da yang menelan ratusan ribu warga
India.
Dari Indonesia, kita memiliki Oka
Rusmini, sastrawan Bali yang meng-
ungkap nasib perempuan Baii di te-
ngah gebyar pariwisata dan modernis-
me. Di mata pena Oka, Ball yang elok
ternyata bobrok. Dalam novel Tarian
Bumi, diapun memotret nasib perem
puan di tengah diskriminasi kasta dan
kemiskinan.
Lokalitas
Baik Nawai, Arundathi maupun Oka
Rusmini, berbicara tentang perem
puan dalam kerangkd lokalitas bu-
daya. Mesklpun tema umum yang
diusung adaiah diskriminasi gender.
namun mereka mengungkapnya dalam
konteks tanah airnya masing-masing.
Merekapun tidak serta merta menelan
bulat feminisme Barat yang men-
gawang. Dengan tetap berpljak pada
budaya setempat, mereka beranjak
untuk menelisik ketimpangan yang
terjadi dl masyarakat.
Gambaran umum yang tampak
pada karya-karya mereka adaiah adat
budaya serta otoritas negara dan
agama. Nawal banyak bercerita
tentang otoritas negara yang bersem-
bunyl di baiik dalil-dalil agama yang
dianggap mengekang kebebasan dan.
keadilan. la mengkritik para pejabat
yang korup dan otoriter. SIkapnya itu
berbuah penahanan, ancaman fislk,
serta masuk ke dalam daftar hitam
pemerintahan Anwar Sadat. Buku-
bukunya pun dicekal dan diberedel
oleh Majma Al-buhuts.
Begitupun dengan Arundhati, yang.
menampllkan sosok India dengan
sinis. la berpendapat India tidak lebih
darl mesin yang memproduksl kemis
kinan massal. la pun memotret buranv
nya nasib penduduk desa di India yang
dipaksa untuk menyetujui pembangun
an sejumlah waduk. Imbasnya, mere
ka kehilangan hutan yang sedang
bersemi,taman bermain untuk anak-
anak, dan sungai yang menghidupl
mereka. india seakan hanya hidup di
kota-kota, bukan di desa. Desa hanya
hadir untuk meiayani kota-kota.
Tidak berbeda dengan Bali d| tengah
gemeriap pariwisata. Oka mengungkap
diskriminasi kastb yang memen-
jarakan warga Bali. Pencapaian kasta
tertlnggi dianggap sebuah prestasi.
Kasta menjadi ukuran seseorang
dalam memperoleh nljai dl masyarakat
dan kemapanan secara ekonomi.
Kondisi budaya
Menurut Ignas Kleden, penclptaan
karya sastra tidak bisa terhindar dari
kondisi soslal dan budaya di sekitar
pengarangnya. Karya sastra memuat
realitas sosial secara simbollk,
evokatif (menggugah),dan artlstik.
Ketiga sastrawan itu pun menggam-
barkan masyarakat di dunia ketiga
dengan pengungkapan yang khas-
Daiam novel Mernoar Seorang Dok-
ter, Nawal bercerita dengan gaya collo-
quaialism (bahasa keseharian) ten- '
tang budaya Mesir yang mengatur t^ta
kehidupan perempuan. Para perempu
an muda dipaksa untuk menjalani se
buah pernikahan dengan iakMaki yang
jauh lebih tua. Sang perempuan dipak
sa berdandan semenarik mungkin
agar iaki-laki itu menikahiriya, dan .
akhirnya sang perempuan berontak.
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Karya Nawal lainnya adalah Jatuh-
nya Seorang Imam. Dengan tajam ia
mengkritik kebobrokan pemerintahan
yang berselimut di balik otoritas aga-
ma. Imam yang dipuja oleh masyara-
kat:Sebagal pemlmpin yangshalehler-
nyafa banyak nielakukan perbuatan
yang salah. Kejahatan demi kejahatan
pun terungkap atas penyidlkan se
orang perempuan (Bintullah) yang lahlr
darl rahim Ibu yang pernah dianlaya
oleh sang Imam.
Dalam novel The God of Small Thing,
dengan konstruksi cerlta yang begitu
memukau dan gaya simile (perban-
dingan) yang tajam, Arundathi bercerlta
tentang kondisi Kerala, sebuah daerah
dl India yang memillkl tingkat keaksara-
an yang paling tinggi, namun berku-
bang kemisklnan, konflgurasi soslal
yang diskrimlnatif, fahanri Marxisme
dan keterpurukan nasib perempiian.
Yang menarik adalah awal cerlta
yang memotret kantor pollsl, ketlka
•Ammu (tokoh perempuan) hendak
menemul Inspektur Thomas. Katena
terjadi kesalahan, Ammu tidakjadi
dimlntal keterangan. Dengan tatapan
yang culas Inspektur Thomds berkata
bahwa kepollsian Kottayam tidak mau
menerlma pernyataan darl kaum
ves/jya (pelacur) atau anak-anak
jaddah. La\u, Inspektur Thomas
mendekati Ammu dan mengambil
tongkat korriando sambll menepuk
dada Ammu seperti sedang memlllh
buah mangga untuk segera diklrlmkan.
Darl keplngan cerlta tersebut Arun-
dhatl Ingin memnggambarkan situasi
yang paradoks: di satu sisi aparatur
negara dituntut untuk menjaga nllal-
nllal kesopanan, kepatuhan, kesetlaan
dan kecerdasan, taphmereka sekall-
gus melanggarnya.
.  Begitu pun dengan Oka RusminI,
yang memotret kesemrawutan Ball.
Kebangsawanan menjadi titik masuk
Oka untuk membeberkan ketldakadll-
an. Predlkat sebagal kota parlvylsata
dan masuknya modernltas berpeng-
aruh pada kehldupan di Ball. Tokoh
Sekar dalam novel Tarian Bum! mau
melakukan apa saja agar blisa menl-
kah dengan seorang Ida Bagus (kasta
Brahmana) agar kehldupannya tIdak
lag! menderlta dan dipandang sebelah
mata karena ayahnya aktlvis PKI.
Ketlmpangan modernlsme pun dl-
potret dalam novel tersebut. Luh Dam-
par, yang menlkah dengan pelukis Jer-
man (Jean Pauplere), bukannya men-
dapatkan kebahaglaan tap! eksploltasi
tiibuh sebagal dbjek foto dan video
telanjang. Dampar ternyata hanya
dimanfaatkan untuk memuluskan
admlnlstrasi pembuatan galerl.
Par'wisata yang seharusnya menda-
tangkan berkah dan kesejahteraan ba-
gl warga Ball, ternyata malah mengun-
dang pelecehan terhadap perempuan.
Darl karya-karya dl atas saya IngIn
menarik sebuah benang merah bahwa
karya perempuan yang memblcarakan .
- diskriminasi gender tidak selalu
berucap tentahg seksualltas, polltlk
tubuh, dan pendobrakan terhadap hal-
hal yang tabu^ Ketlga sastrawan Itu
mengungkap bahwa diskrimlnasi
gender bukan hanya persoalan perem
puan tapl juga persoalan masyarakat.
Mereka juga tIdak menaflkan bahwa
kondlsl soslal yang buruk adalah penye-
bab ketlmpangan dan pelanggaran hak
asasi manusia. Nawal menglngatkan,
Janganlah teijebak padapeijuangan
melawan patriarkal semata, tap! yang
Ipblh perlu dlwaspadal adalah kapital-
isme global yang mengancam kehldup
an masyarakat di dunla"ketlga.
Fungsl sastra adalah dulce de utile
(menghibur dan mendldlk). Sastra hen-
daknya tIdak hanya berkata-kata, tapl
rnemberlkan pencerahan pada pemba-
canya agar leblh peka pada nilai-nllal
kemanuslaan. Ketlga sastrawan di
atas tIdak hanya memotret sItuasI dl
dunla ketlga, tapl juga memberl spirit
untuk membangun dunla ke arah yang
leblh balk. n




"■i"" ahun ini tepat 55 tahuWpenyait:.
besar rndonesiaTauflqlsmaiM/
I  : berkarya. Tubuhnya terlihat •
;'A I . sehat dan la masih berkeiiling >
'daerah mengajar sastra kepada siswa .
"SMA. Tapi ada yang tanipak tidak bigsa:
latampil membacapuisldi hadapan'^::f V
sidang Mahkamah Konstitusi yang ,
mernbahas, permdhonan para sineas,
: iduda terkait UU tentangPerfilman, uta-
■ rtianya terkait sensor film. Keppda ■ ■
wartawan Repu5//kaSltrDarojah Srr :
Wahyuni dari Madani, faufik men-f
-curahkan keprihatlnannya. Berikut. >
:petikannya.-
Bagaimana Anda bisa terlibat dalam uji
materil di MK tentang lembaga sensor film?
Keterlibatan saya di dalam sidang MK itu
karena diminta oleh Lembaga Sensor Film.
MK merespons permohonan sejumlah sineas
muda untuk meninjau materi, tentang sensor
film.
Saya manerima ajakan LSF karena melihat
diktum-diktum yang dituntut sineas muda itu
yaitu kebebasan dalam berkreasi itu sudah
meiampau, sudah berlebihan.
Nah, saya bukan pakar di bidang hukum.
Jadi kontribusi saya ada dua. Pertama, kon-
statasi bahwa sekarang di tengah
masyarakat, dalam masa sesudah 1998,
yang terjadi bukan saja perubahan politik tapi
juga perubahan budaya yang digerakkan oieh
keiompok permisif dan adiktif di Tanah Air
kita. Tak ada sosok organisasinya, tak ada
struktur dan ketuanya, tapi dampak destruk-
tlfnya luar biasa. Di belakang layar kerja-
- samanya itu mendunia, kapital raksasa men-
danainya, landasan ideologinya neo-liberalis-
me dengan banyak media massajadi
"pengeras suaranya. Kontribusi yang kedua,
sebagai kesjmpulan, adaiah sajak yang saya
bacakan, berjudul "Tebing Tak Tampak,
Jurang Tak Tampak."
Wah, Anda baca puisi di MK?
Ya. Puisi saya itu merupakan ke'simpulan.
pendapat dan saran saya.
Barangkall Anda orang pertama baca
puisi di Mahkamah Konstitusi?
Betul.
Kembali kepada konstatasi Anda tadi.
Bisa dijelaskan
Secara ringkas saja. Ada sepuluh kompo-
nen dalam keiompok permisif dan adiktif
yang mendestruksl masyarakat kita dewasa
ini. Pertama praktlsj seks liar, kedua pem-
buat film dan sinetron syahwat, ketiga pener-
bit majalah dan tabloid mesum, keempat
situs porno di internet. Jumlahnya tak tang- .
gung-tanggung, 4,2 Juta situs di dunia dan di
antaranya lOO.OOO di Indonesia.
Kelima, pembajak dan pengedar VCD-DVD
biru. Indonesia kini sorga pornografi paling""
murah di dunia. Keenam, penerbit dan
pengedar komik oabul yang sasarannya anak
sekolah. Ketujuh, penults novel dan cerpen
yang asyik dengan alat kelamin manusia.
Terbanyak penulisnya perempuan. Aliran
mereka SMS atau Sastra Mazhab
Selangkang, angkatan mereka penulis Rksi
Alat Kelamin (FAK). Kedelapan produsen dan
pengedar narkoba yang mencengkeram tiga •
juta anak muda dan membunuh mati 40
orang sehari, dengan beban konsumsinya Rp
11 triliun setahun. Keserhbilan, produsen
alkohol, yang bebas menjualnya hingga ke
desa-desa dan di kios-kios di depan sekolah,
dijual dalam botol-botol kecil masuk kantong
dengan harga murah.
249
Kesepuluh, produsen dan pengisap nikotin,
yang menyebabkan kematian sehari 156
orang. Mengapa rokok, alkohol dan narkoba
saya masukkan ke dalam kelompok ini?
Karena sifat adiktifnya, dan dalam interaksl
antarmanusia yang perrhisif, antara seks,
alkohol, narkoba dan nikotin susah di-
pisahkan.
inikah yang dulu Anda sebut dalam pidato
di acara Akademi Jakarta, Desember 2006
sebagai "Gerakan Syahwat Merdeka" itu?
Betul. Tak ada sosok organisasinya, jadi
tanpa bentuk, tapi daya destruktjf kesepuluh
komponen inl terhadap bangsa, luar biasa.
Di ujung jalan di depan sana, aborsi menanti.
Akibat syahwat bebas ini, menurut data dari
FK Universitas Udayana, 2,3Juta aborsi tetja-
.  di setiap tahiin. Artinya, setiap 15 detik satu
bayi meninggal di Indonesia. Kesepuluh kom
ponen ini mengerucut pada kasus aborsi
yang jumlahnya mengerikan itu. •
Apa hubungan sineas-slneas dengan
fenomena syahwat merdeka ini?
KontribusI rhereka adalah melalui
jsenyuguhan adegan-adegan film dengan ade^
gan pelting, deep.kissing, hubungan gehi-
talja, langsung atau tidak langsung, baik sug-
estif maupun direk, melalui dialog, melalui
judul dan sub-judul, misalnya "Maafkan Aku
Menghamili Isteri Anda", misalnya sub-judul
"Di Mana Ada Kemaluan, Di Sana Ada
Jalan." Persis seperti yang disebut Milliard
dan Keith dalam Dirty Discourse (2007) ten-
tang seks dan tidak ada rasa malu'dl dunia
siaran. Rasa malu itu yang kikis padamere-
ka. ' , , n
Apakah Itu sebab utamanya?
Pefsis. Rasa malu kikis dalam hati mere-
ka. Saya tantang mereka urituk membuat
film dengan adegan petting dan hubungan
kelarhin Itu, dengan mengguhakan ibu kam
dung, mertua, Isteri, kakak, adik perempuan
sendifi. Jangan memakai artis. Bagaimana,
berani? Dalam pidato kebudayaan di TIM
saya Jyga tantang penerblt majalah mesum
dunia yang terbit di Indonesia itu, saya tak
usah sebut judul majalah itu karena akan
jadi publikasi gratis, yaitu bagaimana kalau
model-model setengah telanjang, empat-per-
lima telanjang, yang rianti akhirnya 100%
telanjang itu adalah ibu kandung, mertua,
isteri, anak perempuan, kakpk perempuan,
adik perempuan sendiri? Bagaimana, berani?
Kalau berani, memang rasa malu sudah kikis
habis dari diri mereka. Tantangan saya tidak
dijawab.
Apa harapan Pak Taufiq pada sineas-
slneas muda kita itu?
Saya yakin mereka masih punya rasa
malu, tapi terbawa oleh gelombang neo-
liberalisme dari Amerika Utara^ dari Eropa,
sllau pada teori-teori orang kulit putlh itu,
dan ingin diakui dunia dengan jalan pintas
yang mudah melalui erotika. Saya menyaran-
kan mereka membuat film yang berguna bagi
masyarakat bangsa yang luas dalam dua
tema, yaitu kemiskinan dan kebodohan.
Pada saat inl 30-40 juta ral^at dihimpit
kemiskinan, 15 juta anak-anak tak bisa duduk
di bangku sekolah. Bagian besar dari bangsa
di masa depan akan terus dirundung keseng-
saraan dan kebodohan. Ini tema dalam format
rak^asa dan luar biasa relevan. Bikinlah film
dengan empati dan sarankan solusi.
Kembali pada jde mereka membatasi
wewenang sampai membubarkari Lembaga
Sensor Rim
LSF sebagai iembaga sensor tentu peker-
jaannya tidak sempurna, karena terlalu berat,
tapi jangan dibubarkan. Diperbaiki, disempur-
nakan. Sensor, dalam pehgertiah metafora
pagar dalam puisi saya itu, masih tetap
diperlukan.
Bukankah karya sastra atau seni itu potret
kehidupUn masyarakat nyata?
Betul. Tapi, saya tantang mereka untuk dua
haL Yang pertama kalau aktris dalam film
seks itu pemerannya jbu, istri, anak, saudara
perempuan atau keponakan perempuan
mereka dan bukan aktris lain. Bagaimana
perasaan mereka? Tak dijawab.
Kepada novelis sayatantang bagaimana
jika tokph dalam novel mereka itu yang
melakukan seks bebas itu Ibu, anak perernr
puan,saudara perempuan, atau keponakan
kalian. Kemudian buat acara. Bacakan noYel
itu di tengah-keluargayan lihat bagaimana
reaksi mereka? Kemudian kumpujkan orang
pengajian, guru, tokph dan bacakan pula isr
jiovel itu dan tunggu reaksi mereka. Juga
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1  tidak dijawab.
n  '^"Kepada majalah porno yang modalnya dari
AS saya tantang bagaimana jika modelnya itu
anak perempuan, saudara, ibu, istri atau
keponakarinya. Juga tidak dijawab. Karena in|
semua menyangkut malu. Jika orang ini tak
malu pasti mereka sakit jiwa dan menjadi
urusan psikiater.
Kepada sineas yang membuatfilm alat
kelamin ini saya tantang pntuk rhembuat film
tentang kemiskinan. Ada 30 Juta penduduk
Indonesia miskin dan 70 Juta orang mengang-
gur. Mereka tidak menjawab. Juga satu lagi
tantangan saya buat film tentang kebodohan.
Ada 13 Juta anak Indonesia tidak bisa sekolah
karena tidak mampu. Mau ke mana mereka
nantinya. Ini problem besar yang harus
dicarikan solusinya.
Sepertinya iniJad! konflik antara
budayawan lama dan. an^atan mijda. Maslh
ada yang karyanya mencerminkan kebalkan?
Banyak sekali. Lihat Forum, Lingkar Pena
yang anggotanya ribuan dan cabangnya
ratusaii di daerah. Karya mereka baik tapi
-lidak tercover media massa. Bukan lantas
saya pesimistis.
Nyatahya memang media cenderung
neoiiberai?
Ya, karena modalnya dan sana. Mereka di
belakang gerakan syahwat merdeka yang di
baiiknya ada Amerika dengan nilai triliunan
dan berkaitan dengan narkoba.
Saya diceritakan film tentang perjalanah
anak muda di Yogya. Mereka berhubundan
seks menghisap narkoba dan ditunjukkan
Jelas bagaimana cara menggunakann alat
hisap narkoba itu. Ini kan namanya kerja
sama. Sepuluh kbmponen yang bekeija sama.
Apa yang Anda iakukan untuk menghaiau
arusini? n
Saya mengingatkan. Itu kewajiban saya.
Saya bicara kuantitatff dengan angka-angka
untuk meyakinkan orang tentang aborsi,
Jumlah VCD. Saya bukan bagian dari
bikrokrasi yang bisa memutuskan melalui
kebijakan. Karena itu saya berterima kasih
Jika Republika masih mau menyuarakan ini.
Anak muda kita juga sepertinya tak lagi
mengenai karya sastra lama yang menjadi
bekai?
Betul. Itulah pengajaran sastra di sekolah
harus sama-sama diperbaiki. Saya memang
sudah mulai kegiatan Sastrawan Bicara Siswa
Bertanya (SBSB). Kami Jalan ke 213 sekolah,
164 kota, dan membuat 133 sastrawan di 33
provinsi.dan mencetak seratus aktor dan
aktris. Ini untuk meningkatkan kebiasaan
membaca buku, dan berlatih menulis dan
apresiasi sastra.
Bagaimana sekarang anak sekolah tidak
membaca.
Ini perbandingan buku yang wajib dibaca
dalarn waktu tiga tahun di sekolah di mana
disediakan buku di perpustakaan. Di Thailand
Selatan siswa membaca lima judul, di
Malaysia enam Judul, Rusia 12, Kanada 13
judul, di Jepang 15, di Swis 15 Judul dan
Jerman 22, di Francis 20 buku, Beianda 20,
di Amerika 30 Judul dan di Indonesia nol baik
di desa-kota sejak 1983-2006.
Saya sedlh mendengarnya karena harusnya
mereka tahu Hamzah Fansuri, Amir Hamzah.
Bukan saiah mereka tapi sistem. Dulu, saya
hariya mengeritik dan menendang-nendang
tapi kini saya men^erakkah dengan tUrqn ke
> kota-kota. Ini saja sudah masalah besar
sekarang datang lagi masalah ini,
Saya juga baru kembali dari Padang, ada
seorang wartawan membuat kuisoner tentang
internet masuk sekolah. Hasilnya, 51 persen
dari anak sekolah melihat situs jjorno.
Bayangkan itu akibat internet masuk sekolah.
Itu anak usia 1^17 tahun melihat aurat yang
tidak haknya. Tapi bukan hanya melihat tapi
melihat bagaimana aurat itu difungsikan.
Tiga tahun laiu saya bicara dengan Men-
kominfo yang waktu itu masih Sofyan DJalil.
Depdiknas dengari bangga mengumumkan
internet masuk sekolah. Dalam hati saya
katakan Jangan-Jangan aduh bahaya. n
TEBING TAK TAMPAK, JURANG TAK TAMPAK
Untuk AnaK-anaK Muda Sineas,
Yang Ingin Bebas Tanpa Betas
Di tepi desa kami ada sebuah tebing yang curam
Menghadap ke jurang yang dalarh
Oi atas tebing itu ada tanah datar lumayan luasnya
Di Sana anak-anak keel! bisa bermaln-main leluasa
Berkejar-kejaran, melompat-lompat ke sin! dan ke sana
Berteriak-teriak, menjerit-jent dan tertawa-tawa
Karena penduduk desa cinta pada anak-anak mereka
Masih waras dan tak mau anak-anak celaka
Termasuk juga untuk orang-orang dewasa
Maka di tepi tebing dibikinkan pagar sudah iama
Terbuat dari kayu, tua, terbatas kekuatannya
^ar tidak ada yang kepleset teflatuh ke jurang sana
Tebing itu lima puiuh meter tingginya
Batu-batu besar bertabur di dasamya
Semak dan beiukar di tepi-tepinya
Hewan buas dan ular penghuninya
Kaiau orang tetjatuh ke dalamnya
Akan patah, cedera, cacat dan gegar otaknya
Nah, pada suatu haii
Ada anak-anak A6G berdemonstrasi
Menuntut yang menurut mereka sesuatu yang asasi
Dengan nada yang melengking dan tinggi
Tangan teracung, terayun ke kanan dan ke kiri
Dalam paduan suara yang diusahakan harmoni
"Kami menoiak pagar tebing, apa pun bentuknya
Kami menuntut kebebasan sebebas-bebasnya
Bermain, meiompat-iompat ke sini dan ke sana
Berkejar-kejaran tak ada batasnya
"Apa itu pagar? Kenapa dibatas-batasi?
Tubuh kami ini hak kami
Kami menggunakannya semau hati sendiri
Apa itu pembatasan?
Konsep kuno. melawan kemerdekaan
Cabut itu pagar, semuanya robohkani'
Demo beriangsung, hiruk-pikukiah terdengar suara
Heboh seantero kampung dan desa
Orangorang bertanya, ini ada apa
Kokjadi tegang suasana
Barulah situasi jadi agak reda. karena
Ternyata yang berdemo Itu, anak-anak rabun dan buta
'Saudara-saudara, AB6-ABG ini jangan dicerca
Mereka punya keiainarf dalam instrumen mata
Banyak yang rabun, mungkin juga buta
Kena virus datang dari kota, iuar desa kita
Konsep tebing dan jurang. tak masuk akai mereka
Tak tampak bahaya kedua-duanya
Beritahu mereka baik-baik, sabar-sabar senantiasa
Masih banyak urusan lain di desa kita."
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PUISI
Islam Mengilhami Puisi Goethe
YOGYA (KR) - Di mata fil-
suf Jerman Johann Wolfgang
von Goethe, Islam mengilhami
atau menjadi referensi untuk
menuangkan gagasannya
dalambentuktulisan. Goethe,
sangat menaruh perhatian be-
sar terhad^ kalya sastra Ti-
mur. Banyak sek^ pnisi Goe
the berisi kekaguman dirinya
terhadap Islam.
DemiMan mencuat pada di
alog yang membahas puisi-
puisi Goethe yang dilaksana-
Dialogue Center Program
Pascasaijana (PPs) UIN Su-
nan Kalijaga Yogy^arta, Ka-
mis (21/2) di Ruang Teatrikal
Gedung UPT Perpustakaan
UIN.Acarayai^terkemas de-,
ngan tema Dialog antara
Islam dan Barat ini hasil ker-
jasama dengair-Atase Kebu-.
dayaan Jerman dah bertujuan
memperetat hubimgan dan di
alog antara budaya Islam dan
Barat terhadap muatan puisi-
puisi karya sastrawan besar
Jerman von Goethe.
Diskusi menghadirkan Dr
PhiU HM Nur Kholis Setiawan
CUIN), Berthold Dam shauser
(penyair Jerman), Agus R
Sarjono (penyair Bandung)





yang menjadi bintang tamu.
Penyair Jerman,-Berthold
Dam; Shauser menyeb.utkanj
Goethe adalah orang Jerman
(Barat) yang menanih perha-
tiam ataft.tertmdk;dengap,ke:
besaran bangsa Hmur Gslam).
Pada usia 20 tahim misalnya,
Goethe sudah membaca kar-
ya-karya tulisan Islam. lajuga
membaca sejarah tentang
Nabi Muhammad.
la kemudian menunjuk con-
toh, beberapa puisi karya
Goethe yang memberi peng-
hormatan istimewa kepada
dunia Timur. Bahkan, dalam
salah satu puisinya, Goethe
menyatakan Timur dan Barat
itu sudah menyatu.
Secara khusus, jelas Ber
thold, Goethe juga mengagumi
kitab suci Alquran. Salah satu
puisinya, Goethe meyakini
dan percaya bila Alquran
merupakan kitab segala kitab
dan dicipta sebelum Tuhan
menciptakan malaikat.
Penyair Agus R Sarjono me-
nilai, Goethe tak memperten-
tangkan dikotomi Barat dan
Timur. Pemikiran filsuf ini,
lebih pada persoalan-per-
soalan peradaban. Di Timur,
Goethe menjadi semacam mu-
tiara, sebaliknya di Barat
Islam atau karya-karya dari
Timur juga menjadi penerang.
■t Dengan denukian, (joethe me-
mandang Barat dan Timur
-jakftdftpermasalahan. -:• -
Agus kemudian memperli-
hatkan beberapa puisi Goethe
yang sarat nilai relegius, ke-
bersamaan, keberagaman, to-
leransi dan hal-hal yang ber-
kaitan dengan sosial kemanu-
siaan. .
Di sela-sela dialog secara
bergantian Berthold, Agus R
Sarjono dan Joni Ariadinata
membacakan puisi karya
Goethe,- baik dalam bahasa
Jerman maupun yang sudah
diteijemahkan dalam bahasa
Indonesia. (Obi)-f




F. Rahardi saat membaca piiisi
dalam acara Puisi & Gelak la-
wa dl Teatef Utan Kayu, Jakar
ta, Jumat malam. lal.u.- Remy Sl-
lado dan Mustofa W. Hasylm
juga turuttampil membacakan
puisi dalam acara itii..




myair dunia asal Jer-
aian, Goethe, meman-
dang kebudayaan Timur
,sebagai salah satu ger-
, bang yang dapat meng-
#  inya mencapai sebuah ke-
la mengjiormatl Muham-
^. mengldolakan egaran sufi
mir-syair Goethe temyata
^1^^ igun^p budaya Timur.
tersebut diungkapkan oleh
Saijono, penyair sekaligus
I Dewan Kesenian Jakarta,
litemui saat membacakan
carya Goethe, di Goethe Ha-
carta pada Selasa (26/2) ma-
^gus dan.Berthold Damshau-
m ^engamat sastra Jerman ikut
bacakan sejumlah puisi Goe-
5ekalipun syair Goethe hidup,
1 membaca Agus dan Dam- |
n  iser tidak cukup ekspresif.
Agus mengatakan Goethe seba-
. sebrang penyair besar di za-
_  rmya, yang telah memiliki pe- j
mikiran sangat maju mengenai ke
budayaan dunia termasuk kebu- 1
dayaan Arab dan Persia. la mem- 1
pelajari agama Islam secara inte- 1
lektual, yang mungkin tidak dipa- '
hami oleh sebagian besar budaya-
wan zaman itu.
Goethe mengagumi kesatuan
dan keesaan Tuh^ yang dipercaya
oleh umat Islam. Dalam puisi Di- '
wan Barat dan Timur, a^ penga-
ruh ajaran Islam sangat tercermin.
Bila makna Islam pada Tuhan '
berserah diri
Maka dalam Islam semua kita
hidup dan matt
Sastrawan bemama lengkap Jo-
hann Wolfgang von Goethe menda-
pat banyak inspirasi dari puisi ke
budayaan Persia, seperti ajaran su
fi milik Haflz yang sangat ia kagu-
"mi. Ia bahkan terpesona dengan ra-
gam kekayaan puitis negeri Timur,
sehingga merasa dari sanalah tem-
pat puisi itu berasal. Goethe mem-
pelajari bahasa Persia dan Arab.
Goethe mempel^ari pula Al-Quran
dan puisi-puisi klasik Persia.
Dalam satu karya berjudul Se-
lige Sehnsucht (rindu dendam), Go
ethe memperlihatkan kedekatan
dan kekagumannya terhadap jgar-
an sufisme seperti milik Hafiz
yang ia rasakan sangat menyeru-
pai kepercayaan yang ia yakini.
Karya tersebut menc6ritakan se
buah kupu-kupu yang merindu-
kan sebuah kematian dalam ko-
baran api, seperti manusia yang
merindijcan cahaya Ilahi.
Pada kesempatan yang sama,
I  Berthold Damshauser yang juga
Dosen Sastra Indonesia di Univer-
sitas Bonn, Jerman, mengatakan
Goethe suka membandingkan
ilmu-ilmu teologi yang pemah ia
pel^ari. Ia merupakan satu-satu-
nya sastrawan besar di zamannya
yang s^gat terbuka terhadap ke
budayaan Timur. Ia merasa bebe-
rapa hal dalam ajaran Islam, sesuai
dengan kebenaran yang diyakini.
Kagumi Timur
Goethe lahir dan mati sebagai
penganut ajaran Kristen Protestan.
Walau memiliki kekaguman terha- |
dap agama Timur dan ajaran Is- '
lam, ia tidak dapat disebut sebagai '
penyair yang berkiblat pada kebu- |
dayaan Timur. Ia mempelajari se- I
mua agama dan kebudayaan di du
nia untuk mencari sebuah kebe-. '
naran sejati yang akan mendekat-
kan dia kepada Sang Penciptanyh. ,
Dalam salah satu karya berju-
dul Diwan Barat-Timur, Goethe
juga memberikan kontribusi be
sar terhadap sastra dunia yang
mungkin dilakukan secara tidak
ia sadari. Segala pemisahan dunia
Barat dan Timur, Islam dan Kris-
ten, tidak berpengaruh bagi Goe
the. Ia mempels^ari semua agama
sebagai pengetahuan yang kasual
dan menyerap bagian-bagian yang
ia anggap benar. Menurut Goethe,
sebuah pencarian akan kebenaran
tentang Tuhan, alam dan kesinam-
bungannya tidak dapat dibataskan
dengan Timur dan Barat, maupun
£Uaran-ajaran tertentu.
;  Lahir pada tahun 1749 di
' Frankfrut, Jerman, dari orangtua
\ yang berada dan memiliki sebuah
perpustakaan besar yang berisi
buku-buku kebudayaan, Goethe
tumbuh sambil mel^ap habis se-
luruh pengetahuan dunia yang ia
dapatkan melalui bacaan tersebut.
Sejak kecil, Goethe telah mem
perlihatkan minat yang besar dij bidang sagtra, khususnya pemba-
.caan puisi, prosa dan perturyukan
teater. Dan pada usia ke-16 ia telah
meperbitkan sebuah buku puisi
berjudul Ancfte. Karya-karya pui-
sinya di usia muda juga sudah
mencerminkan perhatiannya ter
hadap kebudayaan Timur dengan
melahirkan sebuah puisi Himne
Mcftomete Gesang (Dendang Nabi
Muhammad) dan membuat sebuah drama yang tidak rampung
berjudid, Mahomet. Tidak hanya
Islam, ia juga mempelajari kebu-
°®y^^^-kebudayaan Yunani kla
sik dari Nasrani yang dicerminkan
dalam karya-karya lainnya.
Goethe menciptakan karya-
karya besar yang menjadi harta
besar untuk kebudayaan Eropa
.vV
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abad ke-18. Salah satu karya terke-
na Goethe bequdul Erlkonig (Raja
Mambang) juga digubah menjadi
sebuah simponi oleh komponis be-
sar asal Jerman, Franz Schubert.
Puisi tersebut menceritakan ten-
tang makhluk spiritual yang sang
gup mencabut nyawa manusia.
Puisi ini memperlihatkan Goethe
yang juga memiliki ketertarikan
terhadap dunia spiritual.
Berthold mengungkapkan Goe
the merupakan salah satu contoh
pujangga besar Eropa abad ke-18
yang memiliki apresiasi tinggi ter
hadap budaya Timur. Melalui pui-
si-puisinya, Goethe ingin menyam-
paikan pada masyarakat Eropa pa-
da zaman itu, antara budaya Timur
dan Barat memiliki banyak persa-
maan daripada perbedaan.
Melalui sebagian karyanya ter
sebut, ia ingin membantu saling
pengertian masyarakat Eropa saat
itu terhadap sebuah kebudayaan
yang unik yang juga memiliki ^ba
nyak makna kehidupan yang baik.
Karya Goethe dapat menjadi jem-
batan antara dunia Barat dan Ti
mur yang selama ini terpisah oleh
jurang perbedaan kebudayaan.
[CAT/U-5]
Suara Peinbaruan, 27 Februari 2008
PUISI ARSXAD-
Oleh Ahmadun Yosi Herfanda,
Redaktur Republika
Buku Puisi Arsyad
Dunia kepenyairan punya banyak 'orang gila'. Salah
satunya, Arsyad Indradi. Salah satu kegilaan penyair
senior Banjarbaru (Kalsel) ini adalah.reia menjual tanah-'
nya untuk membiayai penerbitan buku antologi puisi. "Dia
sampai harus menjual tanahnya untuk buku itu," kata penyair
Banjarmasin, Micky Hidayat.
Antologi puisi yang dibiayai Arsyad dengan sebidang tanahnya
itu memang bukan buku sembarangan. Buku bertajuk 142
Penyair Menuju Su/an —yang diterbitkan melalui Kelompok
Studi Sastra Banjarbaru {KSSB) yang didirikannya — itu berisi
426 puisi karya 142 penyiar Nusantara sejak yang baru muncul
sampai yang paling senior. Termasuk, sajak-sajak presiden
penyair Indonesia, Sutardji Calzoum Bachri.
Di tengah tebaran ratusan buku antologi sajak di Tanah Atr,
kehadiran buku 142 Penyair Menju Bulan itu tentu menjadi
sangat penting, karena merangkum hampir semua penyair
Indonesia darl semua generasi. Buku tersebut tidak hanya telah
mendokumentasikan karya-karya mereka untuk diabadikan,
tapi juga untuk dapat menjadi rujukan penting penulisan
sejarah perkembangan perpuisian di Nusantara. Karena itu,
pengorbanan darf dedikasi Arsyad (semoga) tidaklah sia-sia.
Selain Arsyad, dunia kepenyairan Indonesia banyak memiliki
penyair yang seririg menunjukkan pengprbananan dan dedikasi
yang luar biasa pada sastra Indonesia. Di Mataram, NIB, misal-
nya. ada penyair senior Dinullah Rayes, yang sering harus men-
jual-kudanya untuk biaya kegiatan sastra dan mengikuti acara
sastra di luar kota. Luar biasanya, meskipun rumahnya belum
lama ini ludes terbakar, Dinullah masih saja dengan penuh se-
mangat menghadiri acara-acara sastra di Jawa secara swadaya.
Jika inti kepahlawanan adalah kerelaan berkorban untuk
bangsanya, maka Arsyad Indradi dan Dinullah Rayes adalah
pahlawan sastra. Keduanya rela mengorbankan apa saja untuk
ikut memajukan kesastraan bangsanya, tanpa peduli waktu,
jarak dan usia. Apalagi sekadar berkorban harta, mereka akan
rela-rela saja.
Karena itulah, ketika menjadi pembicara pada The 1st Inter
national Poetry Gathering di Medan tahun lalu, saya sempat-
mengusulkan agar pemerintah dapat memberikan penghargaan
khusus untuk penyair-penyair seperti Arsyad dan Dinullah.
Dirjen Nilai Budaya, Seni dan Film, Mukhlis.Pa'Eni, yang saat itu
tampil sebagai keynote.speaker, menyambut baik ide tersebut.
Namun, realisasinya memang masih harus kita tunggu.
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Sejak tradisi penulisan puisi tumbuh suburxli Indonesia,
sejak akhir dasawarsa 1980-an, khazanah sastra Indonesia
sudah disemaraki buku-bukii a.ntologi pulsl (bersama) dan
kumpulan pulsl (tunggal) yang diterbltkan seoara swadaya,
sejak edlslstensllan sampal cetak nievyah.
Buku-buku semacam itu makin semarak saja ketlka kantong-
kantong dan komunltas-komunltas bastra bertiimbuhan dl
Tanah Air, sejak awal dasawarsja l990-anf Tiap kantong dan
konnunltas sastra seakanbelohibi^ombamenerbitkan buku
antologi pulsl secara swadaya, balk secara patunganmaupun
atas bantuan sejumlah donatur. Tidak kurang pula jumlah
sendlrl.
n Jika dlhitung secara cermat,.]umiah buku serhacam Itu
iTtyOgkln sudali niencapal ribuah. Pada perlode.antara 1992
'sampalig94 (fJua tabun) §aya pernah mencoba mengumpul-
kan,bukii-buku{puis| swadaya semacam Itu untuk bahah kajlan.
?fep^i^karetiajumlahnya membludak, sayakewalah^vAkWrnya,
tfanyakyangtbrpaksa saya relakan untuk pemulung, dibaiwa
slapa saja yang tertarik, dan slsanya hanya terpnggok bisu di
"dalam^sejumlah kardus, . '
Sebe^amyfsangatmenarlk untuk menelltl dan mengkaji
s^ak-s^ak yarig terkumpul dalam buku^uku swadaya
semacam ituSaya yakin, dl dalamnya terslmpan kanon-kanon
yang pbtenslal untuk menjadi ton^a^ pbrtembangan per-
pulslan Indonesia. Tetapi, memangciibutufikan k
past! sangat melelahkan. -
Mungkin karena itu, hingga kinl bblum ada penelltl maupun
akademlsr^astra yang mengkajI sajak-Sajak dalam buku-buku
pulsl swadaya Itu secara sungguh-suogguh dan komprehenslf.
Ada yang sempat membicarakan kesemarakan buku-buku pulsl
Itu, memang, spmlsal BudI Darma. Tetapi, rrtungkln karena
hanya befdasar pembacaan seplntas dan kurang menyeluruh,
hasll anallslsnya kurang memuaskdri. n
• ••.
Dl dunia penerbltan komerslal, buku kumpulan sajak menda-
pat stigma sebagal buku yang tidak laku. Karena Itu, buku
kumpulan sajak darl penerbit komerslal jumlahnya sangat ter-
batas. Karena Itu pula, justru buku-buku antologi dan kumpulan
pulsl swadayalah yang sebenarnya lebih mewaklll realltas
perkembahgan perpulsiah Indonesia.
Namun, sayangriya, buku-buku pulsl swadaya justru ceh-
derung terlewat darl perhatlan pengamat, akademlsl, dan
lernbaga pemberl penghargaan sastra. Karena Itu, sejarah per-
puisian Indonesia yang disusun oleh akademlsl sastra bisa jadi
hanya 'sejarah semu'. Sebab, fakta sejarah yang paling
mendekati kebenaran justru terslmpan dalam buku-buku pulsl
swadaya yang terlewat darl perhatlan para penyusun sejarah
sastra klta. i '







tang jauh, Dian Sas-
trowardoyo, 24 tahun,
tak canggung tampil di
acara mengenang 100 tahun
Sutan Takdir Alisjahbana di
Bogor, Jawa Barat. Dia bah-
kan membacakan sajak Aku
dan Tuhanku karya Takdir.
Sajak itu raenyentuh hatinya
dan membuatnya menetes-
kan air mata. "Aku suka sa
jak ini," katanya, "Kebetulan





adalah sosok yang me-
miliki nasionalisme




an yang besar ter-
hadap pengaruh
dari luar. Sega-
la hal yang ,
berbau Barat harus ditolak.
"Padahal, sejak 1930-an STA
sud^ah mengajak berkaca pa-
da kemajuan Barat," kata
nya. Dengan itu pula, ia turut
menggagas Indonesia yang
modern,
Satu pelajaran lagi yang
diperoleh Dian dari STA ada
lah cara budayawan kelahir-
an Natal, Sumatera Utara, 11
Februari 1908 itu bersyukur
kepada Tuhan. Ia mengutip










Sebagai sesama teks, dilihat secara sepintas iklan
dan puisi memang berada dalam ruang yang
terpisahjauh. Puisi ddalah bagian dari produk
kesenian yang sering kali dianggap memiliki
nilai-nilai tertentu dan jauh dari,aroma
komersial Sebaliknya, iklan adalah teks yang
memang sengaja dibuat untuk menjual sesuatu.
Iklan, seperti kata Budiman
Hakim (200S: 218), dibuat
bukan untuk mendidik ma-
syarakat, melainkan untuk men
jual sebuah barang atau jasa.
Kalau puisi adalah sebuah
teks yang diharapkan membawa
pembacanya menjoisuri imajina-
si-imajinasi yang jauh atau
member! perenimgan^perenung-
an yang dalam, iklan diharapk^
mampu merangsang khala}^-
nya untuk membeli sesuatu.
Selain itu, perbedaan kedua-
nya juga terletak pada tingkat
kesadar^ manusia yang ingin
disentidi. Puisi diharapkan
mampu menyentuh manusia pa-
da sisi terdalamnya, sedan^an
iklan dian^ap hanj^ akan me
nyentuh manusia pada perasa-
annya yang lebih pemiiukaan.
Pembedaan yang kedua itu,
saat ini, lama-kelamaan mulai
meluruh. Bukan karena puisi
yang mengalami degradasi,
tetapi karena iklan yang terus
mengalami penin^tan secara
tekstuaL Ildan-iklan yang kita
saksikan di media massa saat ini
telah banyak yang mengalami
metamorfosis dari sekadar pro-
ihosi yang kering menjadi teks
j^g kaya imajinasi.
. Bahk^, di kalangan produsen
iidan sudah ada kesadaran bah-
wa iklan yang baik adalah ga-
bungan dari puisi dan luMsan
(Hakim; 2006:13). Kesadaran
inilah yang agalmya membuat
produsen iklan saat ini tak ragu
memasukkan puisi atau penyair
sebagai bagian dari sebuah ildan.
Alam bawah sadar
Di zaman dulu, ketika puisi
Indonesia modem bam merintis
jalannya, baran^ali tak akan
terpikhl^ untuk men^abung-
kan iklan dan puisi. Tetapi di
zaman ini, ket^ industri per-
iManan terus melakukan perlu-
Rubrik "Humaniora-TGroka" ini diasuh
oleh sastrawan Radhar Panca Dahana.
Naskah Teroka' dapat dikirim ke tg-
daksi "Kompas" di opini(3kompas.com
atau opini(3kompas.co.ic(, maksima!
7.000 karaktGr.
asan terhadap kemungkinan un
tuk menanamkanpengaruh le
bih banyak pada Idialayal^ peng-
gabungan dua teks itu telah ter-
jadi.
Kita mungkin pemah melihat
Rendra membaca puisi dalam
sebuah iklan di televisi. Atau, ki
ta mimgkin pemah membaca
puisi-puisi Joko Pinurbo dalam
sebuah iklan.
Puisi-puisi Joko Pinurbo se
perti Tiada, Citacita, Rumdh
Cinta, dan Baju Bulan pemah
dimuat dalam kolom ildan se
buah perumahan mewah yang
ditayangkan di pojok kui-baw^
halaman satu sebuah surat ka-
barnasional.
Masuknya puisi sebagai bagi
an dari teks iM^ adalah pe-
nanda bahwa konvergensi.antara
dua dunia—dunia sastra dan du-
nia periManah-r^yang sering kali
dianggap tak memilild relevansi
temyata telah terwujud.
Dalam puisi yang beijudul Ik
lan, Sapardi Djoko Damono me-
ngabark^ kisah seorang manu-
_sia yang teijebak pada pesona
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iklan: la penggejrnar berat iklan.
/"Iklan itu sebenar-benar hibur-
an/' kataleldki itu. / "Siaran
berita dan cerita itu sekedar se-
lingan/'/Ia tahaii seharian di
depan televisi /Istrinya suka
menyediakan kopi dan ka-
dang-kadang kacang atau ken-
tang/goreng untuk menema-
ninya mengunyah iklan.
Puisi itu adalah sebuah kabar
tentang dominasi iklan terfiadap
kehidupan sehari-hari manusia.
Kehidupan manusia yang tak bi-
sa melepaskan diri dm bbido
untuk mengdnspmsi adalah
dampak dari kuatnya pengaruh
iklan.
Sapardi dalam puisi itu juga
menyebut betapa iklan tak ha-
nya bemrusan dengm hasrat
mengohsumsi, tetapi sudah me-
resap sangat jauh pada pribadi
manusia. Sapardi nienulis: Le-
laki itu meninggal seminggu





Nukila Amal dalam novel su-
lungnya. Cola Ibi, juga mengi-
sahkan tentang pengaruh iklan
pada dorongan bawah sadar ma
nusia. "Nukila bercerita tentang
seorang perempuan yang tinggal
di kota yang terobsesi pada ik-
lari-iklan yang ada di sepanjang
kota. n
Tokoh perempuan dalam Cala
Ibi begitu terobsesi pada pa-
pan-papan iklan yang bertebar-
an di ruas jalan kota sehingga
dalam sebuah perjalanan ber-
sama kawan-kawannya, ia me-
mihh keluar dari rombongan
dan beijalan sepanjang jalan ko




yang beijalan menyusuri kota
untuk membaca iklan, NuMla
seperti hendak membuat meta-
fora bahwa iklan pada hari ini
hampir sama dengan kitab suci
yang wajib dibaca. Iklan, melalui
teknologi yang makin can^ih
dalam mengonstruksi reahtas,
telah masuk pada batin manusia
yang terdalam, memprovokasi
manusia agar menganggapnya
sebagai barang penting yang la-
yak untuk dibaca dan diperha-
tikan.
Kotnpas, 23 Pebruari 2008
Kini para produsen barang
dan jasa menyeru kita untuk
membaca iklan.
Mengambil pendapat Peter L
Berger (1990: xx) tentang dia-
lektika manusia dan realitas so-
sial, iklan adalah produk manu
sia yang telah mengalarrii ob-
yektivasi lalu balik memenga-
ruhi manusia dalam sebuah pro-
ses.yang oleh Berger disebut se
bagai "intemalisasi". Meski pada
awalnya iklan adalah hasil dari
proses ekstemalisasi 5^g dila-
kukan manusia, pada titik ter-
tentu ia menjadi obyektif—men
jadi wujud yang mandiri dan be-
bas dari campur tangan manu




manusia untuk menghasilkan ik
lan terns mengalami penin^t-
an. Penyempurnaan dari metode
beriklan terus dilakukan. Pe-
nyempumaan ini, ironisnya, juga
berdampak pada menguatnya
pengaruh iklan terhadap manu
sia. Seperti dalam puisi Sapardi
dan Cala Ibi, iklan bukanl^ se-
suatu yang hanya menyentuh
keinginan melakukan konsiunsi.
Kini, iklan bahkan bisa "di-
ingat sampai mati" seperti da
lam puisi Sapardi, atau mampu
membuat manusia terobsesi un
tuk tems-menems membacanya
seperti dalam Cala Ibi. Hari ini,
Idta memang mendapati sebuahi
kenyataan bahwa iklan telah










winkan puisi dengan go-
resan cat minyak idi atas
kanvas. Dari perspektif
beragara dimensi, luld^
campur puisi bebas diekspresik^.
Entah itu berarti lukisan di atas
puisi, entah puisi di atas lukisan,
tidak pehting dipersoalkan,
Pemilik lukisan sekaligus syair
ini adalah Lukman Sh. Kaiyanya
itu dipamerkan di Galeri Elcanna,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatah,
pada 23-29 Februaii 2008, dalam
tajuk "Lukisan Puisi". Tak hanya
aliran ekspresionis, kaiya-kaiya
beraliran lain diguratnya. Ini 'per-
tama kaHhya Lukman mehgga-
bungkan dua kes^sda yang sebe-
lumnya digeiuti secara terpisah.
Lalu apa yang lebih berperan:
puisi ataukah lukisan? Tentulah
kedua-duanya. Puisi memberikan
nyawa sebagjEU identitas si lukisan,
sedangkah lukisan mampu me-
i^ampaikan makna isi puisi. Ke-
duanya saling terkait. '
•^liihatlah sebuah lukis^ berlatar
:;^ain pekat. Di sana muncul kon-
tur gmis-garls putih tipis tegas,
yang membentuk sebuah bayang-
an seorang perempuan berdiri me-
manggul bebandi belakang batang
pohon besar yang tumbang. Luk
man memberi judul lukisan itu Pe-
rempmn yang Menembus Malam.
Judul im sama dengan puisi
yang tertera di sisi Imi kanvas. Bu-
nyihya;
Perempuan yang rnenembvs ma
lam memmgg%l dauh jati
berjalan tersaruk-saruk (beban hi-
dup menumpvk?)
di tepi jalan aspal menuju fee pasar
menenteng lentera minyak kelapa
Boleh dibilang sebagian besar
lukisan-puisi Lukman menarik ga-
riis kefakyatan dan lingkungan. la
menyinggung persoalan rakyat
yang tertindas dan kehidup^
yang keras. Seperti pada lukisan
yang dinamainya Berjuta Keluar-
ga Tak B^mah, Ibu Kota, Kali,
dan Lafal. Ada juga peristiwa lum-
pur Sidoaijo yang diabadikan da-
i  lam lukisan dan puisi bertajuk
\ Lumpur.
!  Koleksi Lukman diawali dari
I puisi. la gemar merangkai kata se-j  jak 1977, tapi baru menyentuh du-
I  nia seni rupa pada 1994. "Jadi, da-
I  lam prbsesnya, saya membuat pui-^
}  si dulu, bariilah lukisannya," ujar
j Lukman. Namun, ada juga yang
i  dibuat lukisannya dulu.
Kurator pameran, Ipong Puma-
ma Sidhi, menganggap Lukman
sebagm pelukis ekspresionis. Luk
man lebih menangkap simbol dan
hakikat dengan cara yang tak.rea-
hstis. la bermain dengan perasaan.
" Wama pilihannya acap kali inem-
berat, merah kecokelatan, abu-
abu; d^ hitam," dia menuliskan
dalam katalog. Rupa dan kata kar-
ya Lukman menarik karena dua
bentuk ekspresi tersebut saling
mendukung,
Lataj" belakang pendidikan pem-
pa ini temyata tak sejalan dengan
apa yang Idni digelutinya. Lukman
adalah lulusan pendidikan teknik'
penyehatan lingtogan dari Insti-
tut Ibknologi Bandung pada 1981.
la tak pemah mendapat ilmu for
mal untuk nielukis. Pagulatannya
dengan para senimanlah yang
mengasah ketajaman ujung jarinya
untuk menjadi seorang peliikis se
kaligus penulis puia. • agusua HfUftY/w
Koran Tempo, 28 Pebruari 2008
PUISI INDONESIA
"Tamsil Tubuh Terbelah"
Memadukan Kekuatan Kata dengan Bunyi
Puisi memang kerap kekuatan m : m pencakar kaki langit karena sen
kata. Tetapi bunyi juga unsur ■- -— tiba-tiba di World Trade Cente
Denting dalam DUisi. Sekelom- Is • ..--M irin^i nptikan Pit-ar vanp Ipmhii)
ui i a t
t t i yi j r
p pui
r i l it r  ra
pok seniman bereksperimen dengan
komposisi bunyi, orkestrasi cah^a
dan dalam sapuan wama perupa. Pui
si melebur dalam seni musik, tari dan
rupa.
Sajian itulah yang diperlihatkan
dalam pembacaan puisi antologi pe-
nyair Amien Kamil beijudul Tamsil
Tubuh Terbelah di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta, baru-baru ini.
Amien dan sejumlah seniman me-
nyajikan 17 buah puisi yang dibawa-
kan dan dilengkapi dengan interpre-
tasi bunyi, tari, cahaya, dan rupa.
Sambil mengenangkan masa lalu
yarig berdebu dan badai yang meng-
bantam bertalu-talu, Amien mencoba
mengekspresikan diri, meski dengan
keterbatasan untuk mencari harmoni
dan memulai sebuah upacara.
Pertunjukan pertama dimulai ber-
sama iringan lagu yang lembut meng-
alun mengiringi gerak beberapa pe-
nari dari Republic of Performing
Arts. Dengan memakai sarung ber-
wama putih, bertelanjang dada, dan
membawa dupa, mereka menginter-
pretasikan puisi Amien yang berju-
dul Gong A Gang lewat seni gerak.
Penyanyi Oppie Andaresta mun-
cul di urutan pembuka acara dengan
membawakan tarian Jawa. Komposi
si gerak tari yang diperagakan meng
iringi syair puisi Biru Hitam dan Be-
lajar Menjadi Manusia yang didalam-
nya banyak menggambarkan keber-
agaman agama di Tanah Air dan per-
masalahannya. Belajar Menjadi Ma
nusia banyak memasukkan doa-doa
dari berbagai agama yang semuanya
menyatu dan merujuk pada satu per-
mohonan pada satu Tuhan.
Pertunjukan pembuka dilanjut-
kan dengan penampilan sang empu-
f I
W
Seniman, Amien Kamsil membacakan puisi
karyanya yang berjudul "Pernah Sekali
Waktu".
nya hajat, yang membacakan Meta-
morfbsis. Puisi yang menggambarkan
tentang manusia dan reinkarnasi,
dengan selipan humor di dalamnya
seketika mengundang tawa penonton.
Dilanjutkan dengan Pernah Sekali
Waktu, puisi tentang waktu, usia,
mimpi, kehampaan, dan sifat fana
duniawi.
Dengan latar belakang kota-kota
besar di Amerika Serikat, penonton
dibawa ke dalam satu peristiwa di ibu
kota negara adikuasa, New York. New
York 1; Postcard Lusuh Berdebu,
menggambarkan runtuhnya platina
ngan
ti -ti  i rl  r  t r. Di-
iri gi peti  git r y g le but, dan
layar proyektor yang menampilkan
pemandangan kota besar lengkap de
ngan kesibukannya, Amien memba-
c^an puisi kerinduan terhadap kam-
pung halaman.
Harmonis
Bahasa tubuh dan olah gerak
Amien yang sesekali dituryukkan ter-
lihat harmonis pada setiap'puisi yang
dibawakannya. Dentuman keras di
kaki, pukulan nyaring saat telapak ta-
ngan menepuk buku yang dipegang
ikut memperkuat efek puitis. Perma-
inan intonasi Amien pun mengalir
riuh. Sang penyair tampak paham
betul suara nada yang tepat untuk sa-
jak-sajaknya.
Pembacaan puisi lewat seni mu
sik, Mendoan dibawakan nDjagong
Perkusi, kolaborasi empat orang pe-
main perkusi dengan iringan dram.
Dentuman demi dentuman berharmo-
nisasi dengan kata-kata yang tidak te-
rucap, irama yang mampu menggam
barkan sajak di dalam Mendoan.
Sampai pada puisi ke-10 dengan
interpretasi bunyi, Channel O, yang
dibawakan gitaris andal Toto Tewei
dengan iringan seni gerak dari Repu
blic of Performing Arts temyata ma-
sih dapat menarik perhatian penon
ton, sekalipun dipersiapkan hanya
dalam satu malam oleh Toto Tewel.
Tidak ketinggalan, Iwan Fals mem
bawakan dua puisi, Merekam Daun
Gugur dan Berita Cuaca dengan iring
an gitar. Puisi Tamsil Tubuh Terbelah
tentang orang yang tidak dianggap
orang menjadi puisi terakhir. Puisi
tentang pemerintah yang mengatasna-
makan kepentingan rakyat untuk ke-
pentingan sendiri, kemudian dijadi-
kan komoditi politik. [WWH/N-4]






Tuhanku, aku tak pantas menjadi penghuni surga, tapi aku 1
juga tak sanggup menahan panas api neraka. Maka berilah aku |
tobat dan gmpunilah aku. Sesungguhnya Engkau
Mahapengampun lagi Mahaagung.
mengalunbegitumerdu f Orang Indonesia begitu akrab ' ^SfielarAfaVnvrh^'Sembarimenunggu ' . efef" =°?ok Abu Nuwas lewat HaSranetnmTt T'""'''fcSf T . datangnya shalat Magh-- humor bijak dan sufl. Sa™ SSh ® "
*1/ ftbdallbuh.parf® fqataya penyair yang benuuna •P«aah shalat kerap melantunkan i™Skap Abu Nuvvas Al-Hasan bin Um^h di^ ^ terakhir bam
•ifayajritudengansyahdudimusha ■'^-Hakami itu memang se- kan ' i, W dan masjil. M Jki syafr'rtlirh "hai dan cer-
berumurhampih Uabad.namun d^kdalammengemaskritikber- beraSal dari Pbrsia q!."-'.:f^paknyatetanakanahpHi bungkus humor. Pf^^sai aan Persia. Sej^Iahir
Syairpengingatdosadankema- f^yfryang dikenal cerdlk dan pSSrb^rteffinde'^''"tian itu boleh dibilang begitu me- '' itu tak diketahui secara Ketika iJSh k ^P° i
legenda.sepertinamabesarpe i P==t>'empat dan waktu kelahiran-ngarangnyaAbuNuwas yang fy®-Diperfaakan. Abu Nuwas Slga tSo Iri 4." ilungga kinj tetap dikenaL dan '^hun 74,7 hingga i Sa'id A1 ^diperblncangkah, AbuXtas atau' 11®? Adhyang menyebut tanah tSida tekmaS ; k " 'SM-bu Nawas adalah seomng « Mahtrannya di Damaskus, ada ij 1
»«««*' isttsygngjpeyakinl Abu Mi l .IJMPT ^ Sejak re-
ber^ dari Bursa. Versi lainn^^
jnenyebutkan dia lahir di AhwaS?
^ Yangjelas^Ayahnyabemama '?; - m seorang anggota- tentara
Marw^ bin Muhammad atauMarwan H- Khalifah terakhir bani
Umayyah di Damaskus. Sedang- -
ibunya berhama Golban atau
Jelleban seorang penenun yang- "
,berasal dari Persia. Sejaklahir
-hingga tutup usia, Abu Nuwas tak .
maiaj btak Abu Nuwas yang encer-,
.rhenarik perhatian Walibah ibnu
Al-Hubab, seorang penulis puisi "
berambut pirang. Al-Hubab pun '
memutuskan untuk membeli dan
membebaskan Abu Nuwas dari
tuannya.
Sejak itu, Abu Nuwas pun terbe-
bas dari statusnya sebagai budak
bellan. Al-Hubab pun mengajari-
nya teologi dan tata bahasa, Abu
Nuwas juga diajari menulis puisi.
Sejak itulah, Abu Nuwas begitu
tertarik dengan dunia sastra. la
kemudian banyak menimba ilmu
dari seorang penyair Arab berna-
rna Khalaf Al^Ahmar di Kufah.
Sang guru raemerintahkannya
untuk berdiam di padang pasir '
bersama orang-orang badui untuk
mendalami'dan memperhalus
pengetahu,an bahasa Arabnya se-
lama satu tahun. Setelah itu, dia
hijrah ke Baghdad yang merupa^
kan metropolis intelektual abad'
pprtengahan di era kepemimpinan
, K^ialifah Harun Ar-Rasyid. , .
n Sebagai penyair yahg nyentrik,
; masa'mudanya penuh dengan gaya..
hi'du^.yang kontroversial, sehihg-
: gaiheinbuat'Abu Nuwas tampil ;
sebagai tokoh yang unikdalam
khazanah sastra Arab Islam. n i
Namuh, di mata Ismail bin Nu-
bakht Abu Nuwas adalah seorang
yang cerdas dan kaya penge-
tahuan. "Saya tak pernah melihat
orang yang mau belajar lebih luas
dibanding Abu Nuwas. Takada
seorang pun. Dengan ingatan yan^
sangat kaya, namun koleksi bu- |
kunya sangat sedikit. Setelah. i
futup usia, kami mencari rumah^ i
nya dan hanya, menemukaii
+  buah buku di rumahnya," papar.:;^
»  Ismail bin Nubakht dalam ca- - -
tatannya. * ^
:  n Berbekal kepiawaiannya menu-&l
lis puisi, Abu NuwasJaisa.berk^-
nalan dengan para pangeraniSe-:?-^
;  jakdekat para bangsawan, puisi-^ %
? puismya berubah memuja pe- '.
I  nguasa. Dalam kitab Al-Wasithfilyy
Adabil Arabi wa Tarikhihi, Ahxt' <-
Nuwas digambarkan sebagai pe
nyair multivisi, penuh canda, her-
lidah tajam, pengkhayal ulung,
dan tokoh terkemuka sastrawan. ■.
angkatan baru.
Karier Abu Nuwas di .dunia sas- .- I
tra pun makin kinclong setelah j
kepandaiannya menulis puisi me-^ '
narik perhatian Khalifah Harun i-
Al-Rasyid. Melalui perantararaur:^^;
sikus istana, Ishaq al-Wawsuli;:>-r--„5
Abu Nuwas akhimya didapuk, ^
menjadi penyair istana (sya'irul \
.  bilad).Ah\i Nuwas pun diangkat:-'^.:.^:;:;
sebagai pendekar para penyair.
'  j^lhgasnya raenggubah puisi puji-:;. • : ; '
:■ pujian untuk khalifah. ,
. -Kegemarannya bermam kata- .ii
:■ . kata dengan selera humor yang
'S: tinggi membuatnya menjadi se-
: . orang legenda. Naraanya juga ter^-/-&
cantuip, dalam'dongeng lOOl-ma-..-'v-'y
lam. Meski sering npocoi
'  adalah sosok yang.jujur. 'Ihk he-
.  ran, bila dia disejajarkan dengan
... tokoh-tokoh pentmg dalam 1
zanahkeilmuanIslam. : .--'1
Kedekatannya dengan khali^'
-Abu Nuwas membaca puisi
>;lahBani Mudhar yang membuat.
; khalifah tersinggung dan murka.
^ la lantas di penjara. Setelah bebas, -
diamengabdi kepada Perdana
■MenteriBarmak. . •
:  -3f la hengkang dari Baghdad sate-. ..
lab kejayaan Barmak-jatuh pada
rtahun 803 M. Setelah itu, la hijrah
ke M^ir dan menggubah puisi un-. .
tuk Gubemur Mesir. Khasib bin
^ Abdul Hamid al-Ajami. Abu Nuwas
akhimya kembaii lagi ke Baghdad,
. -setelah Harun al-Easyid meninggal.
dan digantikan Al-Amin.
- Sejak mendekam di pen]ara,
puisi-puisr Abu Nuwas berubah
menjadi religius. Kepongahan dan
...aroma kendituaknya meluntur,
..^seiring dengan kepasrahannya :
lAepada kekuasaan Allah. Syair-t.
psyaimya tentang pertobatan bisa
|.dipahami sebagai salah satu
' lingkapan rasa keagamaannya ,
■s^yang tinggi;.
i,,-;. Sajak-sajak tobatnya bisa






;:Mdup zuhud. Seperti tahun kela->.r-:'-
.-hirannya yang jelasv tahim ke^
•matiannya terdapat beragam versh
-"antara:806 M hingga'814 M. la \v,
dimakamkan di Syunizi, jantung' ,c
Kota Baghdad. ■ hen rusian
arisan
Sastrawan Arab Klasik
Abu Nuwas adalah salah se-
orang sastrawan Arab terbe-
sar. Pengaruhnya begitu besar
dijagad sastfa. Omar Kayarn dan
Hafiz-dua sastrawanislam kondang
;juga banyak mendapat pengaruh dari
i'Abu Nuwas. Namanya semakin pa-
,|3Uler lantaran karikaturAbu Nuwas . "||ialam legenda 1001 Maiam, Dalam .
ibudaya Swahili di Afrika Timur, nama
J/\bu Nuwasjuga begitu populer': .
J^ebagai 'Abunuwasi'/ n : , '
§ i* Karya:karytf puisinya telah diter -
: jemahkan ke dalam bahasa Inggris. n
^eberapa di antarahya adalah 0 V
^; ibe That Loves Boys yang diaiihba-.' ;
hasakan oleh Hakim Bey dan ditef'
bitkan Entimos Press pada 1993.
Jaafar Abu Tarab juga telah mener-
' jemahkan karya Abu Nawas dalam
Carousing With Gazelles: Kegan Paul
Juga telah menetjemahkan Poems of
Wine and Revelry: The Khamriyyat of
Abu Nuwas. -
Secara khusus kiprah dan karya
Abu.Nuwas juga mendapat perhatian
para penulis Barat Philip F Kennedy,
misalnya, secara khusus menulis - n
Wine Song in Classical Arabic
Poetry: Abu Nuwas arid the Literary.'
Tradition, yang diterbltkan, Open -
University Press tahun 1997.
rf.v
55—
• KarfkatUr Abu Nuwas
• Penerbit OneWorld Press pada200^ijuga menerbitkan buku karya Philif^;-^'
.. Kennedy yang berjuduMbu NbwashA
. Genius of Poetry, utiri • n
-T^ eriyair khamar. Begitu -
AbuNuwas dijuluki
;  :W sebagian orang, karena.
dia mengangkat minumr
ap haram sebagai tema puisinya.
Dalam puisi khumrdyat, ia
menggambarkan kelGzatan dan
keburukannya, pemerasan, pe-
ngolahan, rasa, warna, dan bau-
nya hingga para peminiimnya.
IJenuruthya, khamar dapat.me^
nenangkan hatiriya:yang gundah;..
Abu Nuwas juga sempat di- .
tuding sebagai penyair zindik
atau pendosa besar gara-gara
puisinya yang bertema mujuni-
pt — yang sering.dianggap me-
lajnpaui batas kespganan dan ;
merendahkan ajafah agarna. Tak
pemahada kata terlambat .untuk-
3ei;taubat. Itulah salah satu pe^ -
^FlPpentingyang diajarkan
V Abu Nuwas.
Masa mudanya memang di- '
: v^amai dengan gaya hidup yang;
- berbau maksiat. Namun di masa ;
';tiianya, Abu Nu-vyas berubah '• f ■'
menjadi seorang sufi. Penyesalan
dan pertobatannya dia ungkap- :-
kan lewat puisi-puisinya yang
bertema zuhdiyat (kehidupan
zuhud). Seorang sahabatnya, : :
Abu Hifan binTusuf bin Dayahp^^^^^^
: memberi kesaksian^ di akhir ha-:
yat Abu Nawas mengisi kehi-
dupannya dengan ibadah.
Simaklah puisi pertobatan
vyang dituiisnya: "Tuhan, Jika - -
dpsaku semaidn membesar, . i-,
:k^ingiguh akii tabii, ampunan^
jauh lebih besar. Jikd hanya : -
prang-orang baik yang berseru
Jtepada-Mu. lantas kepada siapa v
seorang pendosa harus me- :
ngadu?" ;
Secara limum, puisi dansyair
yang ditulispya terdiri dari be-
berapa teraa . '!Ada yang bertema
:• pujian (madah), satire (hijd'), zu
hud (zuhdiyat), bahaya minum
khamar (khumriyat), clnta (haza-
liyat), serta canda (mujuniyah).
Sejumlah puisi Abu Nawas di-
himpun dalam Diwan Abu Nu-
was yang telah dicetak dalam •:
berbagai bahasa. , °
Ada yang diterbitkan di Wina,
Austria (1885)j di Greifswald
(1861), cetakan litrografi di Kai-
ro, Mesir (1277 H/1860 M), Bei-; int, Lebanon (1301 H/1884:Mk
^Bornbay, India (1312 H/1894 M): -Beberapa manuskrip puisinya
tersimpan diperpustakaan Ber
lin, Wina, Leiden, Bodliana, dan
Mosul. Padg:tahun 1855, kumpu-
268
• llustrasi Buku karya Abu Nuwas
Ian puisinya diedit oleh A Von
Kremer dengan iudul DiiiJons des
Abu Nowas des Grosten
Lynschcn Dichters der Araher.
!  Ketokohan figur Abu Nuwas.::
■s^emyata tak hanya diakui umat
pslam, namun juga oleh orang-^.
"''Drang Barat. Mereka meman-^
dang karya-karya Abu Nuwas
adalah sebuah kekayaan perada-
ban duma dari abad pertenga-
hanyangbegituberharga. : .
Sayangnya, umat Islam := ;
terkadang tak menyadarinya : , ;
bisa pula tak mengetahuinya : ;
sama sekali. Bhri - -
1
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